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ABSTRAK

Disertasi ini menyimpulkan berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa
model manajemen adalah terdiri dari perencanaan atau at-takhthith,
pengorganisasian atau at-zanzhim, pelaksanaan at-tansig, pengendalian ar-
rigabah, kemampuan (kompetensi) atau al-kafd’ah dan akhlak (budi pekerti)
atau akhlag. Sedangkan solusi penanggulangan emisi karbon adalah dengan
menggunakan energi matahari sebagai energi masa depan bagi manusia di
muka bumi, hal ini karena selaras dengan fitrah Islam, ramah lingkungan.
Energi matahari merupakan sumber yang tak terbatas dan berkelanjutan bagi
kebutuhan energi di alam semesta, sesuai isyarat Al-Qur'an, di mana matahari
disebut sebagai sumber cahaya. Dalam isyarat Al-Qur'an, penulis mengungkap
temuan lain yang menarik dari penelitian ini bahwa matahari tidak hanya
disebut secara eksplisit, melainkan tersebar dalam berbagai bentuk kosakata
yang sarat makna seperti misbah, dhiya’, dan siraj, yang secara umum diartikan
sama yakni cahaya atau pelita. Berdasarkan sains dan Al-Qur’an setiap
kosakata memiliki makna yang khas yang menggambarkan peran matahari
sebagai pemberi cahaya yaitu misbah adalah pelita besar yang berada dalam
reaksi fusi matahari atau reaksi fusi matahari itu sendiri, dhiya’ adalah sinar-
sinar yang ada dalam gelombang elektromagnetik matahari, dan siraj adalah
foton yang membawa gelombang elektromagnetik matahari.

Pemilihan energi yang bersumber dari energi matahari, dilakukan dengan
menggunakan metode SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats),
ini merupakan pendekatan yang efektif untuk mengevaluasi potensi dan
tantangan terkait penggunaannya. Dengan analisis SWOT menunjukkan bahwa
energi matahari memiliki banyak kelebihan yang dapat dimanfaatkan, terutama
sumbernya yang melimpah dan dalam jangka panjang dengan biaya
operasional terjangkau serta dampak lingkungan yang minimal terhadap
perubahan iklim dan pemanasan global (global warming). Sementara dalam
penelitian yang dilakukan oleh Silfia Ainurronmah dan Sudarti tentang
“Analisis perubahan iklim dan global warming yang terjadi sebagai fase
kritis” menunjukkan bahwa global warming dan perubahan iklim saling
berhubungan, hal yang berbeda dalam analisis ini adalah masih bersifat teoritis
dan informatif yang perlu dikaji lebih lanjut untuk solusinya.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah sama-
sama fokus pada solusi penurunan emisi karbon yang berdampak terhadap
perubahan iklim dan global warming. Sementara perbedaannya adalah
penelitian ini meneliti tentang solusi dalam penggunaan energi matahari tanpa
emisi, sedangkan penelitian-penelitian lain dengan solusi yang berbeda antara
lain adalah tentang “Perubahan iklim dalam perspektif sufisme” oleh Hanafi
Sofyan Guciano (2019) dengan solusi mengajak manusia untuk mengubah
perilaku, termasuk meninggalkan gaya hidup konsumtif yang mengamalkan



ajaran sufisme seperti mizan, zuhud dan wara’. Begitu juga tentang “FEkologi
berwawasan gender” oleh Nur Arfiyah Febriani (2014) yang mengusung teori
eko humanis teosentris, tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan
terhadap masalah lingkungan.

Jenis penelitian disertasi ini adalah kualitatif dengan menggunakan
metode maudhu i dari firman Allah subhdnahii wata’dld, kumpulan hadis Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, pendapat para sahabat, tabiin dan
para ulama, dan juga secara library research (studi kepustakaan) yaitu
mengumpulkan data dan informasi tentang konsep-konsep manajemen energi
terbarukan dalam Al-Qur’an atau model manajemen yaitu suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaannya dilakukan dengan memiliki
kompetensi dan akhlak yang baik, dan pengendalian organisasi, termasuk
pengendalian sumber daya, pengelolaan energi yang berkelanjutan,
penanggulangan emisi karbon dan perubahan iklim untuk mencapai tujuan
bersama. Kemudian melakukan pengecekan data dan interpretasi data, yang
pada akhirnya digunakan dalam penulisan disertasi manajemen energi
terbarukan sebagai penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an.



ABSTRACT

This dissertation concludes findings based on research that the
management model is consists of planning, organizing, implementing,
controlling, ability (competence) and morals (character). While the solution to
overcome the carbon emissions to use solar energy as the future energy for
humans on earth, this is because it is in line with Islamic nature,
environmentally friendly. Solar energy is an unlimited and sustainable source
for energy needs in the universe, according to the signs of the Qur'an, where
the sun is referred to as a source of light. In the Qur'anic signs, the author
reveals another interesting finding from this study that the sun is not only
mentioned explicitly but is spread in various forms of vocabulary that are full
of meaning such as misbah, dhiya’, and siraj, which are generally interpreted
the same, namely light or lamp. Based on science and the Qur'an, each
vocabulary has a distinctive meaning that describes the role of the sun as a light
giver. Mishah is defined as a large light that is in the sun's fusion reaction or
the sun's fusion reaction itself. Dhiya' is defined as the rays in the sun's
electromagnetic waves. Siraj is the photon that carries the sun's
electromagnetic waves.

The selection of energy sources from solar energy is carried out using the
SWOT method (strengths, weaknesses, opportunities, threats). This is an
effective approach to evaluating the potential and challenges related to its use.
With the SWOT analysis, it shows that solar energy has many advantages that
can be utilized, especially its long-term abundant sources along with affordable
operational costs and minimal environmental impact on climate change and
global warming. Meanwhile, in a study conducted by Silfia Ainurrohmah and
Sudarti on "Analysis of climate change and global warming that occurs as a
critical phase" shows that global warming and climate change are interrelated,
the difference in this analysis is that it is still theoretical which needs to be
studied further for its solution.

The similarity of this study with other studies is that both focus on
solutions to reducing carbon emissions that have an impact on climate change
and global warming. While the difference is that this study examines solutions
in the use of solar energy without emissions, while other studies with different
solutions include "Climate change in the perspective of Sufism" by Hanafi
Sofyan Guciano (2019) with the solution of inviting humans to change
behavior, including abandoning a consumptive lifestyle that practices Sufism
teachings such as mizan, zuhud and wara '. Likewise, about "Gender-oriented
ecology” by Nur Arfiyah Febriani (2014) which carries the theory of
theocentric ecohumanism, without distinguishing between men and women
regarding environmental issues.



The type of this research is qualitative using the maudhu'i method from
the word of Allah subhanah( wata'ala, a collection of hadiths of the Prophet
Muhammad shallalldhu 'alaihi wasallam, the opinions of the companions,
tabiin and scholars, and also library research (literature study) with collecting
data and information about the concepts of renewable energy management in
the Qur'an or management models. The management model on this matter is a
process of planning, organizing, implementation carried out by having good
competence and morals, as well as organizational control which includes
resource control, sustainable energy management, carbon emission mitigation
and climate change to achieve common goals. The next process is data
checking and data interpreting, which is ultimately used in writing this
dissertation with title Renewable Energy Management as Carbon Emission
Mitigation in Perspective of The Qur'an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
| ‘ B YA & q
o B o S P k
& Ts " Sh : m
c H 5L Th B w
¢ Kh 5 Zh \ h
N D ¢ ¢ . a
3 Dz ¢ G < y
J R b F
Catatan:
a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: < ditulis
rabba
b. Vocal panjang (mad): Fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah
(dibawah garis) ditulis 7 atau 1, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan
0 atau U, mislanya: 4 & ditulis al-gdri’ah, oSl ditulis al-miskin, ¢ siesall
al-mu 'miniin.
c. Kata sandang alif + lam (J) apabila diikuti oleh huruf qomariyah ditulis al,

misalnya: u;)sﬁ\ ditulis al-kafirGn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, mislanya:
ol ditulis As-syamsi, atau diperbolehkan dengan menggunakan
transliterasi al-gomariyah ditulis al-syamsi. Asalkan konsisten dari awal
sampai akhir.

Ta’ marbuthah (3) apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

misalnya: & & ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t,
misalnya: Jwll 883 zakat al-mal. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan
menurut tulisannya, misalnya: ¢35V 3 58 s wa huwa khair ar-Razigin.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen energi terbarukan merupakan suatu pendekatan yang
memanfaatkan sumber energi yang bersifat terbarukan, rendahnya emisi
karbon dan ramah lingkungan, seperti pemanfaatan dan pengembangan sel
surya dari energi matahari.! Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil yang menyebabkan emisi karbon
tinggi. Peningkatan emisi karbon merupakan salah satu masalah lingkungan
dan berdampak pada perubahan iklim yang paling mendesak dan kompleks
dihadapi dunia saat ini.

Emisi CO, yang terkait dengan energi di seluruh dunia meningkat
sebesar 0,9% atau 321 Mt pada tahun 2022, mencapai angka tertinggi baru
sebesar 36,8 Gt. Setelah dua tahun sebelumnya mengalami fluktuasi yang
tinggi yaitu penurunan dalam penggunaan energi dan emisi, di mana sebagian
disebabkan oleh pandemi COVID-19 terjadi penurunan drastis, pertumbuhan
tahun lalu jauh lebih lambat daripada pemulihan tahun 2021 sebesar lebih
dari 6%. Emisi dari pembakaran energi meningkat sebesar 423 Mt, dan emisi
dari proses industrial menurun sebesar 102 Mt.? Setelah pandemi membaik

thifeng Deng, etal.,, “Dopant-Free m-Conjugated Hole Transport Materials for
Highly Stable and Efficient Perovskite Solar Cells,” Frontiers in Chemistry, volume 9.
March 2021. Published: 18 March 2021, edited by Qixin Zhou, t.p., hal. 1.

2Laporan ini merupakan bagian dari dukungan IEA terhadap inventarisasi global
pertama Perjanjian Paris, yang akan diselesaikan menjelang COP 28, Konferensi Perubahan



tahun 2022, aktivitas kembali meningkat tajam, sehingga emisi CO, kembali
naik. Hal ini juga dipicu oleh permintaan energi karena cuaca ekstream,
offline pembangkit listrik tenaga nuklir, peningkatan transportasi, Krisis
energi global akibat perang Rusia — Ukraina dan beralihnya pemakain gas ke
batubara dan minyak bumi.

Penyebab Perubahan Iklim diakibatkan oleh berbagai faktor, baik
secara alami maupun perilaku manusia, namun peningkatan emisi karbon
(emisi gas rumah kaca) sebagai penyebab perubahan iklim lebih ditekankan
oleh akibat aktivitas manusia menjadi penyebab utama perubahan iklim yang
terjadi saat ini. Secara teoritis alasan pertama perubahan iklim terjadi akibat
terjadi kenaikan suhu atmosfer bumi atau yang disebut dengan global
warming. Alasan kedua suhu atmosfer bumi naik akibat konsentrasi Gas
Rumah kaca meningkat membuat lapisan atmosfer semakin tebal yang
menyebabkan jumlah panas bumi terperangkap di atmosfer bumi semakin
banyak, sehingga mengakibatkan peningkatan suhu atmosfer bumi. Alasan
ketiga adalah Gas Rumah Kaca (Emisi Global) meningkat dan salah satunya
akibat terjadi pembakaran bahan bakar yang berlebihan yang mengakibatkan
emisi gas rumah kaca meningkat. Meningkatnya Emisi Karbon dapat berubah
dari tahun ke tahun karena adanya pembaruan data dan penelitian yang terus
dilakukan, namun secara umum terdapat tren peningkatan emisi karbon
dalam beberapa dekade terakhir.

Peningkatan emisi karbon secara terus menerus menjadi tantangan
serius dalam mengatasi perubahan iklim dan akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi global,® karena emisi karbon memiliki pengaruh besar
dan menjadi masalah lingkungan yang mendesak, hal tersebut karena
meningkatkan suhu global, naiknya permukaan air laut, dan meningkatnya
frekuensi bencana alam. Di Samping karbon dioksida, emisi lainnya seperti
metana, dan gas nitrogen oksida juga berkontribusi pada efek gas rumah kaca
yang meningkat.

Peningkatan CO, pada tahun 2022 jauh di bawah pertumbuhan PDB
global yaitu sebesar 3,2%, di mana tren pemisahan emisi dan pertumbuhan
ekonomi selama satu dekade yang terhenti karena peningkatan emisi yang

Iklim PBB berikutnya, pada akhir tahun 2023. Temukan laporan lain dalam seri ini mengenai
Inventarisasi Transisi Energi Global IEA. “CO, Emissions in 2022” |IEA Publications
International Energy Agency, Published March 2023, hal. 3.

3Retno Febriyastuti Widyawati, et.al., “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Populasi
Penduduk Kota, Keterbukaan Perdagangan Internasional Terhadap Emisi Karbon Dioksida
(CO,) Di Negara Asean,” Jambura Agribusiness Journal, Vol. 3 Issue 1 July 2021. Publisher
Agribusiness Department, hal. 45.
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signifikan pada tahun 2021. Dalam penggunaan energi peningkatan intensitas
CO, sedikit lebih lambat dibandingkanl rata-rata dekade terakhir.*

Naiknya suhu atmosfer dan permukaan bumi (Global Warming)
menyebabkan peningkatan suhu rata-rata di seluruh dunia, yang berdampak
pada pencairan es di Kutub Utara dan Selatan, kenaikan permukaan air laut,
dan perubahan pola cuaca yang ekstrem, kerusakan ekosistem alami termasuk
kejadian banjir, badai yang lebih kuat dan kekeringan, hal ini berdampak
pada kehilangan sumber daya alam,® ketidakstabilan pangan dan risiko
kehidupan manusia. Emisi karbon juga mempengaruhi ekosistem baik di
darat maupun di laut, perubahan suhu dan pH air laut yang disebabkan oleh
penyerapan karbon dioksida dapat menyebabkan pemutihan terumbu karang,
penurunan keanekaragaman hayati, dan kerusakan ekosistem laut. Pemanasan
global yang disebabkan oleh emisi karbon berpotensi meningkatkan risiko
penyakit seperti penyakit pernapasan.

Negara-negara penyumbang Emisi tertinggi dengan ekonomi besar,
seperti China,® Amerika Serikat, Uni Eropa, India, dan Rusia, merupakan
kontributor utama terhadap emisi karbon global. Khususnya China menjadi
negara dengan emisi karbon tertinggi, diikuti oleh Amerika Serikat.
Sementara itu Indonesia juga termasuk negara penyumbang emisi yang besar.
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), merupakan badan
ilmiah di bawah PBB, telah mengeluarkan Laporan Kajian Kelima
(Assessment Reports 5/AR5) secara resmi, dimulai bulan September 2013 dan
berakhir pada bulan November 2014. Laporan AR5 telah disetujui dalam
pertemuan IPCC di Kopenhagen, Denmark dari 26 Oktober - 1 November
2014. Lebih dari 100 negara menghadiri pertemuan ini untuk membahas
sekaligus menyetujui laporan akhir.

Perubahan iklim yang nyata, menyebabkan suhu global telah meningkat
sekitar 0,8 derajat celcius di abad terakhir ini.” Dan tiga dekade terakhir
secara berturut-turut suhunya lebih hangat dari pada dekade sebelumnya, dan

*Laporan ini merupakan bagian dari dukungan IEA terhadap inventarisasi global
pertama Perjanjian Paris, yang akan diselesaikan menjelang COP 28, Konferensi Perubahan
Iklim PBB berikutnya, pada akhir tahun 2023. Temukan laporan lain dalam seri ini mengenai
Inventarisasi Transisi Energi Global IEA. “CO, Emissions in 2022 IEA Publications
International Energy Agency..., hal. 3.

*Husain Latuconsina, “Dampak Pemanasan Global Terhadap Ekosistem Pesisir dan
Lautan,” dalam Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMMU-Ternate), Volume
3 Edisi 1 (Mei 2010), hal. 32.

®Baldata Agnia Majid, et.al., “Kebijakan 13th Five Year Plan Tiongkok Sebagai
Implementasi Paris Agreement Tahun 2016-2020,” dalam Journal of International Relations,
Volume 8, Nomor 4, 2022, hal. 973.

’Enno Haya G N. “Pengaruh Inkonsistensi Kebijakan Ekspor Pasir Laut Terhadap
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Keberlanjutan Ekologis” Tesis Program Studi Hukum
Program Magister Universitas 17 Agustus 1945 Semarang, hal. 305.
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tercatat bahwa 30 tahun terakhir ini cenderung periode terpanas dalam kurun
waktu 1.400 tahun di wilayah belahan bumi utara. Bila tidak dilakukan
tindakan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, akan terjadi dampak yang
parah, luas, terhadap masyarakat dan lingkungan global. Ketika suhu global
bisa lebih dari 4°C di atas suhu sebelum revolusi industri yang berakibat pada
gelombang panas akan terjadi lebih sering dan berlangsung lebih lama, di
mana dapat meningkatkan risiko dalam masalah kesehatan terutama pada
populasi yang rentan.® Pada tahun 1800-an, para ilmuwan mulai menyadari
bagaimana efek gas rumah kaca mempengaruhi iklim Bumi. Pada tahun
1896, Svante Arrhenius mengemukakan hipotesis bahwa peningkatan
konsentrasi karbon dioksida (CO,;) di atmosfer dapat menyebabkan
pemanasan global. Dalam teori gas rumah kaca, pengaruh penambahan CO,
yang dibuat oleh manusia telah diperkirakan. Teori ini pertama kali diusulkan
oleh ilmuwan Swedia Svante Arrhenius pada tahun 1896, berdasarkan
pekerjaan Fourier dan Tyndall sebelumnya. Di abad terakhir, banyak
ilmuwan telah memperbaiki teorinya. Hampir semua penelitian telah
mencapai kesimpulan yang sama: Bumi akan menjadi hangat jika tingkat gas
rumah kaca di atmosfer meningkat.

Perkembangan alat instrumen dalam pengukuran dan observasi tentang
iklim yang lebih canggih, seperti thermometer, satelit dan teknologi sounding
CO,. Pengukuran konsentrasi CO, dengan teknologi sounding ini terus
berkembang seiring dengan peningkatan konsentrasi CO, dan efek
pemanasan global.® Dapat memungkinkan pengumpulan data yang lebih
akurat terkait perubahan suhu, presipitasi, dan parameter iklim lainnya.
Perkembangan pemodelan iklim komputer juga dapat memainkan peran
penting dalam pemahaman perubahan iklim. Model iklim yang kompleks
digunakan untuk mensimulasikan interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhi iklim, termasuk gas rumah kaca, aerosol, dan variabilitas
alami. Hal ini membantu para ilmuwan memprediksi tren masa depan dan
mengidentifikasi kontribusi manusia terhadap perubahan iklim. Konsensus
lImiah yang dilakukan melalui penelitian secara terus-menerus dilanjutkan
evaluasi ulang data dan bukti, komunitas ilmiah telah mencapai dalam
konsensus bahwa aktivitas manusia, terutama terhadap pembakaran bahan
bakar fosil, adalah merupakan penyebab utama perubahan iklim saat ini.

8Agus Supangat, “Opini: AR5, Laporan Perubahan Iklim Global yang
Mengkhawatirkan™ Artikel Divisi Peningkatan Kapasitas, Penelitian dan Pengembangan
Dewan Nasional Perubahan Iklim (DNPI). Situs berita lingkungan Mongabay 19 November
2014.

*Novita Ambarsari dan Bambang S. Tedjasukmana, “Kajian Perkembangan Teknologi
Sounding Untuk Mengukur Konsentrasi CO, di Atmosfer,” dalam Berita Dirgantara Vol. 12
No. 1. Maret 2011, hal. 31.



Dalam menangani peningkatan permukaan air laut akibat pemanasan
global, Indonesia sangat memperhatikan kepastian hukum dan keseimbangan.
Menurut laporan yang dirilis tahun 2021 oleh Panel Antarpemerintah tentang
Perubahan Iklim (IPPC), permukaan air laut diperkirakan akan naik sekitar
41-101 cm pada tahun 2100. Orang-orang yang tinggal di pesisir pantai pasti
akan terkena dampak ini.*

Perusakan alam, yang merupakan tindakan atau kegiatan manusia yang
merusak ekosistem dan mengganggu keseimbangan alam, adalah termasuk
hal lain yang melatarbelakangi atau berdampak langsung pada perubahan
iklim. Kerusakan alam dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
lingkungan dan dapat mempengaruhi perubahan iklim antara lain: deforestasi,
yang merupakan penggundulan hutan secara besar-besaran, yang
menyebabkan habitat alami banyak spesies hilang.*

Jejak karbon adalah jumlah gas atau karbon yang dihasilkan oleh
berbagai aktivitas manusia selama periode waktu tertentu. Jejak karbon akan
berdampak buruk pada kehidupan di Bumi, seperti kekeringan dan
pengurangan sumber air bersih, bencana alam dan cuaca ekstrim, perubahan
dalam produksi rantai makanan, dan kerusakan alam lainnya.*?

Dalam konteks penggunaan energi, Al-Qur'an, sebagai sumber ajaran
Islam yang kaya akan nilai dan etika, dapat memberikan perspektif yang
berbeda tentang penggunaan energi. Al-Quran mengajarkan tentang
kesadaran akan lingkungan,”®* dan memandang manusia sebagai khalifah di
bumi yang bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam dan
kesadaran lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan untuk mengubah perspektif ini tentang penggunaan energi.

O umas BPHN, “Bahas Isu Kenaikan Permukaan Laut, Indonesia Utamakan
Kepastian dan Keseimbangan Hukum,” Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementerian
Hukum & Ham RI, dipublikasi 17 Oktober 2023,
https://bphn.go.id/publikasi/berita/2023101808510182/bahas-isu-kenaikan-permukaan-laut-
indonesia-utamakan-kepastian-dan-keseimbangan-hukum. Diakses pada 13 Februari 2024.

llNanang Jainuddin, “Dampak Deforestasi Terhadap Keanekaragaman Hayati dan
Ekosistem”, Humanitis: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis, Vol. 1 No. 2 Agustus 2023,
hal. 134.

2Kementerian ESDM Republik Indonesia Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia ESDM Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur. Artikel “Jejak
Karbon dalam Kehidupan,” Milik PPSDMA © 2020 Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia Aparatur. Dipublikasikan 21 Februari 2022.
https://ppsdmaparatur.esdm.go.id/berita/jejak-karbon-dalam-kehidupan. Diakses pasa 06
Maret 2024.

B Igbal, “Mewujudkan Kesadaran Energi Melalui Konsep Khalifah Fi al-’Ard,”
Jurnal Penelitian, (2016), hal. 187. https://doi.org/10.28918/jupe.v13i2.1195. lihat juga
Ahmad Teguh Purwanto “Mambangun Kesadaran Lingkungan untuk Mitigasi Perubahan
Iklim: Perspektif Islam,” dalam Journal Pedagogy, Volume 17. Nomor 1. April 2024, hal. 9.


https://bphn.go.id/publikasi/berita/2023101808510182/bahas-isu-kenaikan-permukaan-laut-indonesia-utamakan-kepastian-dan-keseimbangan-hukum
https://bphn.go.id/publikasi/berita/2023101808510182/bahas-isu-kenaikan-permukaan-laut-indonesia-utamakan-kepastian-dan-keseimbangan-hukum
https://ppsdmaparatur.esdm.go.id/berita/jejak-karbon-dalam-kehidupan
https://doi.org/10.28918/jupe.v13i2.1195

Al-Qur'an memberikan konsep tentang pengelolaan sumber daya alam,
keseimbangan alam, dan keadilan lingkungan yang dapat digunakan untuk
mengoptimalkan penggunaan energi dengan menggunakan manajemen energi
terbarukan untuk mengurangi emisi karbon. Selain itu, Al-Qur'an juga
memberikan peringatan tentang kehancuran akibat kerusakan lingkungan,
pencemaran akibat tindakan manusia, dan larangannya, Dalam hal ini, Islam,
agama rahmatan lil'alamin, menempatkan lingkungan hidup sebagai
tanggung jawab besar dari Allah subhdnahii wata’dla, agama ini juga sangat
berperan dalam menangani emisi karbon dan perubahan iklim. Dalam Al-
Qur'an tentang pengelolaan sumber daya alam, keseimbangan alam, dan
keadilan lingkungan dapat digunakan untuk mengoptimalkan energi yang
berkelanjutan untuk mencegah emisi karbon dan perubahan iklim.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan penelitian tentang
konsep pengelolaan energi dan menjelaskan bagaimana konsep ini telah
berkembang menjadi teori-teori yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
penggunaan  energi. Pengelolaan  sumber daya energi  secara
berkesinambungan, komprehensif, dan terintegral harus didasarkan pada
kebutuhan manusia akan lingkungan yang sehat dan aman.** Namun,
pengelolaan sumber daya energi modern cenderung mengabaikan kelestarian
lingkungan hidup karena kebutuhan akan energi yang semakin meningkat.™

Selain itu, penelitian ini dapat membangun model manajemen energi
terbarukan berdasarkan perspektif Al-Qur'an untuk mengurangi emisi karbon.
Ini akan memulai dengan mengidentifikasi sumber energi terbarukan seperti
matahari, angin, air, biomassa, dan lainnya, dan menganalisis potensi
penggunaan energi terbarukan untuk memenuhi kebutuhan energi
berdasarkan prinsip-prinsip Al-Quran yang relevan dalam konteks
perlindungan lingkungan, termasuk pengelolaan sumber daya alam dan
penanganannya.

YUUD NRI 1945 “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir batin, bertempat tinggal,
dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan” Pasal 28 H ayat (1).

Bl Gusti Ayu Ketut Rachmi Handayani, et.al., “Pengelolaan Sumber Daya Energi
Berbasis Lingkungan dalam Rangka Mewujudkan Negara Kesejahteraan,” Jurnal Hukum lus
Quia lustum, Vol. 24, Issue 1. Januari 2017, hal. 95.
https://www.researchgate.net/publication/315901849 Pengelolaan_Sumber_Daya_Energi_B
erbasis_Lingkungan_dalam_Rangka Mewujudkan_Negara_Kesejahteraan. Diakses pada 06
Maret 2024.


https://www.researchgate.net/publication/315901849_Pengelolaan_Sumber_Daya_Energi_Berbasis_Lingkungan_dalam_Rangka_Mewujudkan_Negara_Kesejahteraan
https://www.researchgate.net/publication/315901849_Pengelolaan_Sumber_Daya_Energi_Berbasis_Lingkungan_dalam_Rangka_Mewujudkan_Negara_Kesejahteraan

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan tentang manajemen energi
terbarukan sebagai penanggulangan emisi karbon dapat diidentifikasi untuk
bahan kajian dan pertimbangan dalam penelitian ini adalah:
a. Ketergantungan pada sumber energi berbasis karbon, di mana sebagian
besar emisi karbon berasal dari pembakaran bahan bakar fosil seperti:
1) Minyak bumi dengan produk Premium, Solar, Pertamax, Diesel, LPG,
Avtur dan turunannya produk petrokimia
2) Gas alam dengan produk LNG dan LPG dan produk turunannya
3) Batu bara dengan produk LPG dan turunannya
Ketergantungan global pada energi fosil masih sangat tinggi. Dan
kondisi di Indonesia, di mana terlihat bahwa lebih dari 70 persen konsumsi
energi menggunakan energi fosil, sementara target energi terbarukan saat
ini masih 23% (2025).*°
b. Penggunaan energi tidak efisien, di mana sistem infrastruktur dan
peralatan yang masih menggunakan energi secara tidak efisien di banyak
sektor seperti:
1) Industri yang masih menggunakan energi secara tidak efisien dan
menggunakan teknologi usang
2) Transportasi yang memiliki konsumsi bahan bakar tinggi
3) Bangunan yang tidak memanfaatkan desain energi efisien
Karena pemakaian energi di dalam negeri masih terkesan boros dan
tidak efisien, masyarakat konservasi dan efisiensi energi Indonesia
(MASKEEI) akan membuat Roadmap Konsumsi Energi yaitu tentang peta
jalan kebutuhan (demand) pemakaian energi yang efisien dan optimal.*’
c. Ketidakseimbangan dalam pemakaian energi dapat disebabkan oleh:
1) Pertumbuhan ekonomi
2) Kurangnya dukungan, kesadaran, pendidikan dan pemahaman
masyarakat tentang efisiensi energi
3) Dukungan politik
4) Distribusi energi yang tidak merata secara geografis atau antar sektor
ekonomi

1°saleh Abdurrahman, et.al., (ed.), Suharyati, et.al., (tim penyusun), Indonesia Energy
Outlook 2019, DEN Secretariat General National Energy Council, hal. 5.

17Jay Fajar, “Penggunaan Energi Indonesia Masih Boros, Perlu Roadmap Efisiensi
Energi. Kenapa?” Artikel, Situs berita lingkungan mongabay, 09 Oktober 2015.
https://www.mongabay.co.id/2015/10/09/penggunaan-energi-indonesia-masih-boros-perlu-
roadmap-efisiensi-energi-kenapa/. Diakses pada 14 Februari 2024.


https://www.mongabay.co.id/2015/10/09/penggunaan-energi-indonesia-masih-boros-perlu-roadmap-efisiensi-energi-kenapa/
https://www.mongabay.co.id/2015/10/09/penggunaan-energi-indonesia-masih-boros-perlu-roadmap-efisiensi-energi-kenapa/
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d. Kebijakan dan regulasi pemerintah, dan organisasi dunia yang tidak
optimal mempromosikan efisiensi energi, penggunaan sumber energi
terbarukan, dan inovasi teknologi dapat menghambat di sektor:

1) Swasta untuk menjalankan kegiatan usahanya

2) Lembaga penelitian untuk menerapkan kebijakan, teknologi, dan
praktik-praktik inovatif yang mempromosikan penggunaan energi yang
lebih efisien, berkelanjutan, dan ramah lingkungan

3) Pemahaman masyarakat dan penyelesaian masalah-masalah yang
memerlukan kerjasama dalam mengoptimalkan energi

4) Perlu membuat kebijakan dan regulasi yang mendukung penggunaan
energi hijau dan berkelanjutan

Tujuan dari Reviu Kebijakan Mandiri ini adalah untuk membahas
strategi kebijakan untuk "Pembangunan Ekonomi Hijau Berkelanjutan

Indonesia". Pertama, reviu kebijakan akan membahas strategi diplomasi

untuk mendukung komoditas berkelanjutan Indonesia, terutama kelapa

sawit, kelapa, kakao, kopi, kayu, dan karet, untuk memenuhi permintaan
pasar akan produk komoditas berkelanjutan. Kedua, reviu kebijakan akan
membahas strategi diplomasi untuk mendukung upaya Pembangunan

Rendah Karbon, termasuk transisi energi yang mencakup energi

terbarukan.'®

e. Dalam perspektif Al-Qur’an, ada beberapa masalah terkait dengan
penanggulangan emisi karbon yang dapat diidentifikasi:

1) Pelanggaran terhadap tugas manusia sebagai Khalifah, Al-Qur’an
menyebutkan bahwa manusia diberikan tanggung jawab sebagai
khalifah di bumi (Q.S. Al-Bagarah/2:30)

2) Kerusakan pada ciptaan Allah subhdnahii wata’dld, Al-Qur’an
menekankan pentingnya menghormati dan menjaga alam

3) Pemborosan (tabdzir) dan israf, Al-Qur’an mengecam pemborosan dan
penggunaan berlebihan dalam banyak konteks termasuk energi
Kata kunci: Ketergantungan pada bahan bakar fosil

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, berikut perumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari
dua bagian yaitu perumusan mayor dan perumusan minor.
a. Perumusan mayor penelitian ini adalah:
Bagaimana model manajemen energi terbarukan sebagai
penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an?
b. Perumusan minor penelitian ini adalah:

18Perry Pada, etal., Reviu Kebijakan Mandiri: Pembangunan Ekonomi Hijau
Berkelanjutan Indonesia, Diterbitkan oleh Badan Strategi Kebijakan Luar Negeri
Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 2022, hal. 5.



C.

1) Bagaimana diskursus manajemen energi terbarukan?

2) Bagaimana problematika penanggulangan emisi karbon?

3) Bagaimana isyarat Al-Qur’an tentang manajemen energi terbarukan dan
solusi penanggulangan emisi karbon?

3. Batasan Masalah

Pembahasan tentang penanggulangan emisi karbon yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah yang berhubungan dengan emisi dari hasil
pembakaran energi yang menyebabkan terjadinya gas rumah kaca dan
perubahan iklim.

Isyarat-isyarat Al-Qur’an yang dijadikan fokus penelitian adalah tema-
tema yang berkaitan dengan manajemen energi terbarukan sebagai
penanggulangan emisi karbon dan terjadinya perubahan iklim.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

D.

Mengetahui dan memahami tentang model manajemen energi terbarukan
untuk mengelola sumber daya alam dan mendapatkan energi terbaik yang
ramah lingkungan.

. Mengetahui dan memahami cara penanggulangan emisi karbon di alam

semesta.

Menganalisis isyarat-isyarat manajemen energi terbarukan sebagai
penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini dapat berkontribusi
terhadap pengembangan dan pemahaman teori yang terkait dengan tujuan
penelitian antara lain:

a. Membuat manajemen energi terbarukan perspektif Al-Qur’an.

b. Peningkatan pemahaman tentang penanggulangan emisi karbon dan
dampak negatif terhadap perubahan iklim di alam semesta yang dapat
menjaga keberlanjutan kehidupan dan mengurangi kerusakan
lingkungan.

c. Membangun paradigma, dan memberikan pemahaman tentang
kesadaran dan rasa syukur kepada Allah subhdnahii wata’ala dengan
memahami isyarat-isyarat manajemen energi terbarukan sebagai
penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an.
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2. Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini dapat diaplikasikan
secara langsung dalam praktik atau dunia nyata sesuai dengan tujuan
penelitian antara lain:

a. Menjadikan model manajemen energi terbarukan sebagai panduan
untuk implementasi dan dapat digunakan sebagai langkah bagi
pemerintah dan organisasi dunia sebagai penanggulangan emisi karbon.

b. Penanggulangan emisi karbon terhadap perubahan iklim di alam
semesta dapat menjaga keberlanjutan kehidupan dan mengurangi
kerusakan lingkungan.

c. Meningkatkan kesadaran dan rasa syukur kepada Allah subhanahi
wata’dla  dengan memahami isyarat-isyarat manajemen energi
terbarukan sebagai penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an.

E. Kerangka Teori

Untuk memperjelas masalah penelitian, memahami model atau bentuk
awal yang terkait, merumuskan masalah, menggambarkan dan
menghubungkan konsep-konsep yang ada, memilih metode penelitian yang
tepat, menganalisis hasil penelitian, merumuskan model panduan sebagai
pedoman, sehingga diperoleh hasil penelitian yang holistik dan komprehensif,
maka kerangka teori atau kerangka konseptual yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencakup pembahasan-pembahasan sebagai berikut:

1. Fungsi Manajemen Energi Terbarukan

Model ini adalah sebuah konsep yang mengacu pada pembagian
sumber daya alam sebagai energi dalam konteks pengelolaan energi yang
berkaitan bagaimana sumber daya alam harus dikelola secara efisien dan
didistribusikan secara seimbang, merata, adil kepada masyarakat. Salah satu
fungsi manajemen menurut George R. Terry dalam buku “Principles of
Management” yaitu mencakup fungsi: Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling.*

2. Teori Penanggulangan Emisi Karbon
Teori penanggulangan emisi karbon mengacu pada pemahaman tentang
bagaimana karbon dilepaskan ke atmosfer sebagai gas karbon dioksida (CO5)
atau gas rumah kaca (GRK) lainnya. Teori ini berhubungan erat dengan
dampak terhadap masalah perubahan iklim dan pemanasan global yang
sedang terjadi. Sementara teori perubahan iklim merupakan teori ilmiah

®Mesiono dan Mursal Aziz, Manajemen dalam Perspektif Ayat-Ayat Al Quran, Buku
Kajian Berbasis Penelitian, Copyright © 2020, Diterbitkan oleh: Perdana Publishing
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana (Anggota IKAPI No. 022/SUT/11), cetakan
pertama Mei 2020, hal. 48.
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didasarkan pada penelitian dan analisis ilmiah yang dilakukan oleh komunitas

ilmiah global.

a. Beberapa teori emisi karbon yang relevan dalam konteks perubahan iklim:
1) Teori Ketergantungan Karbon (Carbon Dependency Theory)

Teori ini menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
bergantung pada bahan bakar fosil akan menyebabkan emisi karbon
yang tinggi. Oleh karena itu, untuk mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil, harus beralih ke sumber energi yang lebih
berkelanjutan dan bersih.

Teori ini, penulis terilustrasikan dari Melvin L. DeFleur dan
Sandra Ball Rokeach's “Dependency Theory” menjelaskan bahwa
semakin banyak seseorang bergantung pada media untuk memenuhi
kebutuhannya, semakin penting peran media dalam hidup mereka. Dari
perspektif sosial makroskopik, karena semakin banyak orang yang
bergantung pada media, institusi media akan mengalami pergeseran dan
pengaruh yang lebih besar. Oleh karena itu, seharusnya ada hubungan
langsung antara jumlah ketergantungan umum dan tingkat pengaruh
atau kekuatan media setiap waktu, begitu juga bila ketergantungan pada
karbon.?

2) Teori Kebutuhan Dasar Karbon (Carbon Basic Needs Theory)

Teori ini menunjukkan bahwa kebutuhan dasar manusia, seperti
makanan, perumahan, dan transportasi, memiliki emisi karbon yang
tinggi. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia,
harus mengadopsi teknologi yang mengurangi emisi karbon dan
mengubah pola konsumsi dengan dampak karbon yang lebih rendah.

Carbon basic needs theory ini, penulis terilustrasikan dari maslow
theory vyaitu salah satu teori psikologi yang mendorong untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah teori hierarki kebutuhan
maslow, yang diperkenalkan pada tahun 1943 melalui "A theory of
human motivation" di acara psychological review. Seperti yang
disebutkan sebelumnya, Abraham Maslow secara garis besar
berpendapat bahwa untuk memenuhi kebutuhan tingkat atas, seseorang
harus memenuhi kebutuhan tingkat bawahnya terlebih dahulu dan
kemudian memotivasi keinginan tersebut. Kebutuhan dasar dimulai
terdiri dari lima tingkatan yaitu dari tingkat yang rendah (fisiologis) ke
tingkat yang paling tinggi (aktualisasi diri), ini digambarkan seperti
piramida. Sementara kebutuhan menengah adalah kebutuhan

“’Mohd. Rafiq, “Dependency Theory Melvin L. DeFleur dan Sandra Ball Rokeach,”
Jurnal Hikmah, Vol. VI, No. 01 Januari 2012, hal 11.
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keselamatan dan rasa aman, kemudian kebutuhan kasih sayang.
(Syifauzakia, et al., 2021).*
3) Teori Transisi Karbon (Carbon Transition Theory)

Carbon transition theory berfokus pada proses transisi dari
ekonomi berbasis karbon ke ekonomi rendah karbon. Menurut teori ini,
perubahan struktural diperlukan di bidang energi, transportasi, dan
industri untuk mengurangi emisi karbon secara substansial. Untuk
mencapai tujuan ini, maka diperlukan teknologi hijau dan penggunaan
sumber energi terbarukan.

Carbon transition theory ini, penulis terilustrasikan dari
transition theory Afaf Ibrahim Meleis,” Meleis mengembangkan teori
ini tahun 1960. Teori perkembangan dan teori stress-adaptasi
menggunakan konsep transisi. Dalam proses kehidupan manusia,
transisi  memungkinkan  dalam  aspek  kelangsungan  dan
ketidakberlangsungan. Menurut kamus webster, "transisi" berasal dari
kata latin "transpire”, yang berarti "pergi menyebrang". Dalam bahasa
Inggris, transisi berarti pergerakan dari satu keadaan, situasi, atau
tempat ke situasi lainnya.”®

4) Teori Distribusi Karbon (Carbon Distribution Theory)

Teori ini menyoroti aspek distribusi emisi karbon dalam
masyarakat dan antar negara. Teori ini menganggap bahwa tanggung
jawab mengurangi emisi karbon tidak hanya pada tingkat individu,
tetapi juga pada tingkat pemerintah dan lembaga internasional untuk
memastikan adilnya pembagian beban dan manfaat dalam upaya
pengurangan emisi.

Carbon distribution theory ini, penulis terilustrasikan pada Teori
distribusi atau (distribution theory) yang merupakan salah satu teori
ekonomi, di mana membahas tentang income (pendapatan) atau output
(produksi) diberikan kepada pemilik faktor produksi (land, tenaga
kerja, modal). Teori ini berfokus pada bagaimana faktor-faktor
produksi mempengaruhi distribusi dan alokasi pendapatan dalam
perekonomian. Teori distribusi menganggap bahwa sumber daya alam
dan faktor-faktor produksi lainnya seperti modal, tenaga kerja, dalam

2L Azmia Aulia Rahmi, et.al., “Analisis Teori Hierarki of Needs Abraham Maslow
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini,” Aulad Journal on Early
Childhood, Volume 5 Issue 3, 2022, hal. 207.

22Afaf Ibrahim Meleis, Transitions Theory: Middle-Range and Situation-Specific
Theories in Nursing Research and Practice, Copyright © 2010 Springer Publishing
Company, LLC. Part I, page 11.

ZFutri Farhanah, “Theory Afaf Ibrahim Meleis (Transition Theory),” hal. 1.
https://www.scribd.com/document/488456871/Teori-Afaf-1brahim-Meleis-Transition-theory.
Diakses pada 15 Februari 2024.
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perekonomian tidak selalu didistribusikan secara adil. Oleh karena itu,
dalam teori ini berusaha untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi tentang distribusi pendapatan dan juga bagaimana
perubahan alokasi sumber daya mempengaruhi pendapatan dari pemilik
faktor produksi dan dalam Islam disebut mudharabah.

Perkembangan teori emisi karbon terus berlanjut seiring dengan
peningkatan pemahaman tentang dampak perubahan iklim. Teori-teori
ini membantu memberikan kerangka kerja dan pemahaman yang lebih
baik dalam upaya mengurangi emisi karbon dan menjaga keseimbangan
lingkungan global.

b. Beberapa teori ilmiah perubahan iklim yang relevan dan pengembangan
pemahaman tentang perubahan iklim sebagai berikut:
1) Teori Pertama Perubahan Iklim (Theory Theophrastus)

Theophrastus melakukan penelitian tentang perubahan iklim,
yang mengungkapkan bahwa setiap angin memiliki efek terhadap
perubahan iklim di alam.? Disisi lain juga mengatakan spekulasi tanah
rawa yang dikeringkan berdampak pada tanah yang lainnya. Sementara
pendapat lainnya yaitu hutan yang gundul berdampak pada kenaikan
suhu bumi (perubahan iklim), hal ini mengakibatkan awan tertutup di
suatu daerah dan mengakibatkan curah hujan menurun.

Theophrastus adalah orang pertama yang mempelajari dan
mengembangkan geografi dan ekologi tumbuhan karena itu
Theophrastus melihat bagaimana tumbuhan berkembang karena angin,
cahaya, naungan, dan bergesekannya tumbuhan yang mempengaruhi
pertléersnbuhannya. Theophrastus dianggap sebagai pendiri ilmu-ilmu
lain.

2) Teori Kedua Perubahan Iklim (Theory Svante Arrhenius)

Svante Arrhenius (1859-1927),% adalah ilmuwan Swedia yang

pertama kali mengemukakan pada tahun 1896 bahwa pembakaran fosil

?F. X. Bhakti Hendrakusuma, “Kajian Teori Distribusi dalam Ekonomi Syariah
(Study of Distribution Theory in Islamic Economics),” Jurnal Aplikasi Pelayaran dan
Kepelabuhanan, VVolume 8, Nomer 2, Maret 2018, hal. 171.

V. Coutant and V. Eichenlaub, “The De Ventis of Theophrastus: Its Contributions to
the Theory of Winds,” Western Michigan University Kalamazoo, Mich. Bulletin American
Meteorological Society, Vol. 55, No. 12, December 1974, hal. 1455.

2631 Sudarmiyati Tjitrosoedirdjo dan Tatik Chikmawati, Sejarah Klasifikasi dan
Perkembangan Taksonomi Tumbuhan, buku materi pokok, modul 1. Edisi 2018, t.p., hal. 1.4.
https://repository.ut.ac.id/4359/1/BIOL4311-M1.pdf. Diakses pada 07 Maret 2024.

?"Konsentrasi karbon dioksida mungkin meningkat, sebagai konsekuensinya akibat
meningkatnya pembakaran batu bara, minyak bumi, atau gas alam. Pada akhir abad ke-19
Chamberlin dan Arrhenius menerbitkan beberapa makalah penting yang sangat memajukan
apresiasi terhadap efek Perubahan iklim CO,. Jaime Wisniak, “Svante Arrhenius and the


https://id.wikipedia.org/wiki/Theophrastus
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
https://id.wikipedia.org/wiki/Rawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Rawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suhu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Awan
https://id.wikipedia.org/wiki/Curah_hujan
https://repository.ut.ac.id/4359/1/BIOL4311-M1.pdf
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(batu bara) dapat menyebabkan perubahan iklim dan meningkatkan
konsentrasi karbon dioksida di udara. Svante menyarankan bahwa ada
hubungan antara suhu dan konsentrasi karbon dioksida di atmosfer.?

3) Teori Ketiga Perubahan Iklim (Wallace Smith Broecker)

Broecker membahas masalah gas rumah kaca. Mengatakan bahwa
perlu ada upaya nasional untuk mempelajari atmosfer, lautan, es, dan
biosfer bumi. Selain itu, Broecker mempopulerkan konsep sabuk arus
lautan (conveyor belt) atau jaringan global yang mempengaruhi suhu
udara hingga pola curah hujan, dan berpendapat bahwa sirkulasi arus
lautan ini membantu meregulasi sistem iklim karena mengangkut panas
dalam jumlah besar dari satu tempat ke tempat lain. Menurut Broecker,
jalur sabuk ini dapat berubah secara tiba-tiba, yang dapat menyebabkan
pergeseran iklim yang signifikan dalam hanya sepuluh tahun.?

4) Pendapat ilmuwan muslim tentang perubahan iklim

Menurut Abu Sahl al-Masihi, risalah al-Masihi dibagi menjadi
empat seksi: pentingnya udara untuk kehidupan, bagaimana isi udara
berubah dan berdampak pada kesehatan tubuh, bagaimana epidemi
menjangkiti tubuh, dan pencegahan serta penyembuhan menurut jenis
epidemi penyakit. Dalam seksi kedua risalah, al-Masihi membedakan
antara penyakit endemik, penyakit epidemik, dan penyakit yang
disebabkan oleh bencana alam.

Dalam beberapa karyanya, Ibnu Sina membahas hubungan antara
ekologi dan kesehatan, termasuk proses pelapukan, berbagai jenis
udara, termasuk kualitas dan perawatannya, penyakit yang disebabkan
oleh udara yang tidak murni, dan cara mendesain rumah serta memilih
lokasi rumah berdasarkan kesehatan. Selain itu, sang dokter terkenal itu
juga berbicara tentang kualitas makanan dan bagaimana hal itu
berdampak pada kesehatan, binatang-binatang yang menyebabkan

Greenhouse Effect,” dalam Indian Journal of Chemical Technology, Vol. 9, March 2002,
page 167.

%8S M. Enzler, “History of The Greenhouse Effect and Global Warming” source
maslin, M. Global Warming, a very short introduction. Oxford Unvercity Press, Oxford
2004, https://www.lenntech.com/greenhouse-effect/global-warming-history.htm.  Diakses
pada 15 Februari 2024.

»Broecker mempublikasikan sebuah makalah ilmiah di jurnal Science. Laporan itu
membuka pemahaman atas hubungan antara karbon dioksida dengan temperatur di seluruh
dunia. Berjudul Climate Change: Are we on the brink of pronounced global warming?
“Perubahan Iklim: Apakah kita berada di ambang pemanasan global yang nyata?” riset ini
disebut sebagai yang pertama menggunakan kata global warming atau pemanasan global di
literasi sains. “Melihat riset wallace broecker yang populerkan istilah global warming” dan
juga dalam artikel, by Jen Santisi “National Medal of Science Physical Sciences 1996”
copyright @ 2025. https://nationalmedals.org/laureate/wallace-s-broecker/. Diakses pada 11
April 2025.


https://www.lenntech.com/greenhouse-effect/global-warming-history.htm
https://nationalmedals.org/laureate/wallace-s-broecker/
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polusi dan penyakit, dan tanda-tanda alam yang bakal muncul wabah
atau bencana seperti tikus dan binatang di dalam tanah yang keluar ke
permukaan. Ibn Sina pertama kali menyebutkan ini sebagai fenomena
alam.

Al-Razi adalah ilmuwan Muslim lain yang menyelidiki hubungan
antara ekologi dan kesehatan. Ini adalah fakta bahwa sang ilmuwan
sangat tertarik pada berbagai jenis peristiwa alam. Al-Kindi
mengeksplorasi masalah air dari berbagai sudut pandang medis dan
geologis dalam karyanya yang berjudul Jenis air. Dalam tulisannya, al-
Razi mengutip hunain ibnu Ishaq, Ali ibnu Raban at-Tabari, dan lbnu
Maskawaih. Namun, al-Razi menceritakan dalam risalahnya yang
berjudul “Epistle on Chronic Coryza at the Bloom of the Roses”
bagaimana debu serbuk sari bunga dapat mengganggu sistem
pernafasan. Seorang ilmuwan Muslim lain yang dikenal sebagai al-Razi
adalah seorang yang berpikir secara bebas dan tidak terpengaruh oleh
ideologi apa pun.®

5) Guy Stewart Callendar (1898-1964),*® Callendar adalah seorang
insinyur dan peneliti Inggris yang berperan penting dalam membuktikan
hubungan antara peningkatan emisi karbon dioksida dan pemanasan
global. Callendar, seorang ilmuwan hebat yang membangun teori
karbon dioksida tentang perubahan iklim, menceritakan kisahnya
tentang bagaimana aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan
bakar fosil, dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi karbon
dioksida di atmosfer, yang bertanggung jawab atas pemanasan global.

3. Prinsip dan Nilai-nilai Dasar Manajemen Energi Terbarukan
Sebagai Penanggulangan Emisi Karbon Perspektif Al-Qur’an
Mempelajari kitab suci Al-Qur'an, yang memiliki peran penting sebagai

sumber ajaran Islam dan pedoman hidup, adalah salah satu cara untuk
meningkatkan pemahaman dan praktik agama, terutama bagi yang beragama

% Al-Masihi merupakan seorang ilmuwan yang terkenal karena keteraturan dan
kejelasannya dalam menyusun sebuah karya yang mengklasifikasikan penyakit berdasarkan
penyebabnya dan menentukan cara penyembuhannya berdasarkan tipe penyakitnya termasuk,
jadwal pemberiaan obatnya dan alasannya. Direktorat riset dan inovasi — IPB University
2024, Warta Iptek, artikel “Ekologi dan Kesehatan dalam Pandangan limuwan Muslim”.

31Karya Callendar sangat penting karena merupakan salah satu yang pertama
menggunakan data observasional untuk mendukung hipotesis bahwa aktivitas manusia
berkontribusi terhadap pemanasan global, dan menganalisis catatan suhu dari berbagai lokasi
serta membandingkannya dengan pengukuran CO, historis, dan menyimpulkan bahwa tren
pemanasan yang diamati konsisten dengan efek yang diprediksi dari peningkatan kadar CO,.
Mike Hulme, artikel “Claiming and adjudicating on Mt Kilimanjaro’s shrinking glaciers:
Guy Callendar, Al Gore and extended peer communities” School of Environmental Sciences
University of East Anglia Norwich NR4 7TJ. m.hulme@uea.ac.uk, In Press with Science as
Culture Revised version submitted 15 July 2009, page 12.
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Islam. Al-Qur'an juga penuh dengan isyarat ilmiah yang menunjukkan
kebesaran dan kekuasaan Allah subhdnahii wata’dla.

Menurut Zaghlul Raghib Muhammad al-Najjar atau sering disebut
Zaghlul al-Najjar, bahwa adanya ayat kauniyah dalam Al-Qur’an harus
dibuktikan dengan fakta-fakta ilmiah, sehingga mencapai pemahaman bagi
manusia tentang rahasia dibalik ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur’an. Zaghlul
al-Najjar mencoba menafsirkan ayat-ayat kauniyah khususnya yang berkaitan
dengan aspek penciptaan alam semesta seperti astrologi, astronomi, geologi,
dan fenomena alam, dan juga menyangkut tentang kesehatan dan penciptaan
makhluk yaitu embriologi, arkeologi, fisiologi.*

Menurut penelitian pakar geologi Muslim Mesir Zaghlul Al-Najjar,
terdapat kurang lebih 750 hingga 1000 ayat dalam Al-Qur'an yang
mengandung isyarat ilmiah, sementara ayat-ayat hukum hanya sekitar 200
hingga 250 ayat. Namun, Allah subhdnahii wata’dld tidak pernah
membedakan perintah-Nya untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an, sementara
hal ini mewarisi ribuan buku fikih. Jika ayat-ayat tentang hukum, muamalat,
akhlak, dan akidah menawarkan petunjuk bagi manusia untuk mengenal
Tuhan dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan-Nya, maka ayat-ayat
ilmiah juga menawarkan petunjuk tentang keagungan dan kekuasaan Tuhan
di dunia ini. Karena itu, penjelasan maksud firman Allah subhdnahit wata’dla
yang mengandung isyarat ilmiah yang dikenal sebagai "tafsir ilmi" sama
pentingnya dengan penjelasan ayat-ayat lain. Khususnya di era ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini, tafsir ilmi, atau "ilmu kalam baru",
memiliki kekuatan untuk memperkuat keyakinan manusia zaman modern.
Tafsir ilmi dapat menjadi model baru untuk mengenalkan Tuhan kepada akal
manusia di era kontemporer, seperti dulu para ulama menggunakan
pendekatan filosofis untuk menjelaskan ilmu-ilmu tentang ketuhanan yang
menjadi objek ilmu kalam. Selain itu, dengan menggunakan metode saintifik
untuk memeriksa ayat-ayat yang mengandung isyarat ilmiah.*

Agama Islam diciptakan oleh Allah subhdnahit wata’dld untuk tetap
benar sepanjang masa. Oleh karena itu, umat Islam diharuskan untuk terus
mengembangkan perspektif moderat dalam menangani berbagai masalah
yang muncul dalam hidup. Dalam bidang syariah, moderasi Islam
menekankan prinsip keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat, serta
keseimbangan fisik dan rohani. Dalam bidang muamalah, moderasi Islam
menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek pribadi dan sosial, serta

*|ntan Pratiwi Mustikasari dan Muhammad Badrun “Urgensi Penafsiran Saintifik Al-
Qur’an: Tinjauan atas Pemikiran Zaghlul Raghib Muhammad Al-Najjar,” dalam Jurnal
Studia Quranika, Vol. 6, No. 1, Juli 2021, hal. 37.

33Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, at.al., Air dalam Perspektif Al-Qur'an dan
Sains, penerbit Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Jakarta 2010, Cetakan Pertama,
Syawal 1432 H/September 2011 M, hal. xi.
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antara sisi kemanusiaan dan ketuhanan. Untuk memberdayakan akal kritis
untuk memahami teks dan konteks secara objektif, penting untuk menerapkan
pandangan moderat untuk seluruh masyarakat. Hal ini diharapkan dapat
menghasilkan pemahaman yang benar, adil, dan sah bagi masyarakat Islam
dan umumnya.

a. Manajemen Energi Terbarukan

Manajemen energi terbarukan, dari perspektif Al-Qur’an, dapat dilihat
melalui beberapa konsep dan nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an sebagai
pedoman bagi umat Muslim mencakup prinsip-prinsip yang dapat diterapkan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan. Adapun prinsip-prinsip yang dapat diterapkan dalam

Al-Qur’an yang relevan untuk mencapai penggunaan energi yang efisien

antara lain sebagai berikut:

1) Al-Qur’an mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah atau pemimpin di
bumi ini. Sebagai khalifah memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan
memelihara lingkungan, mengelola energi secara optimal dan ramah
lingkungan adalah salah satu cara untuk menjalankan tanggung jawab
sebagai khalifah.®*

2) Al-Qur’an menekankan pentingnya menghargai sumber daya alam,
menggunakan energi secara efektif dan efisien berkontribusi pada
pemeliharaan alam, dan juga mengajarkan pentingnya keadilan dalam
segala aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan energi.
Mengoptimalkan penggunaan energi juga berarti memastikan bahwa
distribusi energi yang adil dan merata kepada semua orang.*®

b. Emisi Karbon

Emisi karbon terbentuk karena adanya pembakaran energi yang
berlebihan. Al-Qur’an mengajarkan tentang pentingnya menghindari
pemborosan dalam segala bentuknya termasuk energi, sehingga dapat

#Kata "khalifah" memiliki beberapa makna dan arti yang terkait dengan Al-Qur’an
yaitu: Pengganti atau Khalifah Allah subhdnahii wata’dld di bumi. Pemimpin atau Penguasa
dan Penjaga atau kepala negara yang bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas
kepemimpinan, pemerintahan, dan menjaga keadilan di antara umat manusia; Wakil Allah
subhdnahii wata’dld yang mendapatkan kepercayaan khusus. Ahmad Hatta, “Tafsir Qur’an
Per Kata” surah Al-Bagarah/2:30. dilengkapi dengan Asbabun Nuzul & Terjemahan,
penerbit maghfirah pustaka, cetakan kelima April 2011, hal. 6.

*Nabi Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam bersabda “dari Jabir radhiallahu
‘anhu. berkata, Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, bersabda, “Matikanlah
lampu-lampu pada malam hari ketika kalian hendak beristirahat, dan tutuplah pintu-pintu,
tutuplah bak-bak air, tutuplah makanan dan minuman.” Hammam berkata, “Tutuplah walau
hanya dengan sebatang ranting”. Hadis diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih-nya no.
5624 dan 6296 pada bab Ighlaq al-Bab bi al-Lail.
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mengurangi emisi karbon dengan mengubah pola konsumsi dan produksi
berlebihan.

c. Penanggulangan Emisi Karbon

Dalam Al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang dapat memberikan
pemahaman tentang teori penanggulangan emisi karbon yang berdampak
pada perubahan iklim dan keberadaan fenomena alam yang terkait. Meskipun
Al-Qur’an tidak secara eksplisit membahas tentang perubahan iklim, namun
sebagaimana dipahami dalam konteks ilmiah modern, terdapat ayat-ayat yang
menyentuh aspek-aspek terkait fenomena alam dan tanda-tanda kekuasaan
Allah subhdnahii wata’ala antara lain:

1) Al-Qur’an mengacu pada perubahan musim dan siklus alam sebagai tanda-
tanda kekuasaan Allah subhdnahii wata’dla. Perubahan musim dan
fenomena alam lainnya menunjukkan keragaman dan kekuasaan-Nya
dalam menciptakan dunia ini. Menurut Imad Zuhair Hafidz, penciptaan
alam semesta tujuh langit, bumi beserta isinya, perbedaan siang dan
malam, kapal-kapal berlayar di lautan untuk bepergian manusia, hujan
yang diturunkan-Nya, kemudian menyebarkan berbagai jenis hewan,
meniupkan angin, semua ini merupakan bukti-bukti kebesaran dan
keEsaan-Nya bagi orang-orang yang berfikir.

2) Al-Qur’an mendorong manusia sebagai khalifah untuk menjaga
keseimbangan dalam kehidupan. Dalam penggunaan energi, menjaga
keseimbangan antara kebutuhan dan keinginan merupakan prinsip penting,
menghindari penggunaan berlebihan.

3) Al-Qur’an menyebutkan tentang pentingnya hujan dalam memelihara
kehidupan di bumi.

4) Al-Qur’an mengingatkan manusia akan bencana dan kerusakan yang dapat
terjadi sebagai akibat perbuatan manusia.

5) Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, mengingatkan manusia
untuk menjaga hutan lindung.

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam mengenalkan konsep
hima ketika menetapkan suatu tempat sebagai kawasan konservasi. Hima
adalah wilayah terlarang untuk mendirikan bangunan, dilarang untuk
mengolah atau memiliki lahan ini secara pribadi, sehingga tetap menjadi area
yang dapat digunakan oleh siapa pun untuk menumbuhkan rumput dan
menggembalakan hewan.*

36Gungun Gunawan, “7 Cara Menjaga Lingkungan Ala Nabi Muhammad shallalldhu
‘alaihi wasallam,” Institut studi Islam fahmina, tulisan ini telah dimuat di Mubadalah.id pada
25 Mei 2022. https://isif.ac.id/7-cara-menjaga-lingkungan-ala-rasulullah-saw/. Diakses pada
15 Maret 2024.
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penulis telah melakukan pencarian hasil penelitian yang berkaitan
dengan "Manajemen Energi Terbarukan sebagai Penanggulangan Emisi
Karbon Perspektif Al-Qur'an™ di beberapa perpustakaan baik offline library
maupun online library, namun hingga penelitian ini diselesaikan, penulis
tidak menemukan judul penelitian yang sama, tapi mendekati kesamaan
tujuan dari penelitian ini. Mengingat penelitian ini sangat penting karena
dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagaimana diuraikan
pada bagian manfaat penelitian, maka penelitian ini sangat layak untuk
dilanjutkan sebagai bahan kajian serta masukan bagi para pemangku
kepentingan.

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini bisa
menjadi masukan dan penyempurnaannya, di mana data ini diambil dari
sumber primer, antara lain:

1. Penelitian dalam Bentuk Disertasi dengan Judul:

a. Perubahan Iklim dalam Perspektif Sufisme oleh Hanafi Sofyan
Guciano (2019)

Disertasi ini menguraikan perspektif Islam tentang masalah ekologi dan
perubahan iklim. Disertasi ini mencari alasan mengapa ulama Islam tidak
terlibat secara aktif dalam menyelesaikan masalah dunia saat ini. Selain itu,
Al-Qur’an dan hadis memberikan banyak ajaran tentang alam dan
lingkungan, mengajak manusia untuk mengubah perilaku, termasuk
meninggalkan gaya hidup konsumtif sebagai langkah nyata untuk
mengurangi emisi karbon, mengubah kebijakan lingkungan yang sekuler,
mulai mengindahkan aspek etika, dan menekan kelompok bisnis untuk tidak
lagi bertindak seperti biasa. Akibatnya, kepedulian terhadap masalah ekologi
(lingkungan hidup) dan mitigasi perubahan iklim adalah bentuk ungkapan
etika makhluk spiritual yang sehat terhadap alam pada masyarakat tradisional
(sufi) dan perlu dijadikan pelajaran untuk menguasai teknologi modern.
Pendapat ini sekaligus menolak pendapat Mary E. Tucker dan John A. Grim
(2001-2003),*” di mana meny atakan tidak ada tradisi religi yang mempunyai
solusi ideal untuk krisis lingkungan. sementara Nasr (2004),* yang mengajak
kita untuk kembali ke tradisi agama dan meninggalkan modernism untuk
mengobati krisis modern dan krisis lingkungan.

%Mary Evelyn Tucker & John A. Grim, (ed.), dimuat dalam buku berjudul Agama,
Filsafat dan Lingkungan Hidup, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003, hal. 2 dalam buku,
Perubahan Iklim dalam Perspektif Sufisme, Jakarta, t.p. 2019. Oleh Hanafi Sofyan Guciano.

*ossein Nasr, Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man, London:
Mandala Unwin Paperbacks, 1968, t.p., hal. 3-4.
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Pendekatan non-sekuler (agama) dalam implementasi di tingkat lokal,
khususnya menggali amalan sufisme seperti mizan, zuhud dan wara’ sebagai
solusi yang menyentuh individu dan kelompok masyarakat. Setelah
membandingkan beberapa program yang sedang dilaksanakan, maka dipilih
untuk studi kasus Singkarak yang berlokasi di Sumatera Barat yang memiliki
tradisi adat Minangkabau dan agama Islam dan praktek/pengamalan sufisme
(komunitas tarigah) sebagai pemelihara lingkungan yang memiliki kearifan
lokal dalam mengelola hutan dan air seperti huma dan harim, dua konsep
pengelolaan lingkungan yang juga dikenal di Semenanjung Arab (disebut
hima dan harim).*

Kelebihan disertasi ini adalah meneliti tentang perilaku sufisme dengan
mempraktekkan ajaran Islam dan fokus pada studi kasus Singkarak Sumatera
Barat. Sedangkan kekurangannya adalah ruang lingkup terlalu kecil dalam
studi kasusnya, sehingga sulit menurunkan emisi karbon secara global.
Adapun kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan emisi
karbon perspektif Al-Qur’an adalah sama-sama meneliti pengurangan emisi
karbon yang berdampak secara langsung pada perubahan iklim dalam upaya
pelestarian lingkungan, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada
pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon
dan disertasi pertama ini fokus dalam pembahasan pada perilaku manusianya.

b. Studi Perubahan Iklim dan Kerusakan Sumberdaya Pesisir di
Kabupaten Tuban oleh Marita lka Joesidawati

Tujuan dari disertasi ini adalah untuk mempelajari dampak perubahan
iklim vyang terkait dengan kerusakan sumber daya pesisir. Untuk
melakukannya menyesuaikan dengan skenario iklim wilayah lokal yang
dipilih, kemudian dilanjutkan dengan memodelkan perubahan garis pantai
sebagai akibat dari peningkatan permukaan laut dan menghitung kerugian
ekonomi yang disebabkan oleh dampak tersebut. Selanjutnya, dengan
menggunakan modifikasi parameter indeks Kkerentanan pesisir dapat
dilakukan penilaian kerentanan pesisir Tuban. Kemudian diperlukan studi
ilmiah untuk memberikan tinjauan menyeluruh tentang dampak perubahan
iklim di Indonesia karena topik ini sangat luas dan membutuhkan pengkajian
dalam berbagai bidang. Faktanya, Indonesia sudah merasakan dampak
perubahan iklim global, seperti ketidakpastian cuaca yang makin tidak
menentu dan makin ekstrem. Skenario iklim yang dipilih adalah B2-AIM dan
A2-AIM. Skenario referensi adalah menggunakan Model Iklim AIM, yang
mencakup stabilitas konsentrasi CO, untuk A2 dan B2 sebesar 550 ppm
(WRES50). Dengan prediksi SLR pada tahun 2050 sebesar 1.44 m dan 2100
sebesar 2.61 m, model prediksi perubahan garis pantai menggunakan Model

P Hanafi Sofyan Guciano, “Perubahan Iklim dalam Perspektif Sufisme,” Disertasi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, t.p. 2019, hal. 45.
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Hennecke sebagai dasar untuk menghitung kerugian ekonomi terhadap
sumber daya pesisir.*°

Kelebihan disertasi ini adalah menganalisa dampak perubahan iklim
yang dikaitkan dengan kerusakan sumber daya pesisir dengan cara
menentukan skenario iklim yang sesuai dengan wilayah lokal Tuban, dan
juga menghitung kerugian ekonomi akibat sea level rise. Sedangkan
kekurangannya belum bisa mencerminkan kondisi perubahan iklim di
Indonesia dan perlu dilakukan pengkajian dalam berbagai bidang, sehingga
tinjauan komprehensif mengenai dampak perubahan iklim di Indonesia
membutuhkan suatu studi ilmiah khusus. Kebaruan teori perubahan iklim
dalam rangka pengurangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya
adalah sama-sama meneliti tentang dampak perubahan iklim, dalam upaya
pelestarian lingkungan, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada
pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon
dan disertasi kedua ini fokus pada analisa dampak perubahan iklim terhadap
kerusakan sumber daya pesisir dengan cara menentukan skenario iklim yang
sesuai di wilayah lokal Tuban.

c. Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur'an oleh
Nur Arfiyah Febriani (2014)

Disertasi ini  membahas ekologi berwawasan gender dengan
menggunakan teori eko humanis teosentris. Teori ini didasarkan pada
deskripsi Al-Qur'an tentang hubungan harmonis antara manusia dengan
dirinya sendiri, sesama manusia, alam raya, dan Allah subhdnahii wata’dla,
tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu, ditemukan
bahwa ada isyarat keseimbangan antara sifat feminin dan maskulin dalam
setiap orang. Dalam disertasi ini, para feminis berpendapat bahwa kerusakan
lingkungan terkait dengan dominasi laki-laki terhadap perempuan. Dalam Al-
Qur'an, manusia secara umum digambarkan memiliki kemampuan yang sama
untuk merusak dan mempertahankan lingkungan. Tiga tanda identitas gender
ditunjukkan dalam perspektif Al-Qur'an tentang wawasan gender dalam
ekologi manusia: 1) keberpasangan biologis; 2) berbagai istilah yang
menunjuk laki-laki dan perempuan dalam interaksi; dan 3) keseimbangan
karakteristik feminin dan maskulin dalam setiap manusia, yang menunjukkan
potensi intelektual dan emosional yang sama dan peran yang sama dalam
interaksi sosial.

Penemuan menarik lainnya dalam penelitian ini adalah bahwa menurut
perspektif Al-Qur'an, karakter feminin dan maskulin dalam diri manusia
digambarkan memiliki sisi atau nilai positif dan negatif. Karakter yang

“Marita Ika Joesidawati, Studi Perubahan Iklim dan Kerusakan Sumberdaya Pesisir
di Kabupaten Tuban, Fakultas Teknologi Kelautan Institut Teknologi Sepuluh November
Surabaya, t.p. 2017, hal. 36.
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memiliki sisi atau nilai negatif inilah yang telah menyebabkan perdebatan
akademis tentang stereotip bagi laki-laki dan perempuan, yang berdampak
pada peran sosial mereka. Pandangan tentang hubungan ekologi dengan
feminim dan maskulin masih bertentangan. Namun, penelitian disertasi ini
menyatakan bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam potensi
intelektual dan emosional tidak ditentukan oleh perbedaan biologis. Pendapat
lain mengatakan bahwa laki-laki memiliki potensi intelektual yang lebih
besar dan perempuan memiliki potensi emosional yang lebih besar.**

Kelebihan disertasi ini adalah membahas mengenai peran laki-laki dan
perempuan yaitu maskulin dan feminim terhadap ekologi, mana yang lebih
berperan dalam aktivitas merusak bumi dengan mengusung teori eko humanis
teosentris, dalam hal ini adalah laki-laki dan perempuan bersama-sama
menjaga lingkungan alam semesta yang lebih baik dan meletakkan Tuhan
sebagai zat atau sumber tertinggi dalam semua ajaran moral dan etika bagi
manusia. Sedangkan kekurangannya tidak secara langsung dalam melakukan
upaya pengurangan emisi karbon untuk perubahan iklim. Kebaruan teori
perubahan iklim dalam rangka pengurangan emisi karbon perspektif Al-
Qur’an persamaannya adalah sama-sama membicarakan tentang kerusakan
alam terhadap perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus
pada pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi
karbon dan disertasi ketiga ini fokus pada peran laki-laki dan perempuan atau
maskulin dan feminim terhadap ekologi.

d. Ekoteologi dalam Tafsir Kontemporer oleh Badru Tamam
(2021)

Disertasi ini menyelidiki tanggapan mufasir modern terhadap masalah
kerusakan lingkungan, yang disebabkan oleh salah satu paradigma
antroposentris, yang justru melegitimasi gagasan ini dari ajaran Kkitab suci.
Penelitian ini menemukan bahwa mufasir modern berbeda dengan pandangan
antroposentris dan lebih cenderung berpendapat ekosentris, yang berusaha
menyeimbangkan penggunaan sumber daya alam dengan konservasi.

Disertasi ini juga menyingkap 9 (sembilan) poin fungsi tujuan dalam
penafsiran membangun paradigma dan kesadaran ekologis manusia, yaitu: 1)
Mengenali diri sendiri dan lingkungan untuk mengenal Tuhan (al-‘Alaq/96:2
dan lIbrahim/14:32-33); 2) Manusia berperan memelihara kelestarian alam
semesta (Ghafir/40:64); 3) Manusia sebagai wakil Tuhan di bumi yang
menegakkan keadilan untuk semua pihak, bijaksana dan bertanggungjawab
(al-Bagarah/2:30); 4) Eksplorasi alam berdasarkan iman sehingga manusia
dapat menggunakan sumber daya alam dengan bijak (Ali ‘Imran/3:190-191);

“Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur'an,
Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta: PT Mizan Pustaka, cetakan I,
November 2014, hal. 232.
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5) Melakukan observasi untuk memastikan eksistensi terjaganya sumber daya
alam (al-Nar/24:44); 6) Konsisten dan bertanggungjawab dalam upaya
konservasi (Taha/20:54); 7) Responsibilitas terhadap hasil riset yang
bermanfaat bagi alam dan manusia/sosio ekologis (Ali ‘Imran/3:18); 8)
Melindungi alam sebagai bentuk ibadah dan ketaatan terhadap perintah
Tuhan (al-Furgan/25:63), dan 9) Penjaga alam yang kreatif dalam mengelola
dan memakmurkannya antara nature economy dan devine economy
(Hud/11:61).%

Kelebihan disertasi ini adalah membahas mengenai kerusakan
lingkungan, yang disebabkan oleh salah satu paradigma antroposentris.
Sedangkan kekurangannya adalah menurut pendapat lain justru lebih
cenderung disebabkan oleh ekosentris, yang berusaha menyeimbangkan
penggunaan sumber daya alam dengan konservasi. Kebaruan teori perubahan
iklim dalam rangka pengurangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an
persamaannya adalah sama-sama membicarakan tentang kerusakan alam
terhadap perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada
pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon
dan disertasi keempat ini fokus pada peran antroposentris terhadap
lingkungan.

2. Penelitian dalam Bentuk Buku dengan Judul:

a. Perubahan Iklim dan Kesehatan Masyarakat oleh Oksfriani
Jufri Sumampouw

Buku ini membahas tentang kebutuhan udara yang bersih untuk
pernapasan makhluk di muka bumi ini. Udara yang baik mengandung gas
yang terdiri dari Nitrogen (78%), Oksigen (21%), Argon (1%), Karbon
dioksida (0,035%) dan sisanya terdiri dari Neon, Helium, Metan dan lainnya.
Gas Oksigen merupakan komponen esensial bagi kehidupan makhluk hidup,
termasuk manusia. Komposisi seperti itu dibilang sebagai udara normal dan
dapat mendukung kehidupan manusia. Akan tetapi kondisi udara seperti ini di
dalam atmosfer tidak pernah ditemukan dalam keadaan bersih, melainkan
sudah tercampur dengan gas-gas lain dan partikulat-partikulat yang
merupakan bahan atau zat pencemaran udara yang tidak kita perlukan. Gas-
gas dan partikulat-partikulat yang berasal dari aktivitas alam dan juga yang
dihasilkan dari aktivitas manusia ini terus-menerus masuk ke dalam udara
dan mengotori/mencemari udara di lapisan atmosfer khususnya lapisan
troposfer. Pencemaran udara dapat ditimbulkan oleh bahan-bahan pencemar
seperti CO2, oleh sumber-sumber alami seperti gunung berapi, kebakaran
hutan, dan nitrifikasi serta denitrifikasi biologi. Pencemaran udara ini bisa

*2Badru Tamam, Ekoteologi dalam Tafsir Kontemporer, Jakarta: Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, t.p. 2021, hal. 338.
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menyebabkan terjadinya fenomena alam yaitu Perubahan Iklim. Perubahan
iklim sudah mulai terjadi dan telah terbukti berdasarkan fakta dan data yang
ada. Salah satu indikator terjadinya perubahan iklim yaitu adanya
peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang sering disebut dengan
global warming. Hal ini bisa berdampak bagi kehidupan manusia termasuk
pada bidang kesehatan masyarakat, dan ini bisa terlihat dengan meningkatnya
wabah penyakit seperti demam berdarah dengue dan lainnya.®

Kelebihan buku ini adalah sangatlah penting karena membahas tentang
pengaruh peningkatan suhu udara yang disebut global warming terhadap
kesehatan masyarakat seperti kesulitan dalam bernafas akibat pencemaran
dan kenaikan suhu udara. Kekurangannya adalah tidak fokus dalam
membahas penyebab terjadinya pencemaran udara. Kebaruan teori perubahan
iklim dalam rangka pengurangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang pemanasan global dan
perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada pemilihan
bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon dan buku
pertama ini fokus pada penyebab terjadinya perubahan iklim terhadap
kesehatan masyarakat.

b. Menuju Emisi Karbon Ke Titik Nol Transformasi Ekonomi Hijau
di Tiongkok oleh Zhang Qizi, et.al.,

Buku ini membahas bagaimana menciptakan lingkungan yang lebih
baik di Tiongkok dengan meningkatnya emisi karbon. Seiring dengan laju
peningkatan perekonomian Tiongkok juga telah menjadi negara dengan total
emisi karbondioksida terbesar di dunia dari aneka manufaktur, pupuk kimia,
tenaga listrik, otomotif, plastik dan kertas, permukiman dan kantor (besi,
baja, dan kaca). Salah satu kajian menyatakan bahwa puncak emisi karbon
akan tercapai pada tahun 2040, dengan argumen: 1. Laju urbanisasi di
Tiongkok akan mencapai 70%; 2. Proporsi industri sekunder turun menjadi
30%; 3. Pertumbuhan penduduk sudah pernah mencapai puncaknya; dan 4.
Angka produksi produk dengan konsumsi energi tinggi cenderung menurun.
Tahun itu dipilih dengan urgensi penyesuaian dan penurunan ekonomi yang
diakibatkan oleh perubahan gaya hidup, peningkatan harga, ditutupnya
pabrikan boros energi, tidak terlalu membebani konsumsi rakyat lagi. Buku
ini sangat tepat untuk pemerkayaan perspektif dan perbandingan bagi pola
pembangunan hijau dan rendah emisi antar negara, termasuk Indonesia yang

*0ksfriani Jufri Sumampouw, Perubahan Iklim dan Kesehatan Masyarakat, Penerbit
Deepublish (Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA), cetakan pertama Februari 2019, hal. 37.

44Zhang Qizi, et.al., Menuju Emisi Karbon Ke Titik Nol Transformasi Ekonomi Hijau
Di Tiongkok, Judul asli, Transformation of low-carbon Economy in China (2050),
penerjemah Abraham Wiliam, penerbit PT Pustaka Obor Indonesia, cetakan pertama
Desember 2021, hal. 18.
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tengah giat membangun. Pemerhati dan praktisi lingkungan, pelaku dan
pemerhati kebijakan publik, ahli perkotaan dan perdesaan yang berfokus pada
energi hijau dan sehat, serta para calon investor pabrikan, sangat perlu
membaca dan mengakses informasi karya kumpulan ilmuwan Tiongkok ini.

Kelebihan buku ini adalah membahas bagaimana menciptakan
lingkungan yang lebih baik secara menyeluruh, hal ini karena negara tersebut
menjadi penghasil emisi karbon terbesar di dunia, buku ini membicarakan
laju ekonomi dan industri menuju penurunan emisi karbon. Kekurangannya
adalah kebijakan pemerintah Tiongkok masih belum konsisten terhadap
upaya penurunan emisi karbon dan terlihat dalam kesepakatan perjanjian
perubahan iklim dunia. Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka
pengurangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah sama-
sama membahas bagaimana menurunkan emisi karbon terkait pemanasan
global dan perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada
pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon
dan buku kedua ini fokus pada kebijakan kebijakan tentang emisi karbon.

c. Menyerap Karbon Layanan Ekosistem Pesisir Untuk Mitigasi
Perubahan Iklim oleh A'an J. Wahyudi, et.al.,

Buku ini membahas tentang penyampaian uraian hasil riset bahwa
ternyata ekosistem vegetasi pesisir seperti mangrove dan padang lamun,
memiliki peran yang cukup penting dalam menyerap karbon.* Kemampuan
vegetasi pesisir dalam penyerapan karbon inilah yang menjadi salah satu
layanan ekosistem yang penting terutama pada era terjadinya perubahan iklim
global. Usaha mitigasi efek gas rumah kaca dan perubahan iklim dapat
dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pertama menjaga agar emisi gas
rumah kaca berada dibawah neraca karbon, dan kedua menjaga kelestarian
layanan ekosistem dari vegetasi darat dan pesisir dalam penyerapan karbon.
Saat ini kajian mengenai layanan ekosistem vegetasi pesisir untuk mitigasi
efek gas rumah kaca sangat jarang dilakukan. Selain menggaris bawahi
temuan-temuan penting dalam konteks vegetasi pesisir, merujuk pada kajian
kasus di Bintan Provinsi Kepulauan Riau, juga mengenalkan pendekatan baru
untuk menentukan arah kebijakan pengembangan wilayah. Pendekatan
tersebut adalah dengan mempertimbangkan indeks penyerapan carbon
(carbon sequestration index/CSl). CSI akan dapat menggambarkan status
terkini terkait kompatibilitas kemampuan wilayah dalam menerima stres
antropogenik berupa emisi gas rumah kaca.

Kelebihan buku ini adalah membahas hasil riset tentang penyerapan
karbon ekosistem pesisir untuk mitigasi perubahan iklim, bahwa ternyata
ekosistem vegetasi pesisir seperti mangrove dan padang lamun, memiliki

“Aan J. Wahyudi, et.al., (ed.), Menyerap Karbon Layanan Ekosistem Pesisir Untuk
Mitigasi Perubahan Iklim, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Juni 2023, hal. 7.
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peran yang cukup penting dalam menyerap karbon. Kekurangannya adalah
hasil riset ini masih dalam teori dan perlu bagaimana dapat dipraktekkan
secara nyata. Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan
emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah sama-sama
membahas bagaimana menurunkan emisi karbon terkait pemanasan global
dan perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada
pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon
dan buku ketiga ini fokus pada riset tentang penyerapan karbon untuk
mitigasi perubahan iklim.

d. Tafsir llmi Hasil Kolaborasi Antara Para Ulama Dan Para Pakar
Sains oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Balitbangdit
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan Lembaga Iimu
Pengetahuan Indonesia

Buku Tafsir ilmi ini adalah sebuah upaya memahami ayat-ayat Al-
Qur'an yang mengandung isyarat ilmiah dari perspektif ilmu pengetahuan
modern, tafsir ini membahas istilah-istilah ilmu pengetahuan dalam
penuturan ayat-ayat Al-Qur'an, serta berusaha menggali dimensi keilmuan
dan menyingkap rahasia kemukjizatannya terkait informasi-informasi sains
yang mungkin belum dikenal manusia pada masa turunnya sehingga menjadi
bukti kebenaran bahwa Al-Qur'an bukan karangan manusia, namun wahyu
Sang Pencipta dan Pemilik alam raya.

Di era modern tafsir ilmi semakin populer dan meluas, fenomena ini
setidaknya dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pengaruh kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan barat (Eropa) terhadap dunia Arab dan
kawasan muslim, terlebih pada paruh kedua abad 19 ketika sebagian besar
dunia Islam berada di bawah kekuasaan Eropa, munculnya kesadaran untuk
membangun rumah baru bagi peradaban Islam setelah mengalami dualisme
budaya yang tercermin pada sikap dan pemikiran, perubahan cara pandang
muslim modern terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, terutama dengan munculnya
penemuan-penemuan ilmiah modern pada abad ke-20. Memang Al-Qur'an
mampu berdialog dengan siapa pun dan kapan pun. Ungkapannya singkat
tapi padat, dan membuka ragam penafsiran, misalnya penjelasan tentang
matahari sebagai sumber energi utama di bumi yang mengatur iklim musim
panas dan musim dingin. Iklim ini dapat berubah oleh aktivitas manusia yaitu
terjadinya kenaikan karbon dioksida yang berdampak pada kerusakan alam.
Oleh karena itu iklim dan cuaca perlu dijaga yang merupakan kondisi alam
sekitar dan menyangkut suasana mempengaruhi aktivitas manusia.”® Dengan

*®_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Balitbangdit Kementerian Agama Republik
Indonesia dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Tafsir lImi Hasil Kolaborasi
Antara Para Ulama Dan Para Pakar Sains, penerbit widya cahaya Jakarta, cetakan 2017,
hal. 120.
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begitu yang dipaparkan Al-Qur'an tidak hanya masalah-masalah kepercayaan
(akidah), hukum, ataupun pesan-pesan moral, tetapi juga di dalamnya
terdapat petunjuk memahami rahasia-rahasia alam raya, di samping itu juga
berfungsi untuk membuktikan kebenaran Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam sebagai yang menyampaikan wahyu llahi.

Kelebihan buku ini adalah bisa menjadi referensi untuk penelitian
dalam disertasi, hal ini karena banyak membahas ayat-ayat Al-Qur’an secara
ilmiah (tafsir ilmi), dan membuktikan bahwa ilmu pengetahuan sejalan
dengan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an dan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu
dari sang pencipta alam semesta, sementara kekurangannya adalah masih pro-
kontra para ulama dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan alasan-
alasannya. Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan emisi
karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah sama-Sama membahas
tentang ilmu pengetahuan dalam Perspektif Al-Qur’an yakni perubahan
iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada pengetahuan
pemilihan bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon
dan buku keempat ini fokus pada umumnya menggali pemahaman Al-Qur’an
secara ilmiah (tafsir ilmi).

e. Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an & Hadits oleh Tim Baitul
Kilmah Yogyakarta

Buku ini membahas makna ayat-ayat Al-Qur’an, di mana ayat-ayat Al-
Qur’an merupakan informasi yang terselip dalam setiap ayat-ayatnya menjadi
pintu awal bagi penelusuran historis sekaligus saintifik selanjutnya.
Pendekatannya adalah dengan pengetahuan sejarah dalam konteks mikro
akan membantu memahami apa dan untuk siapa informasi dan ajaran yang
terdapat dalam ayat-ayat suci Al-Qur’an. Kandungan dan maksud setiap ayat
suci akan lebih mudah dipahami dengan bantuan pengetahuan sejarah ini.

Buku ensiklopedia pengetahuan Al-Qur’an dan hadits adalah anugerah
Allah subhdnahi wata’ald, yang mampu menghadirkan sakralitas dan
kesucian Al-Qur'an. Bab demi bab dalam uraianya tak lain adalah penjabaran
atau berlandaskan pada ayat demi ayat Al-Qur'an Al-Karim. Potongan-
potongan sabda Rasulullah shallallihu ‘alaihi wasallam menyertai setiap
pengutipan ayat suci tersebut. Untuk melengkapi kesempurnaannya, Asbabun
Nuzul (faktor-faktor diturunkannya ayat Al-Quran) dan Asbabul Wurud
(faktor-faktor disabdakannya sebuah hadits) menyertai setiap pembahasan,
dimana setiap ayat dan hadits yang menjadi pijakan utama pembahasan diberi
penjelasan ilmiah dari berbagai perspektif dan paradigma, shingga sifatnya
sangat multidisipliner. Buku ini juga membahas khusus tentang pembenaran
sains modern terhadap isyarat Al-Qur’an seperti perintah mendalami IPTEK,
hukum alam, manusia dan lingkungan, perkembangan kehidupan, manusia
dan kejadian, eksistensi alam, angin, awan, hujan dan gerakan bumi. Di
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samping itu juga membicarakan tentang isyarat-isyarat saintifik dalam Islam
seperti al-falak, bintang-bintang, kalender, perkapalan, kesenian, balaghah
dan kesehatan.”’

Kelebihan buku ini adalah bisa menjadi referensi untuk penelitian
dalam disertasi, hal ini karena banyak membahas ayat-ayat Al-Qur’an tentang
soal keimanan, ibadah, hukum, dan aspek-aspek lain seperti politik, ekonomi,
hubungan sosial masyarakat, kebudayaan dan ilmu pengetahuan yaitu isyarat-
isyarat saintifik dan pembenaran sains modern terhadap Al-Qur’an,
sementara kekurangannya adalah tidak membahas secara spesifik terhadap
lingkungan dan perubahan iklim. Kebaruan teori perubahan iklim dalam
rangka pengurangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah
sama-sama membahas tentang ilmu pengetahuan dalam perspektif Al-Qur’an
dilengkapi asbabun nuzul, asbabul wurud dan penjelasan sains, sementara
perbedaannya adalah lebih fokus pada pengetahuan pemilihan bahan bakar
(energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon dan buku kelima ini
fokus pada umumnya menggali pemahaman sains dalam Al-Qur’an dan
hadits.

3. Penelitian dalam Bentuk Jurnal dengan Judul:

a. Analisis Perubahan Iklim dan Global Warming yang Terjadi
sebagai Fase Kritis oleh Silfia Ainurrohmah dan Sudarti

Jurnal ini membahas perubahan iklim, yang berdampak pada perubahan
kondisi suhu dan pola cuaca selama waktu yang lama. Kehidupan manusia
dapat terancam oleh perubahan iklim. Bertambahnya suhu di atmosfer, laut,
dan daratan bumi dikenal sebagai global warming. Perubahan iklim dan
global warming akan membawa dampak pada kehidupan umat manusia di
seluruh dunia, termasuk kesehatan, pertanian, hutan, infrastruktur,
transportasi, pariwisata, energi, dan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak penting dari perubahan iklim dan global warming.
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, mencakup data yang
dikumpulkan dari website, buku, dan jurnal perpustakaan online. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa global warming dan perubahan iklim saling
berhubungan dan bahwa manusia mulai memasuki fase kritis pemanasan
global. Global warming dan perubahan iklim tidak dapat terjadi begitu saja
tanpa penyebabnya, dan jika mereka terus dibiarkan, mereka akan semakin
merugikan dan pasti akan berdampak pada manusia.

Kebutuhan alam dapat dipenuhi dan dimanfaatkan oleh manusia, tetapi
untuk melakukannya dengan cara yang lebih bijak, manusia harus menyadari
dan ingin melakukannya. Karena manusia dapat memelihara bumi,

*Tim Baitul Kilmah Yogyakarta, Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an & Hadits,
Penerbit Kamil Pustaka, Cetakan Pertama, Januari 2013, hal. 150.
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keterlibatan manusia dalam mengatasi global warming dan perubahan iklim
sangat penting. Jika bumi ini rusak dan tidak dapat dipertahankan atau
diselamatkan, manusia sendiri akan menyesal. Sama seperti tempat tinggal,
manusia akan merasa bahagia dan nyaman berada di rumah jika tempat
tinggalnya aman dan layak, begitu juga Bumi akan merasa bahagia dan
nyaman jika bumi aman dari perubahan iklim dan pemanasan global.*®

Kelebihan jurnal ini adalah mengkaji hubungan perubahan iklim
dengan global warming termasuk penyebabnya yang dikaitkan dengan
kenyamanan kehidupan manusia di bumi ini, sementara kekurangannya
adalah masih bersifat teoritis dan perlu dikaji lebih detail untuk
penerapannya. Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan
emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang perubahan iklim dan global warming, sementara
perbedaannya adalah lebih fokus pada pemilihan bahan bakar (energi) yang
terbaik untuk menurunkan emisi karbon dan jurnal pertama ini fokus pada
umumnya pada analisis perubahan iklim dan global warming.

b. Perubahan Iklim Siapa yang Bertanggung Jawab oleh Handrix
Chris Haryanto dan Sowanya Ardi Prahara

Jurnal ini membahas siapa yang bertanggung jawab atas perubahan
iklim, yang mengancam kehidupan manusia. Tidak peduli seberapa banyak
respons individu yang berkaitan dengan pendapat orang tentang penyebab
perubahan iklim, upaya untuk mengatasi masalah ini akan terus berlanjut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keyakinan dan
tanggung jawab individu terhadap perubahan iklim. Pengumpulan data
dilakukan melalui pertanyaan terbuka, dan data dianalisis melalui metode
analisis isi induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 77% responden mengetahui
tentang fenomena perubahan iklim, dan 72% mahasiswa percaya bahwa saat
ini mengalami masalah dengan perubahan iklim. Peningkatan suhu dan
ketidakpastian cuaca merupakan dua indikator terbesar. Mayoritas responden
(98%) percaya bahwa perilaku individu lebih banyak bertanggung jawab atas
masalah perubahan iklim daripada ketentuan takdir. Menurut para responden,
perubahan gaya hidup keseharian yang menguntungkan lingkungan adalah
cara untuk menyelesaikan masalah perubahan iklim ini.*°

Kelebihan jurnal ini adalah membahas tentang masalah tanggung jawab
atas terjadinya perubahan iklim, bagaimana manusia berperilaku baik untuk

*8Silfia Ainurrohmah dan Sudarti, “Analisis Perubahan Iklim dan Global Warming
yang Terjadi sebagai Fase Kritis,” Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan, Vol 8 (1),
2022, hal. 8. Diterbitkan 15 Januari 2022.

**Handrix Chris Haryanto dan Sowanya Ardi Prahara, “Perubahan Iklim Siapa yang
Bertanggung Jawab,” Jurnal limiah Psikologi, Vol. 21 No. 2, Agustus 2019, hal. 50.



30

menyelamatkan bumi ini, sementara kekurangannya adalah masih perlu dikaji
lebih lanjut untuk penanganan perubahan iklim dan global warming.
Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan emisi karbon
perspektif ~ Al-Qur’an persamaannya adalah sama-sama membahas
menyangkut perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus
pada pemilihan bahan bakar (enegi) yang terbaik untuk menurunkan emisi
karbon dan jurnal Kedua ini fokus pada tanggung jawab pada perubahan
iklim itu sendiri.

c. Studi Awal Dampak Perubahan Iklim Berbasis Analisis
Variabilitas CO, dan Curah Hujan (Studi Kasus; Semarang Jawa
Tengah) oleh Rahmat Gernowo, Kusworo Adi dan Zaenal Arifin

Jurnal ini menyelidiki peningkatan emisi terhadap variabel CO, dan
peningkatan curah hujan di wilayah Semarang yang berdampak pada
kehidupan masyarakat. Peningkatan emisi CO, dan curah hujan menunjukkan
dampak perubahan iklim, dan berbagai pihak mulai merasa perlu untuk
mengukur kandungan gas secara teratur. Gas-gas ini secara bertahap
menumpuk di lapisan atmosfer Bumi. Namun, ada beberapa masalah yang
menghalangi keinginan ini, yang berdampak pada keakuratan pemetaan gas
yang secara terus-menerus bersirkulasi di atmosfer.

Penelitian ini memperkirakan bahwa bertambahnya emisi karbon yang
dihasilkan manusia dari pembakaran bahan bakar fosil akan menyebabkan
jumlah CO; dan gas lain ini terus meningkat setiap hari. Semarang akan
mengalami kenaikan CO, sebagai akibat dari perubahan penggunaan lahan
yang signifikan. Pola variabilitas kenaikan CO, di kota tersebut dan tren
kenaikan curah hujan menunjukkan bahwa perubahan iklim telah terjadi. Ini
menunjukkan bahwa anomali iklim terjadi pada tahun-tahun sebelumnya dan
mendatang. Dengan mengingat bahwa perubahan iklim semakin
membahayakan kehidupan manusia, hal ini dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk perencanaan tata kota yang lebih memperhatikan elemen
lingkungan dan iklim yang mendukung kehidupan makhluk hidup.>®

Kelebihan jurnal ini adalah menganalisa yang dititikberatkan pada
variabel CO2 sebagai penyebab kenaikan emisi dan juga memantau
peningkatan curah hujan yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat
Semarang, sementara kekurangannya adalah masih perlu mengkaji
bagaimana cara menurunkan kandungan CO2 itu sendiri di udara sebagai
salah satu sumber kenaikkan emisi. Kebaruan teori perubahan iklim dalam
rangka pengurangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah
sama-sama membahas tentang sumber kenaikan emisi karbon terhadap

S°Rahmat Gernowo, et.al., “Studi Awal Dampak Perubahan Iklim Berbasis Analisis
Variabilitas CO, Dan Curah Hujan (Studi Kasus,; Semarang Jawa Tengah),” Jurnal Berkala
Fisika ISSN: 1410 - 9662. Vol. 15, No. 4, Oktober 2012, hal. 103.
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perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada pemilihan
bahan bakar energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon dan jurnal
ketiga ini fokus pada penyesuaian terhadap perubahan iklim akibat dampak
dari kenaikan CO2 di udara.

d. Perubahan Iklim dan Adaptasi Kapitalisme oleh Siti Maemunah
dan M. Lukman Hakim (2009)

Dengan pengolahan sumber daya hutan berbasis masyarakat, maka
jurnal ini melakukan penelitian tentang perubahan iklim dan berusaha untuk
melawan adaptasi kapitalistik. Dunia harus memperhatikan bahaya perubahan
iklim. Indonesia, misalnya, yang merupakan negara yang kaya akan bahan
tambang, terus meningkatkan produksi bahan tambang, terutama batubara,
melalui perusahaan tambang asing, bahkan dengan membuka hutan lindung.
Sebagian besar kebutuhan negara industri terpenuhi melalui dukungan badan
keuangan global melalui skema utang. Untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi di negara-negara selatan, utang yang diberikan untuk membiayai
proyek energi dan tambang skala besar terus meningkat. Perilaku ini tidak
berubah sejak Protokol Kyoto dibuat. Menurut laporan International
Financial Corporation (IFC) tahun 2007, Bank Dunia mengutang perusahaan
minyak dan gas bumi lebih dari 645 juta dolar, peningkatan 60% dari tahun
sebelumnya. Selain itu, komitmen untuk membiayai perusahaan energi
swasta meningkat dari 2,8 miliar menjadi 4,4 miliar. Minyak dan pembangkit
listrik menerima porsi terbesar, sementara energi terbaru menerima porsi
terkecil >

Kelebihan jurnal ini adalah melakukan pengelolaan sumber daya hutan
masyarakat sekaligus untuk melawan adaptasi kapitalistik dalam rangka
perubahan iklim, sementara kekurangannya adalah masih melakukan
pencegahan dengan pengelolaan sumber daya hutan dan bukan melakukan
pengurangan pemakaian bahan bakar yang menyebabkan emisi terhadap
perubahan iklim. Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan
emisi karbon perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih
fokus pada pemilihan bahan bakar energi) yang terbaik untuk menurunkan
emisi karbon dan jurnal keempat ini fokus pada pengelolaan sumber daya
hutan untuk penyerapan karbon.

*ISiti Maemunah dan M. Lukman Hakim, “Perubahan Iklim dan Adaptasi
Kapitalisme” Jurnal Legislasi Indonesia, Vol. 6 No. 1. Maret 2009, hal. 143.
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e. Strategi Adaptasi Perubahan Iklim: Faktor yang Mempengaruhi
dan Manfaat Penerapannya oleh Moh. Wahyudi Priyanto, Hery
Toiba, Rachman Hartono

Jurnal ini membahas strategi yang dapat digunakan petani untuk
menghadapi perubahan iklim sehingga mereka dapat melakukan tindakan
tanam yang produktif, serta data yang mempengaruhinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi adaptasi oleh petani, faktor
yang mempengaruhinya, dan manfaatnya terhadap produktivitas dan
pendapatan petani karena perubahan iklim dianggap sebagai salah satu
masalah lingkungan. Sebanyak 80 petani padi diambil sebagai sampel dalam
penelitian ini, yang dilakukan di Dusun Sekarputih dan Pendem, Desa
Pendem, Kota Batu.

Regresi logistik dan t-test digunakan untuk mengevaluasi faktor yang
mempengaruhi keputusan petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani
di Dusun Sekarputih dan Pendem menggunakan varietas adaptif musim
kemarau sebagai metode adaptasi perubahan iklim selama musim kemarau.
Pendidikan, keaktifan kelompok tani, sumber bibit, orientasi panen, dan
informasi cuaca adalah semua faktor yang mempengaruhi keputusan petani
untuk menggunakan strategi adaptasi. Menurut uji t-test, petani yang
menggunakan strategi adaptasi memperoleh pendapatan dan produktivitas
yang lebih tinggi daripada petani yang tidak menggunakan strategi adaptasi.*?

Kelebihan jurnal ini adalah mampu menunjukkan adaptasi petani
terhadap perubahan iklim dengan meningkatnya produktivitas hasil panen,
sementara kekurangannya adalah masih bersifat penyesuaian terhadap
lingkungan akibat perubahan iklim dalam melakukan aktivitas pertanian.
Kebaruan teori perubahan iklim dalam rangka pengurangan emisi karbon
perspektif Al-Qur’an persamaannya adalah sama-sama membahas tentang
perubahan iklim, sementara perbedaannya adalah lebih fokus pada pemilihan
bahan bakar (energi) yang terbaik untuk menurunkan emisi karbon dan jurnal
kelima ini fokus pada strategi adaptasi terhadap perubahan iklim itu sendiri.

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif yang
melibatkan studi mendalam terhadap suatu ketentuan atau peraturan yang
mengatur sebuah kelompok atau organisasi. Metode ini digunakan untuk
memahami dan menangani masalah yang sedang dihadapi atau akan dihadapi.
Adapun metode penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

52 Moh. Wahyudi Priyanto, et.al., “Strategi Adaptasi Perubahan Iklim: Faktor Yang
Mempengaruhi dan Manfaat Penerapannya,” Jurnal Ekonomi Pertanian dan Agribisnis
(JEPA), Vol. 5, No. 4 (2021), hal. 1176.
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1. Penentuan Metode penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan menganalisis secara metode
Maudhu’i dari firman Allah subhdnahii wata’ala, kumpulan hadis Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, pendapat para sahabat, tabiin dan
para ulama, dan juga secara Library Research (studi kepustakaan) yaitu
mengumpulkan data dan informasi tentang konsep-konsep manajemen energi
dalam Al-Qur’an, pengelolaan energi yang berkelanjutan, penanggulangan
emisi karbon dan perubahan iklim.

2. Teknik Pengumpulan Data dan Pendekatan

Pengumpulan data berasal dari sumber data primer yaitu dari Al-Qur’an
dan dari pengarang asli, untuk sumber data sekunder yaitu data pembahasan
dari sumber data primer. Pendekatan kualitatif berbeda dari pendekatan
kuantitatif tradisional dalam pengumpulan data, analisis, interpretasi, dan
penulisan laporan. Ini termasuk pengambilan sampel jika diperlukan untuk
pengumpulan data terbuka, analisis teks atau gambar, representasi informasi
dalam tabel dan gambar, dan interpretasi pribadi hasil. Selain daftar periksa
untuk memastikan bahwa ini mencakup semua prosedur penting, ini
memajukan proses desain prosedur kualitatif menjadi proposal penelitian.

Sebagai contoh dari fenomenologi, teori dasar, etnografi, studi kasus, dan

penelitian naratif diberikan oleh ilustrasi yang luas dari sumber data primer.*

Upaya peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
literatur seperti buku, jurnal, disertasi, artikel, laporan penelitian, publikasi
dan sumber-sumber online terpercaya sebagai solusi dan jawaban penelitian.

Beberapa teknik pengumpulan data antara lain:

a. Pengumpulan Data: Melakukan analisis literatur yaitu studi literatur untuk
mengumpulkan informasi tentang manajemen energi, teknologi efisiensi
energi, energi terbarukan dan praktik terbaik dalam penanggulangan emisi
karbon dan perubahan iklim.

b. Setelah data dianalisis, akan dilanjutkan dengan melakukan interpretasi
data, ini akan dilakukan dengan cara menghubungkan hasil analisis data
dengan konsep-konsep teoritis yang relevan, seterusnya dirangkum dalam
laporan penelitian.

c. Pendekatan Manajemen Energi: Melakukan audit energi dengan
menggunakan manajemen energi untuk mengidentifikasi konsumsi energi
yang ramah lingkungan, pemakaian yang efisien.

d. Pendekatan Al-Qur’an: Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan manajemen energi, lingkungan, keberlanjutan, dan tanggung jawab

*3Jhon W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Methods
approaches, Third Edition, PART Il - Designing Research, Chapter Nine - Qualitative
Procedures. Data Collection Procedures. SAGE Publications, Inc. 2455 Teller Road.
Thousand Oaks, California 91320, hal. 166 & 176.
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manusia sebagai khalifah di bumi. Mengintegrasikan Al-Qur’an tentang
pemeliharaan alam ke dalam pendekatan penanggulangan emisi karbon
dan perubahan iklim.

3. Langkah Pengecekan Data
Pengecekan data dalam manajemen energi meliputi langkah-langkah

sebagai berikut:

a.

Memeriksa keabsahan sumber data, verifikasi sumber data seperti
penelitian ilmiah, publikasi resmi, dan organisasi terkemuka. Memeriksa
apakah penulis, lembaga, atau organisasi yang menerbitkan data tersebut
dapat dipercaya. Melihat reputasi dalam bidang energi, pendidikan Al-
Qur'an, atau lingkungan. Evaluasi Metodologi sesuai dengan standar yang
relevan dan baik.

. Meninjau konsistensi data, untuk memastikan bahwa informasi yang

disampaikan konsisten, bandingkan data dari berbagai sumber. Jika ada
perbedaan yang signifikan, cari sumber yang lebih kredibel dan terpercaya
dan sesuai dengan prinsip Al-Qur'an.

Melibatkan ahli, konsultasi dengan pakar, melibatkan ahli energi, ahli
lingkungan, dan ahli Al-Qur’an dalam proses pengecekan data.

. Transparansi dan reproduktibilitas, memastikan publikasi data dan metode

bahwa data dan metode tersebut yang digunakan dalam penelitian
diterbitkan secara transparan.

4. Interpretasi Data
Metode interpretasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Membaca sekaligus memahami data secara menyeluruh, sebelum
melakukan interpretasi, agar peneliti memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang data tersebut.

Identifikasi tema, peneliti mengidentifikasi tema dari data yang muncul
dengan cara  membacanya  secara  berulang-ulang  dengan
mempertimbangkan konteks data tersebut.

Membandingkan data dengan teori, setelah mengidentifikasi dengan
cermat tema atau pola, kemudian peneliti membandingkan data dengan
literatur yang relevan, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai temuan tersebut.

. Menafsirkan hasil temuan, setelah menemukan tema atau pola, selanjutnya

peneliti dapat melakukan penafsiran hasil temuan dengan mengaitkan
temuan terhadap konteks yang lebih luas dan mempertimbangkan berbagai
perspektif dalam penelitian.

Mengekstrak kesimpulan, setelah melakukan interpretasi data, peneliti
menyimpulkan hasil penelitian dengan cara mengekstrak data yang telah
diperoleh dan mengaitkannya dengan tujuan penelitian sebelumnya.
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f. Memvalidasi hasil, selanjutnya peneliti memvalidasi data dari hasil
penelitian dengan cara memeriksa kembali.>

H. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian atau susunan laporan penelitian ini terdiri dari
beberapa bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB Pertama. Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
permasalahan (identifikasi masalah, perumusan masalah dan batasan
masalah), tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika penelitian. Dalam bab
ini juga dibahas lebih detail mengenai metode penelitian yaitu penentuan
metode penelitian, teknik pengumpulan data dan pendekatan, langkah
pengecekan data, interpretasi data.

BAB Kedua. Diskursus Manajemen Energi Terbarukan yaitu
membahas tentang: Definisi Manajemen Energi Terbarukan, Model
Manajemen Energi Terbarukan yang mengkaji (Unsur-unsur Manajemen
Energi Terbarukan, Prinsip-prinsip Manajemen Energi Terbarukan, dan
Model Manajemen Energi Terbarukan).

BAB Ketiga. Problematika Penanggulangan Emisi Karbon yang
membahas tentang: Definisi Emisi Karbon, Dampak Emisi Karbon Terhadap
Perubahan Iklim Dalam Ilmu Alam, Konvensi Kerangka Kerja Perubahan
Iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNFCCC) dan Badan Antarpemerintah
Panel Perubahan Iklim (IPCC), Emisi Karbon dan Reaksi Kimia, dan Menuju
Emisi Nol: Strategi Pemilihan Energi Bersih dalam Konteks Skenario
Perubahan Iklim.

BAB Keempat. Isyarat Al-Qur’an Tentang Manajemen Energi
Terbarukan dan Emisi Karbon yang membahas: Nilai-nilai Manajemen
Energi Terbarukan dalam Al-Qur’an, Larangan dalam Eksploitasi Sumber
Daya Alam, Prinsip Keseimbangan, dan Manusia sebagai Konservator Bumi.

BAB Kelima. Model Manajemen Energi Terbarukan Dan Solusi
Penanggulangan Emisi Karbon Perspektif Al-Qur’an yaitu Model
Manajemen Energi Terbarukan Perspektif Al-Qur’an, dan Solusi
Penanggulangan Emisi Karbon.

BAB Keenam. Penutup yaitu Kesimpulan dan Saran

>Jhon W. Creswell, (Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
approaches), Third Edition, PART Il - Designing Research, CHAPTER NINE - Qualitative
Procedures. Data Analysis and Interpretation. SAGE Publications, Inc. 2455 Teller Road.
Thousand Oaks, California 91320..., hal. 171.
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BAB Il
DISKURSUS MANAJEMEN ENERGI TERBARUKAN

A. Definisi Manajemen Energi Terbarukan

Salah satu definisi manajemen adalah suatu seni untuk mencapai tujuan
melalui tangan orang lain. Atau suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian organisasi, termasuk pengendalian sumber
daya untuk mencapai tujuan organisasi.!

"Energi alternatif" dan "energi terbarukan" sama-sama mengacu pada
sumber energi terbarukan yang tidak berpolusi sebagai pengganti bahan bakar
fosil konvensional, seperti batu bara, minyak, dan gas alam. Karena sumber
energinya tidak terbatas seperti bahan bakar fosil, energi alternatif dianggap
"terbarukan”. Bahan bakar fosil membutuhkan ratusan juta tahun untuk
menghasilkannya kembali. Sementara sumber daya seperti matahari, air, dan
angin dapat digunakan setiap hari. Tenaga nuklir biasanya tidak dianggap
sebagai alternatif energi karena meskipun tidak bergantung pada bahan bakar
fosil dan tidak menimbulkan polusi udara, hal ini karena menghasilkan
limbah radioaktif yang signifikan.?

Energi terbarukan didefinisikan sebagai sumber energi yang berasal
dari alam yang dapat dibuat kembali secara bebas dan dapat diperbarui secara
terus-menerus dan tak terbatas. Dengan perkembangan teknologi yang

!Abdul Halim, et.al., Sistem Pengendalian Manajemen, Edisi revisi cetakan kedua,
Oktober 2003, Penerbit dan pencetak Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, hal. 5.

*Parulian Siagian, et.al., Energi Baru Terbarukan Sebagai Energi Alternatif, Editor:
Janner Simarmata dan Matias Julyus Fika Sirait, Penerbit Yayasan Kita Menulis. Cet 1,
Maret 2023, hal. 2.
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semakin canggih, energi terbarukan dapat diciptakan sebagai sumber energi

alternatif. Penggunaan sumber energi yang semakin meningkat mendorong

manusia untuk menemukan alternatif untuk sumber energi mereka saat ini.

Adapun jenis-jenis energi terbarukan yaitu antara lain sebagai berikut:?
1. Tenaga matahari (surya), jenis energi ini berasal dari proses penangkapan

energi dari radiasi tenaga matahari.

2. Energi angin, yang merupakan udara bergerak, dan sudah sejak lama

energi ini digunakan sebagai energi alternatif.

Energi pasang surut, energi ini berasal dari hasil pasang surut air laut.

4. Energi ombak, energi jenis ini didapatkan dari ombak dan dapat digunakan
untuk membangkitkan listrik.

5. Energi panas laut, di mana air laut memiliki perbedaan suhu atau
temperatur, di bagian dalam air laut terasa dingin dan bagian
permukaannya terasa panas karena terkena sinar matahari.

Jadi manajemen energi terbarukan adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan atau penggerakan, pengendalian atau
pemantauan penggunaan serta produksi energi yang berasal dari sumber daya
terbarukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan efisiensi, keberlanjutan dan
mengurangi dampak lingkungan.

Manajemen energi terbarukan juga merupakan pendekatan holistik
yang menggabungkan berbagai elemen untuk memastikan bahwa penggunaan
energi terbarukan dapat memberikan manfaat maksimal secara ekonomis dan
lingkungan. Manajemen Energi Terbarukan mengacu pada praktik dan
kebijakan yang digunakan untuk mengelola dan mengoptimalkan penggunaan
sumber energi terbarukan. Ini mencakup perencanaan, implementasi,
pemantauan, pengawasan dan evaluasi dari berbagai aspek yang terkait
dengan produksi, distribusi, dan konsumsi energi terbarukan. Manajemen
energi terbarukan juga disebut bagian integral dari usaha untuk mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mendorong transisi menuju
masyarakat berbasis energi terbarukan.

Tujuan dari manajemen energi terbarukan adalah untuk mengurangi
konsumsi energi yang tidak efisien, meningkatkan efisiensi penggunaan
energi, dan mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan
energi. Ini melibatkan pemantauan, analisis, perencanaan, dan implementasi
tindakan yang dapat mengurangi konsumsi energi serta meningkatkan kinerja
energi dengan penggunaan energi terbarukan.

w

*komisi VIl Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Rancangan Undang-
Undang tentang Energi Baru dan Energi Terbarukan, 2022, Bab VI energi terbarukan,
bagian kesatu, sumber energi terbarukan, pasal 30, ayat 1, hal. 12.
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Terdapat berbagai macam pendekatan manajemen yang dapat
diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan konteks tertentu. Selain manajemen
energi terbarukan, beberapa jenis manajemen yang umum dikenal meliputi:*
Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management)
Manajemen Keuangan (Financial Management)

Manajemen Operasional (Operations Management)
Manajemen Pemasaran (Marketing Management)®
Manajemen Proyek (Project Management)

Manajemen Strategis (Strategic Management)®
Manajemen Risiko (Risk Management)

Manajemen Inovasi (Innovation Management)

. Manajemen Krisis (Crisis Management)

10 Manajemen Kualitas (Quality Management)

11. Ekonomi Manajerial (Managerial Economics)’

12. Manajemen Lingkungan (Environmental Management)

Dari bermacam-macam jenis manajemen yang disampaikan di atas
memiliki peranannya masing-masing dan saling terkait dalam konteks
pengelolaan suatu organisasi yang dapat diaplikasikan sesuai dengan
kebutuhan organisasi untuk mencapai tujuan. Seringkali manajemen yang
efektif melibatkan kombinasi beberapa pendekatan ini sesuai dengan tujuan
perusahaan yang ditetapkan.

Yang lebih penting adalah pada dasarnya, meskipun teknologi dan
otomatisasi dapat memainkan peran penting dalam manajemen, keberhasilan
dan efektivitasnya tetap bergantung pada interaksi dan pengambilan
keputusan manusia, dengan kata lain adalah manusia mempunyai peran
utama dalam menjalankan seluruh aktivitas organisasi. Karena itu Sumber
Daya Manusia sangatlah penting untuk dibahas dalam rangka meningkatkan
kompetensinya, sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Guna
meningkatkan kompetensi baik secara individu maupun organisasi, maka

CoNO~WN R

*Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, Edisi Revisi,
cetakan ke-12, April 22019, Penerbit Prenada Media Group, hal. 10.

5Manajemen pemasaran adalah proses sosial yang dilakukan individu dan kelompok
untuk memperoleh apa yang dibutuhkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran
bebas produk dan layanan. Philip Kotler, Marketing Management, Northwestern University,
International Edition and Eleventh Edition 2003, Chapter one, hal. 9.

6Manajemen Strategis (strategic management) didefinisikan sebagai suatu rangkaian
keputusan dan Tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi rencana untuk
mencapai tujuan perusahaan. Asih Handayani dan Aris Eddy Sarwono, Buku Ajar
Manajemen Strategis, Penerbit Unisri Press Cetakan Pertama, Agustus 2021, hal. 1.

"Ekonomi manajerial adalah aplikasi dari teori ekonomi dan perangkat analisis ilmu
keputusan untuk membahas bagaimana suatu organisasi dapat mencapai tujuan dengan cara
yang paling efisien. Dominick Salvatore, Managerial Economics dalam Perekonomian
Global, Edisi Keempat, Jilid I, Translation copyright 2002, Penerbit Erlangga, hal. 4.
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perlu melibatkan serangkaian keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang

diperlukan untuk efektif mengelola organisasi. Berikut adalah beberapa hal

penting yang akan dibahas meliputi:

1. Manajemen Diri (Self-Management), sepenuhnya dapat menuntun untuk
mengendalikan dan mengelola diri sendiri (how you can manage yourself)
yaitu:

a. Menjelaskan bagaimana cara mengenali dan menemukan potensi
terbaik diri, dan bagaimana bersikap terhadap setiap masalah,
tantangan, maupun keberhasilan hidupnya.

b. Menjelaskan prinsip hidup yang terus bertumbuh dan berkembang ke
arah yang lebih baik atau sebuah proses yang selalu berubah ke arah
yang lebih baik hari demi hari.

c. Menjelaskan  bagaimana caranya mengembangkan  jaringan
persahabatan sebanyak mungkin antara sesama.®

2. Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management), fokus pada
pengelolaan, penyebaran, dan pemanfaatan pengetahuan dalam organisasi.

Knowledge Management dapat diilustrasikan ketika seorang
karyawan dipekerjakan di sebuah perusahaan, di mana karyawan tidak
tahu banyak tentang proses bisnis perusahaan. Ini adalah contoh peran
karyawan dan pengaruh Knowledge Management, untuk belajar tentang
perusahaan seiring waktu dan pengalaman kerja. Contoh ini menunjukkan
betapa pentingnya manajemen pengetahuan bagi perusahaan, dan apa yang
akan terjadi ketika pengetahuan individu tidak dapat ditransformasikan
atau diinstitusionalisasikan menjadi pengetahuan perusahaan.®

Paradigma baru era pengetahuan, membagi sejarah peradaban
manusia dalam tiga gelombang perubahan yaitu:

Era manual adalah zaman di mana manusia merupakan faktor
dominan yang dibutuhkan untuk mengelola sistem industri tradisional,
dalam hal ini adalah otot (enerji fisik). Era ini produktivitas industri
ditentukan oleh banyaknya pekerja yang mampu menghasilkan produk per
satuan waktu kerja.

Era mesin industri adalah periode kedua yang berdampak pada
industri pertanian dan manufaktur. Pada periode ini, keterampilan dalam
bekerja dengan mesin adalah keterampilan manusia yang paling penting
untuk mengelola sistem industri.

8Aribowo Prijosaksono dan Marlan Mardianto, Self Management, 12 Langkah
Manajemen Diri, Edisi Kedua, Penerbit PT Alex Media Komputindo, Cetakan Ketiga Juni
2003, hal. xxiii.

%Jann Hidayat Tjakraatmadja dan Donald Crestofel Lantu, Knowledge Management,
Dalam Konteks Organisasi Pembelajaran, Bandung: diterbitkan oleh Sekolah Bisnis
Manajemen (SBM) ITB Cetakan Pertama, 2006, hal. 141.
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Era Pengetahuan merupakan era ketiga, pengetahuan, kualitas
pikiran (knowledge content) digunakan dan diinternalisasikan dalam setiap
proses produksi, yang pada akhirnya menghasilkan produk atau jasa.*

Secara umum knowledge management dapat dijelaskan sebagai
langkah-langkah sistematik untuk mengelola pengetahuan dalam
organisasi, untuk menciptakan nilai dan meningkatkan keunggulan
kompetitif. Knowledge management fokus agar manusia di dalamnya
makin produktif untuk menumbuhkembangkan pengetahuannya dan mau
berbagi pengetahuan (knowledge sharing) yang dimilikinya.

3. Sistem Pengendalian Manajemen (Management Control System): Adalah
merupakan suatu alat dari alat-alat lainnya yang berfungsi untuk
mengimplementasikan  strategi dan  memotivasi  anggota-anggota
organisasi agar mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini pengendalian
manajemen bertujuan untuk menjamin bahwa strategi yang dijalankan
sesuai dengan standar organisasi yang dituju.*

Pengertian sistem pengendalian manajemen adalah suatu proses
penetapan standar, dengan menerima umpan balik tentang kinerja nyata dan
mengambil tindakan yang diperlukan jika Kinerja nyata berbeda secara
signifikan dengan rencana sebelumnya. Oleh karena itu, pengendalian
merupakan suatu proses yang mengarahkan organisasi mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan manajemen adalah seni mencapai tujuan melalui
orang lain atau disebut juga proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian pekerjaan anggota organisasi serta
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. Pengaruh
pengendalian manajemen terhadap perilaku, seperti yang disebutkan
sebelumnya, manajer bertanggung jawab untuk memastikan bahwa karyawan
melakukan yang terbaik untuk organisasi. Karena anggota organisasi
bertanggung jawab untuk menghasilkan hasil, peran ini sangat penting.
Pengendalian manajemen diperlukan untuk mencegah anggota staf
melakukan hal-hal yang tidak menguntungkan organisasi atau gagal
melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Misalnya, membicarakan
pengendalian biaya tanpa mengacu pada manusia tidak masuk akal. Ini
karena biaya tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri, tetapi orang
mengendalikannya.*

OAlvin Toffler menjelaskan dalam bukunya “The Third Wave” dan ditulis oleh Jann
Hidayat Tjakraatmadja dan Donald Crestofel Lantu, Knowledge Management, Dalam
Konteks Organisasi Pembelajaran, diterbitkan oleh Sekolah Bisnis Manajemen (SBM) ITB
Cetakan Pertama..., hal. 1.

“Abdul Halim, et.al., Sistem Pengendalian Manajemen, Edisi revisi, Cetakan Kedua,
Oktober 2003, hal. 7 & 13.

Kenneth A. Merchant dan Wim A. Van der Stede, Management Control System,
Performance Measurement, Evaluation and Incentives. First Published 2003, hal. 7.
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Analisis etis sangat penting karena perilaku yang tidak etis merugikan
orang, perusahaan, pasar, dan masyarakat. Dengan demikian, etika yang baik
harus membantu organisasi dan masyarakat bersatu, membuat orang tidak
menjadi oportunis, tetapi memaksakan perilaku mereka karena alasan moral
atau hati nurani. Penipuan, misalnya, sering kali merupakan awal dari
masalah yang lebih serius. Sebuah penelitian tentang pelaporan keuangan
menemukan bahwa perusahaan yang melanggar prinsip akuntansi yang
berlaku umum cenderung melaporkan keuangannya secara agresif pada
periode sebelum pelanggaran tersebut. Pelaporan yang agresif ini sering
dianggap tidak etis, tetapi tidak sepenuhnya ilegal, dan tampaknya
merupakan salah satu langkah menuju "lereng licin" yang dapat mengarah
pada aktivitas penipuan yang mahal. Pencegahan penipuan dapat dilakukan
dengan pengendalian keuangan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
penipuan atau kecurangan dalam pengelolaan keuangan organisasi, hal ini
dilakukan dengan mengimplementasikan prosedur pengamanan yang ketat,
melakukan pemisahan tugas dan tanggung jawab, serta melakukan audit
internal secara teratur untuk mendeteksi dan mencegah potensi penipuan
dalam organisasi.®®

Keterampilan penalaran yang dikembangkan sangat penting bagi
manajer untuk mengendalikan perilaku yang tidak etis dalam suatu
perusahaan. Selain keahlian teknis yang diperlukan untuk membuat penilaian
bisnis yang baik, para manajer juga memerlukan keahlian moral untuk
melakukannya. Manager senior harus menjadi panutan dan teladan dalam
organisasi mereka. Tantangan pertama dalam mengadaptasi pemikiran etis ke
dalam lingkungan manajemen adalah mengenali apakah ada atau tidak
masalah etika. Ini dikenal sebagai analisis masalah etis. Banyak model
perilaku normatif ditemukan dalam literatur etika. Utilitarianisme, juga
dikenal sebagai konsekuensialisme, adalah model perilaku moral di mana
suatu tindakan dinilai berdasarkan hasilnya. Tindakan utilitarian adalah yang
paling bermanfaat bagi semua orang yang terlibat.*

B. Model Manajemen Energi Terbarukan

1. Unsur-Unsur Manajemen Energi Terbarukan
Setiap manajer harus memahami unsur manajemen. Unsur-unsur
manajemen yang ada dalam organisasi harus diatur sedemikian rupa. untuk
mengidentifikasi unsur yang belum, kurang, atau tidak ada. Unsur-unsur
manajemen yang paling umum digunakan terdiri dari manusia (men), uang

BFauzan, Sistem Pengendalian Manajemen, editor Nur Ika Mauliya, cetakan I, Maret
2024, penerbit Indigo Media, hal. 209.

““Kenneth A. Merchant dan Wim A. Van der Stede, Management Control System,
Performance Measurement, Evaluation and Incentives. First Published 2003..., hal. 554.
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(money), metode (methods), bahan (materials), mesin (machines), dan
pemasaran (market). Unsur-unsur manajemen sangat penting untuk mencapai
tujuan manajemen yaitu sebagai berikut:

a. Manusia (Men)

Manusia atau disebut sebagai pekerja adalah yang bertanggung jawab
untuk merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengontrol, mengevaluasi,
dan mengembangkan program organisasi. Oleh karena itu, tingkat
keberhasilan sebuah organisasi bergantung pada tingkat kreativitas manusia
yang ada di dalam organisasi. Komponen manusia adalah yang paling penting
dalam manajemen, termasuk dalam organisasi. Organisasi pada dasarnya
adalah wahana yang kinerja aktivitasnya sangat ditentukan oleh pekerja-
pekerja yang melakukan tugas organisasi atau menjalankan kegiatan
organisasi. Komponen lain organisasi, seperti fasilitas, alat-alat, waktu,
metode, dan teknik kegiatan, dimanfaatkan secara optimal oleh pekerja
organisasi atau individu yang terkait dengannya. Dengan kata lain,
kemantapan Kkegiatan dan keberhasilan suatu organisasi sering tidak
ditentukan oleh seluruh elemen non-manusia dan strukturnya. Namun,
sumber daya manusia akan sangat menentukan dalam organisasi itu sendiri.™

Manajemen energi terbarukan melibatkan pengelolaan sumber daya
energi yang bersifat terbarukan, seperti energi surya, angin, hidro, biomassa,
dan lainnya. Faktor manusia memainkan peran penting dalam aspek-aspek
pengembangan teknologi energi terbarukan.'® Penelitian, pengembangan, dan
inovasi yang dilakukan oleh ilmuwan, insinyur, dan inovator memainkan
peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya teknologi
energi terbarukan. Faktor manusia juga memainkan peran kunci dalam
mengembangkan regulasi yang mendukung pengembangan energi
terbarukan. Kebijakan fiskal, insentif, dan target energi bersih adalah contoh
kebijakan yang dapat memotivasi industri dan masyarakat untuk beralih ke
sumber energi terbarukan. Kesadaran manusia sebagai individu tentang
dampak gaya hidup mereka terhadap lingkungan dapat mendorong perubahan
perilaku konsumen, termasuk penggunaan energi terbarukan dan
pengurangan emisi karbon.

Mesiono dan Mursal Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Alquran, Buku
Kajian Berbasis Penelitian, Copyright © 2020, Diterbitkan oleh Perdana Publishing
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana (Anggota IKAPI No. 022/SUT/11), Cetakan
pertama Mei 2020, hal. 12-14.

%Triton PB., Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia, Kunci sukses
meningkatkan kinerja, produktivitas, motivasi, dan kepuasan kerja. Penerbit tugu publisher,
Yogyakarta, cetakan I, Oktober 2005, hal. 11.
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b. Uang (Money)

Dalam manajemen organisasi, uang dikenal sebagai modal, sangat
penting. Tanpa modal, suatu organisasi akan berjalan lambat dan mungkin
terhambat, terutama pada zaman modern saat ini yang sesuatu hal tidak
terlepas dari peran uang. Organisasi tidak pernah bisa beroperasi seefisien
dan seefektif mungkin bila tidak memiliki modal atau uang, karena itu modal
atau uang merupakan unsur yang penting dalam manajemen dan organisasi.*’

Dalam konteks manajemen energi terbarukan, unsur modal mencakup
aspek-aspek finansial dan investasi yang terlibat dalam pengembangan,
implementasi, dan operasionalisasi proyek energi terbarukan. Adapun unsur
modal yang relevan adalah antara lain: Investasi Modal Awal (Capital
Expenditure - CapEx), Biaya Operasional (Operational Expenditure - OpEX),
Biaya Pembangkitan Energi, Biaya Penyimpanan dan Distribusi Energi,
Insentif dan Subsidi, Pengembalian Investasi (Return on Investment - ROI),
Risiko Finansial. Semua unsur ini perlu diperhitungkan dalam merencanakan,
mengembangkan, dan mengelola proyek energi terbarukan untuk memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjangnya.

c. Metode (Methods)

Salah satu unsur manajemen lainnya adalah metode, yang akan
digunakan untuk mengatur proses berjalannya kegiatan. Adanya prosedur
dalam operasi bisnis akan sangat membantu seluruh proses yang diperlukan.
Metode adalah asal kata dari bahasa latin yaitu metodos yang maknanya jalan
atau cara. Menurut Robert Ulich, metode dari bahasa Yunani yaitu meta ton
odon, yang maknanya berjalan dengan cara yang benar (to proceed according
to the right way). Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),"® metode
adalah strategi atau cara kerja yang tersistem untuk melancarkan usaha
pelaksanaan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Secara
istilah (terminologis), metode dapat diartikan sebagai “cara yang ditempuh
untuk mencapai tujuan tertentu, baik dalam lingkungan bisnis atau
pembelajaran maupun yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan lainya.*

Metode ini dapat diterapkan dalam manajemen energi terbarukan yang
memainkan peran penting, agar upaya untuk mengelola penggunaan energi

Mesiono dan Mursal Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Alquran, Buku
Kajian Berbasis Penelitian, Copyright © 2020, Diterbitkan oleh Perdana Publishing
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana (Anggota IKAPI No. 022/SUT/11), Cetakan
pertama Mei 2020, hal. 14.

Basan Alwi, etal., Pengumpul Data, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Penerbit Balai Pustaka, Cetakan Pertama, Edisi
Ketiga, 2001, hal. 740.

Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Edusiana Jurnal
Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1. 2017. STAI Ar Rosyid Surabaya,
Indonesia, hal. 24.
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secara efisien, mengurangi pemborosan, dan mendukung keberlanjutan.
Beberapa peran utama metode dalam manajemen energi terbarukan
melibatkan pengumpulan data, analisis, pengambilan keputusan, dan
implementasi strategi. Berikut adalah beberapa peran kunci metode dalam
manajemen energi terbarukan:

1) Pengumpulan dan Pemantauan Data.

2) Analisis Data.

3) Pengambilan Keputusan.

4) Implementasi Tindakan Efisiensi.

5) Pemantauan Kinerja dan Pembaruan.

Dengan memadukan metode-manajemen energi ini, organisasi dapat
mencapai penghematan energi, mengurangi biaya operasional, meningkatkan
keberlanjutan, dan mematuhi regulasi yang berkaitan dengan pengelolaan
energi.

d. Bahan-bahan (Materials)

Materials, juga dikenal sebagai bahan, adalah unsur manajemen yang
berupa bahan baku yang diperlukan untuk suatu proses, sehingga tidak ada
bahan yang terbuang sia-sia dengan pemilihan bahan baku yang dilakukan
sebaik dan seefektif mungkin. dalam sistem produksi, bahan adalah input
yang diolah menghasilkan produk atau barang jadi. Material atau bahan yang
dimaksudkan adalah berupa bahan baku termasuk bahan yang diproses untuk
produksi lebih lanjut.?

Bahan memainkan peran yang sangat penting dalam unsur manajemen
energi terbarukan. Manajemen energi terbarukan melibatkan pengelolaan
sumber daya energi yang dapat diperbaharui seperti energi surya, energi
angin, hidroenergia, dan lainnya. Peran bahan dalam konteks ini mencakup
beberapa aspek:

1) Material Bangunan dan Struktur: Dalam konstruksi infrastruktur untuk
proyek energi terbarukan dapat digolongkan dalam green construction,
pemilihan bahan memiliki dampak besar pada efisiensi energi dan
lingkungan. Misalnya, penggunaan material yang dapat didaur ulang,
rendah karbon, dan efisien energi dapat mengurangi jejak karbon
keseluruhan dari proyek tersebut.?*

OFajri Dwiyama, “Unsur Manajemen dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam
Di Indonesia” Adaara Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Volume 7, No. 1, November
2018, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Bone, hal. 680.

?!Green construction dijelaskan oleh Ervianto, sebagai suatu perencanaan dan
pelaksanaan proses konstruksi untuk meminimalkan dampak negatif proses konstruksi
terhadap lingkungan agar terjadi keseimbangan antara kemampuan lingkungan dan
kebutuhan hidup manusia untuk generasi sekarang dan mendatang. Selanjutnya pendapat
Green construction menurut Glavinich, di Kementerian Pekerjaan Umum, adalah
perencanaan dan pengelolaan proyek konstruksi agar supaya pengaruh proses konstruksi
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2) Baterai dan Penyimpanan Energi: Bahan-bahan dalam pengembangan dan
produksi baterai dan teknologi penyimpanan energi memainkan peran
kunci dalam manajemen energi terbarukan. Peningkatan dalam kapasitas
dan efisiensi baterai dapat meningkatkan kemampuan penyimpanan energi
dari sumber-sumber yang tidak dapat diandalkan seperti angin dan surya.*?

3) Panel Surya dan Sel Bahan Bakar: Dengan menggunakan proses efek
fotovoltaik, sel surya dapat diubah menjadi energi listrik dari sinar
matahari. Karena itu, sel fotovoltaik juga disebut sebagai sel fotovoltaik
(disingkat PV). Saat ini, sistem panel surya yang terhubung ke jaringan,
juga dikenal sebagai "on-grid"”, adalah yang paling umum digunakan jika
bangunan terhubung ke jaringan PLN yang stabil. Selama hari, sistem
panel surya menghasilkan listrik yang dapat digunakan secara langsung
untuk memenuhi beban peralatan listrik.?

4) Material Turbin Angin: Untuk energi angin, bahan yang digunakan dalam
turbin angin juga memegang peran penting. Meskipun turbin angin telah
berkembang menjadi salah satu teknologi penting untuk menyediakan
solusi untuk energi terbarukan, masih ada banyak masalah yang
menghalangi kemajuan dan pemanfaatannya. Dalam beberapa dekade
terakhir, beberapa masalah muncul, terutama yang berkaitan dengan
kinerja dan efisiensi turbin angin. Hal ini penting untuk diselesaikan agar
teknologi ini dapat beroperasi secara optimal.*

Dengan demikian, pemilihan, pengembangan, dan pengelolaan bahan

(Materials) dalam konteks energi terbarukan memainkan peran kunci dalam

terhadap lingkungan seminimal mungkin. Kontraktor harus berperan proaktif peduli terhadap
lingkungan, selalu meningkatkan efisiensi dalam proses konstruksi, konservasi energi,
efisiensi pemanfaatan air, dan sumber daya lainnya selama masa konstruksi serta
meminimalkan dan mengelola limbah konstruksi secara baik. Andini Nugrahardani, et.al.,
Evaluasi Material Waste Dan Carbon Footprint Pada Penerapan Green Construction, Jurnal
Karya Teknik Sipil, Volume 6, Nomor 1, Tahun 2017, Departemen Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Diponegoro, hal. 376.

?’Baterai merupakan salah satu komponen yang digunakan pada sistem solar cell yang
dilengkapi dengan penyimpanan cadangan energi listrik. Baterai memiliki fungsi untuk
menyimpan energi listrik yang dihasilkan oleh panel surya dalam bentuk energi arus searah.
Energi yang disimpan pada baterai berfungsi sebagai cadangan (back up), yang biasanya
dipergunakan pada saat panel surya tidak menghasilkan energi listrik. Retno Aita Diantari,
at.al.,” Studi Penyimpanan Energi Pada Baterai Plts”, Jurnal Energi & Kelistrikan vol. 9.
no. 2, Juni-Desember 2017, Sekolah Tinggi Teknik PLN, hal. 123.

23Setyo Yuwono, etal., “Manfaat Pengadaan Panel Surya dengan Menggunakan
Metode on Grid,” Energi dan Kelistrikan Jurnal Iimiah, Vol. 13, No. 2, Juli-Desember 2021,
Universitas Negeri Semarang, hal. 166.

#Mochamad Karjadi, “Desain Turbin Angin Modern sebagai upaya Meningkatkan
Efisiensi dan Kinerja Energi Angin,” Ranah Research Journal of Multidisciplinary Research
and Development, Vol. 7, No. 1, November 2024, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas
Teknologi Industri, Universitas Gunadarma, hal. 461.
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mencapai tujuan keberlanjutan dan mengurangi dampak lingkungan dari
produksi dan penggunaan energi.

e. Mesin-mesin (Machines)

Machines atau mesin adalah unsur manajemen yang berupa barang.
Mesin dapat berupa peralatan logistik maupun teknologi yang dibutuhkan
dalam suatu kegiatan. Pembelian serta penggunaan mesin harus diatur supaya
efektif artinya mendapatkan alat yang bagus dengan harga yang ekonomis,
namun tetap memiliki performa yang baik untuk produksi. Mesin memiliki
peran yang sangat penting dalam pengembangan dan implementasi energi
terbarukan.®

f. Pasar (Market)

Pasar merupakan unsur manajemen, terutama untuk bisnis atau usaha.
Dalam banyak hal, pasar memainkan peran penting dalam manajemen energi
terbarukan. Dalam hal ini pasar berfungsi sebagai penentu harga energi
terbarukan. Dengan kata lain, pasar merupakan mekanisme utama untuk
menentukan harga energi terbarukan. Pasar juga menentukan permintaan dan
penawaran energi terbarukan, ini dapat mempengaruhi keputusan investasi
dan pengembangan proyek energi terbarukan. Penentuan harga suatu produk
atau jasa merupakan salah satu keputusan yang penting manajemen karena
harga yang ditetapkan harus bisa menutup semua biaya dan dalam rangka
mendapatkan laba yang diharapkan perusahaan. Faktor biaya adalah faktor
utama dalam menentukan harga jual, karena biaya bisa menggambarkan batas
minimum yang harus dipenuhi perusahaan agar tidak mengalami kerugian.
Ada tiga metode dalam penentuan harga jual di antaranya adalah cost plus
pricing, mark up pricing, dan ditentukan oleh produsen.®

Sisi lain dari pasar dapat mendorong inovasi teknologi. Pasar
mendorong memberikan insentif ekonomi bagi inovasi teknologi energi
terbarukan. Dengan meningkatnya permintaan dan kompetisi di pasar,
perusahaan cenderung mencari solusi yang lebih efisien dan ekonomis.
Pengembangan teknologi energi terbarukan seperti tenaga surya (matahari),
angin, hidro, dan biomassa menjadi tonggak utama untuk mencapai Visi
pembangunan berkelanjutan. Implementasi teknologi ini tidak hanya akan
membantu mengurangi ketergantungan pada sumber daya energi fosil, tetapi

*Mesiono dan Mursal Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Alquran, Buku
Kajian Berbasis Penelitian, Copyright © 2020, Diterbitkan oleh Perdana Publishing
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana (Anggota IKAPI No. 022/SUT/11), Cetakan
pertama Mei 2020..., hal. 18.

26Syaripah dan Apriani Simatupang, “Strategi Penetapan Harga Jual Pada PT
Pressindo Engineering Indonesia” dalam Jurnal Mahasiswa Bina Insani, Vol. 4, No. 1,
Augustus 2019, Manajemen Administrasi Akademi Sekretari dan Manajemen Bina Insani
Bekasi, hal. 105.
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juga mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Inovasi teknologi
dalam penyimpanan energi juga memegang peran kunci, memungkinkan
integrasi yang lebih baik antara sumber energi terbarukan dan kebutuhan
energi yang fluktuatif.?’ Dengan berperan sebagai motor ekonomi dan
penggerak inovasi, pasar memainkan peran integral dalam pengembangan,
penyebaran, dan adopsi energi terbarukan. Kesuksesan transisi ke energi
terbarukan seringkali sangat bergantung pada kesehatan dan dinamika pasar
energi terbarukan.

2. Prinsip-Prinsip Manajemen Energi Terbarukan

Setiap orang pasti memiliki prinsip, termasuk dalam menerapkan
manajemen energi terbarukan, tetapi kadang-kadang orang tidak memahami
atau tidak mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut sebagai pedoman
hidup. Ini bisa terjadi karena tidak memahami makna prinsip tersebut atau
memang tidak mau menerapkannya dalam kegiatan organisasi atau dalam
kehidupan sehari-hari. Karena prinsip-prinsip manajemen akan mendukung
kesuksesan manajer dalam meningkatkan kinerjanya, manajer harus memiliki
komitmen terhadap prinsip-prinsip ini ketika menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Dengan menggunakan prinsip-prinsip ini, manajer dapat
menghindari kesalahan dalam menjalankan pekerjaannya, meningkatkan
kepercayaan pada diri sendiri, dan paling tidak, dapat mengurangi
kemungkinan pelanggaran. Jadi, untuk memulai pemahaman tentang prinsip
manajemen, harus memahami definisinya terlebih dahulu.?® Adapun prinsip-
prinsip umum manajemen (general principles of management) antara lain
yaitu:

a. Pembagian Kerja (Division of Work)

Prinsip pembagian pekerjaan sangat penting karena ada batasan faktor,
yang berarti bahwa manusia memiliki keterbatasan dalam melakukan semua
pekerjaan, seperti Kketerbatasan waktu, pengetahuan, kemampuan, dan
perhatian. Karena keterbatasan ini, perlu ada pembagian pekerjaan. Hal ini
sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi dalam meningkatkan
efisiensi, dan pembagian kerja yang berdasarkan spesialisasi sangat
diperlukan, baik di bidang kepemimpinan maupun teknis. Setiap organisasi
harus memiliki prinsip pembagian kerja karena tanpanya, tidak ada organisasi

'salwa Luthfiah Putri dan Abdurrozzag Hasibuan, “Inovasi Energi dalam
Membangun Masa Depan Industri Berkelanjutan” Kohesi Jurnal Multidisiplin Saintek, Vol.
02, No. 04, 2024, Program Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Islam Sumatera
Utara, Medan, hal. 82.

%Mesiono dan Mursal Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Alquran, Buku
Kajian Berbasis Penelitian, Copyright © 2020, Diterbitkan oleh Perdana Publishing
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana (Anggota IKAPI No. 022/SUT/11), Cetakan
pertama Mei 2020, hal. 23.
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dan kerja sama di antara anggotanya. Pembagian kerja dapat membantu
organisasi mencapai tujuan dengan meningkatkan efisiensi dan hasil. Dalam
sebuah organisasi, biasanya manajemen dibagi menjadi tiga tingkatan utama
yaitu manajemen puncak, manajemen menengah, dan manajemen lini
pertama. Setiap tingkatan dalam manajemen memiliki peran, tanggung jawab,
dan fokus yang berbeda dalam mengelola organisasi, tetapi semuanya
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi.

b. Wewenang dan Tanggung Jawab (Authority and Responsibility)

Menurut asas ini, atasan dan bawahan harus membagi wewenang dan
tanggung jawab secara proporsional. Dengan kata lain, jika ada wewenang
sebesar X, maka akan ada tanggung jawab sebesar X juga. Wewenang atau
otoritas menghasilkan "hak", sedangkan tanggung jawab menghasilkan
"kewajiban". Akibatnya, antara atasan dan bawahan terjadi interaksi dan
komunikasi antara keduanya. Wewenang adalah dasar untuk bertindak,
berbuat, dan melakukan sesuatu. Tanpa wewenang, karyawan perusahaan
tidak dapat melakukan apa-apa. Dalam sebuah organisasi, unit-unit pegawai
digabungkan bersama melalui sebuah wewenang yang menetapkan hubungan
antara unit-unit tersebut. Hubungan ini perlu ditetapkan karena hanya bila
hubungan tersebut dipahami benar-benar oleh tiap-tiap unit, maka dapat
berfungsi sebagai komponen pelaksana. Pada umumnya wewenang atau
authority dapat diartikan sebagai hak seorang pimpinan untuk mengambil
tindakan yang diperlukan, sehingga tugas dan tanggung jawab dapat
dilaksanakan dengan baik.*

c. Disiplin (Discipline)

Disiplin adalah persetujuan untuk tunduk dan patuh secara langsung
pada peraturan yang telah disepakati untuk diterapkan kepada semua orang.
Semua perjanjian dan perintah atasan harus dihormati, dipatuhi, dan
dilaksanakan sepenuhnya. Kedisiplinan merupakan hal yang terpenting
karena tingkat kedisiplinan pekerja berkorelasi positif dengan tingkat prestasi
kerja yang dicapai. Tanpa disiplin yang baik membuat organisasi sulit
mencapai hasil yang optimal. Pengertian disiplin pekerja di manapun berada
dalam kehidupan sehari-hari, dibutuhkan peraturan yang mengatur dan
membatasi sesuatu dalam perilakunya. Namun, tanpa sanksi bagi yang
melanggarnya, peraturan tersebut tidak akan berguna. Sebagai individu,

SNurul Maghfirah, et.al., Prinsip-Prinsip Dasar Manajemen, Editor Eri Novendra
dan Gusmalia, Padang: Penerbit CV. Pustaka Inspirasi Minang, Cetakan Pertama, September
2024, hal. 7.

%zuchri Abdussamad, Menciptakan Sinkronisasi Wewenang dan Tanggung Jawab Di
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo, Cakrawala Perubahan,
Editor Harto Malik, et.al., Gorontalo: Penerbit UNG Press, Cetakan Pertama, Agustus 2013,
hal. 5.



50

orang kadang-kadang ingin hidup bebas. Untuk mencapainya, tentu ingin
melepaskan diri dari ikatan dan peraturan yang membatasi tindakan dan
kegiatan. Mengingat manusia merupakan makhluk sosial yang berada di
antara individu-individu lain, maka dibutuhkan akan perasaan diterima oleh
orang lain. Keteraturan ciri utama organisasi dan disiplin adalah salah satu
metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Tujuan utama disiplin adalah
untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah
pemborosan waktu dan energi. **

d. Persatuan (Unity of Command and Unity of Direction)

Konsep ini mengatakan bahwa setiap bawahan hanya dapat menerima
perintah dari seorang atasan dan bertanggung jawab hanya kepada atasan
tersebut. Namun, seorang atasan mungkin memberi perintah kepada sejumlah
bawahan. Asas kesatuan perintah ini penting karena seorang bawahan akan
bingung jika banyak atasan memerintahkannya. Menurut prinsip kesatuan
perintah, setiap pekerja bawahan hanya memiliki seorang direktur langsung
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya dan menerima perintah
darinya. Perusahaan dan pelaku bisnis sangat membutuhkan prinsip
manajemen karena tanpa prinsip tersebut, kegiatan organisasi tidak akan
terkendali. Dan juga perlu diterapkan dalam mengatur berbagai kepentingan
untuk mencapai tujuan. Pada kesempatan ini, akan dijelaskan definisi dari
prinsip manajemen yang berkaitan dengan Kesatuan Komando dan Kesatuan
Pimpinan.*

e. Sentralisasi (Centralization)

Sentralisasi adalah memusatkan seluruh wewenang dalam suatu
organisasi atau pemerintahan kepada tingkat pusat, dan desentralisasi adalah
pelimpahan wewenang dari pusat kepada satuan organisasi lokal untuk
menyelenggarakan kepentingan setempat sekelompok tersebut. Setiap
organisasi harus memiliki pusat wewenang, ini berarti wewenang dapat
dipusatkan atau dibagi-bagi tanpa mengabaikan kondisi unik yang akan
menghasilkan hasil yang memuaskan secara keseluruhan. Sentralisasi bersifat
relatif, dan bukan mutlak. Secara teoritis, sentralisasi memiliki keunggulan
antara lain adalah organisasi menjadi lebih ramping dan efisien, karena
seluruh aktivitas organisasi terpusat, sehingga pengambilan keputusan lebih
mudah. Namun disamping itu sentralisasi mempunyai kelemahan antara lain

3IAfzil Ramadian, etal., Manajemen Strategi Pengembangan Aparatur Negara,
Editor Aurora Hawa nadana, Malang: Penerbit Ahlimedia Press, Cetakan Pertama,
September 2021, hal. 109.

#Mesiono dan Mursal Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Alquran, Buku
Kajian Berbasis Penelitian, Copyright © 2020, Medan: Diterbitkan oleh Perdana Publishing
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana (Anggota IKAPI No. 022/SUT/11), Cetakan
pertama Mei 2020, hal. 29.
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adalah kemungkinan penurunan kecepatan dalam pengambilan keputusan dan
kualitas keputusan. Dalam pengambilan keputusan dengan pendekatan
sentralisasi seringkali tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang sekiranya
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan tersebut.®

f. Inisiatif (Initiative)

Pemimpin harus mendorong dan memungkinkan anggota timnya untuk
mengambil inisiatif dan memberikan kesempatan untuk melakukannya
sendiri. Dalam KBBI inisiatif maknanya adalah prakarsa yaitu upaya,
tindakan mula-mula yang dimunculkan oleh seseorang.** Dengan kata lain
langkah pertama dalam melakukan suatu usaha, ini menunjukkan bahwa
inisiatif adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar untuk
mencapai tujuan tertentu. Menjaga komunikasi yang baik dengan atasan
adalah tip yang dapat membantu meningkatkan inisiatif di tempat kerja.
Dengan melakukan ini, karyawan dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang tujuan perusahaan dan apa yang diharapkan darinya. Dan juga
dapat mendapatkan umpan balik dari atasan tentang ide-ide yang telah
disampaikan. Komunikasi yang baik juga dapat membangun kepercayaan
antara karyawan dan atasan, yang membuat lebih berani mengambil inisiatif.

Lingkungan kerja atau komunitas dengan komunikasi terbuka dan
saling mendukung akan lebih mendorong orang berani mengambil inisiatif,
karena itu strategi komunikasi berfungsi sebagai dasar untuk rencana
komunikasi dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk
memungkinkan pertumbuhan dan kelanjutan, strategi komunikasi adalah
bagian penting dari proses pembangunan. Menurut Liliweri, ada enam tujuan
strategi komunikasi: memberi tahu, memotivasi, mendidik, menyebarkan
informasi, dan mendukung pembuat keputusan.®

g. Keadilan (Justice)

Keadilan adalah kata sifat yang artinya perbuatan, perlakuan, dan
sebagainya yang adil. Keadilan sosial artinya adalah kerja sama dalam upaya
menghasilkan masyarakat yang bersatu secara organis, oleh karena itu setiap
anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan nyata untuk

3Acep Wildan Mubarok, et.al., “Kebijakan Sentralisasi dan Manajemen Strategik
Pendidikan,” Jurnal Pelita Nusantara Kajian Ilmu Sosial Multidisiplin, Vol. 1. No. 2.,
Agustus 2023, STIT NU Al-Farabi Pangandaran, hal. 190.

¥Hasan Alwi, etal, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, Penerbit Balai Pustaka, Cetakan Pertama, Edisi Ketiga,
2001, hal. 434 dan 892.

35Sumper Mulia Harahap, et.al., Strategi Komunikasi Organisasi, Edisi pertama
Copyright © 2022, Penerbit prenada, cetakan ke-1, Desember 2022, hal. 65.
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tumbuh dan belajar hidup pada kemampuannya.*® Dalam hal gaji, jaminan
sosial, pekerjaan, dan sanksi, pemimpin harus berlaku adil terhadap semua
karyawan. Jika tidak, maka bawahan akan malas dan cenderung
menyepelekan tugas dan perintah atasannya, karena itu keadilan adalah hal
penting untuk memotivasi karyawan. Ada tiga teori umum motivasi proses
yaitu harapan, keadilan, dan pengukuhan. Teori Harapan, adalah hubungan
antara apa Yyang diinginkan seseorang dan kebutuhan untuk hasil
pekerjaannya menentukan motivasi untuk bekerja keras dalam pekerjaannya.
Berapa besar keyakinan seseorang bahwa perusahaan akan memenuhi
keinginan sebagai imbalan atas usaha yang dilakukan? Jika keyakinan yang
diharapkan cukup besar untuk memenuhi keinginannya, seseorang akan
bekerja lebih keras lagi, dan sebaliknya. Harapan, nilai, dan koneksi
membentuk dasar teori harapan. Teori Keadilan, atau Equity Theory. Teori ini
menekankan bahwa ego manusia selalu menginginkan keadilan, baik dengan
memberikan hadiah maupun hukuman terhadap tindakan yang sebanding.
Bagaimana atasan menilai perilaku karyawan bawahan akan mempengaruhi
semangat untuk bekerja. Keadilan merupakan daya penggerak yang
mendorong seseorang untuk bekerja lebih keras. Oleh karena itu, seorang
manajer harus bertindak adil terhadap setiap karyawannya. Menilai dan
mengakui perilaku bawahan harus dilakukan secara objektif dan adil, bukan
karena suka atau tidak suka. Semangat kerja bawahan cenderung akan
meningkat jika pimpinan menerapkan prinsip ini dengan baik. Teori
Pengukuhan adalah merupakan hubungan antara pemberian kompensasi dan
sebab dan akibat perilaku dengan pemberian kompensasi. Misalnya, promosi
bergantung pada prestasi yang yang dipertahankan. Tingkat produksi
kelompok menentukan bonus kelompok. Sifat ketergantungan tersebut terkait
dengan hubungan yang ada antara perilaku seseorang dan kejadian yang
mengikuti perilaku tersebut.*’

3. Model Manajemen Energi terbarukan

Model manajemen menjadi pondasi utama dalam mewujudkan
manajemen energi terbarukan yang profesional, terarah, dan bertanggung
jawab, mencakup sejumlah fungsi yang bertujuan untuk memastikan
efisiensi, keberlanjutan, dan optimalisasi penggunaan sumber energi
terbarukan. Penting untuk diingat bahwa dalam manajemen energi terbarukan
perlu pendekatan holistik yang memerlukan kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat.

%6sri Sudarsih, “Nilai Keadilan dalam Manajemen Kebersamaan Masyarakat Jepang”
Kiryoku, Vol. 2, No. 3, 2018, Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang, hal.
171.

37Sumper Mulia Harahap, et.al., Strategi Komunikasi Organisasi, Edisi pertama
Copyright © 2022, Penerbit Prenada, Cetakan ke-1, Desember 2022, hal. 108.
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Fungsi-fungsi tersebut saling terkait untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan dalam sektor energi. Banyak pendekatan dalam menjalankan
fungsi manajemen energi terbarukan seperti pendekatan menurut Fred
Luthans, Dessler, Henri Fayol, George R. Terry dan lainnya. Dalam hal ini
akan dibahas berdasarkan pendapat George R. Terry, adalah seorang
teoritikus manajemen dengan karyanya yang dikenal adalah mengembangkan
konsep dan teori manajemen. Beberapa konsep dan ide utama yang terkait
dengan Terry dan karyanya yang dikutip dalam Jurnal Multidisiplin
Indonesia (JMI) meliputi: Perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), menggerakan (actuating), mengontrol (controlling).®

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam manajemen energi terbarukan sangat penting untuk
memastikan pemanfaatan sumber daya energi secara efisien dan
berkelanjutan. Sesuai dengan makna dan maksud dalam pendapat George R.
Terry diatas adalah bahwa perencanaan adalah suatu proses di mana
seseorang atau suatu kelompok menganalisis data untuk membuat keputusan.
Perencanaan juga mencakup pembuatan dan penggunaan asumsi tentang
masa depan. Selama proses ini dapat memvisualisasikan dan membuat
rencana atau rekomendasi tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Perencanaan, pada dasarnya, melibatkan pemikiran dan analisis situasi serta
pembuatan strategi atau rencana tindakan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil dalam
perencanaan manajemen energi terbarukan
1) Identifikasi Sumber Energi Terbarukan

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari “proses alam yang
berkelanjutan”, seperti tenaga surya atau matahari, tenaga angin, arus air,
proses biologi, dan panas bumi. Konsep energi terbarukan dikenal mulai
tahun 1970-an, sebagai upaya untuk mengimbangi pengembangan
terhadap energi berbahan bakar nuklir dan fosil. Definisi yang umum
merupakan sumber energi yang dapat dengan cepat dipulihkan kembali
secara alami dengan prosesnya berkelanjutan. Dengan hal ini, bahan bakar
nuklir dan fosil didefinisikan tidak termasuk di dalamnya. Energi nuklir
merupakan sumber energi baru yang harus dipertimbangkan, karena
memiliki kapasitas untuk menghasilkan energi dalam jumlah besar, hingga
ribuan megawatt, Namun, diperlukan beberapa pertimbangan yaitu aspek

*®putra Ayang Aji Putra dan Siti Patimah, “Management of T'alim Muhadatsah
Activities in Improving Arabic and English Ability for Students Gontor Campus 7: Using the
Management Model of George R, Terry” Tulisan ini menulis tentang aktivitas pengajaran
percakapan dalam bahasa ingris dan arab, Jurnal Multidisiplin Indonesia (JMI). Volume 2,
nomor 11, November 2023, Raden Intan Lampung State Islamic University, hal. 3536.
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keselamatan, sumber daya manusia, sosial, teknis, ekonomi, dan
teknologi.*
2) Evaluasi Potensi Energi

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki
17.500 pulau, terdiri dari sekitar 5,6 juta km2, dengan 70% perairan dan
30% lainnya daratan. Potensi termal lautan Indonesia rata-rata 2,5 x 1.023
Joule, dan dengan efisiensi 3%, sekitar 240.000 MW listrik dapat
dihasilkan dari energi panas laut.® Potensi energi gelombang di wilayah
laut Indonesia berkisar antara 10 dan 20 kW/meter, mulai dari pantai
selatan Jawa hingga Nusa Tenggara. Kekuatan gelombang laut bervariasi
dari lokasi ke lokasi. Karena suhu yang berbeda antara udara dan air dapat
menghasilkan listrik, energi air laut dapat digunakan sebagai sumber
energi terbarukan. Banyak negara maju saat ini berusaha untuk
menemukan sumber energi baru terbarukan untuk menghasilkan energi
listrik. Namun, banyak orang tidak menyadari bahwa air laut memiliki
potensi untuk menghasilkan energi tersebut.

Karena sumber energi fosil akan habis dalam beberapa tahun
mendatang dan tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan energi
nasional, diperlukan penggantinya. Energi terbarukan dapat menggantikan
energi fosil.* Dengan kata lain, energi yang sangat tersedia dan ramah
lingkungan. Dari sini, pemerintah melalui Kementerian ESDM harus
melakukan tindakan yang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat kondisi dan potensi energi baru terbarukan serta energi saat ini
untuk membuat skenario kebijakan untuk pengembangan energi baru
terbarukan. Karena energi baru terbarukan adalah energi masa depan,
maka membuat skenario adalah cara terbaik untuk melihat kondisi energi
nasional masa depan. Kebutuhan energi Indonesia diperkirakan akan
meningkat rata-rata 4,8 persen per tahun dari tahun 2000 hingga 2035,
sejalan dengan pertumbuhan PDB negara yang diperkirakan antara 3,2
hingga 6,0 persen. Untuk standar hidup masyarakat, akses energi yang
mudah dan murah sangat penting (Sanam, et. al., 2022).%

¥ Abubakar Lubis, “Energi Terbarukan dalam Pembangunan Berkelanjutan” dalam
Jurnal Tek. Ling. VVol. 8, No. 2, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi, hal. 162.

40Sanam, et.al., “Potensi Energi Laut di Indonesia Sebagai Sumber Listrik Baru
Terbarukan” dalam Jurnal Inovtek Polbeng, Vol. 12, No. 2, November 2022, Pendidikan
Vokasional Teknik Mesin, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, hal. 173.

“parulian Siagian, et.al., “Energi Baru Terbarukan Sebagai Energi Alternatif”, Editor
Janner Simarmata dan Matias Julyus Fika Sirait. Penerbit Yayasan Kita Menulis. Cetakan 1,
Maret 2023, hal. 111.

42Sanam, et.al., “Potensi Energi Laut di Indonesia Sebagai Sumber Listrik Baru
Terbarukan” dalam Jurnal Inovtek Polbeng, Vol. 12, No. 2, November 2022, Pendidikan
Vokasional Teknik Mesin, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, hal. 172.
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3) Penyusunan Tujuan dan Kebijakan

a) Tujuan dari penggunaan energi terbarukan adalah untuk mengurangi
ketergantungan pada sumber energi fosil yang terbatas dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Secara rinci tujuan utama
penggunaan energi terbarukan adalah: Mengurangi Emisi Gas Rumah
Kaca, Ketersediaan Energi yang Berkelanjutan, Diversifikasi Sumber
Energi, Inovasi dan Pengembangan Teknologi.

b) Di Indonesia kebijakan energi terbarukan diatur dalam undang-undang
nomor 30 tahun 2007 tentang Energi. Khusus mengenai energi
terbarukan, UU energi mengamanatkan bahwa penyediaan Energi Baru
dan Energi Terbarukan (EBT) wajib ditingkatkan oleh pemerintah
nasional dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya.*®

Dewan energi nasional (DEN) membangun dan menetapkan
kebijakan energi nasional (KEN), yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 79 tahun 2000, dengan persetujuan DPR RI.
KEN harus menjadi pedoman untuk pengelolaan energi nasional yang
berkeadilan, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan. Pemerintah
bersama DPR RI telah menetapkan bahwa KEN menargetkan
pemanfaatan EBT mencapai setidaknya 23% dari bauran energi primer
nasional pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050. Menurut data
Dewan Energi Nasional pada akhir 2022, bauran energi terbarukan
hanya mencapai 12,3% dari bauran energi nasional.**

4) Penyusunan Rencana Implementasi

Penyusunan rencana implementasi energi terbarukan merupakan
langkah krusial untuk memastikan penggunaan sumber daya energi yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Langkah-langkah umum yang dapat
menjadi pertimbangan dalam menyusun rencana implementasi energi
terbarukan adalah mengidentifikasi potensi sumber daya energi terbarukan
yang tersedia di lokasi proyek yang direncanakan, seperti sinar matahari,
angin, air, biomassa, atau geotermal, kemudian melakukan analisis
mendalam terkait ketersediaan dan potensi pengembangan setiap sumber
daya. Dalam langkah implementasi energi terbarukan harus
memperhatikan tentang dampak lingkungan, dan ini harus diterapkan pada
perilaku ekonomi dan sosial. Pandangan dan perilaku ini harus diubah
sekarang juga. Setiap langkah dalam penyusunan rencana implementasi
harus memperkirakan dan mempertimbangkan dampak yang akan

*presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomer 30,
Tahun 2007, tentang Energi, Bab |11 Pengaturan energi, Bagian kesatu Sumber Daya Energi,
pasal 4, ayat 2, hal. 6.

*presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 79,
Tahun 2014, tentang Kebijakan Energi Nasional. Bab Il Tujuan dan Sasaran, Bagian kedua
Sasaran, pasal 9. f.1, hal. 8.
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5)

dihasilkan dari langkah-langkah tersebut terhadap kesehatan dan
kelestarian lingkungan hidup. Langkah ini disebut "internalisasi" dampak
lingkungan pada kegiatan ekonomi dan sosial.*®

Internalisasi dampak setiap tindakan sosial dan ekonomi terhadap
lingkungan hidup adalah hal penting dalam pembangunan berkelanjutan.
Setiap perencanaan kegiatan sosial dan ekonomi harus menghindari,
mencegah, atau memperhitungkan dampak terhadap lingkungan hidup
agar lingkungan hidup tetap dapat berfungsi dengan baik untuk menopang
kehidupan sekarang dan di masa mendatang. Konsep yang membedakan
pembangunan berkelanjutan dari pembangunan sebelumnya, selama ini
pertumbuhan ekonomi atau pembangunan ekonomi telah menjadi titik
utama perhatian dan ukuran keberhasilan pembangunan di setiap negara.
Karena polusi lahan dan air mengganggu aktivitas ekonomi, masyarakat
menjadi korban baik langsung maupun tidak langsung dampak
lingkungan.
Analisis Perencanaan Biaya dan Manfaat

Melakukan perhitungan biaya investasi awal dan biaya operasional
untuk implementasi energi terbarukan, kemudian melakukan identifikasi
manfaat jangka panjang, termasuk potensi penghematan biaya energi,
dampak positif pada lingkungan, dan peluang ekonomi lokal, juga
perhitungan ini harus mengikuti kaidah-kaidah keekonomian dan
keuangan yang tepat guna. Dalam hal keuangan analisis perencanaan biaya
seperti pengembangan energi bersin memiliki banyak langkah yang dapat
diambil, termasuk mengurangi dampak lingkungan hidup dan sosial serta
memanfaatkan solusi teknologi dan rekayasa. Namun, pemberi pinjaman
dan investor biasanya memerlukan proyek energi bersih untuk
menghasilkan laba dengan kriteria nilai bersih saat ini (NPV) yang positif
dan tingkat hasil pengembalian (IRR) yang lebih tinggi daripada
pengembalian investasi yang kurang berisiko. Dalam menilai aspek
keuangan proyek perlu memahami komponen pembangun proyeksi
keuangan, yang dapat dikategorikan berdasarkan aliran pendapatan dan
biaya investasi serta aspek teknis dan hukum atau legal mejadi
pertimbnagan.*®

®Armida Salsiah Alisjahbana dan Endah Murniningtyas, Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan di Indonesia: Konsep Target dan Strategi Implementasi, Jawa Barat:
Diterbitkan oleh UNPAD Press, Cetakan 2, 2018, hal. 44.

46Asclepias R. Indriyanto, et.al., Tim penyusun, Energi Bersih Buku Pedoman untuk

Lembaga Jasa Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Buku Pedoman ini disusun dengan
upaya kerjasama OJK dan ICED. Jakarta Oktober 2014. Departemen Penelitian dan
Pengaturan Perbankan, hal. 63.
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6) Penetapan Prioritas Proyek

Menentukan proyek energi terbarukan mana yang akan
diimplementasikan terlebih dahulu berdasarkan kriteria seperti potensi
dampak positif, urgensi, pengurangan emisi gas rumah kaca, ketersediaan
sumber daya, dan kesesuaian dengan kebijakan dan regulasi. Indonesia
memberikan prioritas dalam pembangunan proyek energi terbarukan,
bahkan salah satu dari tiga topik utama Presidensi G20 Indonesia tahun
2022, adalah transisi energi, menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia
sangat memperhatikan pengembangan energi baru terbarukan baik di
tingkat nasional maupun internasional, sesuai perpres Republik Indonesia,
nomor 112, Tahun 2022, dalam rangka transisi energi sektor
ketenagalistrikan,menteri menyusun peta jalan percepatan pengakhiran
masa operasional PLTU yang dituangkan dalam dokumen perencanaan
sektoral.*’

Ini menunjukkan bahwa energi baru terbarukan akan menjadi sektor
utama dalam pembangunan masa depan Indonesia. Kapasitas energi
Indonesia harus ditingkatkan untuk memenuhi permintaan di masa depan
karena ekonomi Indonesia pasti akan berkembang. Sebaliknya, Indonesia
ikut serta dalam upaya global mengurangi emisi untuk mengantisipasi
perubahan iklim.

7) Pengelolaan Risiko

Melakukan identifikasi potensi risiko dan menyusun strategi
pengelolaan risiko untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul
selama implementasi. Risiko adalah peristiwa yang tidak pasti yang dapat
mempengaruhi sasaran proyek secara positif atau negatif. Pemberi
pinjaman secara khusus khawatir dengan risiko yang dapat mempengaruhi
kemampuan peminjam untuk membayar kembali pinjaman untuk uji tuntas
proyek. Sebelum membuat keputusan investasi, pemberi pinjaman
memerlukan pemahaman menyeluruh tentang cara yang tepat untuk
menangani risiko. Untuk melakukan ini, mereka membuat matriks risiko
selama setiap uji tuntas proyek untuk memastikan bahwa sponsor proyek
telah mengetahui semua aspek risiko dan mengetahui bagaimana risiko
tersebut akan dikelola selama proyek berlangsung. Latihan dalam
identifikasi, penanggulangan, dan alokasi risiko adalah bagian dari proses
pembangunan hingga pelaksanaan proyek. Pengembang dan proyek yang
berhasil adalah mereka yang dengan tepat memberikan risiko kepada
orang Yyang paling tepat untuk mengambilnya. Pemberi pinjaman
mengambil risiko yang sangat kecil. Pengumpulan data yang tepat di

“"Presiden Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia, nomor 112,
Tahun 2022, Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan untuk Penyediaan Tenaga
Listrik, Bab I, Ketentuan Umum, pasal 3. (1) dan (3) a, pengurangan emisi gas rumah kaca
PLTU, hal. 5.
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lokasi, evaluasi yang tepat, dan desain yang tepat dapat membantu pemilik
mengurangi risiko.*®
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, dapat menyusun rencana
implementasi energi terbarukan yang terstruktur dan efektif untuk
mendukung transisi ke sumber daya energi berkelanjutan.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian dalam manajemen energi terbarukan melibatkan
struktur organisasi, tugas, tanggung jawab, dan koordinasi untuk memastikan
efisiensi dan keberlanjutan dalam pemanfaatan sumber daya energi
terbarukan. Berikut adalah beberapa aspek kunci dalam pengorganisasian
manajemen energi terbarukan:

1) Struktur Organisasi:

Menentukan struktur organisasi yang mencakup divisi atau
departemen khusus untuk mengelola energi terbarukan. Dan memastikan
adanya koordinasi antara bagian-bagian yang berbeda dalam organisasi
untuk mendukung implementasi strategi energi terbarukan. Hal ini
dikarenakan struktur organisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan organisasi untuk bertindak atau mampu beradaptasi
dengan cepat pada dinamika lingkungan, merespon dengan tepat dan
fleksibel dalam bertindak. Struktur organisasi masing-masing memiliki
kekuatan dan kelemahannya. Dengan mengetahui adanya kekuatan dan
kelemahan setiap struktur organisasi, maka dapat mengurangi risiko yang
terjadi sehingga organisasi mampu berjalan dengan seefisien dan seefektif
mungkin, berikut kekuatan dan kelemahan struktur organisasi.*®
a) Struktur fungsional

(1) Kekuatan: Dapat memiliki skala ekonomis, memungkinkan
pengetahuan yang luas dan pengembangan keterampilan, organisasi
dapat mencapai tujuan fungsional.

(2) Kelemahan: Respon lambat dalam perubahan lingkungan, dapat
terjadi keputusan menumpuk, hierarki berlebihan, arah horisontal
yang buruk dalam koordinasi antar departemen, inovasi lebih
sedikit, dan pandangan terbatas dalam tujuan organisasi.

48Asclepias R. Indriyanto, et.al., Tim penyusun, Energi Bersih Buku Pedoman Untuk
Lembaga Jasa Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Buku Pedoman ini disusun dengan
upaya kerjasama OJK dan ICED. Jakarta Oktober 2014. Departemen Penelitian dan
Pengaturan Perbankan..., hal. 70.

**Nurida Maulidia Rahma, “Struktur organisasi pasca kebijakan penghapusan eselon
II-IV: studi kasus pddi lipi,” Menurut Richard L. Daft, Jurnal Administrasi, Media
Pengembangan limu dan Praktek Administrasi, Volume 17, Nomor 2, Desember 2020, Pusat
Data dan Dokumentasi lImiah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, hal. 259.
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b) Struktur divisional

(1) Kekuatan: Dapat berubah cepat dalam lingkungan yang tidak stabil,
memiliki kepuasan pelanggan, memerlukan koordinasi tinggi antar
fungsi, dapat beradaptasi dengan perbedaan dalam (produk,
wilayah, pelanggan), desentralisasi pengambilan keputusan.

(2) Kelemahan: Meniadakan skala ekonomi dalam departemen
fungsional, terjadi koordinasi buruk di seluruh lini produk,
menghilangkan kompetensi dan spesialisasi teknis, membuat
standarisasi lintas lini produk menjadi sulit.

2) Tim Manajemen Energi Terbarukan

Membentuk tim manajemen energi terbarukan yang terdiri dari
individu yang ahli di berbagai aspek energi terbarukan. Kemudian
menentukan peran dan tanggung jawab setiap anggota tim untuk
mencakup perencanaan, implementasi, pemantauan, dan evaluasi. Tugas
manajemen adalah mencakup dalam mengelola sumber daya manusia,
keuangan, dan materi organisasi. Seorang manajer bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa setiap individu dan tim bekerja sama untuk
mencapai tujuan organisasi. Berikut adalah beberapa tim manajemen
sesuai dengan empat fungsi manajemen utama yaitu
a) Manajer Perencanaan
b) Manajer Pengorganisasian
c) Manajer Pelaksanaan
d) Manajer Pengendalian

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, peran manajer sebagai
pemimpin harus visioner sangat penting untuk kesuksesan perusahaan.
Seorang manajer yang berhasil, harus memiliki kemampuan komunikasi
yang efektif, kepemimpinan yang visioner, kemampuan perencanaan dan
pengorganisasian, kemampuan untuk menciptakan dan mengartikulasikan
suatu visi yang atraktif, terpercaya, realistik tentang masa depan
organisasi, dan kemampuan pengambilan keputusan yang baik, dengan
nasihat yang tepat, dapat menyelesaikan tugas manajemen dengan baik
dan sukses.*

3) Tugas dan Tanggung Jawab

Menentukan tugas dan tanggung jawab setiap bagian atau individu
yang terlibat dalam manajemen energi terbarukan. Kemudian pastikan
bahwa setiap anggota tim memahami peran dalam mencapai tujuan energi
terbarukan, bahwa suatu pendelegasian wewenang biasanya terdiri dari
tiga unsur yang saling berkaitan dan tidak boleh dihilangkan satu unsur

50Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, Judul asli Organizational Behavior, San
Diego State University. Alih bahasa tim indeks (PT Indeks kelompok gramedia), edisi
Indonesia, 2003, hal. 63.
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karena akan menimbulkan ketimpangan. Dalam kasus di mana unsur
tersebut adalah tugas, wewenang, dan tanggung jawab dalam hal ini
dikaitkan dengan bidang energi terbarukan.™
a) Tugas
Tugas harus jelas mana yang penting, mana yang penunjang, dan
mana Yyang akan diberikan, dan harus ada wewenang untuk
menjalankannya. Tidak peduli ada wewenang dan tugas, jika tidak
disertai dengan tanggung jawab, hasil yang diharapkan akan lebih
buruk. Karena tanggung jawab adalah penerima untuk memberikan
wewenang kepada atasan yang memberikan wewenang, dan dapat
berupa laporan.
b) Tanggungjawab
Tanggungjawab terakhir adalah manajer yang memberikan
delegasi wewenang, sedangkan penerima pendelegasian wewenang
bertanggungjawab kepada manajer yang telah menyerahkan
pendelegasian wewenang tersebut.
c) Delegasi
Pendelegasian yang efektif, manajer dan bawahan harus sama-
sama merasa siap secara mental dalam melaksanakan wewenang. Ini
berarti bahwa atasan dan bawahan percaya diri dan memiliki
kemampuan. Delegasi wewenang dan tanggung jawab akan diberikan
jika kedua belah pihak sudah siap secara mental untuk menerimanya,
ada perubahan dalam proses kerja atau jumlah tenaga kerja, seorang
bawahan pindah atau pindah ke tempat tugas lain, adanya perusahaan
baru atau pembentukan bagian atau unit baru, eksekutif diberi tugas
baru, terjadinya peristiwa luar biasa, eksekutif naik jabatan atau
pensiun, manajer bawahan dikaderisasi, dan ada rasa saling percaya.
Koordinasi Antar Bagian
Memastikan adanya mekanisme koordinasi yang efektif antara
berbagai bagian dalam organisasi yang terlibat dalam proyek energi
terbarukan, kemudian memfasilitasi komunikasi terbuka dan terstruktur
untuk meningkatkan kolaborasi. Menjelaskan, bahwa tujuan harus efektif
sehingga seluruh anggota organisasi termotivasi untuk bekerja sama, dan
tujuan harus jelas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengukur yang
objektif untuk membandingkan dan menilai pelaksanaan organisasi. Dan
asas organisasi terdiri dari dua asas, yaitu:**

!Ahmad Tohardi, Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia, menurut

Soenyoto Rais, penerbit CV. Mandar Maju, Bandung, cetakan I, 2002, Universitas
Tanjungpura, hal. 54

>2Amelia Setyawati, et.al., Teori Organisasi Konsep dan Implementasinya, Bandung:

Penerbit CV. Media Sains Indonesia, Editor Acai Sudirman, Februari 2023, hal. 47.
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a) Asas koordinasi, adalah merupakan penyatuan bagian-bagian organisasi
(departemen) satu sama lain dan penyelarasan kegiatan bisnis untuk
mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain, koordinasi adalah cara
organisasi menyatukan berbagai kompetensi dan kepentingan dan
bergerak menuju tujuan yang sama.

b) Asas Hierarki, diibaratkan seperti rangkaian anak tangga yaitu dari
wewenang dan tugas masing-masing, tingkatan dari wewenang, tugas,
dan tanggung jawab, serta kewajiban.

5) Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Memastikan keberlanjutan dan keandalan tenaga kerja yang terlibat
dalam manajemen energi terbarukan. Dan menyediakan pelatihan serta
pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
personel.”® Meskipun pelatihan dan pengembangan memerlukan biaya
yang cukup besar, investasi di bidang manusia akan menghasilkan
produktivitas yang sangat tinggi bagi organisasi atau perusahaan.
Akibatnya, organisasi atau perusahaan akan mendapatkan keuntungan
yang berlipat ganda di kemudian hari. Karena pelatihan dan
pengembangan tidak dapat diamati dalam waktu yang singkat, banyak
orang pesimis dengan hasilnya. Misalnya, seseorang yang baru selesai
mengikuti pelatihan atau pengembangan tidak akan dapat melihat hasilnya
dalam satu atau dua hari. Namun, semua itu membutuhkan waktu, proses
dan bahkan hasil pelatihan dan pengembangan kadang-kadang baru dapat
dilihat dalam beberapa bulan atau tahun berikutnya. Hal ini sangat berbeda
dengan mesin yang baru kami pasang, hasilnya dapat dilihat setelah
beberapa waktu beroperasi.

Adapun pengertian batasan tentang pelatihan dan pengembangan
adalah bahwa pelatihan merupakan proses meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pegawai sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan
tertentu, dan juga bahwa tujuan pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan atau kemampuan pegawai, tetapi juga
untuk meningkatkan bakat.>* Dan pengertian pelatihan menurut Inpres No.
15, Tahun 1974, adalah Latihan adalah bagian pendidikan yang
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang

>3Triton PB., Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia, Kunci sukses
meningkatkan kinerja, produktivitas, motivasi, dan kepuasan kerja. Penerbit Tugu Publisher,
Yogyakarta, cetakan I, Oktober 2005..., hal. 73.

>*Ahmad Tohardi, Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung:
penerbit CV. Mandar Maju, cetakan I, 2002, Universitas Tanjungpura..., hal. 233.
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relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek
daripada teori.”
6) Kerjasama dengan Pihak Eksternal
Membangun kemitraan dengan pihak eksternal seperti pemerintah,
lembaga penelitian, dan sektor swasta untuk mendukung implementasi dan
pengembangan energi terbarukan. Lingkungan Organisasi yang terkait
dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a) Lingkungan Internal Organisasi adalah sejumlah komponen atau pihak
yang mempengaruhi setiap program kebijakan dan terkait langsung
dengan operasi harian organisasi.

b) Lingkungan Eksternal Organisasi antara lain adalah dalam kegiatan
operasional, perusahaan berhadapan dan senantiasa berusaha untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan-lingkungan yang terkait
langsung atau lingkungan mikro perusahaan dan lingkungan yang tidak
terkait langsung atau lingkungan makro perusahaan.>®

c. Menggerakan (Actuating)

Menggerakkan implementasi manajemen energi terbarukan melibatkan
serangkaian langkah yang strategis dan tindakan konkret. Berikut adalah
beberapa strategi untuk mendorong dan mempercepat adopsi energi
terbarukan dalam konteks manajemen energi terbarukan:

1) Komitmen Pemimpin

Memastikan adanya komitmen dan dukungan penuh dari pemimpin
organisasi terhadap inisiatif energi terbarukan. Pemimpin harus
memberikan sinyal yang kuat bahwa energi terbarukan adalah prioritas
strategis. Komitmen organisasi dalam Armstrong’s Handbook of Human
Resource Management Practice menjelaskan bahwa komitmen merupakan
kekuatan identifikasi individu keterlibatan dalam organisasi, yang artinya
semakin kuat keterlibatannya, maka semakin besar menunjukkan loyalitas
dan perilaku seseorang dalam mendukung tujuan organisasi.>’ Pendapat ini
memperkuat sudut pandang tentang penerapan komitmen, baik komitmen
soal integritas, kompetensi, loyalitas, totalitas, maupun soal bagaimana
berkontribusi terhadap tujuan organisasi. Komitmen manajemen dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja organisasi.
Keberhasilan kinerja seseorang ditentukan tingkat komitmen yang orang

>*Presiden Republik Indonesia, Instruksi Presiden Republik Indonesia, Nomor 15
Tahun 1974, Tentang Pelaksanaan Keputusan Presiden Nomor 34 Tahun 1972, lampiran I,
Bab I, batasan dan pengertian, pasal 2. hal. 1.

*6Amelia Setyawati, et.al., Teori Organisasi Konsep dan Implementasinya, Bandung:
Penerbit CV. Media Sains Indonesia, Editor Acai Sudirman, Februari 2023, hal. 109.

*'Michael Armstrong and Stephen Taylor, Armstrong’s Handbook of Human
Resource Management Practice, Edisi ketigabelas 2014, British Library Cataloguing in
Publication Data, hal. 185.
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tersebut miliki atas pekerjaan yang dilakukan, sehingga komitmen
manajemen dapat memberikan rasa tanggung jawab dalam melakukan
pencapaian kinerja yang ditetapkan organisasi.”®
Perumusan Kebijakan

Merancang dan menerapkan kebijakan energi terbarukan yang
mendukung pembangunan dan penggunaan sumber daya energi
terbarukan. Memastikan kebijakan tersebut memberikan insentif bagi
perusahaan atau individu yang mengadopsi teknologi ramah lingkungan.
Kebijakan energi terbarukan ini mengikuti undang-undang nomor 30 tahun
2007 tentang energi yaitu Kebijakan energi nasional meliputi antara lain
ketersediaan energi untuk kebutuhan nasional, prioritas pengembangan
energi, pemanfaatan sumber daya energi nasional, dan cadangan
penyangga energi nasional.>
Pengembangan Model Bisnis

Melakukan identifikasi dan mengembangkan model bisnis yang
mendukung penggunaan energi terbarukan. Dan meninjau ulang struktur
biaya dan manfaat untuk memastikan kelayakan ekonomi. Pengembangan
energi baru terbarukan (EBT) akan menjadi lebih menarik, dan diperlukan
model bisnis berkelanjutan yang menguntungkan bagi semua pihak yang
terlibat. Praktik bisnis yang berbeda diperlukan, yang menuntut partisipasi
dari investor swasta dan pihak terkait lainnya. Oleh karena itu,
pengembangan energi terbarukan memerlukan kerja sama antara
pemeziontah pusat, pemerintah daerah, investor swasta, dan masyarakat
lokal.
Investasi dalam Teknologi

Melakukan investasi menyangkut pengembangan teknologi energi
terbarukan, dan juga mendukung penggunaan teknologi yang lebih efisien
serta ramah lingkungan. Pemilihan teknologi yang ramah lingkungan
antara lain adalah opsi elektrifikasi secara langsung dengan menggunakan
energi terbarukan, dan efisiensi energi merupakan langkah yang paling
efektif untuk mengurangi emisi dari sektor “Easier-to-Abate” atau yang
mudah untuk dilakukan tentang dekarbonisasi, seperti: bangunan gedung,

%8Giti Sarifah dan Iriani ismail, “Pengaruh Penyesuaian Jam Kerja, Komitmen

Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan Demokrasi Terhadap Kinerja Sdm Di Masa Pandemi
Covid-19 Sdm Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Bangkalan,” Jurnal Kajian limu
Manajemen, Vol. 3, No. 3, September 2023, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis, Universitas Trunojoyo Madura, hal. 365.

*Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomer 30,

Tahun 2007, tentang Energi, Bab 1V, Kebijakan Energi dan Dewan Energi Nasional, Bagian
kesatu Kebijakan Energi Nasional, pasal 11, ayat 1, hal. 9.

60Ardyanto Fitrady, et.al., Model Bisnis untuk Memperkuat Peran Pemerintah Daerah

dalam Pemanfaatan Potensi Energi Terbarukan di Indonesia, diterbitkan oleh Pusat Studi
Energi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, edisi Oktober 2021, hal. 2.
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industri tidak lahap energi, serta transportasi (selain heavy duty).
Sedangkan sektor dalam kategori “Harder-to-4bate” adalah sektor yang
emisinya sulit direduksi dengan menggunakan elektrifikasi energi
terbarukan secara langsung, hal ini memerlukan inovasi terobosan sebagai
upaya mitigasi yang serius.®*
Pembangunan Infrastruktur

Investasi dalam pengembangan infrastruktur yang mendukung
energi terbarukan harus dilakukan, seperti Carbon Capture & Storage,
Green Hydrogen dan Energi Surya. Dan juga memfasilitasi penggunaan
energi terbarukan melalui teknologi yang memungkinkan integrasi yang
lebih baik ke dalam grid listrik.
a) Carbon Capture & Storage/Carbon Capture, Utilisation & Storage

(CCS/CCUS)

Carbon Capture and Storage (CCS) perlu dilakukan dalam
transisi menuju energi terbarukan (NZE), penggunaan bahan bakar fosil
seperti pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) belum sepenuhnya
tergantikan oleh energi terbarukan, karena itu tangkapan dan
penyimpanan karbon (CCS) adalah metode untuk mengurangi emisi
bahan bakar fosil pada atmosfer melalui penangkapan dan
penyimpanan gas karbon (C0O2). CCU/CCUS mengambil CO2 dari
sumber yang memiliki konsentrasi CO2 tinggi, dan industri yang
menggunakan bahan bakar fosil atau biomassa. CO2 juga dapat diambil
langsung dari atmosfer. Setelah diekstraksi, CO2 dikompresi hingga
bertekanan lebih dari 100 atm dan dimasukkan ke lapisan batuan di
bawah tanah. Lapisan batuan ini akan memerangkap CO2 selama
puluhan ribu tahun atau berjuta-juta tahun. Selain itu, karbon dioksida
yang ditangkap dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, seperti
material bangunan, bahan kimia (etanol atau metanol), plastik, dan
sebagainya. Kegiatan carbon capture and storage dapat dilakukan
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia, nomor 14 Tahun
2014 Perpres, pasal 3 yaitu penyelenggaraan CCS pada wilayah izin
penyimpanan karbon dilaksanakan oleh pemegang izin berdasarkan izin
eksplorasi dan izin operasi penyimpanan.®

*Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (DJEBTKE),

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) dan United Nations Development
Programme, 2021, Pedoman Investasi Efisiensi Energy, Konsultan PT. Cagar Bentara Sakti,

hal

. 101.

%2presiden Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia, nomor 14

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Penangkapan dan Penyimpanan Karbon.
Bab I1, skema penyelenggaraan carbon capture and storage, pasal 3, hal. 6.
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b) Green Hydrogen

Green hydrogen merupakan salah satu ide utama untuk mengatasi
sektor “Harder-to-Abate”. Pembakaran hidrogen hanya menghasilkan
air, sehingga bebas emisi karbon. Selain itu, hidrogen adalah bahan
bakar dengan kandungan energi tertinggi dan bahan pereduksi yang
sangat baik untuk proses industri. Energi hidrogen dapat disimpan
sebagai bahan bakar seperti hidrokarbon lainnya (batubara, minyak, gas
alam, dan lain-lain) dan digunakan sesuai kebutuhan untuk industri,
domestik, listrik, dan transportasi, berbeda dengan listrik yang
ditransmisikan secara instan melalui kabel. Green hydrogen adalah
energi bersih dengan nilai kalor tinggi, 120 MJ/kg, yang hampir dua
setengah kali lebih tinggi daripada nilai kalor bensin atau LNG atau
compressed natural gas (CNG). Selain itu, Green hydrogen dapat
digunakan dalam berbagai industri energi dan sebagai bahan baku
industri kimia.®®

c¢) Energi Surya

Semua radiasi elektromagnetik, termasuk sinar matahari, terdiri
dari foton, yang merupakan bagian dari energi surya yang masuk ke
bumi. Energi surya dihasilkan secara kontinu dari panas dan sinar
matahari. Intensitas radiasi dan jumlah cahaya yang sampai ke bumi
merupakan dua parameter dari energi surya. Radiasi matahari memiliki
intensitas 1365 W/m2 di luar atmosfer bumi, tetapi setelah masuk ke
bumi, radiasi tersaring oleh atmosfer dan beberapa spektrum cahaya
hilang, menghasilkan intensitas radiasi menjadi 1000 W/m2.%*

Ada dua kategori umum untuk teknologi energi surya: teknologi
pemanfaatan pasif dan teknologi pemanfaatan aktif. pengelompokan ini
bergantung pada proses penyerapan, perubahan, dan penyaluran energi
surya. Contoh pemanfaatan energi surya secara aktif adalah
penggunaan panel fotovoltaik dan panel penyerap panas. Contoh
pemanfaatan energi surya secara pasif adalah mengarahkan bangunan
ke arah matahari, menggunakan bangunan dengan massa termal atau
dispersi cahaya yang baik, dan membuat ruang dengan sirkulasi udara
alami. Sebagai respons atas dinamika yang berkembang dan upaya
percepatan peningkatan implementasi tenaga surya, khususnya

Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (DJEBTKE),
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) dan United Nations Development
Programme, 2021, Pedoman Investasi Efisiensi Energy, Konsultan PT. Cagar Bentara Sakti,
hal. 102 & 107.

®Eksa Avanda Mukti dan Aris Heri Andriawan, “Pemanfaatan tenaga surya sebagai
sumber energi listrik Untuk konveyor mesin pengayak pasir,” Jurnal Elsains, Jurusan Teknik
Elektro, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, hal. 2. http://repository.untag-
shy.ac.id/11134/9/Jurnal%20Eksa%20Upload.pdf. Diakses pada 4 Mei 2025.


http://repository.untag-sby.ac.id/11134/9/Jurnal%20Eksa%20Upload.pdf
http://repository.untag-sby.ac.id/11134/9/Jurnal%20Eksa%20Upload.pdf
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pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) atap. Kementerian energi dan
sumber daya mineral (ESDM) telah menerbitkan peraturan menteri
ESDM Nomor 2, Tahun 2024 tentang PLTS atap yang terhubung pada
jaringan tenaga listrik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik
untuk kepentingan umum (IUPTLU). Peraturan ini mulai berlaku mulai
31 Januari 2024, sebagai upaya perbaikan sekaligus menggantikan
peraturan menteri ESDM nomor 26 Tahun 2021 terkait PLTS atap.®

d. Mengontrol (Controlling)

Mengontrol dalam manajemen energi terbarukan adalah suatu proses
yang melibatkan pemantauan, evaluasi, dan pengendalian berbagai aspek
kegiatan yang terkait dengan penggunaan dan produksi energi terbarukan.
Berikut adalah beberapa langkah dan strategi untuk mengontrol dalam
konteks manajemen energi terbarukan:

1) Pemantauan Kinerja

Memasang sistem pemantauan yang canggih untuk mengukur dan
merekam Kinerja sistem energi terbarukan. Dalam hal energi dapat
menggunakan sensor, pengukuran otomatis, serta perangkat pemantauan,
guna melacak produksi energi, konsumsi, dan efisiensi operasional. Alat
kontrol cahaya sangat penting untuk mengurangi pemakaian energi
pencahayaan, menjamin kualitas pencahayaan yang baik, dan juga alat
kontrol cahaya penting untuk memaksimalkan fungsi ruang dan kepuasan
pengguna. Alat pengatur waktu tersedia dalam berbagai bentuk, mulai dari
alat sederhana yang dimaksudkan untuk mengontrol beban elektrik tunggal
hingga sistem yang lebih kompleks yang dapat mengontrol berbagai zona
pencahayaan, dan memiliki kemampuan untuk menghemat energi dengan
menjadwalkan pencahayaan. Melakukan verifikasi kinerja sistem yang
sedang berjalan dengan mengkaji dokumen, tagihan energi yang berkaitan
dengan kinerja, menyiapkan laporan untuk manajer dan segala isu
terhadap kinerja sistem yang sedang berjalan serta mengkonfirmasi bahwa
sistem berfungsi seperti desain. Contoh dengan memasang monitor didapat
penghematan sebesar 55 Watt per monitor atau 68% penggunaan energi
yang lebih rendah, bila terdapat 1.000 monitor dalam satu bangunan, maka
akan terjadi penghematan sebesar 55 kW.%°

K ementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Siaran Pers
nomor 130, pers/04/SJ1/2024, tanggal 5 Maret 2024, Aturan Terbaru PLTS Atap Terbit, Kini
Kapasitas Pemasangan Tidak Dibatasi, Agus Cahyono (Adi Kepala Biro Komunikasi,
Layanan Informasi Publik, dan Kerja Sama)

®®Gunawan Billy, at.al., Buku Pedoman Energi Efisiensi untuk Desain Bangunan
Gedung di Indonesia, edisi pertama 2012. diterbitkan oleh Energy efficiency and
conservation clearing house indonesia di bawah direktorat jenderal energi baru terbarukan
dan konservasi energi. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia, hal. 48.
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Analisis Data Melakukan analisis data secara berkala untuk
mengevaluasi kinerja sistem energi terbarukan. Mengidentifikasi tren,
pola, dan potensi perbaikan melalui analisis data historis dan real-time.
Seperti di Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang menggunakan
energi terbarukan yang menggunakan Software HOMER. PLTS adalah
pembangkit listrik yang menggunakan sinar matahari melalui sel surya
photovoltaic, terdiri dari lapisan tipis bahan semikonduktor seperti silikon
(Si) murni dan bahan semikonduktor lainnya. PLTS menghasilkan listrik
DC dari cahaya matahari, yang dapat diubah menjadi listrik AC apabila
diperlukan, meskipun cuaca mendung, PLTS tetap dapat menghasilkan
listrik. Software HOMER, merupakan singkatan dari the hybrid
optimisation model for electric renewables adalah salah satu tool populer
untuk desain sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH)
berkapasitas kecil yang menggunakan energi terbarukan, mensimulasikan
sistem operasi dengan menggunakan perhitungan energy balance disetiap
8,760 jam dalam setahun. Dalam setiap variabel sensitivitas yang
ditetapkan HOMER akan mengulangi proses simulasinya. Error relative
tahunan sekitar 3% dan error relative bulanan sekitar 10%.%’

2) Pengendalian Operasional

Menerapkan pengendalian operasional yang ketat untuk memastikan
efisiensi sistem energi terbarukan. Rancang prosedur pemeliharaan rutin
untuk menjaga Kinerja optimal. Pengendalian operasi manajemen energi
terbarukan mencakup serangkaian strategi dan kegiatan yang bertujuan
untuk mengoptimalkan produksi energi terbarukan, mengelola konsumsi
energi, dan meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. Sebagai contoh
Smart grid adalah salah satu alat yang dapat mengendalikan (control)
operasi jaringan listrik.

Karena pengembangannya yang berbeda-beda setiap kasus, tidak ada
definisi tetap untuk konsep smart grid selama pengembangannya. Menurut
komite elektroteknik internasional (IEC), konsep modernisasi jaringan
listrik dikenal sebagai jaringan pintar. Penambahan teknologi smart grid
membuat jaringan lebih fleksibel, interaktif, dan memiliki kemampuan
untuk memberikan umpan balik secara real time. Jaringan listrik cerdas ini
memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan tindakan dari semua
pengguna yang terhubung ke pembangkit, konsumen, dan pelaku dalam
rangka menyediakan pasokan listrik yang aman, efisien, dan
berkelanjutan. Beberapa komponen utama smart grid sangat penting untuk
digunakan. Ini termasuk smart metering, yang memungkinkan komunikasi

%7y akobus Kariongan dan Joni “Evaluasi Kinerja Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Terpusat 20 KWP di Kampung Ampas Distrik Waris Kabupaten Keerom,” Jurnal
Pendidikan Tambusai, Volume 6, nomor 1, Tahun 2022. Fakultas Teknik Universitas
Cenderawasih, hal. 3592.
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dua arah antara utilitas dan pelanggan (termasuk fasilitas penyimpanan
energi seperti kendaraan listrik dan baterai isi ulang) pembangkitan
tersebar atau (distributed generation/DG), teknologi informasi yang
memungkinkan kontrol yang optimal dari jaringan secara keseluruhan,
bahkan ketika banyak unit DG terintegrasi.®®

3) Optimisasi Sistem

Meninjau dan mengoptimalkan konfigurasi sistem atau mengatur
sistem energi termasuk dalam penggunaan energi terbarukan untuk
meningkatkan kinerja dan mengurangi pemborosan energi. Dan
manfaatkan teknologi kontrol otomatis untuk menyesuaikan operasi sistem
secara dinamis.

Sebagai contoh optimalisasi sistem seperti dalam gedung untuk
menyediakan berbagai layanan seperti pendinginan ruangan, ventilasi,
pencahayaan, hiburan, transportasi, dan keamanan, banyak sistem energi
bergantung pada gedung modern. Sistem Manajemen Bangunan Gedung
(SMBG) adalah jenis pengaturan terpusat yang dapat diprogramkan untuk
mengatur sistem secara elektronik dan mengoptimalkan penggunaannya
untuk memenuhi  kebutuhan penghuni bangunan gedung sambil
mengurangi faktor ketidakefisienan yang disebabkan oleh manusia.
Rencana monitoring dan audit energi diperlukan untuk membuat bangunan
gedung hemat energi dan efisien. Sistem SMEBG total memungkinkan
pemantauan energi setiap hari dan menetapkan titik penetapan, juga
dikenal sebagai set point, untuk memberi tahu operator jika konsumsi
energi melebihi batas. Audit energi juga dapat menemukan potensi
penghematan energi dan air.*

4) Pelaporan dan Komunikasi

Menetapkan sistem pelaporan yang efektif untuk menginformasikan
pemangku  kepentingan  tentang  Kkinerja  energi  terbarukan.
mengkomunikasikan pencapaian, kendala, dan langkah-langkah perbaikan
kepada pihak terkait. Dalam suatu organisasi, membangun komunikasi
yang efektif penting untuk mengurangi kesalahpahaman tentang cara
pesan disampaikan, yaitu komunikator dengan komunikan. Menurut Teori

68Denny Haryanto Sinaga, et.al., “Pemanfaatan Energi Terbarukan Dengan
Menerapkan Smart Grid Sebagai Jaringan Listrik Masa Depan,” Jurnal Zetroem, vol. 03, no.
01, Tahun 2021, hal. 14.

%Gunawan Billy, at.al., Buku Pedoman Energi Efisiensi untuk Desain Bangunan
Gedung di Indonesia, edisi pertama 2012. diterbitkan oleh energy efficiency and
conservation clearing house indonesia di bawah direktorat jenderal energi baru terbarukan
dan konservasi energi. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia, hal. 69 &
72.
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Perilaku dan Budaya Organisasi oleh Mia Lasmi Wardiah,” ada banyak

cara untuk berkomunikasi dengan baik dalam organisasi, seperti:

a) Pesan atau laporan disampaikan secara profesional berdasarkan
kompetensi yang dimiliki secara perfect.

b) Melakukan interaksi dengan tepat yang mampu mengalih isi pesan
dengan baik dan jelas serta dalam suasana yang mendukung.

c) Dapat menyesuaikan budaya dalam dirinya dengan budaya lingkungan
yang dihadapi.

d) Pemberian fasilitas maupun jaminan harus mampu mengelola
bermacam tekanan baik dari orang lain maupun lingkungannya. Dengan
demikian, organisasi mampu menikmati prestasi dari pekerja yang
menghasilkan karya dan mampu mempertanggungjawabkan tugasnya.

Berdasarkan keempat elemen di atas, komunikasi dan laporan yang
efektif tidak hanya terdiri dari interaksi, relasi, dan komunikasi
profesional. Sebaliknya, keberhasilan komunikasi bergantung pada
kemampuan komunikator untuk menyeimbangkan perbedaan budaya
antara komunikasi, interaksi, dan relasi.”

Pengontrolan yang efektif dalam manajemen energi terbarukan
membantu memaksimalkan efisiensi, meningkatkan keandalan, dan
menanggulangi risiko terkait dengan pemanfaatan sumber daya energi yang
bersifat terbarukan.

"Wardiah Mia Lasmi, Teori Perilaku dan Budaya Organisasi, Bandung: Pustaka
Setia, 2016, hal. 246-247.

" Sumper Mulia Harahap, et.al., Strategi Komunikasi Organisasi, Edisi pertama
Copyright © 2022, Penerbit prenada, cetakan ke-1, Desember 2022, hal. 80.
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Gambar 1: Model Manajemen Energi Terbarukan.



BAB Il
PROBLEMATIKA PENANGGULANGAN EMISI KARBON

A. Definisi Emisi Karbon

Emisi adalah suatu proses perpindahan zat atau benda. Biasanya kata
emisi digunakan sebagai emisi panas, emisi cahaya, ataupun emisi karbon.
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pengertian emisi karbon atau carbon
emission adalah gas yang dikeluarkan dari hasil pembakaran yang
mengandung karbon seperti CO, Fenomena ini adalah merupakan proses
pelepasan karbon ke lapisan atmosfer bumi. Oleh karena itu pengertian emisi
karbon adalah suatu proses pelepasan senyawa-senyawa karbon atau disebut
gas rumah kaca ke atmosfer bumi.! Gas rumah kaca dibedakan menjadi dua
jenis: gas rumah kaca industri dan gas rumah kaca alami. Gas rumah kaca
alami membantu makhluk hidup karena dapat menjaga suhu bumi tetap
hangat 6°C. Di sisi lain, gas rumah kaca industri berasal dari aktivitas industri
yang dilakukan oleh manusia. Martinez (2005).?

Chen Kelvin, et.al., “Pengungkapan Emisi Karbon Sebagai Mekanisme Peningkatan
Kinerja Untuk Menciptakan Nilai Perusahaan,” Dinamika Akuntansi, Keuangan dan
Perbankan, Mei 2017, vol. 6, no. 1, Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya Makassar, hal
3.

ZMartinez, L. H., “Post Industrial Revolution Human Activity and Climate Change:
Why the United States Must Implement Mandatory Limits on Industrial Greenhouse Gas
Emmissions”, Journal of Land Use & Environmental Law, vol. 20, no. 2, 2005, hal. 403. dan
Chen Kelvin, et.al., “Pengungkapan Emisi Karbon Sebagai Mekanisme Peningkatan Kinerja
Untuk Menciptakan Nilai Perusahaan,” Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Mei
2017, vol. 6, no. 1, Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya Makassar, hal 3.
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Karbon sendiri merupakan unsur kimia, termasuk golongan non-logam
yang diberi simbol C dengan nama carbon dan nomor atom 6 (periodic table
of the elements).> Karbon adalah salah satu unsur paling penting yang
terdapat di alam semesta karena dapat merupakan dasar dari semua
kehidupan. Karbon dalam bentuk gas seperti karbon dioksida (COy) di
atmosfer pada dasarnya membantu menjaga suhu atmosfer bumi agar tetap
layak untuk kehidupan makhluk, tapi perlu dijaga dalam jumlahnya harus
seimbang, terlalu sedikit membuat bumi dingin dan terlalu banyak atau
berlebihan menyebabkan pemanasan global. Karbon di alam terdapat pada
batuan seperti batu kapur, pada fosil seperti batubara dan minyak bumi, pada
makhluk hidup seperti (tubuh manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan), di
atmosfer dalam bentuk gas (CO,). Dan dalam bentuk unsur murni karbon
terdapat pada grafit, intan, arang, dan banyak lagi terdapat di alam semesta.

Dari sisi positif lainnya peran karbon adalah sebagai unsur utama dalam
senyawa organik seperti protein, karbohidrat, lemak dan DNA, sumber
energi, karbon juga terlibat dalam siklus karbon dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, misalnya melalui fotosintesis dan respirasi. Proses
fotosintesis ini dilakukan oleh kloroplas dan tilakoid yang terdapat dalam
Kloroplas, dalam Al-Qur’an menyebut “pabrik hijau” atau kloroplas itu
dengan nama al-khadir.* Dan dari sisi negatif adalah bila karbon digunakan
secara berlebihan seperti energi dari pembakaran fosil, maka akan menjadi
emisi yang memicu efek rumah kaca, pencemaran udara dan perubahan iklim.

Proses fotosintesis pada tumbuhan juga menggambarkan betapa
kuasanya Allah subhdnahii wata’dld sebagai pengatur dan menjaga alam
semesta tetap lestari secara alami, dalam hal ini kelebihan CO, di atmosfer
yang menjadi emisi karbon dapat diserap oleh tumbuhan (hutan) dan
menghasilkan O, untuk kebutuhan manusia dan hewan. Disamping itu air laut
juga dapat meyerap CO, pada kondisi tertentu yang tetap dapat menjaga
keasaman air laut, namun bila air laut menyerap CO, berlebihan, maka akan
mempengaruhi keasamannya. Sirkulasi alam bekerja secara seimbang, air,
udara, tanah, dan makhluk hidup saling terhubung, menjaga kelestarian alam
berarti menjaga harmoni dari siklus-siklus kehidupan itu sendiri.

Dari sisi lain peran laut sebagai kuasa Allah subhanah( wata ala untuk
kehidupan bumi dapat dijelaskan dari sirkulasi yang disebut thermohalin-
conveyor belt yaitu sistem arus laut global yang digerakkan oleh perbedaan
suhu dan salinitas dari satu bagian dunia ke bagian lain, hal ini berperan
penting dalam mengatur iklim bumi dan distribusi nutrient laut. Air laut ini

®Robert H. Perry dan Cecil H. Chilton, Chemical Engineers’ Handbook, fifth edition,
penerbit McGraw Hill International Book Company, copyright 1973, hal. i.

*para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an,
Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama Kementerian Agama RI
& LIPI, Jilid 4. Cetakan Tahun 2017, hal. 22.
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mengalir umumnya dari atlantik utara ke atlantik selatan ke samudra hindia &

pasifik naik ke permukaan dan kembali ke atlantik utara.’> Sirkulasi

thermohalin ini seperti napas samudra mengalir tenang namun kuat,
membawa hangat dan sejuk melintasi lautan, menjaga keseimbangan iklim
dan kehidupan laut.

Emisi karbon merupakan kontributor utama terhadap perubahan iklim
global dan pemanasan global yang terjadi saat ini. Berikut adalah beberapa
poin penting yang perlu diperhatikan tentang masalah emisi karbon:

1. Sumber emisi karbon dapat berasal dari berbagai sektor, termasuk
transportasi, industri, energi, pertanian, dan penggunaan lahan.
Pembakaran bahan bakar fosil untuk menghasilkan energi adalah
penyumbang utama emisi karbon. Emisi karbon adalah jumlah emisi gas
rumah kaca yang dilepaskan oleh pribadi atau kelompok dalam melakukan
kegiatannya per periode tertentu.®

2. Dampak perubahan iklim, emisi karbon menyebabkan peningkatan
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer bumi, yang pada gilirannya
meningkatkan pemanasan global dan menyebabkan perubahan iklim yang
signifikan. Dampaknya selain meliputi peningkatan suhu global, juga
perubahan pola cuaca ekstrem, naiknya permukaan air laut, dan ancaman
terhadap ekosistem dan kehidupan manusia.

3. Upaya pengurangan emisi, pengelolaan emisi karbon menjadi kunci dalam
berbagai upaya yang telah dilakukan untuk mengurangi emisi karbon,
termasuk investasi dalam energi terbarukan seperti tenaga surya dan angin,
peningkatan efisiensi energi, promosi transportasi berkelanjutan seperti
mobil listrik, kebijakan pengurangan emisi dari sektor industri, dan
penggunaan teknologi penangkapan dan penyimpanan karbon.

4. Peran Negara dan institusi Internasional, Negara-negara dan institusi
internasional telah berkomitmen untuk mengurangi emisi karbon melalui
berbagai perjanjian, seperti persetujuan Paris pada 2015 di bawah
kerangka konvensi kerangka kerja perserikatan bangsa-bangsa tentang
perubahan iklim (UNFCCC). Dan banyak pemimpin negara-negara dunia
telah mendeklarasikan upaya pelestarian lingkungan untuk menanggulangi

°Para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an,
Samudra dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama Kementerian Agama Rl &
LIPI, Jilid 10. Cetakan Tahun 2017, hal. 34-35.

®Dian Ratnawati, “Carbon Tax Sebagai Alternatif Kebijakan Mengatasi Eksternalitas
Negatif Emisi Karbon di Indonesia, Indonesian Treasury Review,” Jurnal Perbendaharaan,
Keuangan Negara dan Kebijakan Publik, vol.1, no.2, 2016, hal. 55.



74

pemanasan global. Indonesia telah mengesahkan perjanjian Paris dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016.”

5. Tantangan dan hambatan, meskipun ada kemajuan dalam mengurangi
emisi karbon, masih ada tantangan yang signifikan. Ini termasuk
kepentingan ekonomi yang kuat dalam industri Dberbasis fosil,
ketidakpastian politik, keterbatasan teknologi, dan masalah sosial ekonomi
terkait dengan transisi ke ekonomi rendah karbon.

6. Peran individu, selain upaya pemerintah dan lembaga internasional, peran
individu juga penting dalam mengurangi emisi karbon. Tindakan seperti
mengurangi konsumsi energi, menggunakan transportasi berkelanjutan,
mendukung energi terbarukan, dan mengadopsi pola hidup yang lebih
berkelanjutan dapat membantu mengurangi jejak karbon individu.

Emisi merupakan salah satu dari banyak aspek lingkungan yang
berbahaya yang berdampak pada perubahan global di dunia. Energi dari
bahan bakar minyak yang digunakan untuk infrastruktur transportasi dikenal
sebagai hal paling utama yang menghasilkan intensitas emisi tinggi di
perkotaan seperti Jakarta. Dampak nyata terhadap pengaruh lingkungan ini
adalah peningkatan jumlah orang yang sakit akibat polusi udara. Tutupan
lahan atau membangun kota hijau ataupun yang disebut sebagai hutan kota
(ruang terbuka) merupakan harapan baru di masa yang akan datang sebagai
unsur kota untuk mengurangi emisi dan polusi udara, hal ini menjadi
komitmen pemerintah yang diatur dalam peraturan menteri pekerjaan umum
nomor 05/PRT/M/2008."

B. Dampak Emisi Karbon Terhadap Perubahan Iklim dalam Ilmu Alam

Emisi karbon umumnya berasal dari pembakaran bahan bakar fosil
seperti gas alam, batu bara, minyak, dan bahan bakar fosil lainnya.
Pembakaran ini menyebabkan peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer, yang menyebabkan pemanasan global, yang dapat menyebabkan
perubahan iklim seperti peningkatan suhu rata-rata global, perubahan pola
hujan, kenaikan permukaan air laut, dan perubahan iklim, kondisi ini
berdampak serius pada lingkungan baik kehidupan hewan maupun tumbuhan,
serta manusia dalam bentuk bencana alam yang lebih ekstrem.

"Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomer 16, Tahun
2016, tentang Persetujuan Paris atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa
Mengenai Perubahan Iklim, pasal 1, hal. 3.

®peraturan  Menteri Pekerjaan Umum tentang, Pedoman Penyediaan Dan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, nomor 05/PRT/M/2008, pasal
2.a. menyediakan acuan yang memudahkan pemangku kepentingan baik pemerintah kota,
perencana maupun pihak-pihak terkait, dalam perencanaan, perancangan, pembangunan, dan
pengelolaan ruang terbuka hijau, hal. 3.
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1. Peningkatan Suhu Permukaan Bumi (Global Warming)

Pada hari Senin 20 Maret 2023, Panel Antarpemerintah untuk
Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa (IPCC) mengeluarkan laporan
terbarunya, yang disebut Synthesis Report (SYR) dari Laporan Penilaian
Keenam IPCC (ARG6). Dalam laporan tersebut, IPCC menyatakan bahwa
tindakan manusia, seperti emisi gas rumah kaca, penggunaan energi yang
tidak berkelanjutan, perubahan penggunaan lahan, gaya hidup, dan pola
konsumsi manusia, menjadikan situasi iklim global semakin memprihatinkan.
Lebih lanjut, laporan IPCC menunjukkan bahwa suhu permukaan global saat
ini telah mencapai 1,1°C di atas tahun 1850-1900 (pra-industri) pada tahun
2011-2020 (Gambar 2). Selanjutnya, perubahan iklim global pada akhirnya
menyebabkan banyak cuaca ekstrem yang terjadi di berbagai tempat, seperti
kemarau yang lama, kekeringan, hujan lebat, hingga siklon tropis.®

Gambar 2: Prediksi Perubahan Suhu Permukaan Bumi Dari Tahun 1900-2100
(IPCC, 2023)

Pada zaman pra-industri, iklim global telah berubah, dan ada banyak
bukti bahwa perubahan ini berdampak pada organisme dan ekosistem, dan
kesejahteraan manusia. Suhu permukaan rata-rata global meningkat 0,87°C
pada tahun 2006-2015 dibandingkan dengan tahun 1850-1900,
meningkatkan frekuensi dan besaran dampak. Ini memperkuat bukti tentang
bagaimana peningkatan sebesar 1,5°C atau lebih dapat mempengaruhi sistem
alam dan manusia.*

9Hoeseng Lee (Chairman of the IPCC), ed., Climate Change 2023 Synthesis Report, a
report of the intergovermental panel on climate change. Contribution of working group I, I
and Il to the sixth assessment report of the IPCC. A.J1, hal. 4.
http://lwww.ipcc.ch/report/ar6/syr/. diakses pada 5 Maret 2025.

cernando Aragén Durand, et.al., “Special Report Global Warming of 1.5 °C,
Framing and context,” editors Ismail Elgizouli Idris, et.al., FAQ 1.2, Chapter 1, hal. 51. dan
https://www.ipcc.ch/site/assets/uploads/sites/2/2022/06/SR15_Chapter_1 HR.pdf. dan
http://www.ipcc.ch/sr15/chapter/chapter-1/. Diakses pada 5 Mei 2025.


http://www.ipcc.ch/report/ar6/syr/
https://www.ipcc.ch/site/assets/uploads/sites/2/2022/06/SR15_Chapter_1_HR.pdf
http://www.ipcc.ch/sr15/chapter/chapter-1/
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Pemanasan global adalah fenomena yang terjadi ketika konsentrasi gas-
gas rumah kaca meningkat di atmosfer. Ini menyebabkan suhu permukaan
bumi dan atmosfer meningkat. Dengan menangkap dan memancarkan
kembali panas dari permukaan bumi, gas-gas seperti karbon dioksida (CO,),
metana (CH,), dan nitrous oksida (N,O) bertanggung jawab untuk menjaga
suhu bumi yang aman untuk kehidupan. Namun, aktivitas manusia lainnya,
seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan polusi industri, telah
meningkatkan jumlah gas rumah kaca di atmosfer. Akibatnya, lebih banyak
panas terperangkap di atmosfer, yang mengakibatkan peningkatan suhu rata-
rata di seluruh dunia.

Menurut komitmen negara-negara dalam nationally determined
contributions (NDC), suhu global saat ini telah mencapai 1.1°C dan akan
meningkat rata-rata menjadi 2.8°C pada tahun 2100. Angka ini hampir dua
kali lipat dari target 1.5°C yang ditetapkan dalam perjanjian Paris, yang
merupakan batas aman bagi bumi untuk pemanasan global (greenpeace
Indonesia, 2023).** Dengan demikian, IPCC memprediksi bahwa kondisi dan
dampak perubahan iklim akan sangat buruk dialami oleh tiga generasi yang
lahir pada tahun 1950, 1980, dan 2020. Generasi yang lahir pada pada saat itu
akan melihat kenaikan suhu permukaan global 1.1°C hingga 2.8°C dengan
tingkat bencana yang jauh lebih besar. Pemanasan global menjadi perhatian
khusus dan diperlukan upaya lintas sektor dan kolaborasi antara pemerintah,
lembaga internasional, bisnis, dan masyarakat umum. Upaya ini harus
didukung oleh kebijakan yang kuat, investasi yang tepat, dan partisipasi aktif
dari semua yang terlibat. Kami dapat mengurangi dampak pemanasan global
dan melindungi planet ini untuk generasi mendatang dengan kerja sama
global dan tindakan yang tegas.

2. Kenaikkan Permukaan Air Laut

Salah satu ancaman terbesar bagi kesejahteraan manusia di abad ke-21
adalah perubahan iklim. Dengan naiknya permukaan air laut dan
meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem, dunia menjadi lebih panas.
Ini memiliki banyak dampak langsung terhadap kesehatan, termasuk penyakit
dan kematian yang terkait dengan kejadian cuaca ekstrem, panas, dan polusi
udara, tetapi juga banyak dampak tidak langsung, seperti meningkatnya
kerawanan air, masalah kesehatan mental, dan peningkatan konflik. Saat ini,
perubahan iklim semakin dirasakan di setiap benua, tetapi dampaknya lebih
besar terhadap kelompok yang paling rentan. Para pemangku kepentingan
dengan toleransi risiko rendah (misalnya, merencanakan keselamatan pesisir

YThe Parties to this Agreement, Paris Agreement, 2016 United Nations Framework
Convention on Climate Change (UNFCCC), pasal 2, ayat la., hal. 4.
https://unfccc.int/sites/default/files/resource/parisagreement_publication.pdf.  dan  Paris
Agreement - UNFCCC (PDF). Diakses pada 5 Mei 2025.


https://unfccc.int/sites/default/files/resource/parisagreement_publication.pdf.
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di kota-kota dan investasi jangka panjang dalam infrastruktur penting) juga
dapat mempertimbangkan sea level rise (SLR) di atas kisaran ini, karena ada
peluang sebesar 17% bahwa global mean sea level (GMSL) akan melebihi
0,59 m di bawah RCP2.6 dan 1,10 m di bawah RCP8.5 pada tahun 2100.
Studi berbasis model proses belum dapat memberikan informasi ini, tetapi
studi penggalian ahli menunjukkan bahwa GMSL sebesar 2 m pada tahun
2100 tidak dapat dikesampingkan.*?

Pemanasan global memiliki tiga efek besar pada ekosistem laut,
pertama kenaikan muka air laut, kedua kenaikan suhu laut dan ketiga
kehilangan keanekaragaman hayati laut. Permukaan laut 2025 (global mean
sea level telah meningkat 15 sentimeter sejak 2000, (lihat Gambar 3).

‘ 819

Gambar 3: Kenaikan muka air laut global mean sea level (GMSL)

3. Perusakan Alam

Kerugian lingkungan telah menjadi salah satu masalah penting di abad
ini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) pada tahun 2007,** bahwa gaya hidup modern yang
menerapkan pola interaksi yang tidak sesuai dengan alam adalah salah satu
penyebab utama kerusakan lingkungan. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggundulan hutan adalah 17,4 persen, limbah sampah adalah 2,8
persen, penggunaan energi adalah 25 persen, pertanian adalah 13,5 persen,
industri adalah 19,4 persen, bangunan rumah dan komersial: 7,9 %,
transportasi 13,1 %, semua ini terkait dengan ulah manusia di muka bumi.

12Jochen Hinkel, et.al., Sea Level Rise and Implications for Low-Lying Islands, Coasts
and Communities, Review Editors Ayako Abe Ouchi, et.al., chapter 4, hal. 327.

13Lenny Bernstein, et.al., Climate Change 2007 Synthesis Report, a report of the
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), edited by Rajendra K. Pachauri
(Chairman IPCC), Published by the Intergovernmental Panel on Climate Change, First
published 2008, hal. 5.
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Gambar 4: Pemanasan global antropogenik (Pemanasan global oleh manusia)

Persentase ini termasuk pola hidup manusia dan interaksi yang tidak
sesuai dengan alam secara umum. Banyak tokoh ekofeminis bahkan
menyatakan bahwa sikap dominatif laki-laki terhadap perempuan terkait
dengan kerusakan lingkungan. Sebaliknya, dianggap bahwa bumi dan
perempuan memiliki ciri-ciri feminin, seperti pasif dan submisif.* Berbagai
budaya sepanjang masa telah menggunakan konsep ibu sebagai metafora
(Luanne Armstrong, 1995)."* Efek rumah kaca (greenhouse effect), kegiatan
industri, pemanfaatan sumber daya minyak bumi dan batubara, dan
kebakaran hutan adalah penyebab utama perubahan iklim global. Perubahan
ini  berdampak pada lingkungan dan tata guna lahan Kkarena
ketidakseimbangan antara energi yang diterima dan yang dilepaskan ke udara
dan pergeseran tatanan lahan. Apabila pemanasan global terus bertambah
setiap tahunnya, dapat menimbulkan ancaman yang sangat besar, seperti
badai siklon tropis, air pasang dan banjir, kenaikan suhu ekstrim, tsunami,
kekeringan, dan El Nino, serta dampak yang tidak stabil pada perubahan
iklim di seluruh dunia.

Hal ini berdampak pada lingkungannya. Bencana adalah kumpulan
faktor alam vyang tidak seimbang yang menyebabkan kerentanan
(vulnerability) pada suatu area yang terkena dampak, yang mengurangi
kemampuan masyarakat untuk mengantisipasi bencana. Bencana kembar
seringkali terjadi bersamaan. Proses manajemen bencana, seperti pencegahan
dan mitigasi; kesiapsiagaan; manajemen emergensi, pemulihan, dan rencana
aksi, dapat digunakan untuk mengurangi risiko bencana.*®

YNur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur’an,
cetakan pertama, 2014, penerbit PT mizan pustaka..., hal. 11.

15Armstrong, Luanne, “The Great Cosmic Methaphor: Thinking about the “Earth our
mother”, Waterloo: Alternatives (Apr 1995). Vol. 21, Iss. 2.

18petrasa Wacana, “Bencana Ekologi Sebagai Dampak Perubahan Iklim Global dan
Upaya Peredaman Risiko Bencana” artikel Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 26 Juni
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4. Emisi Karbon Sebagai Penyebab Perubahan iklim

Salah satu masalah lingkungan terbesar di dunia saat ini adalah emisi
karbon dioksida (CO,), yang dianggap sebagai penyebab utama perubahan
iklim. Aktivitas manusia, terutama melalui emisi gas rumah kaca, telah
menyebabkan pemanasan global, dengan suhu permukaan global mencapai
1,1°C di atas 1850-1900 pada 2011-2020. Emisi gas rumah kaca global terus
meningkat selama 2010-2019, yang disebabkan oleh kontribusi historis dan
berkelanjutan yang tidak merata yang timbul dari penggunaan energi yang
tidak berkelanjutan (tidak efisien dan berlebihan), penggunaan lahan dan
perubahan penggunaan lahan tanpa mempertimbangkan Kkelestarian
lingkungan, gaya hidup dan pola konsumsi energi berlebihan baik individu
maupun dalam industri dan produksi di seluruh wilayah. Perubahan iklim
yang disebabkan oleh manusia yang tidak peduli terhadap lingkungan telah
mempengaruhi banyak cuaca dan iklim ekstrem di setiap wilayah di seluruh
dunia. Hal ini telah menyebabkan dampak buruk yang meluas pada ketahanan
pangan dan air, kesehatan manusia dan pada ekonomi dan masyarakat serta
kerugian dan kerusakan alam.'” Laporan ini juga ditegaskan oleh ketua PBB
Anténio Guterres mengatakan dalam pidato pembukaannya pada konferensi
pers tentang laporan keadaan iklim 2019 WMO bahwa tahun 2019 adalah
tahun terpanas kedua yang pernah dikatakan. Suhu global rata-rata pada
tahun 2020 akan lebih tinggi sekitar 1,2°C dari suhu pra-industri, menurut
laporan State of the Global Climate yang dirilis oleh Organisasi Meteorologi
Dunia (WMO). Salah satu sumber terbesar pencemaran lingkungan adalah
emisi karbon dioksida. Dengan pertumbuhan pesat sektor pertanian dan
mekanisasi pertanian, pertanian telah menjadi salah satu penyebab utama
peningkatan emisi CO, dan gas rumah kaca lainnya di seluruh dunia.
Metode perhitungan emisi sumber titik dan sumber area

Faktor emisi adalah rasio yang menghubungkan emisi suatu pencemar
dengan tingkat aktivitas yang dapat diukur, contoh jumlah materi yang
diproses atau jumlah bahan bakar yang digunakan. misalnya, pembakaran 1
kilo liter minyak bakar pada tungku di pembangkit listrik akan menghasilkan
1,84 Kilogram PMyg, dan ini berarti faktor emisi PMyo untuk fasilitas tersebut
adalah 1,84 kg/kL. PM10 (particulate matter, partikel kecil di udara dengan

2014, https://bpbd.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/bencana-ekologi-sebagai-
dampak-perubahan-iklim-global-dan-upaya-peredaman-risiko-bencana-1. Diakses pada 26
Januari 2024.

17Hoeseng Lee (Chairman of the IPCC), ed., Climate Change 2023 Synthesis Report,
a report of the intergovernmental panel on climate change. Contribution of working group I,
Il and I1I to the sixth assessment report of the IPCC. Section 2 Current Status and Trends,
2.1. Observed Changes, Impacts and Attribution..., hal. 42.
https://www.ipcc.ch/report/ar6/syr/downloads/report/IPCC_AR6_SYR_Full\VVolume.pdf.
Diakses pada 6 Mei 2015.


https://bpbd.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/bencana-ekologi-sebagai-dampak-perubahan-iklim-global-dan-upaya-peredaman-risiko-bencana-1
https://bpbd.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/bencana-ekologi-sebagai-dampak-perubahan-iklim-global-dan-upaya-peredaman-risiko-bencana-1
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diameter kurang dari atau sama dengan 10 mikrometer). Apabila faktor emisi
dan tingkat aktivitas diketahui, maka perkalian antara keduanya
menghasilkan beban emisi. Faktor-faktor emisi secara umum ditentukan dari
data pengukuran pada satu atau beberapa fasilitas dalam suatu kategori
industri, sehingga faktor emisi tersebut dapat mewakili nilai yang sejenis
untuk suatu industri, namun tidak berarti mewakili apa yang sesungguhnya
terjadi pada suatu sumber tertentu. Faktor emisi yang telah dipublikasikan
telah tersedia. Faktor emisi memungkinkan perkiraan beban emisi dari
beberapa kategori sumber atau sumber-sumber individu.

Untuk menghitung beban emisi dengan menggunakan faktor emisi,
diperlukan tiga data masukan yaitu informasi aktivitas, faktor emisi, dan
informasi tentang efisiensi peralatan pengendali emisi (apabila menggunakan
faktor emisi yang tidak mempertimbangkan efisiensi peralatan pengendali).

Persamaan dasar perhitungan emisi adalah.*®

E = R x FE (tanpa pengendalian) x (100 - C)/100

dimana: E = Emisi
R = tingkat aktivitas (misalnya, jumlah materi yang diproses)
FE = faktor emisi, dengan asumsi tanpa pengendalian
C = efisiensi peralatan pengendali (%)
C =0, jika tidak terpasang peralatan pengendali

Persamaan (1) di atas akan menjadi: E = R x FE, jika menggunakan faktor emisi yang telah
mempertimbangkan efek pengendalian.

Rumus 1: Persamaan dasar perhitungan emisi
Contoh perhitungan emisi dengan menggunakan faktor emisi:
Perhitungan beban emisi CO pada fasilitas turbin dengan bahan bakar gas.
R = 50.000 MJ (total panas/kalori masukan dari bahan bakar gas)
FEco = 0,0473 kg/MJ (dari U.S.EPA AP-42, edisi 5, bab 3, bagian 1, tabel 3.1-1)
Emisi CO = 50.000 x 0,0473 = 2.365 kg

Keseimbangan materi diterapkan untuk menghitung emisi sumber titik
dan area. Keseimbangan materi khususnya berguna untuk sumber-sumber
yang menimbulkan penguapan, seperti pelarutan bahan-bahan dan proses
pelapisan. Metode ini sebaiknya tidak digunakan untuk proses yang bahan-

BDollaris Riauaty Suhadi dan Anissa S Febrina, Pedoman Penyusunan Inventarisasi
Emisi Pencemar Udara di Perkotaan, Kementerian Lingkungan Hidup, didukung oleh
Proyek Clean Air for Smaller Cities ASEAN-GIZ, Agustus 2013, hal. 37
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bahannya bereaksi menghasilkan produk sekunder atau yang bahan-bahannya
mengalami perubahan kimiawi.

Persamaan dasar perhitungan emisi untuk keseimbangan materi adalah:
Ex - (Qm T Qou() X cu

dimana: E,= beban emisi pencemar x
Qj, = jumlah materi yang masuk ke dalam proses
Qqut = jJumlah materi yang keluar dari proses, seperti produk atau sisa/buangan
C, = konsentrasi pencemar x di dalam materi

Rumus 2: Persamaan dasar perhitungan emisi keseimbangan materi

Variabel Quote meliputi beberapa wujud pencemar yang berbeda-beda.
Dan ini termasuk jumlah materi yang dihasilkan kembali dari didaur ulang,
atau jumlah materi yang keluar dari proses dalam bentuk produk akhir atau
sisa/buangan. Data analisa bahan bakar dapat digunakan untuk
memperkirakan emisi dengan menerapkan hukum konservasi massa, seperti
pada metode keseimbangan materi. Perbedaannya adalah dalam analisa bahan
bakar, massa yang diperhitungkan yaitu massa bahan bakar. Jika konsentrasi
suatu pencemar atau prekursor pencemar di dalam bahan bakar diketahui,
maka emisi pencemar dapat dihitung.

Persamaan dasar untuk analisa bahan bakar adalah:

(100-CE)

E=0Q,.C (MW, | MW,)=—

dimana: E = emisi pencemar (kg/jam)
Qs = laju alir bahan bakar (kg/jam)
Cs= %-berat unsur pencemar dalam bahan bakar (%)
MW, = berat molekul pencemar yang diemisikan (kg/kg-mol)
MW; = berat molekul unsur pencemar dalam bahan bakar (kg/kg-mol)
CE = efisiensi pengendali emisi pencemar (%)

Rumus 3: Persamaan dasar analisa bahan bakar
C. Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-

Bangsa (UNFCCC) dan Badan AntarPemerintah Panel Perubahan
Iklim (IPCC)

Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNFCCC) adalah perjanjian lingkungan internasional yang
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ditetapkan pada KTT Bumi di Rio de Janeiro tanggal 3—14 Juni 1992, dan
diberlakukan tanggal 21 Maret 1994. Dengan tujuan "Menstabilkan
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer sampai tingkat yang mampu
mencegah campur tangan manusia dengan sistem iklim". Kerangka kerja ini
tidak menetapkan batas emisi gas rumah kaca yang mengikat untuk setiap
negara dan tidak mencantumkan mekanisme penegakan hukum. Sebaliknya
adalah menetapkan cara perjanjian internasional tertentu yang dikenal sebagai
"protokol”, seperti dibahas dalam artikel 17 UNFCCC di atas. Konferensi
para pihak dapat, pada setiap sesi biasa, mengadopsi protokol konvensi
dengan keputusan berdasarkan protokol apa pun hanya dapat diambil oleh
para pihak pada protokol yang bersangkutan. Perjanjian dalam protokol ini
dapat menetapkan batas emisi gas rumah kaca yang benar-benar mengikat
seperti protokol kyoto.?

Sedangkan IPCC adalah merupakan singkatan dari Intergovernmental
Panel on Climate Change atau Panel Antar Pemerintah tentang Perubahan
Iklim yang merupakan sebuah badan di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), di mana secara khusus menyelidiki masalah perubahan iklim. Karena
itu, IPCC juga disebut Dewan Iklim PBB. IPCC memberikan penilaian
berkala yang memberikan dasar ilmiah untuk perubahan iklim, dampaknya,
dan risikonya di masa depan, serta opsi untuk adaptasi dan mitigasi.
Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) dan Program Lingkungan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) telah mendirikan IPCC pada tahun
1988 untuk memberikan pandangan ilmiah kepada pemerintah di semua
tingkatan sehingga dapat menggunakannya untuk menyusun dan menerapkan
kebijakan iklim (IPCC History - Official Archive). Sebagai contoh laporan
sintesis dari laporan penilaian keenam IPCC (ARG6), ini merangkum status
pengetahuan tentang perubahan iklim, dampak dan resikonya yang meluas
serta mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.%

Organisasi UNFCCC dan IPCC, keduanya saling bekerja sama untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan iklim dan untuk

YUnited Nations 1992, United Nations Framework Convention On Climate Change,
Article 2 Objective (tujuan), hal. 9 dan article 20 Signature (tanda tangan), hal. 29.
https://unfccc.int/files/essential_background/background_publications_htmlpdf/application/p
df/conveng.pdf. Diakses pada 7 Mei 2025.

Oynited Nations 1998, Kyoto Protocol to the United Nations Framework Convention
on Climate Change, article 3.1, hal. 3. https://unfccc.int/resource/docs/convkp/kpeng.pdf.
Diakses pada 7 Mei 2025.

21Hoeseng Lee (Chairman of the IPCC), ed., Climate Change 2023 Synthesis Report,
A Report of the Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), Contribution of
working group I, Il and Il to the sixth assessment report of the IPCC, hal. 3.
https://www.ipcc.ch/report/ar6/syr/downloads/report/IPCC_AR6_SYR_FullVVolume.pdf.
Diakses pada 7 Mei 2025.


https://unfccc.int/files/essential_background/background_publications_htmlpdf/application/pdf/conveng.pdf.
https://unfccc.int/files/essential_background/background_publications_htmlpdf/application/pdf/conveng.pdf.
https://unfccc.int/resource/docs/convkp/kpeng.pdf.
https://www.ipcc.ch/report/ar6/syr/downloads/report/IPCC_AR6_SYR_FullVolume.pdf.
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membantu pembuat kebijakan di seluruh dunia mengembangkan strategi yang
efektif dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global.

1. United Nation Framework Convention on Climate Change

(UNFCCC)

United Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCQC), juga dikenal sebagai Konvensi Kerangka Kerja PBB, ditetapkan
pada tahun 1992. Ini adalah awal dari respons politik global terhadap masalah
perubahan iklim. Tujuan konvensi ini adalah untuk mengambil berbagai
langkah untuk menurunkan konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer.
Semua pihak mengambil tanggung jawab bersama, namun berbeda prioritas,
tujuan dan keadaan pembangunan nasional dan regional masing-masing.?

Sejak tahun 1995, konvensi ini ditandatangani setiap tahun dalam
pertemuan yang dikenal sebagai Conference of the Parties (COP) untuk
menilai perkembangan perubahan iklim global. COP adalah forum
pengambilan keputusan tertinggi dalam UNFCCC, dan ditugaskan untuk
merancang program internasional untuk adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim dan juga bertanggung jawab untuk mengkaji ulang kebijakan yang telah
ditetapkan pada pertemuan sebelumnya dan berkewajiban untuk
meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan tersebut oleh pihak yang
tergabung dalam UNFCCC. Adaptasi merupakan tantangan yang dihadapi
olen semua pihak, dan bahwa peningkatan tindakan dan Kkerja sama
internasional mengenai adaptasi sangat dibutuhkan, begitu juga komitmen
atau tindakan mitigasi yang sesuai secara nasional oleh pihak negara maju.?

UNFCCC bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah perubahan
iklim melalui kerja sama multilateral antar negara-negara anggota. Kebijakan
dan perjanjian telah dibuat melalui kerja sama ini. Beberapa di antaranya
adalah Protokol Kyoto 1997 dan Perjanjian Paris 2015 yang secara khusus
membahas masalah yang disebabkan oleh perubahan iklim. Protokol Kyoto
dan Perjanjian Paris menjadi landasan yuridis bagi Internasional terhadap
perubahan iklim.*

22United Nations 1992, United Nations Framework Convention on Climate Change,
Article 4 Commitments, hal. 10.
https://unfccc.int/files/essential_background/background_publications_htmlpdf/application/p
df/conveng.pdf. Diakses pada 7 Mei 2025.

*Eramework Convention on Climate Change, Report of the Conference of the Parties
on its sixteenth session, held in Cancun from 29 November to 10 December 2010, Part Two:
Action taken by the Conference of the Parties at its sixteenth session, II. 11. hal. 4 dan IlI. A.
hal. 7. https://unfccc.int/resource/docs/2010/cop16/eng/07a01.pdf, Diakses pada 7 Mei 2025.

*’Muhammad Wendra dan Andri Sutrisno, “Penerapan Hukum Internasional Terkait
United Nation Framework Convention on Climate Change dalam Menghadapi Perubahan
Iklim,” Journal Evidence of Law, Vol. 2, no. 2, Mei - Agusutus 2023, hal. 266.
https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEL/article/view/563/390. Diakses pada 7 Mei 2025.


https://unfccc.int/files/essential_background/background_publications_htmlpdf/application/pdf/conveng.pdf.
https://unfccc.int/files/essential_background/background_publications_htmlpdf/application/pdf/conveng.pdf.
https://unfccc.int/resource/docs/2010/cop16/eng/07a01.pdf,
https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEL/article/view/563/390.
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Delegasi Conference of the Parties (COP) ketiga di Kyoto, Jepang,
telah menyetujui Protokol UNFCCC dengan mengikat negara-negara industri
dan juga negara-negara dalam masa transisi ke ekonomi pasar guna mencapai
target pengurangan emisi. Negara-negara tersebut dikenal sebagai Annex |
dalam UNFCCC. Dan Annex | sepakat mengurangi emisi GRK lima persen
dibawah tingkat tahun 1990, selama periode komitmen pertama tahun 2008 —
2012. Ini merupakan target spesifik dan bervariasi antara satu negara dengan
negara lainnya. Protokol Kyoto mulai berlaku pada 16 Februari 2005, dengan
192 negara peserta lainnya.”

a. Sejarah dan Perkembangan Konvensi Seperti di Bawah ini*

* Konferensi [klim Dunia Pertama, menyatakan bahwa perubahan iklim adalah masalah global.

* Program ini dibentuk, oleh Metcorologi Duma (World Meteorological Organization/'WMO),
(IRl Program  Lingkungan  Persenkatan  Bangsa-Bangsa  (United  Nations  Environment
Programme/UNEP) dan Dewan Persatuan Illmish Intemasional (/nternational Council of
Scientific Unions/ICSU).

* Pancl Antarpemerintah tentang Perubahan [klim (IPCC) dibentuk oleh WMO dan UNEP untuk
menilai besaran dan durasi perubahan, memperkirakan efeknya, dan strategi penanganannya,

* Lebih dani 340 peserta dari 46 negura merckomendasikan pembentukan konvensi kerangka kerja
global.

1988

* Laporan Peniluion Pertama IPCC tentang Iklim Global sangat memenganihi pemangku kebijakan |
(IPENN  dan opini publik.
- » Konferensi Iklim Dunia Kedua diadakan di Jenewa pada bulan November, Konferensi ini |
ICC  mclibatkan para menten dan ilmuwan. scbagai “sebuah proses negosiasi antarpemerintah di
bawah naungan Majelis Umum.”

» Naskah Konvensi diselesaikan oleh Komite Negosiasi Intergovermental (/ntergovemental |

1991 Negotiarion Committee/INC) dalam waktu 15 bulan.
. * Pada tanggal 9 Mei, naskah tersebut diadopsi di New York dan disetujui secara resmm pada bulan |
1992 Juni di KTT Bumi Rio de Janeiro, yang ditandatangant oleh 154 negara.

United Nations 1998, Kyoto Protocol to The United Nations Framework Convention
on Climate Change, Article 3.1..., hal. 3. https://unfccc.int/resource/docs/convkp/kpeng.pdf.
Diakses pada 7 Mei 2025.

%®Daniel Blobel and Nils Meyer (ed.), United Nations Framework Convention on
Climate Change, Handbook UNFCCC, Printed in Halesworth, UK by Technographic Design
and Print Ltd, page 17. https://unfccc.int/resource/docs/publications/handbook.pdf. Diakses
pada 28 Januari 2024.


https://unfccc.int/resource/docs/convkp/kpeng.pdf.
https://unfccc.int/resource/docs/publications/handbook.pdf
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M\
* Konvensi ini berlaku pada tanggal 21 Maret. sembilan puluh hari setclah instrumen ratifikasi |
lima puluh negara disampaikan. ‘

< N

* Conference of the Parties (COP) menjadi otoritas tertinggi dalam Konvensi ini, yang dindakan
untuk sesi pertamanya (COP 1) di Berlin pada awal tahun,
* COP | membentuk Kelompok Ad Hoc dengan Mandat Berlin dalam melakukan negosiasi.

N

|

+ Laporan Penilaian Kedua IPCC sclesai tepat waktu untuk COP 2 di Jenewa pada bulan Juni. ‘

* Menurut laporan menunjukkan ada pengaruh manusia terhadap iklim global, yang mengancam |
pembangunan manusia dan perekonomian.

S\

* Pada bulan Desember, COP 3 mengadopsi Protokol Kyoto.

* Protokol Kyoto menetapkan target spesifik yang mengikat bagi negara-negara industri yang
bersedia mengambil tindakan positif untuk mengurangt emisi karbon dioksida dan gas rumah
kaca lainnya dari sumber-sumber yang berada dalam kewenangannya,

| 998

» COP 4, diadakan di Buenos Aires pada bulan November.
* Kegiatan ini untuk menyelesaikan serangkaian aturan praktis discpakati, yang dikenal dengan
Rencana Aksi Buenos Aires atau Buenas Aires Plan of Action (BAPA), sclama dua tahun.

.

* Agenda COP 5 yang dindakan di Bonn didasarkan pada rencana tersebut di atas.

* COP-6 (Den Haag), perundingan mengena modalitas Protokol Kyoto,
* Pertemuan tersebut ditangguhkan karena tidak semua masalah yang terkait dengan sturan
operasional Protokol dapat diselesaikan pada COP 6 bulan November di Den Haag,

-

* Lanjutkan COP 6 di Bonn dengan pencapain kesepakatan disebut Penanjian Bonn tentang sistem
perdagangan  emisi, mekanisme Pembangunan  Bersih (CDM), peraturan  penghitungan
pengurangan emisi dan lainnya,

* Tentang teks hukum terperinei dilakukan berdasarkan keputusan-keputusan perundingan pada
COP 7. yang diadakan di Marrakesh. COP 7 yang disebut Kesepakatan Marrakesh. P

\

« COP 8, menandai fase baru dalam perundingan dan beralih ke implementasi kesepakatan
Marrakesh dan isu-isu konvensi, diadakan di New Delhi pada bulan November.

* Deklarast COP 8 mengadopsi dari Menteri Delhi tentang Perubahan Iklim dan Pembangunan
Berkelanjutan serta program kerja New Delhi di bidang pendidikan, pelatihan dan kesadaran
masyarakat, Y
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« COP 9, diadakan pada bulan Desember di Milan, dengan mengadopsi keputusan tentang kegiatan
penghijauan dan rcboisasi di bawah CDM

« PCOP 10, diadakan pada bulan Desember di Buenos Aires yang merupakan 1su utama adalah
adaptasi terhadap perubahan iklim.

* Salah satu hasilnys adalah mengenai langkah-langkah adaptasi dan respons yang disebut |
program kerja Buenos Aires.

2004

« COP 11 diadakan bersamaan Konferensi Para Pihak pertama yang disebut scbagai pertemuan |
Para Pihak atau meeting of the Parties (MOP) Protokol Kyoto (COP/MOP 1) di Montreal.
Protokol Kyoto mular berlaku pada 16 Februan.

* Pertemuan 1 adalah salah satu yang paling sukses sampai saat ini, dengan terobosan politik
yung penting untuk memulai dialog mengenai aksi kerja sama strategis jangka panjang.

« Keanggotaan PBB sebanyak 191 negara, di mana 189 negara dan Komunitas Eropa bergabung
dalam Konvensi. Sementara 164 negara dan Komunitas Eropa bergabung dalam Protokol Kyoto
pada bulan September 2006, Konvensi ini adalah salah satu perjanjian imternasional yang paling
didukung secara universal

2006

Tabel 1: Sejarah dan Perkembangan Konvensi

Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Rio de Janeiro

Kurang lebih dua puluh tahun setelah Konferensi Stockholm 1972,
diadakan KTT Bumi atau Konferensi Tingkat Tinggi Bumi di Rio de Janeiro,
Brasil, dari tanggal 3 hingga 14 Juni 1992, bertujuan untuk membahas
masalah keselamatan bumi. Pemerintah Indonesia ikut menandatangani
perjanjian tersebut yang pengesahannya melalui Undang-Undang nomor 6
Tahun 1994.7'

"The Future We Want", adalah dokumen yang dihasilkan oleh
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Rio+20, berisi visi bersama para kepala
negara dan pemerintahan untuk memperbarui  komitmen terhadap
pembangunan yang berkelanjutan, perekonomian, sosial, dan lingkungan
hidup. Konferensi Tingkat Tinggi Berkelanjutan di Rio de Janeiro, Brazil
pada tanggal 20-22 Juni 2012, juga dikenal sebagai "Rio+20", fokus
utamanya adalah ekonomi hijau dan kelembagaan pembangunan
berkelanjutan. KTT Bumi (Earth Summit) yang digelar oleh United Nations
Conference on Sustainable Development (UNCSD) nama ini diberi karena
bertepatan dengan dua puluh tahun penyelenggaraan United Nations

*"Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomer 6, Tahun
1994, tentang Pengesahan United Nations Framework Convention on Climate Change
(Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai Perubahan Iklim), pasal 1,
hal. 3.
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Conference on Environment and Development (UNCED)®

Green Economy, juga dikenal sebagai "ekonomi hijau”, adalah suatu
konsep ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kesetaraan sosial masyarakat dengan mengurangi risiko kerusakan
lingkungan secara signifikan. Green economy berbeda dari konsep ekonomi
lainnya karena melihat modal alami dan jasa ekologis sebagai nilai ekonomi
dan mengakuntansi biaya dengan cara di mana biaya yang dibuat untuk
masyarakat dapat dilacak dan dianggap sebagai tanggung jawab. Sejak
peluncuran pertama Inisiatif Pembangunan Rendah Karbon (PRK) pada
UNFCCC COP 23, pemerintah Indonesia telah melakukan perubahan besar
dalam proses perencanaan inisiatif tersebut dalam upaya mewujudkan
ekonomi yang ramah lingkungan. Tujuan dari PRK adalah untuk secara
eksplisit memasukkan tujuan pengurangan gas rumah kaca dan daya dukung
ke dalam kerangka perencanaan pembangunan. Upaya pencapaian target
Nationally Determined Contribution (NDC) sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 (pedoman pengurangan emisi GRK) dilaksanakan untuk menuju arah
pembangunan rendah Emisi GRK dan berketahanan iklim pada tahun 2050.%

Deklarasi Rio di tahun 1992 lahir tiga komitmen utama. Yang pertama
adalah bahwa negara maju harus memperhatikan lingkungan saat mereka
membangun. Yang kedua adalah bahwa negara berkembang harus
melanjutkan pembangunan mereka seperti biasa dengan menerapkan model
pembangunan hijau. Yang ketiga adalah bahwa negara maju harus membantu
negara berkembang menerapkan pembangunan yang ramah lingkungan
melalui pendanaan dan transfer teknologi. Para pihak negara maju harus
memimpin dalam memerangi perubahan iklim dan dampak lingkungan.®

Protokol Kyoto dan Perjanjian Paris

Tujuan Protokol Kyoto adalah untuk menjaga konsentrasi gas rumah
kaca (GRK) di atmosfer pada tingkat yang tidak membahayakan iklim bumi.
Untuk mencapai tujuan tersebut, Protokol menetapkan mekanisme
Implementasi Bersama (Joint Implementation), Perdagangan Emisi (Emission
Trading), dan Mekanisme Pembangunan Bersih (Clean Development

United Nations Conference on Sustainable Development, Synthesis of National
Reports for Rio +20, Publisher: UN DESA/UNDP 2012, Chapter 1: Introduction: Approach
and Methodology, hal. 1.
https://sdgs.un.org/sites/default/files/publications/742R10%2B20_Synthesis_Report_Final.p
df. Diakses pada 8 Mei 2025.

®presiden Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon Untuk Pencapaian Target
Kontribusi Yang Ditetapkan Secara Nasional Dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca
Dalam Pembangunan Nasional, Bab 11, Bagian satu, pasal 2, ayat 5, hal. 8.

%0ynited Nations 1992, United Nations Framework Convention on Climate Change,
Article 3 Principles no. 1, hal. 10.



88

Mechanism) untuk mencapai penurunan emisi Negara industri sebesar 5% di
bawah tingkat emisi tahun 1990 antara tahun 2008 dan 2012.%

Protokol Kyoto adalah perjanjian internasional yang mengatur
bagaimana penurunan emisi gas rumah kaca (GRK) dapat dilakukan sehingga
tidak berdampak negatif pada iklim bumi. Protokol Kyoto menjadi instrumen
perjanjian internasional resmi pada 16 Februari 2005 setelah Rusia
meratifikasinya secara resmi pada 18 November 2004. Ratifikasi sebuah
perjanjian internasional akan mempengaruhi suatu negara dalam berbagai
bidang, termasuk politik, hukum, ekonomi, dan kelembagaan. Indonesia,
sebagai negara berkembang yang tidak memiliki obligasi untuk menurunkan
emisinya, telah meratifikasi Protokol Kyoto. Karena wilayah hutan Indonesia
terbesar kedua di dunia setelah Brazil, hutan Indonesia berfungsi sebagai
paru-paru dunia yang mensuplai mayoritas oksigen di dunia. Kelestarian
hutan Indonesia sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia di Bumi.
Ratifikasi Protokol Kyoto mempengaruhi partisipasi Indonesia dalam
program untuk mengurangi emisi karbon dan polusi lingkungan. Salah satu
inisiatif penting yang telah dilaksanakan oleh Indonesia adalah transfer
teknologi dan kolaborasi dalam penggunaan biofuel dalam upaya mengurangi
emisi karbon. Indonesia merupakan negara yang ikut meratifikasi Protokol
Kyoto tentunya akan memberikan dampak yang berarti bagi Politik
internasional Indonesia itu sendiri.*

Secara garis besar protokol Kyoto, memperkenalkan mekanisme
perdagangan emisi (carbon trading) untuk membantu negara-negara maju
memenuhi target pengurangan emisi melalui: Emissions Trading (ET) yaitu
jual beli kuota emisi antarnegara maju, Clean Development Mechanism
(CDM) vyaitu negara maju dapat mendanai proyek pengurangan emisi di
negara berkembang lalu mendapat Certified Emission Reduction (CER) yang
bisa dipakai untuk memenuhi targetnya, Joint Implementation (JI) yaitu mirip
CDM, tetapi antarnegara maju. CDM inilah yang menjadi dasar legal jual
beli karbon dari negara maju ke negara berkembang.*® Berdasarkan CDM dan
CER tersebut, maka dapat mewujud carbon trading yang menjadi bisnis
berwawasan lingkungan dengan cakupannya sangat luas, seperti pengolahan
sampah kota, limbah pertanian, perkebunan, usaha kehutanan, dan energi
terbarukan adalah sebagian contoh kecilnya. Secara prinsip perdagangan

31United Nations 1998, Kyoto Protocol to The United Nations Framework Convention
on Climate Change, article 3.1..., hal. 3.

%presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomer 17,
Tahun 2004, tentang Pengesahan Kyoto Protocol to The United Nations Framework
Convention on Climate Change (Protokol Kyoto Atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan
Bangsa-Bangsa Tentang Perubahan Iklim), pasal 1. hal. 3.

*United Nations 1992, United Nations Framework Convention on Climate Change,
Article 3 dan Article 12, hal. 3 & 11.
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karbon mencakup semua upaya menekan emisi karbon dioksida (CO2),
terutama dari hasil pembakaran bahan bakar fosil berupa minyak bumi, gas,
dan batu bara.®

Dalam perjanjian paris (Paris Agreement) Menetapkan tentang panduan
akuntansi dan pelaporan untuk negara-negara berkenaan dengan penggunaan
Internationally Transferred Mitigation Outcomes (ITMOs) vyaitu kredit
pengurangan emisi yang ditransfer secara internasional untuk memenuhi
Nationally Determined Contributions (NDC). Secara teknis, jumlah
penurunan emisi yang ditransfer harus diakui baik negara pembeli maupun
negara penjual melakukan penyesuaian administrasi agar tidak terjadi
penghitungan ganda (ayat 2). Dan mendirikan mekanisme baru di bawah
UNFCCC serupa dengan mekanisme perdagangan karbon seperti Clean
Development Mechanism (CDM) sebelumnya untuk memfasilitasi
perdagangan kredit karbon yang berkualitas tinggi. Mekanisme ini masih
disebut sebagai istilah umum, yakni Paris Agreement Crediting Mechanism,
dan sedang dikembangkan secara operasional oleh suatu Dewan Pengawas
serta sistem registri terpusat (ayat 4).*°

b. Objektif Konvensi

Tujuan utama Konvensi adalah “untuk mencapai target sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Konvensi yang relevan, menstabilkan konsentrasi gas
rumah kaca di atmosfer pada tingkat yang dapat mencegah campur tangan
antropogenik (yang berasal dari aktivitas manusia) yang berbahaya terhadap
sistem iklim. Konvensi ini tidak menetapkan batasan emisi GRK
antropogenik yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan tersebut, tetapi
mencerminkan kekhawatiran bahwa peningkatan konsentrasi gas rumah kaca
(GRK) di atmosfer menempatkan sistem iklim bumi dalam bahaya. Tempat
tingkat ini terus berubah seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Karena
kebutuhan politik untuk mempertimbangkan bagaimana kemampuan
masyarakat berubah untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim menjadi
rumit.*® Faktor penting lainnya adalah mempertahankan konsentrasi GRK di
atmosfer hingga mendekati tingkat saat ini, yang memerlukan pengurangan
emisi yang signifikan. Hal ini disebabkan fakta bahwa setelah dilepaskan,
GRK akan tetap berada di atmosfer untuk jangka waktu yang lama.

#Abdul jalil, “Global Warming dan Carbon Trading Perspektif Figh”, Jurnal al-
tahrir, vol. 12, no. 1 Mei 2012, Stain Kudus, jalan Conge Ngembal Rejo Kudus Jawa
Tengah, hal. 205.

®United Nations 2015, “Paris Agreement, Being Parties to the United Nations
Framework Convention on Climate”, Article 6, hal. 7.

*Daniel Blobel and Nils Meyer (ed.), United Nations Framework Convention on
Climate Change, Handbook UNFCCC, Printed in Halesworth, UK by Technographic Design
and Print Ltd, page 21.
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c. Prinsip Konvensi

Ada 4 prinsip dasar yang mendasari Konvensi Perubahan Iklim sesuai
Pasal 3, dalam konvensi dan Protokol serta hasil-hasil KTT Tahun 2017-
2018, yaitu:*’

1) Kesetaraan (Equity).

Semua orang, termasuk generasi mendatang, berhak atas sistem
iklim dan iklim global secara adil.

2) Tanggung jawab bersama tapi berbeda (Common but differentiated
responsibilities)

Karena negara maju menghasilkan sebagian besar emisi gas rumah
kaca, maka negara tersebut harus mengambil tanggung jawab paling besar
dalam menangani perubahan iklim. Negara-negara ini memiliki tanggung
jawab yang sama namun dalam tingkat yang berbeda untuk mencapai
target pengurangan emisi gas rumah kaca.

3) Tindakan kehati-hatian (Precautionary measure)

Ketiadaan kepastian ilmiah tidak boleh digunakan sebagai alasan
untuk menunda tindakan pencegahan apabila ada ancaman kerusakan yang
serius. Dunia tidak dapat menunggu temuan penelitian ilmiah yang
lengkap tanpa mengambil tindakan untuk menghentikan dampak yang
lebih besar dari pemanasan global.

4) Pembangunan berkelanjutan

Semua negara memiliki hak dan kewajiban untuk menerapkan
pembangunan berkelanjutan. Prinsip pembangunan berkelanjutan dapat
digambarkan sebagai "Pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini
tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka pula.”

Tujuan utama Konvensi ini adalah untuk menstabilkan konsentrasi gas
rumah kaca CO,, CH,4, CFC, N,O, dan Oz di atmosfer sampai pada tingkat
yang dapat mencegah tindakan atau intervensi manusia yang dapat
membahayakan iklim.

d. Konferensi Para Pihak (COP)

Setiap negara yang tergabung dalam COP berkumpul untuk melakukan
peninjauan yang berkaitan dengan Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang
Perubahan Iklim (UNFCCC). Konvensi ini menetapkan bahwa negara-negara
harus bersatu untuk menemukan cara untuk menghentikan pemanasan global.
COP memiliki tanggung jawab utama, yaitu melakukan peninjauan target-
target untuk setiap negara yang berkaitan dengan emisi yang diajukan. COP

37Diogenes, “Prinsip-prinsip yang Terdapat di dalam Konvensi dan Protokol
Perubahan Iklim dan Tanggung Jawab Negara-Negara Khususnya Negara Maju,” Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional, Justitia Jurnal Hukum, vol. 4, No. 1, April 2020, hal.
43.
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akan dilaksanakan di lima wilayah PBB: Afrika, Asia, Amerika Latin dan
Karibia, Eropa Tengah dan Timur, dan Eropa Barat. Dalam deklarasi ke-26,
COP banyak hal yang dibahas antara lain adalah peralihan ke kendaraan
listrik, menghentikan deforestasi dengan dana, membuat aturan untuk pasar
karbon di seluruh dunia, dan mobilisasi dana untuk negara berkembang.
Keputusan lain yang ditandatangani oleh 120 negara, untuk menghentikan
dan memulihkan hilangnya hutan dan degradasi lahan pada tahun 2030, yang
didukung oleh dana publik untuk konservasi hutan dan peta jalan global
untuk menjadikan 75% rantai pasokan komoditas hutan berkelanjutan, dan
ikrar metana global yang ditandatangani oleh lebih dari 100 negara, untuk
berkomitmen secara kolektif mengurangi emisi metana global sebesar 30%
pada tahun 2030.%®

e. Pihak Annex I dan 11

Konvensi ini kemudian membagi negara ke dalam dua kelompok:
negara Annex | (yang disebut negara Annex I) dan negara non-Annex | (yang
disebut negara non-Annex 1). Negara Annex | dan negara non-Annex |
masing-masing harus menyerahkan laporan yang dikenal sebagai komunikasi
nasional, yang mencakup inventaris emisi gas rumah kaca serat karbon.
Pedoman pelaporan UNFCCC tentang inventarisasi gas rumah kaca tahunan
mencakup estimasi dan pelaporan emisi dan serapan gas rumah kaca (GRK)
antropogenik baik dalam inventarisasi GRK tahunan maupun inventarisasi
yang termasuk dalam komunikasi nasional. Tujuan dari pedoman pelaporan
inventarisasi adalah untuk membantu para pihak dalam memenuhi komitmen
konvensi, berkontribusi dalam memastikan transparansi komitmen
pengurangan emisi, memfasilitasi proses pertimbangan inventarisasi nasional
tahunan, termasuk penyusunan dokumentasi analisis dan sintesis teknis,
memfasilitasi proses verifikasi, penilaian teknis, dan tinjauan ahli atas
informasi inventarisasi, membantu dalam memastikan dan/atau meningkatkan
kualitas pengajuan inventarisasi GRK tahunan.*

Indonesia, sebagai salah satu negara yang telah meratifikasi Protokol
Kyoto, memiliki konsekuensi untuk menerapkan isi protokol. Indonesia
termasuk dalam kategori negara Annex Il dalam ketentuan protokol. Ini
karena kewajiban konvensionalnya berbeda dengan negara Annex I, yang
merupakan kategori negara maju. Negara-negara berikut termasuk dalam
Annex I: Amerika Serikat, Australia, Austria, Belanda, Belarusia, Belgia,

8COP 26 Final, “Glasgow Climate Change Conference: 31 October — 13 November
2021, Tuesday”, Earth Negotiations Bulletin, A Reporting Service for Environment and
Development Negotiations. Vol. 12, no. 793, 16 November 2021, page 1.

**Conference of the Parties, Report of the Conference of the Parties on its nineteenth
session, held in Warsaw from 11 to 23 November 2013, Decisions adopted by the
Conference of the Parties, 11.A. Objective, hal. 5.
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Bulgaria, Ceko, Denmark, Estonia, Finlandia, Jerman, Hongaria, Irlandia,
Italia, Inggris, Islandia, Jepang, Kanada, Kroasia, Latvia, Liechtenstein,
Lithuania, Luxemburg, Monako, Norwegia, Polandia, Portugal, Perancis,
Rumania, Selandia Baru, Slovakia, dan Slovenia. Spanyol, Swedia, Swiss,
Turki, Ukraina, Uni Eropa dan Yunani. Negara-negara ini telah
menyumbangkan GRK akibat kegiatan manusia sejak revolusi industri tahun
1850-an. Sedangkan Negara yang tergabung dalam Non-Annex | adalah
negara-negara yang tidak termasuk dalam Annex |, yang kontribusinya
terhadap GRK lebih sedikit serta memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih
rendah.*°

Adapun pihak lain yang terlibat dalam konvensi adalah sebagian besar
pihak tergabung dalam kelompok negosiasi politik, yang dibentuk
berdasarkan kepentingan bersama. Tidak ada proses formal untuk
membentuk kelompok-kelompok ini. Para pihak memutuskan untuk
membentuknya, dan menginformasikannya kepada biro COP, atau
sekretariat. Pihaknya bertemu secara informal selama sesi COP dengan tujuan
adalah untuk bertukar informasi dan, seringkali, untuk berbagi informasi
mengenai isu-isu bersama, dan, dalam beberapa kasus, mengembangkan dan
menyepakati posisi bersama. Beberapa Pihak lain bekerja secara kolaboratif
dalam proses perubahan iklim. Diantaranya adalah negara-negara dari
Organisasi Negara-negara Pengekspor Minyak atau the Organization of
Petroleum Exporting Countries (OPEC) dan Asia Tengah, Kaukasus, Albania
dan Moldova atau the Central Asia, Caucasus, Albania and Moldova
(CACAM).

Sementara negara-negara yang bukan pihak pada konvensi dapat
menghadiri sesi COP sebagai pengamat, jika mereka diundang oleh Presiden
COP, dan jika tidak ada keberatan yang diajukan oleh lebih dari sepertiga
pihak yang hadir (Pasal 7.6 dan peraturan 6.2 dari rancangan peraturan
prosedur). Sekretariat memberi tahu mereka tentang tanggal dan tempat
sidang, dan mereka memberi tahu sekretariat tentang niat mereka untuk hadir.
Negara-negara Pengamat berhak untuk berpartisipasi dalam sesi tersebut,
namun tidak berhak untuk memberikan suara.

2. Panel Antarpemerintah Tentang Perubahan Iklim (IPCC)

IPCC merupakan singkatan dari Intergovernmental Panel on Climate
Change atau Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim. IPCC adalah
badan di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang secara khusus
mengkaji sains yang berkaitan dengan perubahan iklim. IPCC memberikan
penilaian berkala atas dasar ilmiah tentang dampak dan risiko perubahan

Owita Setyaningrum, “Analisis Yuridis Implementasi Protokol Kyoto di Indonesia
Sebagai negara berkembang,” Jurnal Komunikasi Hukum, Volume 1, nomor 2, Agustus
2015, Fakultas Hukum Universitas Ahmad Dahlan, hal. 190.
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iklim, serta opsi untuk adaptasi dan mitigasi. Organisasi Meteorologi Dunia
(WMO) dan Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP)
berkolaborasi untuk mendirikan IPCC pada tahun 1988. IPCC didirikan untuk
memberikan pandangan ilmiah kepada pemerintah di semua tingkatan
sehingga mereka dapat menggunakannya untuk menyusun dan menerapkan
kebijakan iklim.

Menurut Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) bahwa peningkatan
penggunaan energi dan ekspansi ekonomi global selama abad ke-20
menyebabkan penumpukan gas rumah kaca di atmosfer. WMO mengatakan
bahwa penumpukan ini mengubah keseimbangan radiasi atmosfer dan
menghangat permukaan bumi dan atmosfer bagian bawah karena gas rumah
kaca menyerap sebagian radiasi panas yang keluar dari bumi dan kembali ke
permukaan. Berbagai lembaga ilmiah terkemuka di seluruh dunia, termasuk
National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) AS, mendukung
penilaian komprehensif terbaru dari sains yang dilakukan oleh Panel
Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC) pada tahun 2007 tentang
penyebab, dampak, dan kemungkinan strategi respons terhadap perubahan
iklim.

Ada tiga Kelompok Kerja IPCC dan Satu Gugus Tugas yaitu:

a. Pokja I mengenai Dasar llmu Fisika Perubahan Iklim
b. Pokja Il mengenai Dampak Perubahan Iklim, Adaptasi dan Kerentanan
c. Pokja I1l mengenai Mitigasi Perubahan Iklim

Sementara tujuan utama dari Gugus Tugas Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Nasional adalah untuk mengembangkan dan memperbaiki metodologi
perhitungan, kemudian melaporkan emisi gas rumah kaca dan serapan
nasional. Panel dapat membentuk kelompok tugas tambahan selama periode
waktu tertentu untuk membahas masalah atau topik tertentu, selain satuan
tugas dan Kelompok kerja. Keputusan yang dibuat pada sidang ke-47 IPCC
di Paris pada Maret 2018, misalnya, memutuskan untuk membentuk
kelompok tugas untuk meningkatkan keseimbangan gender dan menangani
masalah terkait gender di dalam IPCC. Mengundang ketua kelompok
bersama yaitu kelompok kerja I, Il dan 11 untuk mengembangkan mekanisme
yang tepat guna memastikan koordinasi yang efektif atas kontribusi
kelompok kerja terhadap laporan penilaian keenam IPCC, dan mengawasi
penanganan tema-tema lintas sektor, serta menyiapkan Glosarium (adaptasi,
mitigasi dan emisi GRK) yang umum bagi Kelompok Kerija I, 11 dan 111.*

41Intergovernmental Panel on Climate Change, Forty-Sixth Session of The IPCC
Montreal, Canada, 6 — 10 September 2017, Chapter Outline Of The Working Group i
Contribution To The IPCC Sixth Assessment Report (AR6), poin (4), hal. 1.
https://www.ipcc.ch/site/assets/uploads/2018/11/AR6_WGI_outlines_P46.pdf. Diakses pada
9 Mei 2025.


https://www.ipcc.ch/site/assets/uploads/2018/11/AR6_WGI_outlines_P46.pdf.
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D. Emisi Karbon dan Reaksi Kimia

Emisi karbon biasanya terjadi dalam reaksi kimia dan salah satu gas
yang dihasilkan dalam reaksi ini adalah karbon dioksida (CO;) dari
pembakaran senyawa karbon. Hidrokarbon, yang terdiri dari atom karbon dan
hidrogen, adalah contoh senyawa karbon organik yang terlibat dalam reaksi
ini. Sangat penting untuk diingat bahwa emisi karbon dioksida berkontribusi
pada pemanasan global dan perubahan iklim. Oleh karena itu, untuk menjaga
keseimbangan lingkungan, pengurangan emisi karbon merupakan prioritas
utama dalam berbagai industri. Reaksi ini juga dikenal sebagai reaksi
pembakaran, di mana unsur karbon (C) dan hidrogen (H) yang terdapat dalam
bahan bakar bereaksi dengan oksigen (O,), menghasilkan energi panas serta
produk sampingan berupa karbon dioksida (CO,) dan uap air (H,0).

Namun, dalam kenyataannya, pembakaran tidak selalu berlangsung
sempurna. Jika jumlah oksigen tidak mencukupi, maka akan terjadi
pembakaran tidak sempurna, yang bisa menghasilkan karbon monoksida
(CO), jelaga (C), atau hidrokarbon yang tidak terbakar. Jadi emisi karbon dari
pembakaran bukan hanya tentang hasil dari reaksi kimia, tetapi juga
berdampak besar terhadap lingkungan. Setiap pembakaran bahan bakar fosil
menghasilkan CO, dan terkadang CO atau partikel karbon, yang semuanya
berkontribusi terhadap pencemaran udara dan krisis iklim.

1. Keseimbangan Reaksi Kimia

Keadaan di mana jumlah atom dari setiap unsur pada reaktan sama
dengan jumlah atom pada produk disebut keseimbangan reaksi kimia.
Persamaan kimia yang menunjukkan bagaimana zat-zat kimia yang terlibat
dalam suatu reaksi berubah dalam reaksi tersebut. Rumus kesetimbangan
kimia, juga dikenal sebagai tetapan kesetimbangan, yaitu angka yang
menunjukkan perbandingan kuantitatif antara produk dan reaktan. Reaksi
kesetimbangan biasanya dapat digambarkan sebagai berikut:

aA + bB <==>cC +dD

Rumus 4: Keseimbangan Reaksi Kimia.

Saat aksi terjadi dalam reaksi kesetimbangan, kesetimbangan dan
komposisi zat berubah untuk kembali ke kesetimbangan. Perbandingan hasil
kali molaritas reaktan dan produk, masing-masing dipangkatkan dengan
koefisiennya, dikenal sebagai tetapan kesetimbangan.*

[C]° <[D]
[A]u S< [B]b

Rumus 5: Tetapan Kesetimbangan.

K=

*Novitalia Ablinda Sari, Kesetimbangan Kimia, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, t.p., hal. 15.
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Keterangan

K = tetapan kesetimbangan

A = molaritas zat A (M)

B = molaritas zat B (M)

C = molaritas zat C (M)

D = molaritas zat D (M)

K adalah tetapan kesetimbangan, biasanya dituliskan Kc, dalam hal ini

digunakan simbol Kc sebagai harga tetapan kesetimbangan.

Hukum kekekalan massa dan hukum kekekalan muatan harus
diterapkan pada persamaan kimia. Keseimbangan reaksi kimia melibatkan
penyesuaian koefisien stoikiometri sehingga jumlah atom setiap unsur di
kedua sisi persamaan menjadi sama. Akibatnya, jumlah atom di sebelah Kiri
reaksi (reaktan) harus sama dengan jumlah atom di sebelah kanan reaksi
(produk). Menurut hukum kekekalan massa, dalam suatu reaksi zat tidak
dapat dibuat atau dimusnahkan. Dengan kata lain, massa seluruh reaktan
dalam reaksi akan sama dengan massa seluruh produk, massa dapat berubah
bentuk, tetapi materi tidak dibuat atau dimusnahkan. Ungkapan lain
menyatakan bahwa materi tetap berada dalam sistem tertutup, sistem tertutup
tidak memungkinkan apapun (gas, air, dll.) masuk atau keluar. Hukum
kekekalan massa sering disebut sebagai nama lain adalah hukum kekekalan
materi. Hukum kekekalan massa ditemukan pada tahun 1789 oleh ilmuwan
Perancis Antoine Lavoisier menemukan bahwa massa zat-zat dari sebuah
sistem tertutup sebelum reaksi akan sama dengan massa zat hasil reaksi.*

Contoh reaksi keseimbangan dalam reaksi kimia pembakaran metana:
CHs + 20, 2 CO; + 2H,0
Rumus 6: Reaksi Keseimbangan Kimia Pembakaran Metana

Metana bereaksi dengan oksigen dalam reaksi ini, menghasilkan karbon
dioksida (CO,) dan air (H20). Namun, pembakaran sempurna seringkali tidak
terjadi secara penuh di dunia nyata, dan, tergantung pada kondisi
pembakaran, dapat menghasilkan produk sampingan seperti karbon
monoksida (CO) dan partikulat lainnya. Meskipun tingkat emisi metana
biasanya lebih rendah, pembakaran metana sangat penting karena merupakan
gas rumah kaca yang lebih kuat daripada karbon dioksida. Oleh karena itu,
mengoptimalkan proses pembakaran untuk menghasilkan produk sampingan
yang lebih sedikit dan meningkatkan efisiensi energi dapat membantu
mengurangi dampak emisi metana pada lingkungan. Selain itu, penelitian
terus berfokus pada teknologi penangkapan dan penyimpanan karbon. Tujuan

*Desi Aryanti Nabuasa, et.al., “Filsafat Sains dan Inkuiri Sebagai Pendekatan dalam
Membelajarkan Konsep Kekekalan Massa Lavoisier's Law,” Jurnal Filsafat Indonesia, vol.
7, no. 3, Tahun 2024, hal. 500.
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dari penelitian ini adalah untuk mengurangi jumlah karbon dioksida yang
dilepaskan ke atmosfer dari pembakaran bahan bakar fosil.

2. Pembentukan Emisi Karbon
Pembentukan emisi karbon terjadi saat karbon dioksida dibebaskan ke
atmosfer. Kejadian ini umumnya terkait dengan proses pembakaran dan
aktivitas manusia yang melepaskan karbon yang terikat dalam senyawa
organik menjadi bentuk karbon dioksida (CO,).** Beberapa sumber utama
pembentukan emisi karbon melibatkan:
a. Pembakaran Bahan Bakar Fosil

Proses pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batu
bara, dan gas alam menghasilkan produk samping yaitu karbon dioksida
yang merupakan sumber utama emisi karbon di sektor energi. Bahan bakar
gas alam (natural gas), ditemukan di bebatuan berporos dalam kondisi
terkompresi secara sendirian atau bersama-sama dengan minyak mentah
dalam kondisi terlarut. Terdiri dari campuran hidrokarbon dengan gas
metana (CH,) sebagai unsur utama dan etana (C,Hg), propana (CsHsg),
butana (C4H10) dalam jumlah lebih kecil. Kandungan sulfur dan senyawa
nitrogen organik bisa diabaikan. Untuk memudahkan transportasi gas alam
sering dicairkan sampai temperatur -165°C sehingga sering disebut sebagai
LNG (liquefied natural gas).

Sebagai contoh, untuk pembakaran gas alam, penggunaan udara
disebut udara teoritis yang mengacu pada jumlah udara yang diperlukan
dalam pembakaran sempurna. Namun, kenyataannya jumlah udara yang
digunakan lebih dari dua kali lipat dari jumlah teoretis. Karena
pembakaran metana menghasilkan karbondioksida dan air, itu adalah
merupakan reaksi pembakaran sempurna.®’

6- -y

CHa + 20 — CO2 + 2H0
Gambar 5: Reaksi Keseimbangan Kimia Pembakaran Metana.

*Dina Labiba dan Wisnu Pradoto, “Sebaran Emisi Co2 Dan Implikasinya Terhadap
Penataan Ruang Area Industridi Kendal,” Jurnal Pengembangan Kota, volume 6, no. 2,
2018. Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas
Diponegoro, hal. 164.

45Naryanto Rizgi Fitri Naryanto, Teknik Pembakaran, Editor Mera Kartika
Delimayanti, cetakan I, Januari 2021, Diterbitkan pertama kali oleh Literasi Nusantara
Abadi, hal. 3.
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Perhitungan pembakaran gas alam metana yaitu metana (CHj)
bereaksi dengan oksigen (O,) menghasilkan karbon dioksida CO,) dan air
(H20).

CH, + 20, —» CO, + 2H,0

(XImol + 2mol ——— 1mol + 2mol)

Penulis melakukan perhitungan reaksi ini berdasarkan rumus:

Berat Gas (Gram)
Mol =

Berat Molekul (BM)
Rumus 7: Rumus Dasar Mol.

Misal: 1 Kg CH,4 atau 1.000 Gram CHa.

BM CH, = 16, BM CO, = 44, BM 20, = 64, BM 2H,0 = 36

Mol CH4 = 1000/16 = 62,5 mol

1 mol CH, setara 2 mol O, setara 1 mol CO; setara 2 mol H,0O

Maka berat CO, = 62,5 mol x 44 BM = 2.750 Gram

Dengan kata lain 1.000 Gram metana (CH,4) dibakar menghasilkan emisi
karbon CO, sebesar 2.750 Gram.

Untuk membakar 1.000 Gram metana dibutuhkan oksigen sebesar 4.000
Gram dan menghasilkan air sebesar 2.250 Gram.

b. Pertanian dan Penggunaan Tanah

Aktivitas pertanian, seperti pembakaran lahan dan penggunaan
pupuk, dapat menghasilkan emisi karbon dioksida dan metana (CH,), yang
juga merupakan gas rumah kaca yang berkontribusi pada perubahan iklim.
Lahan gambut adalah ekosistem lahan basah dengan akumulasi bahan
organik yang berlangsung sepanjang waktu. Lahan gambut di satu sisi
sebagai penyimpan karbon yang paling efisien dalam jumlah yang sangat
besar, (Jauhiainen, et.al., 2008)*. Namun, di sisi lain jika hutan gambut
dibuka dan didrainase, maka karbon yang disimpannya akan mudah
terdekomposisi dan mengeluarkan CO, sebagai penghasil emisi.*” Sumber
Gas Rumah Kaca dari Pertanian adalah bagian dari cakupan aktivitas
pertanian, antara lain termasuk dari peternakan yang paling mudah
dipahami. Ternak pasti menghasilkan kotoran hewan sebagai penyumbang

*®Jauhiainen, et.al., Carbon Flux Controls and Land Use Change In Tropical
Peatland, Restoration Of Tropical Peatlands, Editors: Henk Wdsten, et.al., 2008, hal. 106.

47Satyanto Krido Saptomo, et.al., “Pendugaan Emisi CO2 dari Lahan Gambut dengan
Menggunakan Model Artificial Neural Network (ANN),” Jurnal Keteknikan Pertanian
(JTEP), Vol. 7, No. 2. Agustus 2019. Penerbit: Perhimpunan Teknik Pertanian Indonesia
(PERTETA) bekerjasama dengan Departemen Teknik Mesin dan Biosistem, Institut
Pertanian Bogor. hal. 122.



98

utama gas metana. Selain itu, kotoran hewan juga digunakan sebagai
pupuk kandang, yang menghasilkan emisi gas rumah kaca tambahan. Gas
nitrogen oksida yang dilepaskan dari tanah adalah salah satunya. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC) pada tahun 2007, aktivitas pertanian dapat menyumbang
hingga 13.5% dari emisi karbon sektor tersebut.*®
Pembakaran Biomassa

Pembakaran kayu, limbah pertanian, dan bahan bakar biomassa
lainnya juga dapat melepaskan karbon dioksida dan gas lainnya ke
atmosfer yang menyebabkan pencemaran udara. Pencemaran udara
didefinisikan sebagai masuknya atau tercampurnya zat berbahaya ke
dalam atmosfer sehingga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang
dapat menurunkan kualitas lingkungan. Pembakaran biomassa adalah
salah satu penyebab utama polusi udara dalam bentuk gas dan partikel,
seperti kadmium (Cd) adalah polusi udara akibat pembakaran biomassa
termasuk pembakaran limbah dan minyak berat.* Kebiasaan para petani
untuk mempercepat masa tanam berikutnya dan menghilangkan hama,
melakukan pembakaran jerami padi, yang merupakan salah satu biomassa
yang jumlahnya sangat besar. Pembakaran biomassa di seluruh dunia
dapat menghasilkan emisi yang telah diakui sebagai penyumbang utama
polusi di udara dalam bentuk gas maupun partikel.>
Proses Industri

Beberapa proses industri, seperti produksi semen atau peleburan
logam, dan kilang minyak dapat menghasilkan emisi karbon dioksida
dalam jumlah besar. Penggunaan bahan bakar, penggunaan listrik, dan
penggunaan bahan bakar dalam proses produksi adalah semua sumber
emisi karbon dioksida dalam industri. Proses produksi juga menyebabkan
emisi dari penggunaan bahan bakar, seperti pembangkitan steam pada
boiler, pemanasan tungku, dan pembangkitan energi. Motor listrik dan
sistem penerangan menggunakan energi listrik terutama. Proses produksi
melibatkan penggunaan energi, seperti industri amoniak yang
menggunakan gas alam dan industri baja yang menggunakan kokas. Di sisi

48Lenny Bernstein, et.al., Climate Change 2007 Synthesis Report, a report of the

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), edited by Rajendra K. Pachauri
(Chairman IPCC), Published by the Intergovernmental Panel on Climate Change, First
published 2008..., hal. 5.

*Karine Andreau, etal., Health and Cellular Impacts of Air Pollutants: From

Cytoprotection to Cytotoxicity. Hindawi Publishing Corporation. Biochemistry Research
International, April 2012, tabel 1, hal. 3.

50Suaibah, et.al.,, “Pengaruh Emisi Partikel Ultrafine Asap Pembakaran Biomassa

Terhadap Kerusakan Organ Ginjal Mencit Berdasarkan Gambaran Mikroskopisnya,”
Brawijaya Physics Student Journal, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Brawijaya Malang, Indonesia, hal. 1.


https://www.neliti.com/journals/brawijaya-physics-student-journal
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lain, emisi proses produksi adalah emisi gas CO, yang dihasilkan dari
aktivitas proses produksi, seperti kalsinasi kalsium karbonat dalam industri
semen, yang dihasilkan melalui reaksi antara lain sebagai berikut:>

CaCO3 —0m7m7r—» Ca0O + COq
Rumus 8: Reaksi dalam Kalsinasi Kalsium Karbonat.

Beberapa proses dalam industri yang menghasilkan emisi CO;
adalah sebagai berikut:

1) Industri kertas (Pulp) menghasilkan emisi gas CO, sebesar 1,73 ton per
ton kertas, dan secara nasional adalah 20.179.806,3 Ton CO»/tahun,
data tahun 2006.

2) Industri besi dan baja, emisi per ton produk diklasifikasi dalam 4 jenis,
dengan menghasilkan emisi gas CO, secara nasional sebesar
11.943.261 Ton COy/tahun.

3) Industri semen tahun 2008 menghasilkan emisi gas CO, sebesar 0,681
Ton CO,/ton semen, dimana sudah menggunakan bahan bakar alternatif
dan blended cement, dan 0,869 Ton CO,/ton semen untuk yang belum.
Emisi nasionalnya adalah 33,446 juta ton CO, per tahun.

Hasil penelitian dalam jurnal ekonomi akuntansi dan manajemen,
vol. 3, no. 4, dan penelitian-penelitian terdahulu menyuratkan sektor
industri di Indonesia menyebabkan peningkatan emisi karbon terdominasi
energi tak terbarui (fosil) yang mengancam kelestarian lingkungan di masa
depan.®?

e. Transportasi

Kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar fosil
menghasilkan emisi karbon dioksida selama proses pembakaran bahan
bakar. Emisi transportasi adalah pancaran atau pelepasan gas buang yang
berasal dari sektor transportasi. Gas buang yang dimaksud merupakan gas
buang yang berasal dari kendaraan bermotor yang dipancarkan atau yang
diemisikan ke udara ambien berupa gas dari berbagai jenis polutan dan
partikel. Penyebab utama pencemaran udara akibat gas buang kendaraan

Slwidiatmini Sih Winanti, et.al., “Emisi gas rumah kaca pada industri semen, baja,
Pulp, kertas dan tekstil di indonesia” Peneliti di Pusat Teknologi Lingkungan Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi. Teknik Lingkungan Edisi Khusus, hal. 35 & 38.
https://karya.brin.go.id/id/eprint/12999/1/emisi.gas.rumah.kaca.pada.industri.semen.baja.pulp
.kertas.dan.tekstil.di.indonesia.pdf. Diakses pada 04 Februari 2024.

*2Regina Citra Kurnia Pangestu dan Anak Agung Ketut Ayuningsasi, “Pengaruh
Konsumsi Energi Sektor Industri, Rumah Tangga, dan Transportasi terhadap Emisi Karbon
di Indonesia,” Inisiatif Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen, Vol. 3, no. 4, Oktober
2024. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia, hal. 305.


https://karya.brin.go.id/id/eprint/12999/1/emisi.gas.rumah.kaca.pada.industri.semen.baja.pulp.kertas.dan.tekstil.di.indonesia.pdf
https://karya.brin.go.id/id/eprint/12999/1/emisi.gas.rumah.kaca.pada.industri.semen.baja.pulp.kertas.dan.tekstil.di.indonesia.pdf
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bermotor karena mutu bahan bakar minyak yang digunakan kurang baik,
kemacetan lalu lintas, dan perilaku lalu lintas di jalan raya.®

Dengan pertumbuhan ekonomi nasional, industri transportasi terus
berkembang. Salah satu elemen penting dalam masyarakat modern adalah
transportasi, yang memungkinkan orang dan barang bergerak lebih mudah.
Sisa pembakaran bahan bakar minyak (BBM) mengandung partikel
pencemar seperti CO, (karbon dioksida), NOx (nitrogen oksida), CO
(karbon monoksida), dan VHC (volatile hydro carbon). Bahan-bahan ini
dapat mencemari ekosistem dan berdampak buruk pada manusia. Jumlah
kendaraan bermotor yang meningkat di sektor transportasi menyebabkan
penggunaan bahan bakar minyak yang lebih tinggi. Tidak diragukan lagi,
peningkatan jumlah gas buang yang merupakan polutan akan
mengakibatkan peningkatan pencemaran udara.> Menurut data yang
dikumpulkan oleh Intergovernmental Panel tentang Perubahan iklim
(IPCC), transportasi bertanggung jawab atas 13,1% dari emisi gas rumah
kaca, menjadi salah satu dari tiga sektor utama yang mengalami
peningkatan emisi gas rumah kaca, selain penggunaan energi dan industri
(IPCC, 2006).»

Mengingat transportasi termasuk penyumbang emisi dalam jumlah
yang signifikan, maka perlu pengembangan transportasi yang
berkelanjutan (sustainability) harus didasarkan pada perencanaan jangka
panjang yang menyeluruh dan berwawasan lingkungan. Transportasi
berkelanjutan secara Kkhusus dapat didefinisikan sebagai sistem
transportasi yang memberikan aksesibilitas semaksimal mungkin dengan
dampak negatif seminimal mungkin. Ini bukan hanya alat transportasi
yang digunakan dalam waktu dekat tetapi juga harus memiliki dampak di
masa depan.®

f. Pembakaran Hutan

Pembakaran hutan yang tidak terkendali atau deforestasi dapat

melepaskan karbon yang terperangkap dalam tanaman dan tumbuhan ke

3sumarni Hamid Aly, Emisi Transportasi Kuantitas Emisi Berdasarkan Marni
Model, editor Rahmansyah Dermawan, Penerbit Penebar Plus, cetakan I, Jakarta, 2015, hal.
17.

*'RA. Dinasty Purnomosari dan Dewi Handayani, “Analisis dan Mitigasi Emisi Gas
Buang Akibat Transportasi (Studi Kasus Kabupaten Magetan),” ENVIRO: Journal of
Tropical Environmental Research, Vol. 24, No. 1, 2022, hal. 29.

Lenny Bernstein, et.al., Climate Change 2007 Synthesis Report, a report of the
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), edited by Rajendra K. Pachauri
(Chairman IPCC), Published by the Intergovernmental Panel on Climate Change, First
published 2008..., hal. 5.

*®Dian Maria Andriani dan Nani Yuliastuti, “Penilaian Sistem Transportasi yang
Mengarah Pada Green Transportasi di Kota Surakarta,” Jurnal Pembangunan Wilayah &
Kota, vol. 9, no. 2, Juni 2013, Biro Penerbit Planologi Undip, hal. 186.
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atmosfer. Kebakaran hutan dan lahan dapat menyebabkan berbagai
dampak bagi lingkungan dan masyarakat, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh faktor alam
dan manusia. Faktor manusia yang menjadi pemicu kebakaran hutan dan
lahan antara lain karena adanya konversi lahan, kegiatan penyiapan lahan,
dan pembukaan lahan untuk pertanian maupun perkebunan dengan cara
pembakaran. Riau merupakan salah satu daerah atau provinsi di Indonesia
yang sering mengalami kebakaran hutan dan lahan, dimana pada tahun
1997/1998 kebakaran hutan di Riau termasuk sebagai bencana nasional. Di
mana kejadian kebakaran hutan dan lahan erat hubungannya dengan
masalah emisi karbon yang dihasilkan, karena unsur karbon merupakan
senyawa yang dominan dalam kebakaran hutan.”’

Deforestasi atau dampak akibat kerusakan hutan dapat menimbulkan
bermacam bencana. Perubahan iklim merupakan gas emisi yang melimpah
di atmosfer, dimana hutan termasuk produsen terbesar yang menghasilkan
gas tersebut. Selain itu, hutan juga membantu menyerap gas rumah kaca
yang menjadi penyebab terjadinya pemanasan global. Karena itu sebabnya
ada istilah yang mengatakan bahwa hutan adalah paru-paru bumi. Pada
saat hutan mengalami kerusakan, maka hal tersebut bisa berakibat
terjadinya peningkatan suhu bumi serta perubahan iklim yang ekstrem.
Dengan adanya deforestasi, jumlah karbon dioksida (CO,) yang
dilepaskan ke udara akan semakin besar. Menurut ahli ilmu lingkungan di
Lasalle Collage Newton, Massachusets menyatakan bahwa deforestasi
tidak hanya mempengaruhi jumlah karbon dioksida yang merupakan gas
rumah kaca, akan tetapi deforestasi juga berdampak pada pertukaran uap
air dan karbon dioksida yang terjadi antara atmosfer dan permukaan tanah
yang berkaitan dengan terjadinya perubahan iklim, dimana perubahan
konsentrasi yang ada di lapisan atmosfer akan memiliki efek langsung
terhadap iklim di Indonesia maupun di dunia.”®

Dinamika ketidakpastian yang terjadi saat ekologi hutan tidak
seimbang dengan lingkungan hidup dapat menjadi ciri utama dari hal ini.
Khususnya, keanekaragaman hayati hutan, kemampuan degradasi lahan,
hilangnya habitat, dan distorsi tambahan terhadap layanan ekosistem
lainnya akan dipengaruhi oleh kebakaran hutan. Tidak salah bila dikatakan
bahwa kebakaran hutan berdampak negatif terhadap keanekaragaman

57Bambang Hero Saharjo, et.al., “Pendugaan Emisi Karbon (CO2) akibat Kebakaran
Hutan dan Lahan pada Berbagai Tipe Penutupan Lahan di Provinsi Riau Tahun 2000-2009,”
Jurnal Silvikultur Tropika, Vol. 04. No. 3, Desember 2013. Departemen Silvikultur Fakultas
Kehutanan IPB, hal. 130.

58Arbal, “Perlindungan Hutan dan Fungsinya Bagi Kehidupan Manusia dan
Lingkungan Alam,” Jurnal Kompilasi Hukum, volume 8, no. 2, Desember 2023. Universitas
Mataram, hal. 138.
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hayati hutan, degradasi lahan, dan perubahan iklim. Ini menunjukkan
adanya hubungan antara cuaca, kondisi iklim, dan perkembangan
ekosistem, yang pada akhirnya mempengaruhi jasa ekosistem. Menurut
data yang dikumpulkan oleh Intergovernmental Panel tentang Perubahan
iklim (IPCC), hutan bertanggung jawab atas 17.4% dari emisi gas rumah
kaca.™
g. Pengelolaan Limbah

Proses pengelolaan limbah, terutama pembusukan limbah organik di
tempat pembuangan sampah, dapat menghasilkan metana. Limbah pada
dasarnya adalah bahan yang dibuang atau dibuang dari sumber yang
disebabkan oleh aktivitas manusia atau proses alam. Pengelolaan limbah
merupakan Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup untuk
melindungi wilayah dari pencemaran yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009.°° Limbah dianggap mempunyai nilai ekonomi
yang negatif karena menanganinya membutuhkan biaya yang besar dan
juga dapat mencemari lingkungan, membahayakan manusia dan makhluk
hidup lainnya. Limbah biasanya dibagi menjadi tiga kategori: limbah cair,
limbah padat dan limbah gas. Semua limbah ini biasanya dibuang ke
lingkungan. Jika limbah tetap berada di bawah Nilai Ambang Batas
(NAB) yang diperbolehkan, lingkungan masih dapat menetralkannya.
Namun, jika limbah naik di atas NAB yang diperbolehkan, itu akan
berbahaya bagi orang dan lingkungan sekitarnya. Jika limbah memasuki
lingkungan dan menyebabkan perubahan keseimbangan lingkungan yang
merugikan atau tidak diharapkan, dikatakan bahwa limbah telah
mencemari lingkungan. Penanganan dan pengendalian limbah adalah
masalah yang semakin kompleks dan rumit. Ini karena komposisinya yang
semakin kompleks, terutama yang berasal dari buangan industri. Limbah
dibuang lebih banyak oleh negara yang sedang berkembang daripada
negara-negara maju, umumnya karena limbahnya lebih bercampur-baur,
sehingga penanganannya relatif lebih sulit.”*

Industri yang ramah lingkungan harus diatur dalam regulasi yang
jelas, karena limbah hasil industri menjadi masalah besar di era

59Lenny Bernstein, et.al., Climate Change 2007 Synthesis Report, a report of the
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), edited by Rajendra K. Pachauri
(Chairman IPCC), Published by the Intergovernmental Panel on Climate Change, First
published 2008..., hal. 5.

%%presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Bab Il pasal 2.
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, hal. 8.

IAdi Rahmadi, et.al., Buku ajar Pemanfaatan limbah Industri, Editor Thamrin.
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Cetakan pertama, Januari 2022,
penerbit CV. Banyubening Cipta Sejahtera, hal. 1.
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industrialisasi, untuk limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 101 Tahun 2014,
sementara pengelolaan sampah domestik dan non-B3 diatur dalam UU no.
18 Tahun 2008.%2 Karena limbah berasal dari proses produksi dan
kelangsungan hidup, pengolahan limbah harus dilakukan sejak awal proses
produksi. Ini harus dilakukan dari hulu sampai hilir karena jika tidak,
pencemaran akan berakibat fatal. Sangat penting untuk menangani dan
mengelola limbah yang dihasilkan oleh industri, baik cair maupun padat.
Oleh karena itu, sangat penting bagi bisnis industri kecil untuk
mendapatkan pengetahuan tentang cara menangani dan mengelola limbah
yang berasal dari hasil usaha. Salah satu masalah utama dalam penanganan
dan pengelolaan limbah adalah bahwa para pelaku usaha, terutama yang
berasal dari industri kecil, tidak tahu banyak tentang masalah ini. Hal ini
menunjukkan pembenaran bahwa rendahnya kesadaran para pelaku usaha
industri kecil terhadap manajemen penanganan dan pengelolaan limbah.®®

Kegiatan minimisasi limbah meliputi

1) Proses pencegahan pencemaran biasa dikenal dengan nama in-process
recycling and reuse atau on-site closed-loop. Dimana bahan Kimiawi
digunakan hanya di dalam produksi khusus dan tidak muncul sebagai
limbah. Upaya yang dilakukan pada tahap ini disebut sebagai reduce,
reuse and recycling.

2) Proses penanggulangan pencemaran, juga dikenal sebagai out-of-loop
atau out-of-process recycling and reuse. Pencemaran tidak dapat
dihindari melalui penggunaan kembali bahan atau produk
sampingannya selama proses pembuatan, baik di dalam pabrik yang
sama maupun di luar pabrik. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk
handling out-of-process, penyimpanan, transportasi, dan penggunaan
kembali, serta kebutuhan untuk bahan atau produk sampingan yang
dapat digunakan kembali. Akibatnya, terjadi pencemaran atau limbah,
meskipun bahan atau produk sampingan tersebut dapat digunakan
kembali sebagai bahan baku. Kegiatan pencegahan dilakukan sebelum
kegiatan penanggulangan.

Metode 4 R, yang berarti mengurangi, menggunakan kembali,
mendaur ulang, dan memulihkan (reduce, reuse, recycle, recovery), pada

%2presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101
Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun, Bab Il Penetapan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Pasal 3, ayat 1. Setiap Orang yang
menghasilkan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun wajib melakukan Pengelolaan Limbah
B3 yang dihasilkannya, hal. 6.

M. Nasir dan Edy Purwo Saputro, “Manajemen Pengelolaan Limbah Industri,”
BENEFIT Jurnal Manajemen dan Bisnis, volume 19, nomor 2, Desember 2015, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal. 143.
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dasarnya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan bahan dan
energi. Tujuannya adalah untuk memisahkan ketidakmurnian dari limbah
sehingga dapat digunakan kembali; pemanfaatan kembali limbah untuk
menghasilkan bahan baku sekunder; atau mengubah limbah yang dianggap
tidak berguna menjadi produk baru. Berbagai teknologi yang digunakan
dalam metode 4R antara lain:

1) Absorbsi (penyerapan)

2) Filtrasi (penyaringan)

3) Clarification (klarifikasi), adalah kombinasi proses yang bertujuan
untuk mengurangi konsentrasi bahan padat tersuspensi dalam cairan.

4) Segregation, adalah upaya memisahkan suatu limbah (cairan limbah)
dari limbah lain untuk tujuan pengolahan tertentu. Proses ini dapat
mengurangi beban dan biayanya.

5) Reverse Osmose adalah proses pemisahan yang dikendalikan oleh
tekanan membran. Di mana proses ini menggunakan membran
semipermeable dan dapat melewatkan air yang dimurnikan serta
menahan garam-garam terlarut.

6) lon exchange (penukar ion), digunakan untuk memulihkan drag out
dari larutan pembilas encer.

7) Recovery Nutrient dan Energi

8) Bioteknologi®

3. Gas Rumah Kaca (GRK)

Gas rumah kaca adalah kelompok gas dalam atmosfer yang dapat
menyerap dan memancarkan radiasi termal, menyebabkan pemanasan global.
Emisi global gas rumah kaca (GRK) di atmosfer diperkirakan atau
dikhawatirkan akan meningkat 25-90 persen pada tahun 2030, bila tidak ada
upaya pengurangan atau pencegahan dilakukan mulai saat ini.*> Beberapa
contoh gas rumah kaca adalah karbon dioksida (CO;), metana (CH,4), dan gas
nitrogen oksida (N2O). Pelepasan gas rumah kaca ke atmosfer menciptakan
lapisan tebal yang menahan panas. Meskipun gas-gas ini hanya membuat
sebagian kecil atmosfer, GRK memainkan peran penting dalam
mengendalikan suhu dunia, adalah sebagai berikut:

a. Karbon Dioksida (CO,)
Gas CO; berasal dari pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak bumi,
batu bara dan gas alam. Deforestasi juga dapat meningkatkan kadar CO, di

% Adi Rahmadi, et.al., Buku ajar Pemanfaatan limbah Industri, Editor Thamrin.
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Cetakan pertama, Januari 2022,
penerbit CV. Banyubening Cipta Sejahtera, hal. 24.

% Arifin Togar Napitupulu (Ketua tim penyusun), Kajian Inventarisasi Emisi Gas
Rumah Kaca Sektor Energi, Pusat Data Dan Teknologi Informasi Energi Dan Sumber Daya
Mineral Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2013, t,p., hal. 6.
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atmosfer. Produksi emisi gas karbon dioksida (CO,) erat kaitannya dengan
aktivitas manusia (anthropogenic activities).®® Sebuah laporan yang
dikeluarkan oleh Badan Energi Internasional (International Energy
Agency/IEA),*” menyatakan bahwa produksi karbon dioksida di seluruh dunia
akan melampaui rekor tertinggi sejak tahun 2022. Peningkatan ini disebabkan
oleh pemulihan transportasi udara setelah pandemi, serta pergeseran lebih
banyak energi ke batu bara sebagai sumber listrik murah. Menurut IEA, emisi
gas pemanasan iklim yang disebabkan oleh produksi energi tumbuh
meningkat 0,9% pada tahun 2022, mencapai 36,8 gigaton. Namun, massa
satu giga ton setara dengan sekitar 10.000 kapal induk bermuatan penuh,
menurut Badan Penerbangan dan Antariksa (NASA) Amerika Serikat.®
Selama tahun 2021, emisi karbon dioksida yang berasal dari proses
industri dan pembakaran energi kembali meningkat, mencapai rekor tahunan
tertinggi. Berdasarkan data nasional resmi terbaru tentang energi, ekonomi,
dan cuaca yang tersedia untuk umum, IEA memperkirakan peningkatan 6%
dari tahun 2020 menjadi 36,3 gigaton (Gt). Analisis wilayah-per-wilayah dan
bahan bakar-per-bahan bakar ini dilakukan. Pada tahun 2020, pandemi
COVID-19 mengurangi emisi CO, sebesar 5,1% di seluruh dunia, berdampak
signifikan terhadap permintaan energi. Namun, sejak saat itu, dunia telah
mengalami pemulihan ekonomi yang sangat cepat, didorong oleh stimulus
moneter dan fiskal yang belum pernah terjadi sebelumnya serta peluncuran
vaksin yang cepat, meskipun tidak merata. Meskipun pembangkit listrik
terbarukan mencatatkan pertumbuhan tahunan terbesar sepanjang sejarah,
kondisi pasar energi dan cuaca buruk memperburuk pemulihan permintaan
energi pada tahun 2021. Emisi CO, pada tahun 2021 meningkat hampir 2,0
Gt dari tingkat tahun 2020. Peningkatan ini melampaui penurunan sebesar 1,9
Gt yang disebabkan oleh pandemi pada tahun 2020, dan menempatkan tahun
2021 di atas tahun 2010 sebagai peningkatan emisi CO, terkait energi
terbesar dari tahun ke tahun secara absolut. Emisi CO, pada tahun 2021
meningkat menjadi sekitar 180 megaton (Mt) di atas tingkat sebelum
pandemi pada tahun 2019. Setelah keluar dari krisis keuangan global, emisi
global meningkat kembali sebesar 6,1% dan output perekonomian tumbuh
sebesar 5,1%. Peningkatan sebesar 6.0% pada tahun 2021 akan menandai

®Dina Labiba dan Wisnu Pradoto, “Sebaran Emisi Co Dan Implikasinya Terhadap
Penataan Ruang Area Industri di Kendal,” Jurnal Pengembangan Kota. Vol. 6, No. 2, 2018,
Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro, hal.
164.

*"International Energy Agency (IEA), “CO, Emissions in 2022” IEA Publications
International Energy Agency. Published March 2023, hal. 3.

®®\NASA Science Editorial Team, article, Visualizing the Quantities of Climate
Change, https://science.nasa.gov/earth/climate-change/visualizing-the-quantities-of-climate-
change/#hds-sidebar-nav-2. Diakses pada 11 Mei 2025.


https://science.nasa.gov/earth/climate-change/visualizing-the-quantities-of-climate-change/#hds-sidebar-nav-2.
https://science.nasa.gov/earth/climate-change/visualizing-the-quantities-of-climate-change/#hds-sidebar-nav-2.
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hubungan terkuat antara emisi CO, dan pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) sejak tahun 2010.%°

Pembangunan ekonomi memiliki peran penting dalam berkontribusi
terhadap emisi CO,. Di mana Gross Domestic Product (GDP) atau Produk
Domestik Bruto (PDB) berkorelasi positif terhadap CO,. Sementara dengan
menggunakan GDP square, didapat bahwa adanya Environmental Kuznets
Curve (EKC) atau teori kurva kuznet lingkungan bahwa teori EKC
menunjukkan adanya korelasi negatif dan signifikan antara GDP Square dan
Emisi CO,. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu peningkatan
kesadaran masyarakat untuk melindungi lingkungan dan kemajuan teknologi
pada negara-negara maju, menyebabkan berkontribusi pada peningkatan
efisiensi energi. Dengan kata lain EKC dapat dikatakan bahwa emisi akan
meningkat di tahap awal pertumbuhan ekonomi, namun akan menurun
setelah GDP mencapai titik tertentu (mencapai kurva seperti huruf U
terbalik). Pada variabel Foreign Direct Investment (FDI) dan populasi
ditemukan bahwa berkorelasi negatif terhadap CO,, namun bila FDI dapat
membawa teknologi bersih, maka hal ini bisa berdampak positif. Sedangkan
nilai tambah industri menunjukkan hubungan korelasi positif dan signifikan
terhadap emisi CO,.”

Emisi karbon dioksida (CO;) secara global dari pembakaran bahan
bakar, setelah tiga tahun stabil mulai meningkat kembali pada tahun 2017,
mencapai 32,8 miliar ton. Data sementara menunjukkan bahwa emisi tersebut
tumbuh lebih cepat pada tahun 2018 dengan pertumbuhan ekonomi yang kuat
dan perlambatan penetrasi energi terbarukan lebih dari sekadar mengimbangi
beberapa peningkatan dalam produktivitas energi, peningkatan CO2 seperti
gambar di bawah ini.”

*International Energy Agency (IEA), “Global Energy Review: CO2 Emissions in
2021” Global emissions Rebound Sharply to Highest Ever Level. Published March 2022, hal.
3.

70Rasyida Pertiwi, etal.,, “Do the G20 Countries' Increased Economic Growth,
Foreign Direct Investment, Industry Value-added, and Population Change Contribute to CO2
Emissions?”” Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 21, No. 2. Desember 2023, hal.166.

nternational Energy Agency, CO, emissions from fuel combustion, highlights (2019
edition), International Energy Agency Publications, hal. 9.
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CO: emissions from fuel combustion:
global trend
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Gambar 6: Tren kenaikan CO2 Tahun 2000 - 2018

b. Metana (CH,)

Metana berasal dari berbagai sumber, termasuk limbah organik,
produksi gas alam, dan aktivitas pertanian, seperti pembuatan ternak dan
tanaman padi. Dalam jurnal teknik sipil dan lingkungan disebutkan bahwa
metana adalah salah satu yang menyebabkan pemanasan global dan memiliki
potensi besar mengakibatkan kerusakan lingkungan dan gas CH4; mampu
menyumbang sebesar 15% dari total GRK dan berpotensi 21 kali lebih besar
mengakibatkan pemanasan global dibanding gas CO. Faktor antropogenik
(aktivitas manusia), diketahui dapat menyumbangkan 70% emisi gas CHa.
mentara itu, hanya 30% emisi gas CH,4, yang berasal dari sumber alami
ekosistem dengan kondisi anaerob yang dominan, terutama akibat
penggenangan (contohnya sawah), merupakan sumber utama emisi gas
CH4.”” Emisi metana dari antropogenik secara global pada tahun 2010
diperkirakan mencapai 6.875 juta metrik ton CO,, setara (MMTCO,, E).
Sekitar 50 persen dari emisi ini berasal dari lima sumber yang menjadi target
Global Methane Initiative (GMI) adalah pertanian, tambang batu bara, tempat
pembuangan sampah, sistem minyak dan gas alam, dan air limbah seperti
gambar di bawah ini.

K hairul Azmi dan Chusnul Arif, “Analisis Sensitivitas Emisi Gas Metana (CH4)
Pada Sawah Dengan Metode Korelasi Spearman’s Rank,” JSIL Jurnal Teknik Sipil Dan
Lingkungan, Vol. 03, No. 02, Agustus 2018, Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan,
Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor, hal. 97.
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Estimated Global Anthropogenic Methane Emissions by Source, 2010
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Gambar 7: Perkiraan Emisi Metana 2010.

IEA mengatakan dalam laporan driving down coal mine methane
emissions,” bahwa metana bertanggung jawab atas sekitar 30% kenaikan
suhu global sejak Revolusi Industri. "Meskipun metana memiliki umur di
atmosfer yang lebih pendek dibanding karbon dioksida, metana menyerap
lebih banyak energi panas." Pengurangan metana memiliki manfaat iklim
yang besar dan langsung karena metana memiliki masa hidup atmosfer yang
jauh lebih pendek daripada karbon dioksida (sekitar 12 tahun dibandingkan
dengan berabad-abad untuk CO,), dan metana menyerap lebih banyak energi
saat berada di atmosfer: Selama periode 20 tahun, metana menyerap lebih
dari 80 kali energi dari volume CO, yang sebanding. Selama 100 tahun,
tingkat penyerapan metana meningkat menjadi sekitar 30 kali lipat dari CO..
Tindakan terhadap metana akan menjadi sangat penting dalam periode ini
hingga 2030 karena pemotongan tajam metana dapat memberikan efek
pendinginan bersih dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini dapat membantu
menjaga pintu tetap terbuka untuk stabilisasi suhu rata-rata global sebesar
1,5°C, sementara dunia secara bersamaan mengejar pengurangan emisi CO2.
Global Methane Pledge diluncurkan pada COP26 pada bulan November 2021
untuk mengkatalisis tindakan guna mengurangi emisi metana. Dipimpin oleh
Amerika Serikat dan Uni Eropa, Ikrar tersebut kini memiliki 150 negara
peserta yang bersama-sama bertanggung jawab atas sekitar 50% emisi
metana global yang disebabkan oleh manusia. Dengan bergabung dalam Ikrar
tersebut, negara-negara berkomitmen untuk bekerja sama guna secara kolektif

"|nternational Energy Agency, “Driving Down Coal Mine Methane Emissions, A
Regulatory Roadmap And Toolkit”, IEA Publications International Energy Agency,
February 2023, Website: www.iea.org, hal. 9.
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mengurangi emisi metana setidaknya 30% di bawah tingkat tahun 2020 pada
tahun 2030.

c. Nitrogen Oksida (N,O)

Gas yang dihasilkan dari sektor peternakan dan pertanian dalam satuan
gas CH4 CO, dan N0, di konversi dalam CO,-ekuivalen dengan
menggunakan nilai potensi pemanasan global atau disebut global warming
potential (GWP). Karbon dioksida (CO,) memiliki waktu tinggal di atmosfer
paling lama di antara ketiga gas rumah kaca lainnya yaitu 5 sampai 2000
tahun. Namun demikian, N,O memiliki nilai potensi pemanasan global paling
tinggi yaitu 298 kali potensi CO,, lebih tinggi dari potensi pemanasan global
CH, yaitu 25 kali potensi CO, seperti tabel dibawah ini. Jadi meskipun
jumlah N20 yang diemisikan ke atmosfer lebih kecil daripada CO,, namun
karena potensi pemanasan globalnya yang lebih besar maka akan
men;g?‘babkan efek pemanasan global yang lebih tinggi daripada CO, atau
CHa,.

Potensi Pemanasan Global Gas Rumah Kaca

Waktu tinggal di atmosfer
(tahun)
CO, 52000 I
CHy 12 25
N,O 144 208
Sumber: IPCC. 2006; Lintangrino & Boedisantoso, 2016

Gas Potensi Pemanasan Global (CO;z-cquivalen)

Tabel 2: Potensi Pemanasan Global Gas Rumah Kaca

Terlalu tingginya kadar NO, di udara di atas indeks standar pencemaran
udara (ISPU) 100 akan menyebabkan hujan asam, kesulitan bernafas bagi
penderita asma, batuk untuk anak-anak dan orang tua, penurunan visibilitas,
dan berbagai gangguan pernafasan, serta risiko kematian.”

d. Uap Air (H,0)

Meskipun uap air di atmosfer memiliki peran penting dalam sistem
iklim dan kehidupan makhluk di bumi, namun juga memiliki efek negatifnya.
Kadar uap air di atmosfer dapat dipengaruhi oleh aktivitas manusia,
walaupun bukan gas rumah kaca utama yang dihasilkan oleh manusia.
Perannya dapat memperkuat efek rumah kaca lainnya. Sebagian besar orang

"Dhina Mustikaningrum, et.al., “Emisi Gas Rumah Kaca Sektor Pertanian di
Kabupaten Tuban: Inventarisasi dan Potensi Aksi Mitigasi,” Jurnal Wilayah Dan
Lingkungan, Vol. 9, No. 2, Agustus 2021, Fakultas Pertanian Universitas Sunan Bonang,
Tuban, Indonesia, hal. 158.

"Tania Septi  Anggraini, etal.,, “Variasi Emisi Gas Nitrogen Dioksida saat
Pembatasan Sosial Berskala Besar di Provinsi Jawa Barat dari Pengolahan Data Satelit
Sentinel-5P,” Jurnal Penginderaan Jauh Indonesia, volume 02, no. 2. Agustus 2020. Teknik
Geodesi dan Geomatika, Institut Teknologi Bandung, hal. 20.
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percaya bahwa gas rumah kaca (GRK) adalah bagian atmosfer yang paling
bertanggung jawab atas pemanasan global dan perubahan iklim. Selain CO,,
komponen lain yaitu uap air juga merupakan bagian atmosfer yang paling
penting. Ini karena uap air memiliki dampak pemanasan yang lebih besar
daripada CO;. Bila dibandingkan dengan CO, yang hanya 32 W/m2, efek
pemanasan uap air adalah 75 W/m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan konsentrasi uap air di atmosfer sangat mempengaruhi perubahan
temperatur dan anomalinya, peningkatan konsentrasi CO, menyebabkan
temperatur meningkat dari 1 derajat celcius menjadi 3 derajat celcius karena
adanya uap air.”

e. Gas-gas lain

Beberapa komponen gas rumah kaca lainnya adalah terdiri dari ozon
troposferik, hydrofluorocarbon (HFC), perfluorocarbon (PFC), dan sulfur
heksa fluorida (SFg), karbon dioksida, metana, gas berfluorinasi, dan
dinitrogen oksida berkontribusi terhadap efek rumah kaca. Namun mengapa
gas CO, cenderung disebut sebagai gas rumah kaca? meskipun ada banyak
zat lain yang termasuk dalamnya, karena CO, adalah komponen terbesar dari
gas rumah kaca. Karbon dioksida (CO,;) memasuki atmosfer melalui
pembakaran bahan bakar fosil (batu bara, gas alam, dan minyak bumi),
limbah padat, pohon, dan bahan biologis lainnya, dan juga sebagai akibat dari
reaksi kimia tertentu seperti produksi semen. Karbon dioksida dikeluarkan
dari atmosfer atau diserap, ketika diserap oleh tanaman sebagai bagian dari
siklus karbon biologis. Grafik berikut dari Environmental Protection Agency
Amerika Serikat, menunjukkan persentase lengkap.’’

"®Novita Ambarsari, “Kajian Pengaruh Uap Air Terhadap Perubahan Iklim,” Berita
Dirgantara, Vol. 11, No. 3. September 2010, Peneliti Bidang Pengkajian Ozon dan Polusi
Udara, LAPAN, hal. 94.

"United States Environmental Protection Agency, “Overview of Greenhouse Gases”,
hal. 2. https://www.cityofarcata.org/DocumentCenter/View/11187/EPA-2018. Diakses pada
12 Mei 2025.
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Overview of U.S. Greenhouse Gas
Emissions in 2019

Fluorinated

Gambar 8: Overview of U.S. Greenhouse Gas Emissions in 2019.

E. Menuju Emisi Nol: Strategi Pemilihan Energi Bersih dalam Konteks
Skenario Perubahan Iklim

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dunia saat ini dalam
menghadapi krisis perubahan iklim adalah menekan emisi gas rumah kaca
agar mencapai titik nol. Karena energi merupakan penyebab utama emisi gas
rumah kaca, memilih strategi, skenario (skenario sosial ekonomi) yang tepat
akan memungkinkan untuk mencapai emisi nol tanpa mengorbankan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Skenario sosial ekonomi
adalah dapat menggambarkan secara komprehensif dan masuk akal tentang
masa depan sistem manusia lingkungan, termasuk sejarah dengan tren
kualitatif dan proyeksi kuantitatif tentang pola pembangunan. Memahami
luas dan karakteristik tentang masa depan yang sangat penting untuk menilai
perubahan iklim, termasuk risiko potensial terhadap sistem fisik, alam, dan
manusia dalam konteks jalur pembangunan yang berbeda.”® Emisi nol adalah
merujuk pada jumlah gas rumah kaca yang dilepaskan ke atmosfer sama
dengan jumlah gas rumah kaca yang dapat diserap atau dihapus.”

"®United Nations Framework Convention on Climate Change, CGE Hands-On
Training on Vulnerability and Adaptation Assessment, Baseline socio economic scenarios,
hal. 4. https://unfccc.int/sites/default/files/ch_3_socioeconomic_baseline_scenarios_rev1.pdf.
Diakses pada 12 Mei 2025.

Nabila Putri Zahira dan Dening Putri Fadillah, “Pemerintah Indonesia Menuju
Target Net Zero Emission (NZE) Tahun 2060 Dengan Variable Renewable Energy (VRE) di
Indonesia,” Jurnal llmu Sosial, Vol. 2, no. 2, Desember 2022. Program Studi lImu Hukum,
Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang Gunungpati, Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia, hal. 114.
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Ini adalah tujuan besar yang membutuhkan kerja sama dan tindakan
cepat dari semua bidang masyarakat. Dalam menghadapi situasi perubahan
iklim yang semakin memprihatinkan, strategi penggunaan energi bersih
sangat penting untuk mencapai emisi nol. Kita dapat menciptakan masa
depan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan bagi generasi
mendatang melalui kerja sama global, kebijakan yang tepat, dan kesadaran
masyarakat.

1. Skenario Perubahan Iklim

Para ilmuwan iklim membuat skenario perubahan iklim dengan
menggunakan model iklim yang kompleks untuk menciptakan berbagai
skenario yang menggambarkan bagaimana kondisi iklim dapat berubah di
masa depan, yang bergantung pada berbagai faktor, termasuk emisi gas
rumah kaca, aktivitas manusia, dan variabilitas alami dalam sistem iklim.
Pada awalnya skenario ini diperkenalkan lewat special report on emissions
scenarios (SRES) yang digunakan dalam dokumen IPCC. Skenario SRES
mencakup sebagian besar tentang skenario emisi GRK yang ditemukan dalam
literatur, termasuk Skenario Badan Antarpemerintah Panel Perubahan Iklim
(IPCC) 1992. Namun, literatur tentang skenario yang ada hanya menyediakan
kerangka kerja umum untuk membantu analisis.®*® Pendekatan SRES
melibatkan pengembangan dalam empat alternatif skenario. Setiap alternatif
skenario SRES mencakup bagian deskriptif dan sejumlah interpretasi serta
kuantifikasi alternatif melalui enam pendekatan pemodelan yang berbeda.
Setiap alur cerita menggambarkan masa depan demografi, sosial, ekonomi,
teknologi, dan kebijakan dalam setiap alternatif skenario. SRES memantau
GRK antara lain adalah karbon dioksida (CO;), metana (CH,), nitrogen
oksida (N.O), karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO,),
klorofluorokarbon (CFC) dan hidro kloro fluoro karbon (HCFC), hidro fluoro
karbon (HFC). sebagai contoh total emisi CO, kumulatif dengan kisaran 773
hingga 2538 gigaton karbon (GIC) dengan median 1509 GIC. Untuk
mewakili kisaran ini, klasifikasi skenario menggunakan empat interval yaitu
a. Kurang dari 1100 GtC (rendah)
b. Antara 1100 dan 1450 GtC (sedang-rendah)
c. Antara 1450 dan 1800 GtC (sedang-tinggi)
d. Lebih dari 1800 GtC (tinggi).

Representative ~ Concentration ~ Pathways  mulai  digunakan,
menggantikan istilah Special Report on Emissions Scenarios (SRES) yang
digunakan dalam dokumen IPCC sebelumnya. Pengembangan jalur

80Nebojsa Nakicenovic (Coordinating Lead Author), Special Report on Emissions
Scenarios, A Special Report of Working Group IIl of the Intergovernmental Panel on
Climate Change, Published by The Press Syndicate of The University of Cambridge.
Intergovernmental Panel on Climate Change 2000, Bab 2, hal. 79 & 169 & 241.
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konsentrasi representatif dengan menggunakan Integrated Assessment Models
(IAMs) sebagai masukan dalam berbagai simulasi model iklim yang dapat
memproyeksikan konsekuensinya terhadap sistem iklim.®! Jalur Konsentrasi
Representatif atau Representative Concentration Pathways (RCPs) adalah
beberapa contoh skenario perubahan iklim yang sering digunakan. Jalur
Konsentrasi Representatif merupakan model yang menggambarkan potensi
emisi karbon dioksida masa depan atau kemungkinan pengurangan
konsentrasi atmosfer sepanjang abad ini. Jalur Konsentrasi Representatif
tersebut dibuat berdasarkan prediksi abad ini, dengan berbagai skenario yang
mulai dari skenario terbaik hingga skenario terburuk tentang bagaimana emisi
karbon dioksida berdampak pada dunia di berbagai sektor.

Untuk Indonesia, model-model ini menunjukkan tren pemanasan yang
konsisten semua skenario emisi. Akan tetapi, proyeksi curah hujan kurang
pasti dan bervariasi menurut skenario RCPs. Tren curah hujan yang
diproyeksikan menunjukkan kemungkinan peningkatan curah hujan untuk
wilayah barat dan selatan dan penurunan curah hujan untuk pulau-pulau
selatan, peningkatan intensitas untuk kejadian curah hujan ekstrem. Proyeksi
suhu dan anomali untuk keempat RCPs selama dua cakrawala waktu yang
berbeda; disajikan terhadap periode referensi 1986-2005 di bawah ini.®

Proyeksi anomali (perubahan °C) suhu harian maksimum, minimum, dan
rata-rata di Indonesia pada tahun 2040-2059 dan 2080-2099, dari periode
referensi 19862005 untuk semua RCPs.

Average Dally Maximum

RCP2.6 08 0g 09 0o 08
(02 15) (02 18 04 5) (0 04 15) 3,1
RCP45 12 16 12 1.6
(05.20) (08 26 Q7 18) (1.0.25) (D718
RCP6.0 10 20 1.1 20 11
(03, 1.9) (1.2,3.0) (08, 1.7) (1.4.29) (0.8, 1.7) )
RCPBS 16 34 16 34 1.6 34

(0.8, 25) (24, 45) (1.1,23) (26.456) (1.1,23) (26, 46)

Tabel 3: Representative Concentration Pathways (RCPs)

81United Nations Framework Convention on Climate Change, Computable General
Equilibrium (CGE) Hands-On Training on Vulnerability And Adaptation Assessment,
Baseline socio economic scenarios, hal. 10.
https://unfccc.int/sites/default/files/ch_3_socioeconomic_baseline_scenarios_rev1.pdf.
Diakses pada 12 Mei 2025.

%The World Bank Group and Asian Development Bank, Climate Risk Country
Profile: Indonesia, 2021, hal. 8.
https://climateknowledgeportal.worldbank.org/sites/default/files/2021-05/15504-
Indonesia%20Country%20Profile-WEB_0.pdf. Diakses pada 12 Mei 2025.


https://climateknowledgeportal.worldbank.org/sites/default/files/2021-05/15504-Indonesia%20Country%20Profile-WEB_0.pdf.
https://climateknowledgeportal.worldbank.org/sites/default/files/2021-05/15504-Indonesia%20Country%20Profile-WEB_0.pdf.
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Memahami Representative Concentration Pathways (RCPs) - Skenario
Proyeksi Perubahan Iklim:

CO2 smisnions

RCP8.5 CO2 concentration
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Empat skenario RCP digunakan dalam model Ikiim pada Periode Pelaporan Kelima 1PCC. RCP
mencokup berbagal kemungkinon jalur emisi, darl mitigasl paling agresif (RCH 2.6) yang
secaro kasar konsisten dengan Kesepakatan Paris, yang paling pesimistis (RCP 8.5) di mana
laju peningkatan amisl selama beberapa dekade terakhic terus berlanjut, tak henti-hentinya
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Gambar 9: Skenario Representative Concentration Pathways (RCPs).

a. Pengertian RCPs

Dalam pemodelan iklim, jalur konsentrasi representatif (RCPs)
digunakan untuk menggambarkan kondisi iklim di masa depan
berdasarkan skenario tingkat konsentrasi gas rumah kaca. Pada laporan
IPCC 2014, istilah Representative Concentration Pathways mulai
digunakan, menggantikan istilah Special Report on Emissions Scenarios
(SRES) vyang digunakan dalam dokumen [IPCC sebelumnya.
Pengembangan jalur konsentrasi representatif dengan menggunakan
Integrated Assessment Models (IAMs) sebagai masukan dalam berbagai
simulasi model iklim yang dapat memproyeksikan konsekuensinya
terhadap sistem iklim. Proyeksi iklim ini pada akhirnya, digunakan untuk
penilaian dampak dan adaptasi. Dua istilah yang berkaitan dengan RCPs
yaitu Model Iklim dan Proyeksi Iklim, yang akan diuraikan pada bagian
berikut ini. Model ini juga memanfaatkan data gabungan dari bermacam
penelitian untuk mengungkapkan hubungan antara emisi dan faktor sosial-
ekonomi.®

b. Model dan Proyeksi Iklim

Untuk menggambarkan proses penting dalam sistem iklim Bumi,
model iklim menggunakan persamaan matematika untuk menunjukkan
proses dasar. Proses ini terdiri dari pergerakan udara, air, dan energi di
sekitar Bumi sebagai tanggapan terhadap pemanasan yang tidak merata
yang disebabkan oleh matahari, gaya Coriolis, dan faktor lain; gerakan ini
dibatasi oleh kekekalan massa, energi, dan momentum. Ada beberapa
pemodelan iklim yaitu dari yang paling sederhana hingga kompleks. Pada

8United Nations Framework Convention on Climate Change, Computable General
Equilibrium (CGE) Hands-On Training On Vulnerability And Adaptation Assessment,
Baseline socio economic scenarios..., hal. 10.
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model ini paling kompleks adalah sirkulasi dan interaksi digabungkan dari
atmosfer, laut, permukaan tanah, dan juga kriosfer. Beberapa model
menggambarkan interaksi kimia yang rumit dan transportasi kimia di
atmosfer, sementara beberapa menjelaskan fisika terperinci tentang
seberapa besar lapisan es tumbuh dan menyusut dan yang lain adalah
mensimulasikan bagaimana vegetasi merespons iklim, kemudian juga
menjelaskan pengangkutan karbon melalui berbagai reservoir sistem
Bumi.

Proyeksi iklim menggunakan asumsi “skenario™ untuk konsentrasi
gas rumah kaca, aerosol, dan komponen atmosfer lainnya yang
memengaruhi keseimbangan radiasi Bumi untuk memprediksi kondisi
iklim Bumi dalam sepuluh tahun mendatang, biasanya hingga tahun 2100.

Proyekos potutiatan sube gt o Natidakeustion
Iolasd e bharctegy wats saka 18020 YO0, Aol a0 e

= Errviti Minettin

Porusanan sute 1010008rsasi
o0 = S0 4] 2000 3 20 L] 10

an setunh usehs gune rendopathen QEmizron mEngErEs FERRONS
U hon gaya rachutif (rodutive farcmg)

Gambar 10: Proyeksi Iklim tahun 1900-2100.

Proyeksi iklim didapatkan dengan menjalankan model numerik iklim
Bumi, di mana mencakup seluruh dunia atau wilayah tertentu misalnya
Eropa. Model-model ini dikenal sebagai Global Climate Models (GCMs) —
juga sebagai General Circulation Models — atau Regional Climate Models
(RCMs).2* Jalur Konsentrasi Representatif menargetkan empat sektor
berbeda. Penelitian dan data abad ini mencakup pertumbuhan populasi,
pembangunan ekonomi, konsumsi energi, dan penggunaan lahan, yaitu
sebagai berikut:

1) Pertumbuhan populasi, menganalisis bagaimana perubahan populasi
secara global dan regional yang akan mempengaruhi emisi karbon
dioksida dan perubahan iklim.

8Climate 4 Life, Artikel “Mengenal Representative Concentration Pathways (RCPs)
Skenario Proyeksi Perubahan Iklim,” https://www.climate4life.info/2023/04/mengenal-
representative-concentration-pathways-rcp-skenario-perubahan-iklim.html. Diakses pada 08
Februari 2024.


https://www.climate4life.info/2023/04/mengenal-representative-concentration-pathways-rcp-skenario-perubahan-iklim.html
https://www.climate4life.info/2023/04/mengenal-representative-concentration-pathways-rcp-skenario-perubahan-iklim.html
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2) Pembangunan ekonomi, memeriksa tentang bagaimana pertumbuhan
ekonomi dalam berbagai tingkat, juga termasuk tren urbanisasi dan
industrialisasi yang berdampak pada emisi karbon dan konsumsi energi.

3) Konsumsi energi, menilai bagaimana pola penggunaan energi saat ini
dan masa yang akan datang, termasuk penggunaan dalam sumber
energi terbarukan dan ketergantungan pada bahan bakar fosil.

4) Penggunaan lahan, mengevaluasi tentang perubahan penggunaan lahan,
sebagai contoh distribusi hutan, padang rumput, lahan pertanian, dan
bagaimana hal ini dapat mempengaruhi siklus karbon dan emisi.

. Empat Skema RCPs

Laporan Penilaian Kelima (AR5), IPCC menentukan empat skema

RCPs yaitu RCPs 2.6, RCPs 4.5, RCPs 6.0, dan RCPs 8.5, sebagai dasar

dalam membuat model proyeksi, sehingga mendapatkan berbagai kondisi

dunia masa depan.®* Dalam buku Adaptasi terhadap Perubahan Iklim dan

Variabilitas di Pedesaan Afrika Barat (Adaptation to Climate Change and

Variability in Rural West Africa), juga dijelaskan bahwa Empat skenario

utama RCPs telah menetapkan target pemaksaan radiasi yang berbeda

pada tahun 2100 yaitu: RCP 8.5, RCP 6.0, RCP 4.5, RCP 2.6.%

RCP Deskripsi Proyeksi Peningkatan pada 2046-2065
Suhu *C Muka Laut Rata2
Rata2 (jangkauan) Rata?2 (jangkauan)
RCPSK.5 |Jalur peningkatan radiative forcing menuju 8.5 2.0 0.30
W/m2 (~1370 ppm CO2 eq) pada tahun 2100 (1.4 sampai 2.6) | (0.22 sampai (.38)
RCP6.0 |Jalur tanpa overshoot menuju stabilisasi di level 6 1.3 0.25
W/m2 (~850 ppm CO2 eq) setelah tahun 2100 (0.8 sampai 1.8) | (0.18 sampai 0.32)
RCP4.5 | Jalur tanpa overshoor menuju stabilisasi di level 4.5 1.4 0.26
W/m2 (~650 ppm CO2 eq) setelah tahun 2100 (0.9 sampai 2.0) | (0.19 sampai 0.33)
RCP2.6 | Jalur dengan puncak radiative forcing sekitar ~3 1.0 0.24
W/m2 (~490 ppm CO2 eq) sebelum tahun 2100 dan | (0.4 sampai 1.6) | (0.17 sampai (.32)
kemudian turun menuju 2.6 W/m2 pada tahun 2100

Empat skenario RCP dikaitkan dengan tingkat pemaksaan radiasi
Gombar: https://bdtbt esdm.goid

Tabel 4: Proyeksi Peningkatan Suhu Tahun 2046-2065.

®y/icente R. Barros (ed.), et.al., Climate change 2014: Impacts, adaptation, and
vulnerability. Part B: Regional aspects. Contribution of working group Il to the fifth
assessment report of the intergovernmental panel on climate change, First published 2014,

Cambridge University Press, hal. 688.

86.]oseph A. Yaro dan Jan Hesselberg (ed.), Adaptasi terhadap Perubahan Iklim dan
Variabilitas di Pedesaan Afrika Barat (Adaptation to Climate Change and Variability in
Rural West Africa). Springer International Publishing Switzerland 2016. Box 2. Climate
Pathway Scenarios
http://ndl.ethernet.edu.et/bitstream/123456789/65728/1/Joseph%20A.%20Y aro.pdf#page=19

Scenarios

(Representative

Concentration

Diakses pada 01 Juli 2024.

(RCPs),

hal.



http://ndl.ethernet.edu.et/bitstream/123456789/65728/1/Joseph%20A.%20Yaro.pdf#page=19
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1) RCPs 8.5
Dengan mengacu pada jalur-jalur ini sebagai dasar model
pemaksaan, dengan ini memproyeksikan bahwa rata-rata suhu udara di
permukaan global tahunan dalam jalur RCPs 8.5 akan menjadi 3,7 °C
(6,7°F) ini lebih tinggi pada tahun 2100 daripada suhu rata-rata 1986—
2005.
2) RCPs 6.0 dan 4.5
Sedangkan dua jalur emisi menengah (RCPs 6.0 dan 4.5) dan
jalur emisi rendah (RCPs 2.5), memproyeksikan masing-masing terjadi
peningkatan suhu udara di permukaan global tahunan adalah 2,2°C
(4.0°F), 1,8°C (3,2 °F), dan 1°C (1.8°F) relatif terhadap rata-rata 1986—
2005.
3) RCPs 2.6
RCPs 2.6 merupakan jalur yang "sangat ketat”. Menurut IPCC,
RCPs 2.6 emisi karbon dioksida (CO,) mengharuskan menurun mulai
pada tahun 2020 dan menjadi nol pada tahun 2100. Seperti program
RCPs lainnya, RCPs 2.6 menghendaki emisi CO, negatif (sebagai
contoh penyerapan CO, oleh pohon), di mana emisi negatif tersebut
adalah rata-rata 2 Gigaton CO; per tahun (GtCO,/tahun). Tetapi RCPs
2.6 kemungkinan akan mempertahankan kenaikan suhu global di bawah
2 °C hingga tahun 2100.%

Laporan penilaian kelima IPCC menggunakan skenario RCPs adalah
untuk menggambarkan penguatan radiasi yang akan diterima bumi.
Radiative forcing (RF) adalah ukuran perubahan bersih dalam
keseimbangan energi dari sistem bumi terhadap beberapa gangguan
eksternal dalam satuan watt per meter persegi (Wm-2).28

¥ Climate 4 Life, Artikel “Mengenal Representative Concentration Pathways (RCPs)
Skenario Proyeksi Perubahan Iklim™..., https://www.climate4life.info/2023/04/mengenal-
representative-concentration-pathways-rcp-skenario-perubahan-iklim.html. Diakses pada 08
Februari 2024.

8United Nations Framework Convention on Climate Change, Computable General
Equilibrium (CGE) Hands-On Training on Vulnerability and Adaptation Assessment,
Baseline socio economic scenarios..., hal. 7.


https://www.climate4life.info/2023/04/mengenal-representative-concentration-pathways-rcp-skenario-perubahan-iklim.html
https://www.climate4life.info/2023/04/mengenal-representative-concentration-pathways-rcp-skenario-perubahan-iklim.html
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Skenario RCPs 2100

= RCPB8.5
a) Rizming radiative foraing pathway leading to 8.5 VW/m~
(— 1.370 ppm CO, eq) by 2100

- RCPS.0
a) Stabilization without overshoot pathway to 6 W/m~
(= 850 ppm CO, eq) at stabilization after 2100

- RCP4.5
a) Stabilization without overshoot pathway to 4.5 VW/im~“
{(—~ 650 ppm CO., aq) at stabilization after 2100

- RCP26 -
a) Peak in radiative forcing at ~ 3 W/m™ (~ 490 ppm CO2 eq) l)e‘rcnre 2100
and then decline (the selected pathway declines to 2.6 W/im™ by 2100)

Tabel 5: Skenario RCPs

2. Strategi Pemilihan Energi Bersih

Pemilihan energi bersih adalah langkah penting dalam mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan dan menciptakan sumber energi yang
berkelanjutan. Dalam hal pemilihan energi bersih, ada beberapa strategi yang
dapat digunakan sebagai tindak lanjut, seperti investasi dalam energi
terbarukan, efisiensi energi, penelitian dan pengembangan, kebijakan publik,
edukasi dan kesadaran masyarakat, kolaborasi dan kemitraan, peningkatan
akses, dan diversifikasi energi. Strategi ini adalah merupakan misi (sasaran,
harapan) dan dapat ditemukan dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
atau Sustainable Development Goals (SDGS).

a. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Secara singkat, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah
merupakan agenda pembangunan skala global yang berkelanjutan untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan damai dengan menjaga
kelestarian bumi. Menurut situs web Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, SDGs adalah komitmen yang dibuat oleh semua negara anggota
PBB untuk mewujudkan perdamaian dan kemakmuran bagi manusia dan
planet bumi. Pembangunan berkelanjutan telah diperkenalkan sejak
Konferensi Lingkungan di Stockholm tahun 1972. Namun, konsep dan cara
pembangunan berkelanjutan membutuhkan waktu lama untuk dapat diterima
oleh pelaku di luar bidang lingkungan. Baru-baru ini dengan lahirnya
deklarasi tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) pada tahun 2015, masyarakat di semua negara
mulai  memandang penting pembangunan  berkelanjutan  untuk
diimplementasikan.®

8 Armida Salsiah Alisjahbana dan Endah Murniningtyas, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia Konsep Target Dan Strategi Implementasi, Cetakan 2, 2018.
Diterbitkan oleh Unpad Press, hal. 2.
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Program pembangunan berkelanjutan ini Indonesia berkomitmen untuk
menjalankan yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan  yaitu tujuan pembangunan  berkelanjutan/sustainable
development goals yang selanjutnya disingkat TPB adalah dokumen yang
memuat tujuan dan sasaran global tahun 2016 sampai tahun 2030.*° Dalam
konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB), energi bersih dan
terjangkau adalah landasan krusial untuk membentuk masa depan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif. Pada dasarnya, kegiatan ekonomi modern
bergantung pada ketersediaan energi yang handal dan terjangkau.
Terwujudnya pembangunan ekonomi berkelanjutan berdampak pada
penurunan kemiskinan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara
simultan, fokus pada energi bersih juga menjadi bagian penting dari upaya
global untuk mencapai emisi net-zero pada tahun 2060, ini adalah suatu
langkah penting dalam menangani perubahan iklim dan pemanasan global.™

Selanjutnya, pembangunan dan kegiatan masyarakat telah
mengakibatkan berbagai masalah lingkungan hidup dan dampak kesehatan,
hal ini karena perkembangan produksi kemudian dipicu oleh peningkatan dan
gaya hidup konsumsi masyarakat yang mengakibatkan produksi sampah
melimpah di berbagai negara. Perilaku manusia dan kegiatan ekonomi telah
menghasilkan emisi yang terus meningkat di berbagai negara. Polusi udara
dan air telah mengakibatkan merebaknya berbagai penyakit, bahkan
kematian. Paradigma pembangunan ini sebetulnya telah didengungkan sejak
lama betapa pentingnya Pembangunan Berkelanjutan sejak KTT Bumi
pertama tahun 1972. Selama 40 tahun, Pembangunan Berkelanjutan menjadi
perdebatan karena dinilai abstrak yang menghambat pembangunan khususnya
pertumbuhan ekonomi. Akhir dari rangkaian di atas, sepuluh tahun setelah
KTT Bumi ke-2 di Johannesburg, KTT Bumi yang ke-3 kembali
diselenggarakan olen PBB di Rio de Janeiro, Brazil. Konferensi ini tidak
hanya dihadiri oleh para pemimpin pemerintahan, namun juga perwakilan
dari sektor bisnis, organisasi kemasyarakatan (LSM), akademisi, wartawan
dan masyarakat umum. KTT Rio+20 menghasilkan Dokumen The Future We
Want yang menjadi arahan bagi pelaksanaan pembangunan berkelanjutan di
tingkat global, regional, dan nasional.”

%presiden Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59
Tahun 2017 tentang pelaksanaan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, pasal 1,
ayat 1, hal. 2.

91Bayu Arie Fianto, et.al., Handbook of SDGs Series Unair, Pilar Pembangunan
Ekonomi, t.p., hal. 1.

%Armida Salsiah Alisjahbana dan Endah Murniningtyas, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia Konsep Target Dan Strategi Implementasi, cetakan 2..., hal. 8.
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Indikator-indikator pembangunan terpilih digunakan untuk melacak
kemajuan SDGs. Di Indonesia target SDGs tersebut dimasukkan dalam
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang
diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional.” Peta jalan ini
merupakan panduan jalur Indonesia menuju SDGs, dan menjadi acuan bagi
semua pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan SDGs.**

Dokumen tentang pembangunan berkelanjutan tersebut memuat
kesepahaman pandangan bersama terhadap masa depan yang diharapkan oleh
dunia dan penguatan komitmen politik untuk menuju pembangunan
berkelanjutan. Proses Penyusunan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals atau SDGs) pada tanggal 25 September
2015, sejarah mencatat komitmen 193 negara di dunia, termasuk Indonesia
terhadap agenda pembangunan global pasca 2015. Komitmen ini tertuang
dalam resolusi PBB nomor 70/1 yang menghasilkan Outcome Document of
the United Nations Summit for the Adoption of the Post-2015 Development
Agenda: “Transforming Our World: the 2030 Agenda for Sustainable
Development »95

Beberapa Inisiatif Strategi SDGs 7 menyangkut energi bersih dan
terjangkau adalah merupakan perjalanan menuju dunia Yyang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan memerlukan inisiatif strategis untuk
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan
energi bersin dan terjangkau. Untuk mencapai tujuan ini, individu,
komunitas, pemerintah, dan sektor swasta harus melakukan tindakan penting.
Beberapa inisiatif strategis yang dapat membantu dalam mewujudkan energi
bersih dan terjangkau adalah sebagai berikut:*

1) Meningkatkan investasi dalam sumber energi terbarukan seperti panel
surya, tenaga angin, panas bumi, dan hidro adalah salah satu inisiatif
SDGs yang paling penting. Ini membutuhkan dukungan keuangan dari
sektor swasta, pemerintah, dan lembaga internasional. Inisiatif ini tidak
hanya mengurangi emisi karbon, tetapi juga membuka peluang ekonomi
baru dan menciptakan lapangan kerja baru.

%presiden Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2025 tentang rencana pembangunan jangka menengah nasional tahun 2025 - 2029,
pasal 1, ayat 5, hal. 2.

%National Development Planning Agency, Roadmap of SDGs Indonesia Towards
2030, Ministry of National Development Planning, t.p., chapter 1, hal. Xiii.

% Armida Salsiah Alisjahbana dan Endah Murniningtyas, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia Konsep Target Dan Strategi Implementasi, cetakan 2, 2018.
Diterbitkan oleh Unpad Press..., hal. 10.

96Bayu Arie Fianto, et.al., Handbook of SDGs Series Unair, Pilar Pembangunan
Ekonomi, hal. 13.
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2) Cara penting untuk mengurangi konsumsi energi adalah meningkatkan
efisiensi energi. Mengembangkan dan mengadopsi teknologi yang lebih
efisien di rumah tangga, bisnis, dan transportasi adalah salah satu bagian
dari upaya untuk mencapai pembangunan berkelanjutan.

3) Tujuan penting menciptakan akses energi bersih yang merata adalah
merupakan upaya untuk memberikan akses ke sumber energi bersih
kepada komunitas yang sebelumnya tidak memilikinya. Pembiayaan atau
program subsidi yang inklusif dapat membantu mewujudkan
pembangunan berkelanjutan.

4) Bagian penting lainnya dalam upaya peningkatan infrastruktur energi
adalah membangun jaringan listrik yang kuat dan dapat diandalkan, serta
infrastruktur terkait seperti penyimpanan, juga merupakan langkah penting
dalam mendukung energi bersih.

5) Meningkatkan kesadaran masyarakat merupakan inisiatif utama dalam
program energi bersih dan cara menghemat energi. Kampanye publik dan
pendidikan dapat membantu mengubah perilaku pelanggan dan
mendorong penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan.

6) Untuk mencapai tujuan energi bersih dan terjangkau, kolaborasi
antarnegara dan lembaga internasional sangat diperlukan. Dalam hal
mendukung negara-negara yang lebih rentan, inisiatif ini melibatkan
perjanjian internasional untuk mengurangi emisi karbon, berbagi
teknologi, dan sumber daya.

7) Inisiatif-inisiatif menyangkut pengembangan teknologi baru, juga inovasi
dalam penyimpanan energi, energi terbarukan, serta efisiensi energi
merupakan bagian integral dari inisiatif tersebut yang memerlukan
investasi dalam riset dan pengembangan.

8) Membuat regulasi yang tepat adalah merupakan inisiatif strategis dalam
mendukung penggunaan energi bersih dan terjangkau dan dapat
mendorong investasi serta penggunaan teknologi ramah lingkungan.

b. Jenis Energi Bersih

Jenis energi bersih adalah merupakan energi yang berasal dari sumber
energi yang memiliki sedikit atau tidak ada emisi gas rumah kaca atau
polutan lainnya, serta memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah
dibandingkan dengan sumber energi konvensional. Sumber energi bersih
memiliki jejak karbon yang rendah dan tidak menyebabkan pencemaran
udara atau air yang signifikan. Sumber energi ini dihasilkan dengan sedikit
atau bahkan tidak ada dampak lingkungan. Energi bersih adalah berasal dari
sumber energi terbarukan dan sering disebut energi alternatif yang tidak
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memiliki polusi (zero pollution).®” Oleh karena itu, sebagai akibatnya, sumber
energi fosil mulai ditinggalkan oleh banyak negara, termasuk Indonesia, yang
sedang berusaha untuk beralih ke transisi energi. Sumber energi bersih ini
menghasilkan tenaga listrik, panas, dan mekanik. Pemanfaatannya sangat
membantu dalam memelihara keberlanjutan lingkungan dan mengurangi
dampak perubahan iklim. Berikut ini adalah beberapa kategori utama sumber
energi bersih (energi terbarukan):*
1) Energi Matahari
Energi matahari, juga dikenal sebagai energi surya, adalah sumber
energi bersih yang tidak memiliki emisi gas rumah kaca dan berlimpah di
dunia, yang dihasilkan melalui radiasi elektromagnetik, terutama sinar
matahari. Matahari dianggap sebagai benda yang memancarkan radiasi
dengan sempurna (black body) pada temperatur sekitar 5800 °K. Rata-rata
besarnya energi radiasi matahari sampai di permukaan atmosfer bumi pada
permukaan datar tiap detik dikenal sebagai konstanta surya (solar constant)
Gsc, Yang besarnya sama dengan 1367 W/m2. Secara umum total daya
diterima dari sumber radiasi per satuan luas dinamakan irradiansi
(irradiance). Ketika melintasi atmosfer bumi jumlah ini berkurang akibat
dari efek penyerapan dan hamburan oleh molekul-molekul udara, awan dan
partikel-partikel lain di udara. Sebagian mencapai permukaan bumi secara
langsung yang disebut radiasi langsung (beam radiation), sementara radiasi
yang mengalami hamburan yang masih mencapai permukaan bumi disebut
radiasi hamburan (diffuse radiation). baik radiasi langsung maupun radiasi
hamburan bergantung pada cuaca dan komposisi partikel dalam lapisan
udara. Dan biasanya spektrum radiasi matahari pada massa udara atau air
mass (AM1.5) dan irradiansi 1000W/m2 digunakan dalam kalibrasi panel
sel surya.”® Salah satu dari banyak cara di mana energi matahari dapat
dimanfaatkan adalah sebagai berikut:
a) Energi Surya Fotovoltaik (PV)
Panel surya atau sel surya fotovoltaik mengubah sinar matahari
menjadi energi listrik yang dapat digunakan untuk keperluan rumah,
bisnis, dan industri.

YParulian Siagian, et.al., Energi Baru Terbarukan Sebagai Energi Alternatif, Editor
Janner Simarmata dan Matias Julyus Fika Sirait, Penerbit Yayasan Kita Menulis. Cetakan 1,
Maret 2023, hal. 1.

%pieter de Vries (team leader), et.al., Buku Panduan Energi yang Terbarukan,
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri, t.p., hal. 7.

%Eljeser Tarigan, Diktat Energi Terbarukan, Universitas Surabaya. Bab 2. Energi
Surya Termal, t.p., Bab 2 Energi surya termal, hal. 66.
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b) Energi Panas Matahari
Energi matahari yang berupa panas dapat digunakan untuk
memanaskan air atau disebut (solar water heaters) yang memanfaatkan
panas matahari untuk digunakan dalam aplikasi pemanasan.
c) Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Pembangkit tenaga surya komersial dan proyek besar
menggunakan energi matahari untuk menghasilkan listrik dalam skala
besar. Ini dapat berupa ladang panel surya yang meliputi area besar dan
menghasilkan listrik untuk jaringan.
d) Energi Matahari Terkonsentrasi (Concentrated Solar Power/CSP).
Energi surya atau energi matahari sebagai sumber energi
terbarukan dapat dioptimalkan secara efisien melalui teknologi yang
disebut  Concentrating Solar Power (CSP). Teknologi ini
memanfaatkan reflektor atau kolektor matahari untuk mengarahkan dan
mengumpulkan energi matahari ke satu titik fokus. Central Tower
Receiver (CTR) berperan mengubah energi surya yang terkonsentrasi
menjadi panas tinggi. Pemahaman mendalam tentang teknologi CSP
menjadi penting untuk menggali potensi penuh dari energi matahari.
Teknologi ini membuka jalan untuk mengoptimalkan potensi penuh
dari energi surya. Central Tower Receiver (CTR) menjadi elemen kunci
dalam konversi energi matahari menjadi panas tinggi, di mana
sekelompok heliostat atau cermin dapat diputar untuk mengarahkan
sinar matahari menuju titik fokus di puncak menara sentral.

Energi matahari dikenal berasal dari reaksi fusi, dan sebagian besar
orang percaya bahwa reaksi fusi adalah satu-satunya sumber energi untuk
bintang-bintang seperti matahari. Dalam reaksi ini, empat inti H
(hidrogen) bergabung untuk membentuk satu inti He (helium). Manusia
berusaha meniru proses fusi dalam matahari untuk mencari sumber energi
baru yang bersih dan ramah lingkungan yang disebut Tokamak yaitu
reaktor fusi untuk mengontrol proses fusi di Bumi. Energi fusi telah
menjadi subjek penelitian yang cukup memuaskan. Reaksi fusi akan
berfungsi sebagai sumber energi baru yang sangat bersih dengan stok yang
hampir tidak terbatas jika teknologi fusi benar-benar dapat diterapkan di
dunia. Tulisan ini akan membahas kemajuan dalam riset energi fusi.
Reaksi fusi memiliki prinsip dasar yaitu penggabungan inti atom ringan
yaitu seperti deuterium (hidrogen-2) dan tritium (hidrogen-3), dan

100

% Alviona Surfida, et.al., “Concentrating Solar Power sebagai Sumber Energi Listrik

di Maroko,” JEBT: Jurnal Energi Baru & Terbarukan, Vol. 4, No. 3, Oktober 2023. Teknik
Elektro dan Teknik Sistem Energi, Institut Teknologi Sumatera, hal. 286.
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membentuk inti atom yang lebih berat dengan menghasilkan energi dalam
jumlah besar, seperti proses reaksi fusi dibawah ini."™
2) Energi Angin
Energi angin merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang
paling penting dan berkembang pesat. Ini diperoleh dengan mengubah
energi kinetik angin menjadi energi mekanik yang dapat digunakan untuk
menghasilkan listrik. Energi angin sebagai sumber energi bersih dapat
digunakan pada turbin angin. Turbin angin adalah alat yang mengubah
energi kinetik angin menjadi energi mekanik dengan memutar baling-
baling, yang dihubungkan ke generator listrik. Angin memutar baling-
baling, disebut dengan turbin angin yang akan menghasilkan energi
mekanik atau listrik.'%?
3) Energi Air
Energi air, juga dikenal sebagai hydropower, adalah sumber energi
bersih yang menggunakan energi kinetik air seperti aliran sungai, air terjun,
atau pasang surut untuk menghasilkan tenaga listrik atau tenaga mekanik.
Selama berabad-abad lamanya, sumber energi bersih ini telah digunakan
yang masih merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang paling
penting dan dapat diandalkan. Ketika air berada pada ketinggian tertentu
maka air tersebut mempunyai energi potensial gravitasi, pada saat mengalir
atau bergerak ke posisi lebih rendah energi potensial tersebut berubah
menjadi energi kinetik. Energi Kinetik inilah yang kemudian dikonversi
menjadi energi mekanik pada turbin, dan turbin menggerakkan generator
untuk menghasilkan listrik. Karena energi yang dikonversi berasal dari
energi potensial gravitasi dan energi kinetik maka sumber energi air
menjadi sumber energi yang murah dan relatif mudah didapat.® Ada
beberapa bentuk pemanfaatan energi air saat ini antara lain:
a) Pembangkit Listrik Tenaga Air
Bentuk energi tenaga air yang paling umum adalah pembangkit
listrik tenaga air, yang menggunakan aliran air untuk menggerakkan
turbin yang menghasilkan listrik.
b) Energi Pasang Surut
Energi pasang surut, juga dikenal sebagai air pasang surut atau
tidal wave, diubah menjadi listrik dengan menggunakan tanggul atau

101 A mirul Hidayat dan Najwa Salsabilah Tasnim, “Pengembangan Teknologi Reaksi

Fusi Menuju Sumber Energi Tak Terbatas dan Ramah Lingkungan,” Jurnal Exact: Journal
of Excellent Academic Community. Vol. 2, No 1, 2024, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, hal. 83.
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Surya Termal, t.p., Bab 4 Energi gravitasi air, hal. 89.
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bendungan khusus yang mengontrol aliran air masuk dan keluar dari
daerah pasang surut.
c) Energi Gelombang
Energi gelombang dapat menghasilkan listrik dengan
memanfaatkan energi kinetik gelombang laut. Di mana gelombang laut
mengubah gerakannya menjadi energi listrik dengan melibatkan
perangkat yang bergerak naik-turun.
d) Energi Arus
Energi arus juga dapat menjadikan listrik dengan mengubah
energi aliran air laut yang konstan. Di mana melibatkan penggunaan
turbin bawah air yang berputar saat air mengalir melalui turbin tersebut.
4) Energi Geothermal
Energi geothermal juga merupakan sumber energi bersih yang
berasal dari panas yang disimpan dalam inti bumi. Karena panas bumi
memiliki sumber energi yang tidak terbatas disebut salah satu bentuk
energi terbarukan yang paling stabil dan andal. Energi ini digunakan
dalam banyak aplikasi, seperti pembangkit listrik, pemanasan,
pendinginan, dan aplikasi industri. Energi geotermal ini diekstraksi dari
dalam bumi dengan menggunakan panas yang ada di bawah
permukaannya. Sumber ini dapat berasal dari magma, aktivitas vulkanik,
atau panas bumi yang disimpan dalam formasi batuan. Inti bumi adalah
material yang menjadi sumber panas bumi (geothermal). Energi
geothermal atau panas bumi adalah energi panas yang tersimpan di dalam
inti bumi. Suhu permukaan matahari sekitar 5800°C, dan setara dengan
suhu di pusat bumi. Munculnya panas bumi dari inti bumi ke permukaan
tidak terjadi secara langsung tetapi melalui proses geologi yang
menyebabkan panas tersebut bisa menembus permukaan bumi. Pergerakan
panas inti bumi menyebabkan lapisan yang menyelimuti inti bumi
bergerak termasuk lempeng sehingga lempeng-lempeng tektonik terjadi
deformasi dan menyebabkan tekanan dan panas dari dalam bumi mencari
jalan keluar ke permukaan bumi.'®
5) Energi Biomassa
Biomassa merupakan material biologis yang berasal dari suatu
organisme yang masih hidup dan berstruktur karbon serta campuran
kimiawi bahan organik yang mengandung hidrogen, nitrogen, oksigen,
juga sejumlah kecil dari atom - atom & elemen-elemen lainnya. Namun,
istilah biomassa tidak termasuk untuk bahan organik seperti bahan bakar
fosil seperti batubara, minyak bumi, karena bahan ini berasal dari

%parulian Siagian, et.al., Energi Baru Terbarukan Sebagai Energi Alternatif, Editor

Janner Simarmata dan Matias Julyus Fika Sirait, Penerbit Yayasan Kita Menulis. Cetakan 1,
Maret 2023, Bab 4 energi geothermal..., hal. 48.
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organisme yang telah lama mati dan karbon yang telah keluar dari
atmosfer selama jutaan tahun.’®® Organisme energi biomassa bersumber
dari bahan-bahan organik seperti kayu, limbah pertanian, limbah makanan,
tanaman, jerami gandum, tebu, rumput gajah dan bahan-bahan
biodegradable lainnya. Bahan-bahan ini dibakar atau diuraikan untuk
menghasilkan panas, listrik, atau bahan bakar. Sumber energi ini dapat
diperoleh melalui berbagai proses, seperti pembakaran, gasifikasi,
penguraian biologis, dan pengomposan.
6) Energi Nuklir

Energi nuklir yang dihasilkan dari reaksi nuklir, di mana perubahan
inti atom dalam suatu reaksi dapat menghasilkan energi, energi ini
termasuk dalam kategori energi bersih. Reaksi nuklir dapat menghasilkan
panas yang kemudian digunakan untuk menghasilkan listrik melalui dua
reaksi nuklir utama:

Pertama, reaksi fusi nuklir yang merupakan proses di mana dua inti
atom ringan bergabung dan membentuk inti atom yang lebih berat, hasil
reaksi ini melepaskan sejumlah besar energi dalam prosesnya. Reaksi fusi
ini terjadi di inti bintang, termasuk matahari, dan menjadi sumber energi
yang sangat besar yang dipancarkan ke seluruh alam semesta. Proses
reaksi fusi ini sangat menarik untuk mereplikasi di bumi sebagai cara
menghasilkan energi yang bersih, aman, dan hampir tidak terbatas, hal ini
karena bahan bakarnya adalah deuterium dan tritium, tersedia melimpah di
air laut dan tidak menghasilkan emisi karbon yang merusak lingkungan.'®

Kedua, reaksi fisi nuklir, juga dikenal sebagai nuclear fission, adalah
proses pemisahan inti atom yang berat menjadi inti atom yang lebih
ringan. Proses ini menghasilkan energi, yang digunakan dalam
pembangkit listrik tenaga nuklir komersial. Dengan kata lain fisi nuklir
adalah proses pemecahan atom berat menjadi dua bagian, ini terjadi karena
adanya tabrakan neutron. Proses ini menghasilkan panas dan juga
melepaskan neutron. Neutron terus menyebabkan fisi lebih lanjut, yang
memungkinkan terdapat reaksi berantai, di mana neutron yang
dipancarkan oleh satu fisi dapat menghasilkan fisi tambahan, dengan
pelepasan energi global yang sangat signifikan.*’

1%pieter de Vries (team leader), et.al., Buku Panduan Energi yang Terbarukan,
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Gambar 11: Reaksi Fisi Nuklir

Sebagai ilustrasi salah satu sumber energi bersih adalah Proyek
Geothermal Power PLTP Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal,
Sumatera Utara. Pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) Sorik
Marapi unit 2 berkapasitas 45 MW telah memulai operasi komersial
setelah menyelesaikan Unit Rated Capacity (URC) Test. Pembangkit yang
berlokasi di Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara ini berhasil
menyelesaikan pembangunan proyek hingga siap beroperasi dalam waktu
sekitar 18 bulan.'%

Gambar 1

— i~ =
2: llus

tfasi, Smber Enefgi Bersih, PLTP Sorik Marapi.
(Dokumen Kementerian ESDM).

Setiap jenis energi bersih memiliki keunggulan dan kekurangan
tertentu, dan pilihan terbaik akan bergantung pada berbagai hal, seperti
jumlah sumber daya yang tersedia, lokasi geografis, dan kebutuhan energi
lokal. Namun, biasanya, pendekatan yang paling efisien untuk memenuhi

2019, Program Studi Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut
Teknologi Bandung, hal. 474.

108 ementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia siaran pers
nomor: 252.Pers/04/SJ1/2021. Tanggal: 28 Juli 2021 PLTP Sorik Marapi Unit 2 berkapasitas
45 MW resmi beroperasi.



128

kebutuhan energi yang bersin dan berkelanjutan adalah kombinasi
beberapa jenis energi bersih.

c. Pemilihan Energi Bersih

Pilihan energi bersih adalah proses penting untuk memilih sumber
energi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Pilihan ini melibatkan hal-
hal seperti ketersediaan dan keberlanjutan, biaya investasi, teknologi yang
tersedia, keandalan dan ketahanan, dampak lingkungan, dukungan
masyarakat, dan kebijakan. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini,
pemilihan energi bersih akan menghasilkan sumber energi yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Pemilihan energi bersih dapat berasal dari
sumber energi terbarukan yang memiliki peran kunci dalam mitigasi
perubahan iklim. Pemanfaatan sumber energi terbarukan secara benar dan
efisien dapat berpotensi mengarah pada pembangunan ekonomi, sosial
dengan pasokan dan akses yang aman, berkelanjutan serta pengurangan pada
dampak negatif dari sektor energi terhadap lingkungan. Pilihan energi
matahari termasuk pilihan terbaik karena energi matahari atau energi surya
adalah energi yang menghasilkan sangat sedikit atau bahkan tidak ada emisi
gas rumah kaca selama operasinya, energi ini dikumpulkan secara langsung
dari cahaya matahari. Tenaga matahari hadir dalam bentuk panas dan cahaya.
Energi ini bisa dipakai secara langsung maupun tidak langsung, sebagai
contoh dari pemakaian langsung adalah menghangatkan rumah, memasak dan
menyediakan air panas, semenatara pemakaian tidak langsung menggunakan
pembangkit listrik tenaga surya dan angin.'®

International Energy Agency (IEA), menyebut energi terbarukan
sebagai energi yang dihasilkan dari proses alami dengan sumber daya yang
terus diperbarui. Sumber energi ini dapat berasal dari matahari (seperti surya,
hidro, angin, gelombang, dan biomassa) atau bisa juga berasal dari sumber
energi non-matahari (seperti panas bumi, pasang surut, dan lautan). Dalam
laporan IEA ini juga disebut bahwa perkiraan konsumsi energi terbarukan di
sektor listrik, pemanas, dan transportasi meningkat mendekati 60% selama
2024-2030. Peningkatan ini mendongkrak porsi energi terbarukan dalam
konsumsi energi final hingga hampir 20% pada 2030, naik dari 13% pada
2023. sementara pembangkitan listrik dari sumber energi terbarukan
menyumbang lebih dari tiga perempat dari keseluruhan peningkatan, karena
dukungan kebijakan yang berkelanjutan di lebih dari 130 negara, penurunan
biaya, dan meluasnya penggunaan listrik untuk transportasi jalan dan pompa

109Tati Artiningrum dan Jonny Havianto, “Meningkatkan Peran Energi Bersih Lewat
Pemanfaatan Sinar Matahari,” Geoplanart, Vol. 2, No. 2, 2019. Program Studi Teknik
Lingkungan; Fakultas Teknik, Perencanaan dan Arsitektur Universitas Winaya Mukti,
Bandung, hal. 102.
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panas.''® Dalam international journal of energy research menunjukkan jenis

energi terbarukan dan jenis keluarannya, seperti dalam gambar dibawah

sos 111
Ini.

Renewable Energy
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Gambar 13: Jenis Energi Terbarukan dan Jenis Keluarannya.

Indonesia menargetkan penggunaan energi terbarukan yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 79 tahun 2000, dengan persetujuan
DPR RI. Kebijakan Energi Nasional (KEN) harus menjadi pedoman untuk
pengelolaan energi nasional yang berkeadilan, berkelanjutan, dan
berwawasan lingkungan. Pemerintah bersama DPR RI telah menetapkan
bahwa KEN menargetkan pemanfaatan EBT mencapai setidaknya 23% dari
bauran energi primer nasional pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050.
Menurut data Dewan Energi Nasional pencapaian Nasional pada akhir 2022,
bauran energi terbarukan hanya mencapai 12,3% dari bauran energi
nasional.*?

Dengan menggunakan data yang disediakan oleh  Panel
Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim, untuk memilih jenis energi
terbarukan yang tepat dapat dilihat dari gambar di bawah ini yang dapat
menggambarkan dengan membandingkan kemampuan pengiriman, potensi
keragaman geografis, prediktabilitas, dan kontrol daya aktif sistem energi

1 nternational Energy Agency, Renewables 2024 Analysis and forecast to 2030,

Revised version, October 2024. Chapter 1. Global review..., hal. 13.

“brahim Dincer dan Canan Acar, “A review on clean energy solutions for better
Sustainability” International Journal of Energy Research, Published online 5 March 2015 in
Wiley Online Library (wileyonlinelibrary.com), hal. 588.

“2presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor
79, Tahun 2014, tentang Kebijakan Energi Nasional, Bab Il Tujuan dan Sasaran, Bagian
kedua Sasaran, pasal 9. f.1..., hal. 8.
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terbarukan. Tingkat kemampuan sumber daya untuk dikirim dibandingkan
dalam kategori kemampuan pengiriman. Ketika unit pembangkit dapat
memuat kapasitasnya dari nol hingga penuh tanpa mengalami penundaan
yang signifikan, unit tersebut dianggap dapat dikirim sepenuhnya (peringkat
10). Potensi keragaman geografis menunjukkan bagaimana teknologi dapat
meningkatkan prediktabilitas dan mengurangi variabilitas tanpa memerlukan
jaringan tambahan yang signifikan. Teknologi dengan potensi mitigasi 100%
diberi peringkat 10 dalam keanekaragaman geografis. Keakuratan keluaran
pabrik yang dapat diprediksi pada skala waktu tertentu disebut prediktabilitas.
Kontrol menunjukkan teknologi yang memungkinkan pembangkit untuk
terlibat dalam kontrol dan respons frekuensi aktif dalam situasi normal
(kondisi stabil dan dinamis) dan gangguan jaringan.

Dispatchability
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@ Hydropower
Geographical
Diversity =~ ==@==Ocean
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s \\ind
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Predictability

Gambar 14: Perbandingan Karakteristik Integrasi untuk Pemilihan Sistem
Energi Terbarukan.

Dalam skenario ideal, sistem diasumsikan dapat dikirim sepenuhnya,
memiliki kemungkinan keragaman geografis yang tinggi, akurasi prediksi
yang tinggi, dan kemungkinan kontrol penuh. Semua ini memiliki peringkat
10 jika dilakukan dengan benar. Bagian tengah gambar menunjukkan kinerja
paling buruk. Ini diberi peringkat nol untuk kemampuan pengiriman
terendah, potensi keragaman geografis, prediktabilitas, dan kemungkinan
pengendalian. Dalam hal kemampuan pengiriman, biomassa dan panas bumi
memiliki kinerja tertinggi, sedangkan laut dan angin memiliki kemampuan
pengiriman terendah. Angin mempunyai keanekaragaman geografis tertinggi,
di sisi lain, prediktabilitasnya sangat rendah. Dari segi pengendalian,
biomassa, panas bumi, dan tenaga air memberikan kinerja yang lebih baik.
Secara keseluruhan, biomassa dan panas bumi paling mendekati kondisi
ideal, dan angin menunjukkan kinerja paling buruk. Keterkiriman, keragaman
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geografis, prediktabilitas, dan peringkat pengendalian sumber energi
terbarukan dirangkum dalam Tabel berikut.'*®
Scurce of energy Dispatchability Geographica dversity Predictability Control Average
Biomass 10 3 7 7 6.75
Geothemrnal 10 3 7 7 8.75
Hydropower B 3 ) 7 6.25
Ocean 3 4 8 4 4.25
Solar 6 5 5 5 5
Wind 3 7 3 3 a4
\oasl 10 10 10 10 10

Tabel 6: Ringkasan tentang Kemampuan Pengiriman, Keragaman Geografis,
Prediktabilitas dan Peringkat Kontrol Sumber Energi Terbarukan.

Untuk pemilihan energi bersih dengan menggunakan metode di atas
yaitu membandingkan kemampuan pengiriman, potensi keragaman geografis,
prediktabilitas, dan kontrol daya aktif sistem energi terbarukan, belum bisa
menentukan pilihan jenis energi bersih yang terbaik, karena belum melihat
potensi sumber energi terbanyak secara keseluruhan di alam semesta. Dalam
hal ini sumber energi terbarukan yang melimpah di muka bumi ini adalah
energi matahari, khususnya Indonesia termasuk negara tropis. Energi
matahari atau energi surya secara ilmiah menunjukkan bahwa hidrogen
adalah bahan bakar utama reaksi nuklir matahari, yang merupakan bola pijar
besar. Matahari adalah induk tata surya, dengan massa 2 miliar-miliar-miliar
ton, atau 333.000 massa bumi. Selain itu, memiliki diameter 1,39 juta km,
setara dengan 109 kali diameter bumi. Dengan massanya yang sangat besar,
delapan planet, Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus,
dan Neptunus, ditahan oleh gravitasi yang 28 kali lebih besar daripada
gravitasi Bumi. Selain itu, banyak asteroid, komet, batuan, dan debu
antarplanet terus mengitari matahari (heliosentrik).

Temperatur di pusat matahari sangat tinggi yaitu sekitar 10 juta derajat.
Dengan tingginya temperatur inilah, maka terjadi reaksi fusi nuklir, reaksi
fusi merupakan penggabungan dari empat inti atom hidrogen menjadi sebuah
inti atom helium, di mana dari hasil reaksi fusi matahari tersebut terjadi
pelepasan energi yang dahsyat. Sementara temperatur di permukaan matahari
sekitar 5.800 °K, dan memiliki luminositas atau daya matahari sebesar 390
triliun-triliun watt (energi berlimpah). Bila populasi bumi 8 miliar orang dan
kebutuhan daya 1.000 watt per orang, daya yang diperlukan manusia di Bumi
adalah 8.000.000.000.000 watt. Total daya yang dibutuhkan manusia di Bumi
lebih kecil dari sepersepuluh triliun energi radiasi yang dipancarkan matahari.

31brahim Dincer dan Canan Acar, “A review on clean energy solutions for better

Sustainability” International Journal of Energy Research, Published online 5 March 2015 in
Wiley Online Library (wileyonlinelibrary.com) ..., hal. 589.
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Energi  radiasi yang dipancarkan = matahari  sebesar 3,9 X
100.000.000.000.000.000.000.000.000 joule per detik. Lalu berapa banyak
energi radiasi yang dipancarkan setiap tahun jika umur matahari diperkirakan
4,5 miliar tahun?'

Untuk menghitung persentase energi matahari yang digunakan oleh
manusia, bisa menggunakan rumus persentase dasar sebagai berikut:

] Rumus Persentase Energi Manusia dari Energi
Matahari:

El A s -
Persentase — (AL < 100%
E‘nml.xh:u'i

BBl Dengan definisi variabel:
- Enlu.uu_‘siu — P =< D

di mana:
= P = jumlah populasi manusia
» [ = daya per orang (watt)

»  Elstahar = total daya yang dipancarkan Matahari (watt)

Rumus 9: Persentase Pemakaian Energi Matahari.

Bl LANGKAH 1: Total daya yang dipakai manusia
Total daya manusia — 8 x 10 x 10 — 8 x 10'? watt
Bl LANGKAH 2: Bandingkan dengan daya Matahari

8 % 1012

Persentase ( 3.0 < 100

) < 100% = (2.051 x 10~*) x 100% = 2.051 % 10~'2%

HASIL AKHIR:

Manusia hanya memakai sekitar:

0.00000000000205%

dari total energi yang dipancarkan oleh Matahari ke seluruh arah setiap detik.

“4para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an,

Penciptaan Benda-Benda Langit dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama
Kementerian Agama R1 & LIPI, Jilid 9. Cetakan Tahun 2017, hal. 47-53.
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Metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).'*®
Pemilihan energi bersih, yang bersumber dari energi matahari, dapat
menggunakan metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,

Threats), metode ini merupakan pendekatan yang efektif untuk mengevaluasi

potensi dan tantangan yang terkait dengan cara pemilihan energi bersih

terbaik serta penggunaannya. Empat bagian analisis SWOT mengidentifikasi
pertimbangan internal atau eksternal. Kekuatan (strengths) mengacu pada
elemen internal yang memfasilitasi pencapaian tujuannya, sedangkan
kelemahan (weaknesses) mengacu pada elemen internal yang mengganggu
keberhasilan suatu organisasi. Peluang (opportunities) mengacu pada aspek
eksternal yang membantu organisasi mencapai tujuannya, sedangkan
ancaman (threats) di sisi lain, merupakan aspek lingkungan eksternal
organisasi yang menjadi hambatan potensial untuk mencapai tujuannya.

Berikut adalah analisis SWOT untuk pemilihan energi matahari:

Strengths (Kekuatan)

1) Sumber energi berlimpah, matahari adalah sumber energi yang tak terbatas
dan tidak akan habis selama manusia hidup dalam bermilyar tahun.

2) Ramah lingkungan, energi matahari menghasilkan sangat sedikit atau
bahkan tidak ada emisi gas rumah kaca selama operasinya, dan dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dan diharapkan
penggunaan energi matahari mampu mengurangi emisi atau efek gas
rumah kaca yang dapat mencegah perubahan iklim ekstrim.

3) Penghematan biaya jangka panjang, setelah mengeluarkan biaya awal
untuk instalasi, dan jika menggunakan listrik dengan energi matahari dapat
mengurangi atau bahkan menghilangkan tagihannya.

4) Skalabilitas, panel surya dapat dipasang di berbagai tipe atau skala, mulai
dari rumah tangga yang berskala kecil hingga pembangkit listrik berskala
besar.

5) Pemeliharaan rendah, setelah instalasi awal, sistem tenaga surya hanya
membutuhkan perawatan minimal.

Weaknesses (Kelemahan)

1) Biaya awal tinggi, biaya investasi awal untuk membeli dan memasang
panel surya relatif tinggi, walaupun ada pentrunan harga seiring
perkembangan teknologi.

Rachmad Zainuri dan Pompong Budi Setiadi, “Tinjauan Literatur Sistematis:

Analisis Swot Dalam Manajemen Keuangan Perusahaan,” Jurnal Maneksi, Vol 12, No. 1,
Maret 2023, 1,2) Manajemen, STIE Mahardhika Surabaya, hal. 22.

118\ fuhammad Ali dan Jaka Windarta, “Pemanfaatan Energi Matahari Sebagai Energi
Bersih yang Ramah Lingkungan,” Jurnal Energi Baru & Terbarukan, Vol. 1, No. 2. 2020.
Magister Energi, Sekolah Pascasarjana, Universitas Diponegoro, hal. 68.
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2) Ketergantungan pada cuaca, tingkat efisiensi panel surya tergantung pada
intensitas cahaya matahari, sehingga kurang efektif pada cuaca mendung
atau di wilayah dengan sedikit sinar matahari.*’

3) Ruang yang dibutuhkan, panel surya memerlukan area yang cukup luas,
untuk menghasilkan energi yang signifikan

4) Efisiensi konversi energi, efisiensi konversi energi panel surya saat ini
masih relatif rendah bila dibandingkan dengan beberapa sumber energi
lain, namun seiring perkembangan teknologi efisiensinya akan meningkat
terus menerus.

Opportunities (Peluang)

1) Inovasi Teknologi: Perkembangan kemajuan teknologi panel surya dan
penyimpanan energi matahari terus meningkat, yang menyebabkan
meningkatkan efisiensi dan peNirunan biaya.

2) Dukungan Pemerintah: Banyak Negara yang memberikan insentif, subsidi,
dan kebijakan terkait penggunaan energi terbarukan.

3) Kesadaran Lingkungan: Terjadi peningkatan kesadaran secara global
tentang perubahan iklim dalam mendorong lebih banyak orang dan
organisasi untuk beralih ke energi bersih.

4) Pasar yang Berkembang: Permintaan secara global untuk energi bersih
terus meningkat yang membuka peluang bisnis dan investasi baru.

Threats (Ancaman)

1) Fluktuasi Kebijakan: Bila terjadi perubahan kebijakan pemerintah atau
dukungan dapat mempengaruhi investasi dan pengembangan energi
matahari.

2) Persaingan dengan Energi Lain: Sumber energi terbarukan lainnya, dapat
menjadi pesaing dalam hal investasi dan adopsi teknologi, seperti angin
atau biomassa.

3) Masalah Lingkungan dan Sosial: Produksi dan pembuangan panel surya,
bila tidak dikelola dengan baik dapat menjadi masalah lingkungan dan
sosial.

4) Ketergantungan pada Material Tertentu: Produksi panel surya memerlukan
material tertentu yang bisa mengalami kelangkaan atau kenaikan harga.

Matahari sebagai pilihan terbaik energi bersih berdasarkan metode SWOT:
Berdasarkan analisis SWOT menunjukkan bahwa energi matahari
memiliki banyak kelebihan yang dapat dimanfaatkan, terutama sumbernya
yang melimpah dan dalam jangka panjang dengan biaya operasional yang
rendah serta dampak lingkungan yang minimal atau tidak ada emisi gas

17 Gede Aris Gunadi, et.al., “A Review: Proses Konversi Energi, Tantangan dan

Peluang Pemanfaatan Energi Matahari Sebagai Alternatif Energi Terbarukan,” Wahana
Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan Pembelajarannya, Vol. 18, No. 3.
Desember 2024. Prodi S1 Fisika FMIPA Undiksha, hal. 52.
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rumah kaca selama operasi. Inti matahari merupakan bagian yang berperan
untuk menyimpan sumber utama energi matahari. Pada inti matahari
memiliki tiga bagian penting yaitu elektron, proton dan neutron.*® Namun,
ada beberapa masalah terkait biaya awal, efisiensi, dan dukungan kebijakan
yang perlu ditangani dengan baik untuk memaksimalkan potensi energi
matahari sebagai sumber energi bersih. Inovasi teknologi dan dukungan
kebijakan yang berkelanjutan akan sangat penting untuk mendorong adopsi
energi matahari sebagai sumber energi bersih. Dengan demikian pemilihan
energi bersih terhadap energi matahari merupakan pilihan yang terbaik untuk
dikembangkan teknologinya di masa yang akan datang, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan energi bagi insan manusia di muka Bumi, dan sekaligus
dapat menjaga kelestarian alam tanpa emisi gas rumah kaca.

Secara ilmiah, energi yang dipancarkan oleh matahari berasal dari
reaksi fusi nuklir yang terjadi di inti matahari. Inti ini terdiri atas tiga
komponen dasar, yaitu proton, neutron, dan elektron, yang berperan penting
dalam menghasilkan energi dalam jumlah masif. Reaksi fusi tersebut
melepaskan panas dan cahaya yang kemudian sampai ke bumi dan dapat
dimanfaatkan melalui teknologi seperti panel surya (photovoltaic) dan
kolektor panas surya. Pemahaman yang mendalam terhadap proses-proses ini
membuka peluang bagi pengembangan teknologi yang lebih efisien dan
ramah lingkungan, sehingga memperkuat posisi energi matahari dalam
strategi energi masa depan.

Meskipun demikian, energi matahari juga menghadapi sejumlah
tantangan serius yang perlu dikelola secara sistematis. Biaya awal instalasi
panel surya dan infrastruktur pendukungnya masih relatif tinggi, terutama di
negara-negara berkembang. Selain itu, efisiensi konversi energi matahari ke
listrik belum mencapai titik optimal, dan ketergantungan terhadap kondisi
cuaca menjadi kendala teknis tersendiri. Di sisi lain, dukungan kebijakan dari
pemerintah seringkali belum konsisten, sehingga memperlambat investasi dan
inovasi di sektor energi surya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
komprehensif yang mencakup kebijakan insentif, kemitraan antara sektor
publik dan swasta, serta peningkatan kapasitas riset dan pengembangan.

Dengan melihat peluang jangka panjang, pengembangan teknologi
energi matahari sangat potensial untuk menjadi pilar utama dalam sistem
energi nasional maupun global. Peran negara dalam menciptakan ekosistem
kebijakan yang mendukung, seperti insentif fiskal, subsidi riset, dan regulasi
pro-lingkungan, menjadi kunci dalam mempercepat adopsi energi matahari.
Selain itu, keterlibatan sektor pendidikan dan industri dalam menciptakan

8\ urwani Dewi Wijayanti, Seri Energi Alternatif Energi Matahari, editor Serli

Amelia Nursinta Dewi. Cetakan pertama. Oktober 2021. Diterbitkan oleh PT Bumi Aksara,
hal. 3.
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inovasi teknologi serta mencetak sumber daya manusia yang andal akan
semakin memperkuat posisi energi matahari sebagai solusi strategis. Dengan
demikian, menjadikan energi matahari sebagai pilihan utama dalam
pengembangan energi bersih bukan hanya pilihan rasional, melainkan juga
keharusan etis dalam menjaga keberlanjutan bumi dan generasi mendatang.



BAB IV
ISYARAT AL-QUR’AN TENTANG
MANAJEMEN ENERGI TERBARUKAN DAN EMISI KARBON

A. Nilai-nilai Manajemen Energi Terbarukan dalam Al-Qur’an

Prinsip-prinsip dalam Al-Quran dapat memberikan panduan bagi umat
manusia tentang manajemen energi terbarukan antara lain adalah sebagai
berikut:

1. Pengaturan
Manajemen memastikan kontribusi orang-orang, dana, fisik, dan
sumber lainnya secara optimal. Kata "at-tadbir", yang berarti pengaturan,
kata ini berasal dari kata dabbara atau (dabara-yadburu-dabran) dan
yudabbiru artinya dia mengatur,® digunakan dalam perspektif Islam untuk
memaknai tentang manajemen. Seperti yang dikatakan Allah subhdnahu
wata'ala dalam surah As-Sajdah/32:5,

53555 5 2 Al 9)\ihe OF s34l 30 28 oW ) e 529 558

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan itu) naik
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.?

Abaza, Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim Kamus Pintar Terjemah Al-Qur’an, Cetakan
Pertama, 10 Januari 2017, editor Basyir, penerbit tamyiz, hal. 50.

Abul Fida Isma’il Tbnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir (Tafsirul Qur’anil
A’zhim), penerjemah Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, penerbit Sinar Baru
Argensindo Bandung, cetakan pertama 2001, juz 21, hal. 248.
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Dari kandungan ayat di atas bahwa Allah subhdnahu wata'ala adalah
pengatur alam. Keteraturan alam ini menunjukkan kemampuan-Nya untuk
mengendalikan alam. Menjadi khalifah di bumi, manusia harus mengatur dan
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah subhanahu
wata'ald mengatur alam raya ini. Pengaturan atau at-tadbir dalam manajemen
energi terbarukan memiliki peran penting untuk memastikan keberlanjutan,
efisiensi, dan optimalisasi penggunaan sumber daya energi yang ramah
lingkungan. Dengan kata lain, at-tadbir atau pengaturan dalam manajemen
energi terbarukan mencakup berbagai aspek dari perencanaan, regulasi,
teknologi, hingga pengelolaan sumber daya dan pendidikan, yang semuanya
bertujuan untuk memaksimalkan manfaat energi terbarukan secara
berkelanjutan dan efisien.

2. Inovasi/Kreasi

Pengertian inovasi atau kreasi tidak ditemukan dalam literatur figh
klasik. Kitab figh modern dapat digunakan untuk menemukan diskusi tentang
hak cipta. Menurut Fathi ad-Duraini, inovasi adalah gambaran pemikiran
yang dihasilkan oleh seorang ilmuwan melalui kemampuan pemikiran dan
analisisnya, dan hasilnya merupakan penemuan atau karya pertama yang
belum pernah dibuat oleh ilmuwan sebelumnya. Inovasi hanyalah gambaran
pemikiran, dan jika ditulis atau disampaikan dalam bentuk tulisan atau media
lainnya, itu akan sangat berpengaruh. Buah pikiran ilmuwan, yang disebut
sebagai inovasi, sebenarnya adalah kumpulan pemikiran yang tidak nyata
atau belum berwujud materi.?

Beberapa ayat dalam Al-Qur'an berbicara tentang teknologi dan
inovasi, dan ada bagian darinya yang mencerminkan berbagai aspek
kehidupan, seperti teknologi dan inovasi. Meskipun Al-Qur'an bukan buku
tentang ilmu pengetahuan atau teknologi kontemporer, ada beberapa ayat
dalam Al-Qur'an yang mengajak manusia untuk berpikir dan memperhatikan
tanda-tanda penciptaan Allah subhdnahu wata'ald, dan pengetahuan tentang
ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang mengajari manusia tentang teknologi dan
inovasi.* sesuai firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Ali ‘Imran/3:190-191,

-
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Harun, “Hak atas Kekayaan Intelektual Perspektif figh Muamalah,” Jurnal suhuf,
Vol. 22, No. 1, Mei 2010, hal. 32.

*Zuhriyandi dan Alfannaja Malik, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Teknologi dan
Inovasi dalam Al-Qur’an: Implikasi Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan di Era
Modern,” dalam J-CEKI: Jurnal Cendekia llmiah Vol.2, No.6, Oktober 2023, hal. 619.
file:///C:/Users/PAG/Downloads/616-626.pdf. Diakses pada 14 Mei 2024.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”
(190).
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah subhdnahu wata'ald) bagi
orang-orang yang berakal (190). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan
kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka (191).°

Dalam ilmu manajemen energi terbarukan, inovasi atau kreasi adalah
hasil dari orang yang mau berpikir, sehingga menemukan suatu inovasi, dan
ini sangat penting untuk mendorong perubahan, meningkatkan efisiensi, dan
menciptakan nilai tambahan bagi organisasi. Dalam manajemen energi
terbarukan, inovasi memiliki beberapa hubungan yang signifikan, salah
satunya adalah pengembangan strategi. Dalam manajemen energi terbarukan,
inovasi melibatkan pembuatan strategi baru untuk mengatasi masalah yang
terkait dengan transisi ke sistem energi terbarukan. Ini termasuk menetapkan
tujuan, visi, dan misi organisasi sesuai dengan prinsip keberlanjutan, serta
membuat rencana tindakan yang efektif untuk mencapainya.

3. Evaluasi

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris "evaluation”, yang berarti nilai
atau harga. Secara harfiah dalam evaluasi pendidikan disebut al-taqdir al
tarbiyah, yang berarti penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.® Beberapa ahli
berbicara tentang definisi evaluasi secara terminologi. Sebagai contoh, M.
Chabib Thoha mengatakan bahwa evaluasi adalah proses yang direncanakan
untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan
membandingkan hasilnya dengan tolok ukur untuk mencapai kesimpulan.’

>Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, penerjemah Bahrun Abu
Bakar, et.al., penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang, edisi kedua, 1974, juz 4, hal. 231.

®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Penerbit PT. Grafindo persada
Jakarta, 2005, hal. 1.

M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, Penerbit PT. Raja Grafindo persada,
Jakarta, 1996, cetakan I, hal. 17.
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Secara umum Evaluasi adalah proses sistematis untuk menentukan nilai
sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, kinerja, proses, orang, objek, dll.)
berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Evaluator dapat melakukan
perbandingan langsung dengan standar umum atau melakukan pengukuran
terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian membandingkannya dengan
standar umum untuk menentukan nilainya.® Dengan kata lain Evaluasi adalah
proses penilaian atau pengukuran terhadap suatu hal, seperti kinerja, hasil,
atau proses, untuk menentukan apakah sudah sesuai dengan standar atau
tujuan yang ditetapkan.

Al-Qur’an merupakan dasar segala disiplin ilmu secara implisit telah
memberikan deskripsi tentang evaluasi dalam Islam. Hal ini ditemukan dari
berbagai sistem evaluasi yang telah ditetapkan Allah subhdnahii wata’ald.°
Sesuai firman Allah subhdnahii wata’dlad dalam Al-Qur’an surah An-
Naml/27:27,

@ ;&S\uﬂuﬁgr\/”/\%db

Sulaiman berkata: Kami akan melihat, apakah kamu benar? Ataukah kamu
termasuk orang-orang yang berdusta.*

Di ayat yang lain Allah subhdnahii wata’dla berfirman dalam surah Al-
Hasyr/59:18,
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.*

Dalam manajemen energi terbarukan, evaluasi sangat penting untuk
memahami seberapa efektif sistem untuk menghasilkan, menyimpan, dan
menggunakan energi terbarukan. Evaluasi juga berkaitan dengan mencapai

8Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, Penerbit Ciputat Press Jakarta, 2005,
cetakan. I, hal. 138.

ldrus L. “Evaluasi dalam Proses Pembelajaran” Adaara,” Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Volume. 9, No. 2 Agustus, 2019, hal. 923.

%3alaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Jalaluddin
Abdirrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, penerjemah Najib Junaidi, penerbit
Pustaka eLBA, cetakan kedua, Januari 2011, Juz 19, hal. 721.

“Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, penerjemah Bahrun Abu
Bakar, et.al., Penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang, edisi kedua, 1974, juz 28, hal. 68.
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tingkat kinerja atau hasil yang ideal atau kesempurnaan dalam operasi dan
proses manajemen.

4. Manajemen

Makna manajemen dalam bahasa Arab dikenal dengan Iddrah (Husna,
2019).*” Sebagian pengamat menganggapnya sebagai alat untuk mencapai
tujuan umum. Oleh karena itu Idarah (manajemen) adalah tindakan khusus
yang berkaitan dengan kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal,
perencanaan, dan pengawasan. Semua tindakan ini berkaitan dengan elemen
penting proyek. Tujuannya adalah untuk mencapai hasil yang diinginkan
secara efektif dan efisien.® Adapun kaitan manajemen dengan energi
terbarukan adalah dalam hal ini bagaimana sasaran pencapaian energi
terbarukan dapat terlaksana dengan baik.

Pemimpin mampu melaksanakan tugas dan adil, sesuai firman Allah
subhdnahit wata’dld dalam Al-Qur’an surah An-Nisa/4:58,
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum
diantara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah  memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.*

Dalam manajemen, amanah identik dengan tanggung jawab yang
diberikan kepada orang yang memimpin untuk menjalankan tugasnya dengan
jujur, tepat, efisien dan menempatkan amanah sesuai kapasitas orang.
Seorang pemimpin harus bersedia melaksanakan hukum yang ditetapkan oleh
undang-undang. Dan juga harus mampu melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik ketika terpilih, sehingga harus sehat secara jasmani dan rohani,
sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad shalalldhu ‘alaihi
wasallam, riwayat Muslim,™

2Asmaul Husna, Manajemen ldarah Masjid Al-Hasyimiyah Lamnyong Darussalam
Banda Aceh. Program Studi Manajemen Dakwah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 2019, hal. 11.

13Syarif Hidayat, “Konsep Manajemen dalam al-Qur’an,” Jurnal Literasi Pendidikan
Nusantara, Vol. 1, No. 1, Juni 2020, hal. 64.

Y“Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir (Tafsirul Qur’anil
A’zhim), penerjemah Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, penerbit Sinar Baru
Algensindo Bandung, cetakan pertama 2001, juz 5, hal. 251.

Kitab shahih Muslim nomor 3404, telah menceritakan kepada kami (Abdul Malik
bin Syu’aib bin Laits) telah menceritakan kepadaku bapakku (Syu’aib bin Laits) telah
menceritakan kepadaku (Laits bin Sa’ad) telah menceritakan kepadaku (Yazid bin Abu
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Dari Abu Dzar, “Saya berkata kepada Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi
wasallam, wahai Nabi Muhammad shalalldhu alaihi wasallam tidakkah
engkau mengangkatku menjadi pejabat, lalu Nabi Muhammad shalalldahu
alaihi wassalam menepuk pundaknya seraya berkata “wahai Abu Dzarr,
sesungguhnya engkau lemah, sedangkan jabatan itu adalah amanah dan
merupakan kehinaan serta penjelasan pada hari kiamat nanti kecuali bagi
orang yang mendapatkannya dengan hak serta melaksanakannya dengan
baik dan benar”.

Mengomentari hadits Abu Dzar, Al-Nawawi,*® mengatakan "Hadis ini
merupakan pokok yang agung untuk menjauhi kepemimpinan terlebih lagi
bagi seseorang yang lemah untuk memenuhi tugas-tugas kepemimpinan
tersebut.” Jika seorang pemimpin tidak pantas untuk posisi tersebut, atau jika
mungkin pantas untuk posisi tersebut, tetapi tidak berlaku adil dalam
menjalankan tugasnya, hal ini akan kehinaan dan menyesal. Pada hari kiamat,
akan dihina oleh Allah subhdnahii wata’dld, membuka kesalahannya, dan
menyesal atas kesalahannya.

5. Memimpin

Kepemimpinan diistilahkan dalam literatur sebagai Imam, khalifah,
amir, wali, dan sultan. Apapun sebutannya, artinya sama, Yyaitu yang
memerintah sesuai dengan syari‘at Allah subhdnahii wata’dld dan sunnah
Rasul-Nya. Jabatan ini berfungsi sebagai pengganti Nabi Muhammad
shalallahu ‘alaihi wasallam dalam menjalankan agama dan menjalankan
kepemimpinan Islam. Kepemimpinan dalam Islam sering disebut giyadah
berasal dari kata gada-yaqudu-giyadatan, yang berarti memimpin atau

Habib) dari (Bakr bin ‘Amru) dari (Al Harits bin Yazid Al Hadhrami) dari (Ibnu Hujairah Al
Akbar) dari (Abu Dzar).

1°Al-Nawawi Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, Juz.
X1 Cetakan |1, Beirut Dar Ihya al-Turas al-Arabi, 1392 H, hal. 210.

Y Abdul Goffar, “Manajemen dalam Islam (Perspektif Al-Qur’an dan Hadits),”
Islamic Akademika, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, 2016, hal. 54.
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menuntun.’® Kedudukan Qiyddah lslamiyah sangat penting bagi eksistensi
Islam. Sebagaimana dinyatakan oleh Umar bin Khattab dalam atsarnya,*
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Tidak ada Islam kecuali dengan berjama’ah, dan tidak ada jama’ah kecuali
dengan adanya kepemimpinan, dan tidak ada kepemimpinan kecuali adanya

i3

ketaatan”.

Allah subhanahii wata’ala adalah pencipta alam semesta dan manusia,
yang hanya memiliki sifat kepemimpinan tertinggi dan absolut. Sebagai
pencipta, memiliki kedudukan sebagai pemilik dan penguasa. Seluruh
kekuatan atas makhluknya berada di tangan-Nya. Allah subhdnahii wata’dld
satu-satunya yang memiliki otoritas mutlak untuk menetapkan dan
memerintah hukum.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan Qiyddah adalah antara lain
Allah subhdnahii wata’ald berfirman dalam surah Al-Mulk/67:1,
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Yang Maha Suci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.?

Dengan memiliki kekuasaan dan hukum tertinggi di Bumi ini, Allah
subhdnahii wata’ald telah memberikan kepada manusia untuk bertindak
sebagai khalifahnya. Oleh karena itu, sebagai pemegang amanah, manusia
sepenuhnya terikat dengan aturan dan bertanggung jawab kepada-Nya, sesuai
firman-Nya dalam surah Al-Bagarah/2:30,

Z
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Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.*

¥Muhammad Amahzun, artikel “Pengertian dan Kedudukan Qiyadah Islamiyah”
Manhaj Dakwah Rasulullah. Mei 20009.
https://thecaravan.wordpress.com/2009/05/31/pengertian-dan-kedudukan-giyadah-
islamiyah/. Diakses pada 15 April 2025.

YAbdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, Musnad Al-Jami’ (Sunan Ad-Darimi),
Penerbit Darul Basyair Al-Islami, no. Hadits/Atsar 271, juz 1, hal. 271.

2Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, penerjemah Bahrun Abu
Bakar, et.al., penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang, edisi kedua, 1974, juz 29, hal. 2.

?jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Jalaluddin
Abdirrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, penerjemah Najib Junaidi, penerbit
Pustaka eLBA, cetakan kedua, Januari 2011, Juz 1, hal. 45.


https://thecaravan.wordpress.com/2009/05/31/pengertian-dan-kedudukan-qiyadah-islamiyah/
https://thecaravan.wordpress.com/2009/05/31/pengertian-dan-kedudukan-qiyadah-islamiyah/

144

Berdasarkan perkataan al-khilafah, I1bn Khaldun mendefinisikan
kepimpinan sebagai menundukkan manusia kepada kehendak syara' dalam
hal-hal ukhrawi dan duniawi karena keduniaan berdasarkan kepentingan
akhirat, dan berfungsi sebagai pengganti pihak syara' untuk menjaga dan
melindungi kepentingan agama dan politik.*

Para Nabi dan Rasul yang dipilih Allah subhdnahit wata’dla telah diuji
dengan berbagai cobaan, sehingga mendapat kepercayaan untuk mengemban
amanah dan sekaligus dianggap sebagai al-Mustafa.”®

Qiyadah dalam manajemen energi terbarukan mencakup memimpin
dengan contoh, membangun budaya berkelanjutan di dalam organisasi, dan
menginspirasi orang lain untuk mengambil langkah-langkah yang lebih
berkelanjutan dalam penggunaan energi. Ini melibatkan menciptakan
lingkungan di mana inovasi dalam teknologi energi terbarukan didorong dan
didukung. Dimana pengelolaan yang efektif dari sumber daya, pengambilan
keputusan yang bijaksana, dan kepemimpinan yang kuat sangat penting untuk
mempercepat transisi menuju sistem energi yang lebih berkelanjutan.

6. Musyawarah
Musyawarah berasal dari kata "sy(ra™ dalam bahasa Arab dengan akar
kata "syawara"** dan "asyara", yang secara harfiah berarti mengambil atau
menyarikan madu dari sarang lebah. Setelah itu, maknanya berkembang
sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari
orang lain, termasuk pendapat.® Penggunaan kata "sy(ra", yang terkait
dengan akar literalnya, berarti menyarikan pendapat tentang suatu masalah.
Sylra juga dapat diartikan sebagai suatu forum di mana orang bertukar
pikiran untuk mengetahui dan menetapkan pendapat yang dianggap benar, itu
juga dapat diartikan sebagai suatu tempat di mana orang bertukar pikiran,
gagasan, dan ide-ide, termasuk ide-ide untuk memecahkan masalah sebelum

membuat keputusan.

2’Faira, “Konsep Kepemimpinan Islam: Khilafah, Al-Qiyadah, Al-Zi'amah, Al-
Ri‘ayah, Al-Riyasah dan Al-Siyadah. Manakala Pemimpin,” 13 Januari 2022, hal. 1.
https://www.scribd.com/document/552602937/89edch5d-d28a-4086-8a45-57547000b830.
Diakses pada 16 Mei 2024.

ZMuhammad Amahzun, Artikel “Pengertian dan Kedudukan Qiyadah Islamiyah,”
Manhaj Dakwah Rasulullah. Mei 2009...,
https://thecaravan.wordpress.com/2009/05/31/pengertian-dan-kedudukan-giyadah-
islamiyah/. Diakses pada 15 April 2025.

2Abi Hasan Ahmad, Mujmal al-Lughah, vol. I, T.tp. Muassasah al-Risalah, 1981,
hal. 515. Dan Bustami Saladin, “Prinsip Musyawarah dalam al-Qur’an,” Jurnal llmu al-
Quran dan Tafsir, volume 1, Nomor 2, Juli-Desember 2018, hal. 118.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1998, hal. 469. Lihat
juga Muhammad al-Majid al-Khalidi, Qawaid al-Nizhdm al-Hukm fi al-Islam, Kuwait: Dar
al-Buhuts al-"llmiyah, 1980, hal. 141 — 142.


https://www.scribd.com/document/552602937/89edcb5d-d28a-4086-8a45-57547000b830
https://thecaravan.wordpress.com/2009/05/31/pengertian-dan-kedudukan-qiyadah-islamiyah/
https://thecaravan.wordpress.com/2009/05/31/pengertian-dan-kedudukan-qiyadah-islamiyah/
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Oleh karena itu, melalui sy(ra setiap masalah yang berkaitan dengan
kepentingan umum, solusi terbaik dapat ditemukan setelah setiap orang
menyuarakan pendapatnya tentang masalah yang mempengaruhi masyarakat
secara keseluruhan dan mempererat hubungan satu sama lain. Dengan cara
ini, syara dapat mencegah konflik dalam masyarakat.

Dalam Al-Qur'an, ada tiga istilah yang disebutkan untuk musyawarah:
sylra, syawir, dan tasyawur. Syaréa dalam surah al-Sy(r&/42:38 menceritakan
tentang lapangan musyawarah, dan syawir dalam surah Ali ‘Imran/3:159
menggambarkan sebagai orang-orang Yyang diminta bermusyawarah,
sedangkan term tasyawur dalam Al-Qur’an surah al-Bagarah/2:233 bermakna
betapa pentingnya musyawarah di setiap persoalan sampai urusan keluarga.
Musyawarah adalah ketika orang berkumpul untuk membicarakan sesuatu
dan masing-masing memberikan pendapatnya, kemudian pendapat terbaik
dipilih untuk disepakati. Ini mirip dengan mengeluarkan madu dari sarang
lebah untuk menghasilkan madu yang manis.*

Dalam hal apapun yang berkaitan dengan kepentingan umum atau
masyarakat, Nabi Muhammad shalalldhu ‘alaihi  wasallam selalu
memutuskan sesuatu setelah berunding dengan para sahabatnya. Dan
melakukan ini untuk memantapkan hati para sahabat serta memberi mereka
pelajaran tentang pentingnya musyawarah bagi manusia secara keseluruhan.
Sebagaimana hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah,”
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Yaitu: dengan sabdanya: “Tidak ada seorangpun yang lebih banyak
melakukan musyawarah dengan sahabatnya dibandingkan dengan Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam,”. (HR. al-Tirmidzi).

Ayat yang membahas musyawarah memuji kaum beriman karena
ketaatan mereka dan menyelesaikan masalah masyarakat berdasarkan sydra.?
sebagaimana firman Allah subhdnahii wata’ala. dalam Al-Qur’an surat Asy-
Sy(ra/42:38,
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7a’ far Muttaqin dan Aang Apriadi, “Syura atau Musyawarah dalam Perspektif Al-
Qur’an,” Jurnal Keislaman dan Pendidikan, Vol. 1 NO. 2, 2020, hal. 72.

?'Hadits ini diriwatkan Tirmidzi di kitab sunannya dari jalur: Hannad, dari Abu
Mu’awiyah, dari A’masy, dari Amru bin Murrah, dari Abi Ubaidah, Dari Abu Hurairah

2Bustami Saladin, “Prinsip Musyawarah dalam al-Qur’an,” Jurnal limu al-Quran dan
Tafsir, volume 1, Nomor 2, Juli-Desember 2018..., hal. 121.
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki
yang Kami berikan kepada mereka.?

Musyawarah atau syawara atau sydra dapat membantu dalam mencapai
konsensus, memahami berbagai kepentingan yang terlibat, dan
mengidentifikasi solusi yang paling sesuai dengan konteks lokal dan
kebutuhan energi yang berkelanjutan. Hal ini penting karena proyek energi
terbarukan seringkali memiliki dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
signifikan. Dengan melibatkan semua pihak terkait melalui proses diskusi,
musyawarah atau syawara, diharapkan keputusan yang diambil akan lebih
berkelanjutan, adil, dan dapat diterima oleh semua pihak yang terlibat. Ini
juga membantu meminimalkan konflik dan meningkatkan dukungan
masyarakat untuk proyek-proyek energi terbarukan

7. Partisipatif

Partisipatif dapat diartikan berbaur dan bercampur atau isytirak
merupakan isim mashdar berasal dari kata <) yang berarti "bersekutu”
sebagai contoh dalam ungkapan 3<% yang bermakna "kaum itu
bersekutu”, ini berasal dari kata dasar syarika (isytaraka-yasytariku-isytirak),
dapat juga dimaknai bahwa setiap pihak memiliki bagian darinya, sehingga
setiap pihak adalah pasangan bagi yang lain (bahkan al-Suyuthi mengatakan
bahwa kata-kata dalam bahasa Arab dapat memiliki hingga 20 makna).*
Musytarak, di sisi lain, secara terminologi adalah lafadz yang memiliki dua
atau lebih arti rangkap. Misalnya, kata "quru™ artinya "suci" dan "haid".
Aisyah ibn Umar, Zaid bin Tsabit, Malik as-Syafi'i, Ahmad ibn Hanbal, dan
beberapa ulama lain mengartikan guru dalam ayat tersebut dengan makna
suci. Artinya, mereka percaya bahwa wanita yang dicerai suaminya memiliki
masa tunggu, atau "iddah" yang berlangsung selama tiga kali suci.*

Sesuai firman Allah subhdnahii wata ’dla dalam surah Al-Maidah/5:2,
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2Abul Fida Ismail Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir (Tafsirul Qur’anil
A’zhim), penerjemah Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, penerbit Sinar Baru
Algensindo Bandung, cetakan pertama 2001, juz 25, hal. 88.

%0k amaluddin Abunawas, “Pengaruh Bahasa Arab Terhadap Penetapan Hukum Islam
(Analisis terhadap Kosa Kata Musytarak/Ambigu di dalam Al Qur’an),” Jurnal Adabiyah,
Vol. XI, No. 2, 2012, hal.132.

3piki Nuafi, “Definisi Musytarak,” Artikel UIN Walisongo Semarang, hal. 2.
https://www.academia.edu/39753925/Definisi_Musytarak. Diakses pada 18 Mei 2024.
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Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.*

Mempengaruhi orang atau kelompok secara sengaja untuk mencapai
tujuan organisasi dikenal sebagai kepemimpinan. Hubungan antara pemimpin
dan bawahannya adalah komponen penting dari kepemimpinan.
Kepemimpinan partisipatif melibatkan anggota tim termasuk upaya manajer
yang mendorong dan memfasilitasi orang lain untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan penting. Hak individu untuk mempengaruhi
keputusan yang berdampak dan dihormati dalam masyarakat demokratis.*

Partisipatif atau istilah "isytirdk" dalam konteks manajemen energi
terbarukan merujuk pada keterlibatan aktif berbagai pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, implementasi, dan
pemantauan proyek energi terbarukan. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa kebutuhan, aspirasi, dan kekhawatiran semua pihak yang
terlibat diakomodasi dan dihormati, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan proyek. Contoh implementasi
pendekatan partisipatif ini bisa terlihat dalam proyek-proyek energi
terbarukan seperti pembangkit listrik tenaga surya di desa-desa terpencil, di
mana masyarakat setempat dilibatkan dalam perencanaan lokasi, instalasi,
dan pemeliharaan panel surya. Pendekatan ini tidak hanya memastikan bahwa
proyek memenuhi kebutuhan energi lokal tetapi juga memberdayakan
masyarakat setempat. Dengan demikian, pendekatan partisipatif atau isytarak
dalam manajemen energi terbarukan adalah kunci untuk menciptakan proyek
yang berkelanjutan, inklusif, dan efisien, yang dapat memberikan manfaat
jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat.

8. Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban atas apa yang dilakukan
kepada Allah subhdnahii wata’dld. Ini tidak hanya terbatas pada hal-hal
spiritual, tetapi juga merupakan pertanggungjawaban yang digunakan untuk
mencapai ridha Allah subhanahi wata’ala. selalu mempertimbangkan etika
bisnis sebagai cara untuk bertanggung jawab kepada Allah subhanah(
wata’dald. Teori bisnis shariah sudah melihat kesadaran spiritual manusia

%2Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, penerjemah Bahrun Abu
Bakar, et.al., Penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang, edisi kedua, 1974, juz 6, hal. 59.

33Endang Komara, etal., “Implementasi Kepemimpinan Partisipatif dalam
Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini di TK Radhi Ibrahim Nurfadilah (RIN) Baleendah,”
Jurnal llmiah Mandala Education (JIME), Vol 9 No. 3 Agustus 2023. hal. 1568.
https://www.academia.edu/113907229/Implementasi_Kepemimpinan_Partisipatif _dalam_M
anajemen_Pendidikan_Anak_Usia_Dini_di_TK_Radhi_lbrahim_Nurfadilah_RIN_Baleenda
h?uc-sh-sw=18538633. Diakses pada 19 Agustus 2024.



148

(ada keseimbangan antara materi dan spiritual). Perusahaan beroperasi
berdasarkan ibadah kepada Tuhan, sehingga dapat memberikan kesejahteraan
melalui nilai tambah shariah. Nilai tambah shariah mencakup nilai tambah
ekonomi, mental, dan spiritual, yang harus diperoleh, diproses, dan
didistribusikan dengan cara yang halal. Magashid syariah adalah metode
untuk mencapai kesejahteraan dalam Islam.**

Akuntabilitas sering diartikan sebagai tanggung jawab dan mencakup
kondisi untuk dipertanggungjawabkan atau perilaku bertanggung jawab.
Akuntabilitas adalah ide etika yang sering digunakan untuk menggambarkan
tingkat pertanggungjawaban seseorang atau lembaga tertentu terhadap sistem
manajemen. Tauhid adalah dasar akuntabilitas Islam. Tauhid adalah bidang
yang mempelajari bagaimana penetapan akidah keagamaan didasarkan pada
dalil-dalil. Ilmu tauhid menjelaskan apa arti keesaan Allah subhanahi
wata’dla. Allah subhdnahii wata’dld berfirman, menciptakan manusia untuk
mengelola dan menjaga alam semesta dan semua yang terkandung di
dalamnya. Akuntabilitas Islam mencakup konsep amanah, khalifah, dan
keadilan selain tauhid sebagai dasar.*

Menurut Razaleigh, Mas iliyyah dapat didefinisikan sebagai
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, memastikan bahwa tugas
tersebut tercapai secara objektif, dan melaksanakan tugas tersebut dengan
mengikuti peraturan, undang-undang, prosedur, dan instruksi yang
diberikan.* Mas iliyyah adalah prinsip pertanggung jawaban, juga disebut
sebagai "accountability”, yang mencakup semua aspek. Ini mencakup
pertanggung jawaban terhadap individu (Mas ’iliyyah al-afrad), masyarakat
(Mas uliyyah al-mujtama), dan pemerintah (Mas ‘iliyyah al-daulah). Untuk
menjamin  kesejahteraan  masyarakat, manusia  harus  memenubhi
kewajibannya. Seorang pebisnis muslim yang memiliki prinsip tanggung
jawab akan lebih berhati-hati dalam melakukan bisnisnya sehingga mereka
tidak melakukan hal-hal yang buruk bagi diri sendiri dan orang lain.
Bertanggung jawab didefinisikan dalam kamus umum bahasa Indonesia

Sri Wahyuni dan Muhammad Wahyuddin Abdullah, “Akuntabilitas Berbasis
Syariah Enterprise Theory dalam Mewujudkan Ekonomi Sustainable,” Balanca Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume 3 Nomor 1, Januari — Juni 2021, hal. 52.

*Isna Yuningsih dan Nasifa Mutiya Rahma, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Keuangan Masjid Nurul Huda Kecamatan Teluk Bayur Kabupaten Berau,” Jesm: Jurnal
Ekonomi Syariah Mulawarman, Vol. 1 NO. 1 (2022), hal. 2.

*®Enida Daud, “Pelaksanakan Konsep Mas’uliyyah dalam Tadbir Urus Pihak
Berkuasa Tempatan Bagi Memastikan Sistem Penyampaian Perkhidmatan yang Cakap dan
Berkesan,” Jurnal System, VVol.11, No.2 (July-Desember 2018), hal. 87.



149

sebagai berkewajiban menanggung, memikul tanggung jawab, menanggung
segala sesuatunya, atau memberikan jawaban dan menanggung akibatnya.*
Ayat-ayat yang menyangkut Mas uliyyah dalam Al-Qur’an adalah
sebagai berikut:
Al-Qur’an Surat Al Muddassir/74:38.

1\5-3

g e G ¥
Setiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.®
Al-Qur’an surat Al-1sra/17:36,
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.*

Ayat lain menyangkut tanggung jawab adalah surah Al-Bagarah/2:282,

E5 ras (g el 2 Son g5 ) g 2 5 e sl G
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Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu’amalah (berjual-beli,
berhutang-piutang, atau sewa-menyewa dsb.) tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.*

Setiap orang adalah pemimpin yang harus bertanggung jawab, sesuai
hadis Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam sebagai berikut:

"Lukman Nol Hakim, “Prinsip Mas’uliyah dalam Kepengurusan Badan Usaha Milik
Desa di Kecamatan Mentaya Hilir Utara,” Digital Library IAIN Palangka Raya. Fakultas
Syariah, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021, hal. 17-20.

*)alaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Jalaluddin
Abdirrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, penerjemah Najib Junaidi, penerbit
Pustaka eLBA, cetakan kedua, Januari 2011, Juz 29, hal. 792.

% Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir (Tafsirul Qur’anil
A’zhim), penerjemah Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, penerbit Sinar Baru
Algensindo Bandung, cetakan pertama 2001, juz 15, hal. 210.

40Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1976. Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Al-Qur’an, Penerbit PT. Bumi Resitu, Juz 3, hal. 70.
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Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggungjawab  atas
kepemimpinannya. Seorang suami pemimpin dalam keluarganya dan
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorang isteri pemimpin dan
bertanggung jawab atas penggunaan harta suaminya. Seorang pelayan
(karyawan) bertanggung jawab atas harta majikannya. Seorang anak
bertanggung jawab atas penggunaan harta ayahnya. (HR. Al Bukhari dan
Muslim).*

Akuntabilitas atau Mas iliyyah dalam konteks manajemen energi
terbarukan adalah prinsip yang menekankan pada tanggung jawab dan
transparansi dalam pengelolaan sumber daya energi yang berkelanjutan.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas atau Mas uliyyah,
manajemen energi terbarukan dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan
keberlanjutan, meningkatkan kepercayaan publik, dan mengoptimalkan
manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dari proyek energi terbarukan.

B. Larangan dalam Eksploitasi Sumber Daya Alam

Dalam Islam, larangan mengeksploitasi sumber daya alam berakar pada
prinsip-prinsip dasar yang mengatur hubungan manusia dengan lingkungan.
Prinsip-prinsip ini mencakup keadilan, keseimbangan, tanggung jawab, dan
keberlanjutan. Pengelolaan energi harus menghindari segala bentuk
eksploitasi alam, menjauh dari isréf, tabdzir apalagi fasad serta menegakkan
prinsip keseimbangan demi kelestarian dan keberlanjutan kehidupan makhluk
di bumi ini. Beberapa konsep penting dalam Islam yang melarang eksploitasi
berlebihan terhadap sumber daya alam

1. Berlebih-lebihan (Israf)
Islam melarang israf atau berlebih-lebihan dalam segala bentuk,
termasuk dalam penggunaan sumber daya alam. Berlebihan dianggap sebagai
perbuatan yang tidak disukai Allah subhdnahii wata’ala.

*'Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, Sinar Ajaran Muhammad, (Judul
Asli Qobasun Min Nuri Muhammad Saw. Penerbit Darul Kutub Alarabiyyah Damsyik —
Syria, 1974), Penerjemah A. Aziz Salim Basyarahil, Penerbit Gema Insani Press, Jakarta.
Cetakan pertama Desember 1991, hal. 167.
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"Israf" berasal dari kata Arab asrafa yang berarti bersenang-senang
sampai melewati batas (asrafa-yusrifu-israfan).* Israf adalah sikap jiwa yang
mengejar keinginan yang melampaui batas. Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyatakan bahwa melampaui batas atau berlebihan berarti melakukan
sesuatu di luar wewenang yang telah ditentukan berdasarkan aturan atau nilai
tertentu yang berlaku. Melampaui batas, atau berlebihan, dapat didefinisikan
sebagai tindakan yang dilakukan seseorang di luar kewajaran atau etika
karena kebiasaan untuk menikmati kesenangan diri secara berlebihan. Oleh
karena itu, pengertian Israf adalah tindakan seseorang yang melampaui batas
syariat. Jika seseorang membasuh wajahnya setelah berwudlu lebih dari tiga
basuhan, dia termasuk dalam israf, karena ketentuan yang disunatkan hanya
tiga basuhan. Namun, pengertian israf lebih sering digunakan untuk
membelanjakan harta daripada untuk masalah ibadah. Misalkan
membelanjakan lebih banyak uang untuk makanan, minuman, pakaian, dan
kendaraan daripada yang wajar dan pantas. Sifat melampaui batas di dunia
modern mengancam masa depan manusia, terutama generasi mudanya. Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, bersabda,
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Salah satu ciri berlebihan (al-israf) Anda makan setiap yang Anda inginkan.
(HR. 1bnu Majah No 3345 dari Anas bin Malik).

Orang-orang yang tidak bersyukur atas nikmat yang telah diberikan
oleh Allah subhdnahii wata’ala biasanya memiliki sikap ini. Karena israf
adalah salah satu cara Allah subhdnahit wata’dla tidak menyukai perbuatan
ini*® sesuai firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf/7:31,
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*Abaza, “Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim” Kamus Pintar Terjemah Al-Qur’an,
Cetakan Pertama, 10 Januari 2017, editor Basyir, penerbit tamyiz..., hal. 73.

43Muallif, “Pengertian Israf, Bahaya, Contoh, Cara Menghindari dan Hikmah
Meninggalkannya,” Al Wildan: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Editor M. Damrah
Khair. Penerbit Universitas Islam An-Nur Lampung. 16 November 2022. hal. 1. https://an-
nur.ac.id/pengertian-israf-bahaya-contoh-cara-mengindari-dan-hikmah-meninggalkannya/.
Diakses pada 21 Mei 2024.
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Hai anak-anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap masjid, dan
makan serta minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.*

Dalam Al-Qur'an Allah subhdnahii wata’dla berfirman dalam surah
Thaha/20:127,
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Dan begitulah Kami balasi barangsiapa yang melewati batas, dan dia tidak
beriman kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab akhirat itu
lebih pedih dan lebih kekal.*

Israf adalah orang yang menutup matanya dari kebenaran dan
peringatan yang terlihat, dan dia akan mendapat azab di akhirat. Ini
menunjukkan bahwa ketika ada kesempatan dan kemampuan untuk
mendapatkan kebenaran, mengabaikannya merupakan tindakan berlebihan
dan tidak disukai oleh Allah subhdnahii wata’ala.*

Dalam Al-Qur'an, Allah subhdnahit wata’ald menggambarkan perilaku
manusia yang "acuh" dengan istilah “israf", maka dalam psikologi, sikap
acuh, cuek, dan tidak peduli disebut "psychic numbing." Memang, perilaku
psychic numbing tidak memberikan semacam ancaman yang kuat, tetapi jika
dilakukan secara besar-besaran, itu akan memiliki dampak yang signifikan.
Misalnya, varian Covid-19 mulai beragam pada tahun 2021-2022, yang
menyebabkan perbedaan dalam pemberian vaksin. Beberapa negara di Eropa,
dosis pertama vaksin diberikan secara terpisah. Ini dikenal sebagai strategi
mix-and-match, atau vaksin heterolog, di mana antigen penyakit yang sama
diberikan melalui dua jenis vaksin yang berbeda, dengan tujuan
meningkatkan sistem kekebalan pada dosis pertama dan meningkatkan
respons kekebalan pada dosis berikutnya. (Khairani, 2021).*” Masyarakat di
seluruh dunia diminta untuk tetap melakukan berbagai aktivitas dengan
mengikuti protokol kesehatan, meskipun berbagai vaksin yang beredar untuk
memerangi virus COVID-19 dan jumlah vaksin yang diberikan sudah dapat
dikatakan membangun resistensi. Sebagian orang kadang-kadang

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang Selatan: Cetakan X, Mei 2007. Vol. 1, hal. 75.

**Hamka, Tafsir Al-Azhar, Diperkaya dengan pendekatan sejarah, sosiologi, tasawuf,
ilmu kalam, sastra, dan psikologi, Penerbit Gema Insani, Cetakan Pertama, Maret 2015. Jilid
5, hal. 621.

*®*Nurbaiti dan Made Saihu, “Analisa Ayat-ayat Israf Perspektif Psikologis Berbasis
Al-Qur'an Sebagai Penanggulangan Perilaku Berlebihan,” Koordinat Jurnal Komunikasi
Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. XXI No. 1 Tahun 2022, hal. 100.

*"Rita Khairani, “Strategi Mix-And-Match Vaksin COVID-19, Seberapa Efektifkah?,”
Jurnal Biomedika dan Kesehatan, VVol. 4 No. 3 September 2021, hal. 87-88.
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mengabaikan protokol kesehatan karena percaya bahwa daya tahan tubuh
sudah kuat melindungi tubuh dari virus Covid-19. Dampaknya adalah
perilaku yang berlebihan, seolah-olah lupa pandemi yang mengerikan.
Perasaan berlebihan ini adalah jenis perilaku yang dikenal sebagai psychic
numbing.*®

Dalam Islam, israf telah menyebabkan manusia menjadi tidak terukur
dan mengejar duniawi, yang merupakan perbuatan tercela yang dibenci oleh
Allah subhdnahii wata’dld. Sudah jelas bahwa sikap manusia ini akan
menghasilkan sikap hidup yang mewah, yang pada gilirannya akan
berdampak pada perilaku hamba. Salah satu sifat yang muncul sebagai akibat
dari israf ini adalah sikap sombong. Dalam Al-Qur'an dan hadis, agama Islam
telah menjelaskan sikap israf ini dan beberapa cara untuk mencegahnya agar
manusia terhindar darinya. Pendidikan Islam adalah salah satu cara untuk
mencegahnya. Penjelasan israf dalam pendidikan Islam harus dimulai dari
masa anak-anak karena masa ini adalah masa yang ideal untuk pembentukan
perilaku, sehingga lebih mudah untuk mengubah tingkah lakunya.*

Al-Qur'an menekankan pentingnya menghindari segala jenis berlebihan
dalam kehidupan. Ini berarti memanfaatkan sumber daya dengan bijak dan
efisien dalam konteks energi. Karena penggunaan energi yang lebih efisien
dan efektif, larangan israf pada penggunaan energi terbarukan dapat
membantu mengurangi emisi karbon. Mengajarkan orang tentang pentingnya
penerapan manajemen energi terbarukan dan larangan israf dapat
meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab mereka untuk menjaga Bumi.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip israf dalam manajemen
energi terbarukan, umat Islam dapat berpartisipasi secara aktif dalam
mengurangi emisi karbon dan menjaga kelestarian lingkungan. Metode ini
tidak hanya sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, tetapi juga membantu mengatasi
tantangan lingkungan dunia saat ini. Ekonomi dan lingkungan terpengaruh
oleh pemborosan energi. Penggunaan energi yang tidak efisien menyebabkan
peningkatan biaya dan kelangkaan energi. Untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekonomi, Islam mendorong umatnya menjadi hemat dan efisien
dalam semua hal, termasuk penggunaan energi, penerapan larangan israf
dalam penggunaan energi, dapat dilakukan seperti mematikan peralatan
listrik yang tidak digunakan.

*®Nurbaiti dan Made Saihu, “Analisa ayat-ayat Israf Perspektif Psikologis Berbasis
Al-Qur'an Sebagai Penanggulangan Perilaku Berlebihan,” Koordinat Jurnal Komunikasi
Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. XXI No. 1 Tahun 2022, hal. 100.

M. Arif Idris, “Israf dan Pendidikan Islam Sebagai Pencegahanya,” At-Ta'dib.
Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, Volume 10, No. 2, Desember 2018. Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Teungku Dirundeng Meulaboh, hal. 189.
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2. Pemborosan (Tabdzir)

Kata "Tabdzir" berasal dari kata badzara (badzara-yabdzuru-badzran),
yang berarti menabur, menanamkan (melemparkan biji ke tanah).*® Jika
dikaitkan dengan harta atau mal, istilah itu berarti mengambil harta dengan
cara mengabur-hamburkannya. Secara umum, definisi kata tersebut mengacu
pada setiap cara dan tindakan untuk menghabiskan uang. Karena pelempar
biji tidak mempertimbangkan masa depan yang disebut Tabdzir. Dalam fikih,
"Tabdzir" berarti membelanjakan uang tidak sesuai dengan kebutuhan, baik
dari segi agama maupun akal sehat. Membelanjakan sesuatu yang melebihi
kemampuan dan kemampuan si pemberi dan si penerima dianggap Tabdzir.
Tidak lazim ini juga kadang-kadang berkaitan dengan objeknya, seperti
membelanjakan uang untuk hal-hal yang dilarang.>*

At Tabdzir adalah membelanjakan hartanya yang tidak sesuai dengan
peruntukan harta tersebut, dan Mubazir adalah sebagai pemboros, yang
berarti mempergunakan harta secara berlebihan tanpa tujuan atau bukan pada
tempatnya.> Di dalam Al-Qur’an, kata Tabdzir dengan bermacam
derivasinya yang diulang tiga kali terdapat dalam surah Al-Isra’/17:26,

& 155 538 Y3 Ja 53 GSCally i BN o
Dan berikantah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, ke-pada

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.>

Ayat tersebut pada hakikatnya mendefinisikan Tabdzir bukan sebagai
pembatasan jumlah. melainkan untuk memastikan bahwa uang itu digunakan
dengan benar, untuk tujuan yang tepat, dan tidak sia-sia. Dalam situasi ini,
kata Tabdzir lebih tepat dipahami sebagai pengeluaran harta yang tidak sah.
Tabdzir tidak termasuk orang yang mendermakan seluruh kekayaannya jika
diperlukan. Karena itu, dalam Al-Qur'an ditegaskan untuk menghindari sikap
Tabdzir adalah sifat etis untuk memanfaatkan kekayaan agar berkembang,
tepat guna, dan tujuan sesuai dengan fungsinya, karena penggunaan kekayaan

*Abaza, Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim, Kamus Pintar Terjemah Al-Qur’an,
Cetakan Pertama, 10 Januari 2017, Editor Basyir, Penerbit Tamyiz, hal. 14.

*'Husein Imbali, “Membangun Etika Qur’ani Terhadap Harta” Jurnal Madani: llmu
Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 1, No. 2, September 2018, Lembaga Kajian
Demokrasi dan Pemberdayaan Masyarakat (LKD-PM), hal. 469.

M. Arif Idris, “Israf dan Pendidikan Islam Sebagai Pencegahnya” At-Ta 'dib: Jurnal
limiah Pendidikan Agama Islam. Volume 10, No. 2, Desember 2018. Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Teungku Dirundeng Meulaboh, hal. 187.

53 Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Judul asli At-Tafsir al-Muyassar, Penerjemah Tim
Penerjemah Qisthi Press, Penerbit Qisthi Press, Cetakan I, April 2008, Jilid 2. Juz 15, hal.
490.
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yang tidak sesuai dengan nilai guna dan fungsinya berarti meniadakan dan
bahkan menghilangkan nilai dari kekayaan itu sendiri. Kekayaan berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan manusia, bukan hanya untuk
dihabiskan.>*

Diantara israf dan mubazir atau Tabdzir memiliki perbedaan walau
terlihat kadang sama. Israf berarti melampaui batas yang merupakan perilaku
yang tidak disukai oleh Allah subhdnahii wata’dla. Perbuatan israf misalnya
terlalu banyak makan dan terlalu banyak berbicara, berlebihan dalam
berpakaian, berlebihan dalam kepemilikan. Sementara rabdzir adalah
membazir, boros yang dilarang dalam Islam karena melibatkan pengeluaran
harta secara berhamburan untuk hal-hal yang tidak mendukung ketaatan
kepada Allah subhdnahii wata’dla. Jenis-jenis tabdzir mencakup pemborosan
dalam harta, kesehatan, dan waktu.*

Dalam Al-Qur’an Allah subhdnahii wata’dla berfirman tentang israf
dan mubazir dalam surah Al-Isra’/17:27,

5555 550 SUELEN 55 A S5 16 6y 018
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabb-nya.>®

Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, berkata, Nabi
Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam bersabda,

-
z
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Makan dan minumlah, berpakaianlah dan bersedekahlah tanpa bersikap
berlebihan dan sombong.””

*Husein Imbali, “Membangun Etika Qur’ani Terhadap Harta,” Jurnal Madani: llmu
Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 1, No. 2, September 2018, Lembaga Kajian
Demokrasi dan Pemberdayaan Masyarakat (LKD-PM) ..., hal. 469.

> Akbar Yusgiantara, “Menghindari Perilaku Berlebihan: Membumikan Gaya Hidup
Islami Dalam Mengatasi Israf, Tabdzir, dan Bakhil” Jurnal Media Akademik (JMA), Vol.2,
No.10 Oktober 2024. PT. Media Akademik Publisher. Universitas Islam Negeri Raden Mas
Said Surakarta, hal. 18.

% Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Judul asli At-Tafsir al-Muyassar, Penerjemah Tim
Penerjemah Qisthi Press, Penerbit Qisthi Press, Cetakan I, April 2008, Jilid 2. Juz 15..., hal.
490.

*"Hadis Riwayat An-Nasa’l, no. 2559. Al-Albani mengatakan bahwa hadis ini adalah
hasan.
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Perbedaan Israf Tabzir

Pengettian  Pemborosan sumber days berimpah Penghamburan sumber daya beriebihan

Karakteristik Sumber daya digunakan melebihi Sumber daya digunakan secars
kebutvhannya berlebihan

Mengoptimalkan penggunaan sumber daya, Mencegah overconsumption, menjaga

Manfaat menjaga keseimbangan ekonoms ingkungan  keseimbangan ekolog, pengurangan
yang lebih berkelanputan, penghematan biaya  limbah, menghargai sumber daya alam

Tabel 7: Perbandingan Israf dan Tabdzir.

Setelah mempelajari lebih lanjut tentang isrdf dan Tabdzir, dapat
disimpulkan bahwa keduanya memainkan peran penting dalam pengelolaan
sumber daya yang efektif. Israf berkaitan dengan pemborosan sumber daya
yang berlebihan, sedangkan Tabdzir berkaitan dengan penggunaan
penghamburan berlebihan. Karena penghamburan adalah puncak keburukan
dalam mengelola sumber daya yang lebih buruk dari pemborosan
(manfaatnya hilang sama sekali). Dengan mengurangi keduanya dapat
mencapai penggunaan sumber daya yang lebih efisien, menjaga
keseimbangan lingkungan, dan mendorong keberlanjutan ekonomi. Karena
itu mari setiap orang berkomitmen untuk menghindari penggunaan dan
pemborosan dalam kehidupan sehari-hari kita. Larangan tabdzir dalam
manajemen energi terbarukan sangat relevan dalam upaya penanggulangan
emisi karbon. Konsep tabdzir dalam konteks ini merujuk pada penggunaan
sumber daya energi terbarukan yang tidak efisien atau berlebihan, yang dapat
menghambat tujuan utama dari penerapan energi terbarukan, yaitu
mengurangi emisi karbon dan dampak negatif terhadap lingkungan. Tabdzir,
atau pemborosan dalam penggunaan energi, adalah praktik yang merugikan
baik dari perspektif ekonomi maupun lingkungan. Dalam konteks energi,
tabdzir merujuk pada penggunaan energi secara tidak efisien atau lebih dari
yang diperlukan, yang dapat mengakibatkan pemborosan sumber daya dan
peningkatan emisi karbon.

Jadi sebagai kesimpulan menurut penulis bahwa israf adalah berlebihan
dalam hal yang masih ada manfaatnya, tapi melampaui batas kebutuhan atau
dengan kata lain sesuatu yang berlebihan masih diperbolehkan, dalam
penggunaan energi seperti menyalakan lampu di siang hari. Sedangkan
tabdzir adalah menghambur-hamburkan untuk hal yang sia-sia dan tidak
bermanfaat sama sekali atau dengan kata lain sesuatu berlebihan yang
dilarang, seperti orang punyu uang untuk berjudi yang dilarang, dan dalam
konteks energi seperti membakar energi hanya untuk gaya atau pamer tanpa
tujuan bermanfaat. Dengan menerapkan langkah-langkah di atas, dapat
mengurangi penggunaan energi yang berlebihan, meningkatkan efisiensi
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energi, dan berkontribusi secara signifikan terhadap pengurangan emisi
karbon serta perlindungan lingkungan. Israf dan tabdzir dapat menjadi
cermin untuk mengoreksi kebiasaan buruk pada diri kita atau bisa disebut
autokritik yang dapat menuntun kita untuk jujur melihat kebiasaan yang
dianggap tidak wajar, khususnya dalam penggunaan energi. Praktik ini tidak
hanya bermanfaat bagi keberlanjutan lingkungan tetapi juga dapat
mengurangi biaya energi bagi konsumen dan bisnis.

3. Kerusakan (Fasdd)

Melakukan kerusakan di bumi adalah tindakan yang dilarang dalam
Islam. Allah subhdnahii wata’dld mengingatkan dalam Al-Qur’an untuk tidak
membuat kerusakan di muka bumi setelah penciptaannya yang baik. Dalam
penelitian yang berkaitan kata fasad dengan pendekatan semantik Al-Qur’an
ala Toshihiko lzutsu, makna dasar fasad adalah rusak, basi, busuk, bejat,
tidak bermoral, merusak, menggagalkan, membatalkan, kejam, jahat, korup,
mesum, sia-sia, dan tidak berguna. Namun, dalam konteksnya, terdiri dari
dua komponen: fisik dan non-fisik, antara lain adalah kafir, syirik, munafik,
korup, tidak adil, dan dzalim.*®

Menurut al-Maraghi al-Fasdd,® adalah sesuatu yang melewati batas
kewajaran, lawan kata shalah (kebaikan) 2 < (=)l mengakibatkan
peperangan dan perkembangan fitrah, yang menyebabkan kehidupan merosot
dan kerusakan akhlak serta munculnya kebodohan dan ketidakmampuan
untuk berpikir dengan benar. Dalam kesempatan ini, disebutkan beberapa
keburukan dan kejahatan, termasuk kelalaiannya. Allah subhdnahii wata’ala
kemudian  menunjukkan  kerusakan dan perbuatan jahat yang
dilakukanKarena itu, Allah subhdnahii wata’dla memberi tahu orang-orang
harus berhenti melakukan perbuatan buruk yang dapat memicu fitnah dan
penyebaran kerusakan. Kaum muslimin kemudian meminta untuk
mempertahankan keutamaan dan mengikuti orang-orang yang berpendapat
baik dan bijak, tetapi mereka menolak untuk mengikuti ajakannya. Hal ini
jelas menunjukkan betapa bodohnya orang-orang yang sudah terlalu lalai.®

*®Ahmad Hamimi, etal., “Kata Fasad dalam Al-Quran (Analisis Semantik Al-
Qur’an)” Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 6 Nomor 2, Desember
2022. Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo Indonesia. hal. 183.
https://www.researchgate.net/publication/367169987_Kata_Fasad_dalam_Al_Quran_Analisi
s_Semantik_Al_Quran. Diakses pada 22 Mei 2024.

*Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, penerjemah Anwar Rasyidi, et’al.,
Penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang, 1974. Jilid 1, edisi kedua, hal. 83.

Ratna Puri, “Fasad Menurut Ahmad Musthafa Al-Mara dalam Tafsir Al-Mara”
Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri (1AIN) Bengkulu, 2020. hal. 16.
http://repository.iainbengkulu.ac.id/4872/1/SKRIPSI1%20RATNA%20PURI.pdf. Diakses
pada 21 Agustus 2024.


https://www.researchgate.net/publication/367169987_Kata_Fasad_dalam_Al_Quran_Analisis_Semantik_Al_Quran
https://www.researchgate.net/publication/367169987_Kata_Fasad_dalam_Al_Quran_Analisis_Semantik_Al_Quran
http://repository.iainbengkulu.ac.id/4872/1/SKRIPSI%20RATNA%20PURI.pdf
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Untuk lebih memahami makna lafadz fasdad, kitab tafsir al-mishbah
dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum/30:41,

2l e ol s dha T el ennS sl T 6 Sl e
Osmzt
Telah nampak, kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, sehingga akibatnya Allah menciptakan kepada mereka
sebagian dari perbuatan mereka, agar mereka kembali.®

Berdasarkan vocabulary atau kosakata fasad di beberapa kamus Arab,
dapat disimpulkan bahwa makna kata dasar fasadd secara garis besarnya
adalah “rusak”.®? Sebagai contoh, disebutkan di dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah/2:205,

% 2 2\ st &’cé,fgn A0S, | ~0. - ° a/c . Yy J‘,/f/
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Dan apabila telah berpisah berjalanlah dia di bumi hendak merusak padanya
dan membinasakan pertanian dan peternakan, padahal Allah tidaklah suka
akan kerusakan.®

Larangan berbuat kerusakan dalam Al-Qur’an di ayat berikutnya antara
lain surah Al-A’raf/7:56,

Mo 155 2501 3 1A Vs

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya.*
Fasad adalah salah satu perilaku manusia yang merusak bumi terkait
dengan penggunaan energi terbarukan dapat dilihat dari berbagai aspek yang
mencakup eksploitasi sumber daya, aktivitas penebangan hutan, merusak

keseimbangan ekosistem, konsumsi energi yang tidak efisien dan berlebihan
serta kurangnya perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan, di sisi yang

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 11..., hal. 76.

2Ahmad Hamimi, etal., “Kata Fasad dalam Al-Quran (Analisis Semantik Al-
Qur’an),” Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 6 No. 2, Desember 2022.
Universitas  Sains  Al-Qur’an  Wonosobo  Indonesia.  hal. 183 &  187.
https://www.researchgate.net/publication/367169987_ Kata Fasad_dalam_Al_Quran_Analisi
s_Semantik_Al_Quran. Diakses pada 22 Mei 2024.

%*Hamka, Tafsir Al-Azhar, Diperkaya dengan pendekatan sejarah, sosiologi, tasawuf,
ilmu kalam, sastra, dan psikologi, Penerbit Gema Insani, Cetakan pertama, Maret 2015. Jilid
1..., hal. 386.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 5..., hal. 123.


https://www.researchgate.net/publication/367169987_Kata_Fasad_dalam_Al_Quran_Analisis_Semantik_Al_Quran
https://www.researchgate.net/publication/367169987_Kata_Fasad_dalam_Al_Quran_Analisis_Semantik_Al_Quran
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lain penyalahgunaan amanah, wewenang ini termasuk dalam hal penggunaan
energi yang tidak bijaksana dapat menghasilkan emisi karbon yang
memperparah perubahan iklim sekaligus merusak lingkungan. Al-Qur’an
dengan jelas mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan, tidak berlebih-
lebihan, dan melindungi bumi dari kerusakan. Dengan mengadopsi praktik-
praktik berkelanjutan dan beralih ke energi terbarukan, dapat memenuhi
tanggung jawab sebagai penjaga bumi dan mengikuti ajaran Al-Qur’an untuk
tidak melakukan kerusakan di bumi.

C. Prinsip Keseimbangan

1. Keseimbangan (Mizin)

Islam mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan alam.
Eksploitasi berlebihan yang merusak lingkungan adalah bentuk pelanggaran
terhadap prinsip keseimbangan ini. Allah subhdnahii wata’dld menjadikan
dan menciptakan alam dengan seimbang. Secara ilmiah, lautan lebih luas
daripada daratan, tetapi Allah subhanahii wata’ala menyeimbangkan
banyaknya air lautan dengan tumbuh-tumbuhan di daratan sehingga dampak
lautan tidak tenggelam,®® sesuai firman Allah subhdnahii wata’dla dalam Al-
Qur’an surah al-Mulk/67:3,
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Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu melihat sesuatu yang
tidak seimbang?®

Dalam Islam, Kkeseimbangan hidup dianggap penting karena
memungkinkan orang untuk mengembangkan secara seimbang potensi
spiritual dan material. Memenuhi kebutuhan rohani dan sosial adalah bagian
dari kehidupan, bukan hanya memenuhi kebutuhan fisik dan material. Oleh
karena itu, keseimbangan hidup membantu seseorang mencapai keselarasan
dalam semua aspek kehidupan, termasuk hubungan dengan Tuhan, diri
sendiri, keluarga, dan masyarakat. Keseimbangan hidup juga membantu
mencegah seseorang dari melakukan perilaku ekstrem yang dapat

®Mokhammad ~ Ainul Yaqin, “Perspektif Al-Qur’an-Hadis Tentang Konsep
Keseimbangandalam Kehidupan Personal dan Sosial,” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2
No. 1. Januari 2021. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia, hal. 67.

%: Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Judul asli At-Tafsir al-Muyassar, Penerjemah Tim
Penerjemah Qisthi Press, Penerbit Qisthi Press, Cetakan I, April 2008, Jilid 2. Juz 29..., hal.
377.
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mengakibatkan kerusakan kesehatan fisik dan mental. Dalam sebuah hadis
disebutkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, bertemu
dengan tiga orang sahabat dan bertanya tentang bagaimana dia beribadah,
kemudian bersabda,

G #5580 650 150 il 00 30 o (s 4 18N G s

e
Sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut kepada Allah subhanah(
wata’aladan paling tagwa kepada-Nya di antara kalian. Akan tetapi aku
berpuasa dan aku juga berbuka (tidak puasa), aku Shalah (malam) dan aku
juga tidur, dan aku juga menikahi wanita. Maka, barangsiapa yang tidak

menyukai sunnahku, maka ia tidak termasuk golonganku”. (HR. Bukhari no.
5063).

Nabi Muhammad shallalldhu  ‘alaihi  wasallam, dengan jelas
mengingatkan bahwa masalah ibadah dilakukan sewajarnya saja, tidak
berlebihan. Demikian pula Allah subhdnahii wata’dala mengimbangi bentuk
manusia sehingga dapat melakukan tugas sehari-hari sebagai khalifah di
Bumi dengan sempurna, sesuai firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-
Infitar/82:6-8,
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Wahai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu, terhadap Tuhan
kamu yang Maha Pemurah? (6). Yang telah menciptakan kamu, lalu

%"Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu
Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata, ada tiga
orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam dan bertanya tentang
ibadah Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya
mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "'Ibadah kita tak ada apa-
apanya dibanding Nabi shallallihu ‘alaihi wasallam, bukankah beliau sudah diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka berkata,
"Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata, "Kalau
aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka."
Dan yang lain lagi berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-
lamanya."” Kemudian datanglah Nabi shallallihu ‘alaihi wasallam kepada mereka seraya
bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. HR. al-Bukhari (no. 5063).
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menyempurnakan kejadian kamu, lalu menjadikan kamu seimbang (7). Pada
bentuk apa pun yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu (8).%

Keseimbangan antara menggunakan waktu dengan bijak serta
keseimbangan antara upaya dan harapan, keseimbangan antara dzikir dan
pikir dan melakukan amal atau perbuatan yang bermanfaat bagi sesama.®
Seorang khalifah yang cerdas secara spiritual, emosional, dan intelektual
akan menjadi seorang yang mengimbangi dzikir dengan pikirannya akan
mengabdikan pikiran dan hatinya kepada Allah subhdnahii wata’dld setelah
mendengarkan dzikirnya. Allah subhdnahiit wata’ala bahkan melarang orang
yang mengabaikan keseimbangan lahir dan batin, seperti yang disebutkan
dalam Al-Qur'an surah al-Rum/30:7,

O b sl o8 o A 5d T 52 1els {2

Mereka mengetahui sesuatu yang tampak dari kehidupan dunia, sedang
mereka lalai tentang kehidupan akhirat.”

Semua yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa keadilan atau
keseimbangan mencakup banyak hal dalam kehidupan manusia. Jika
seseorang ingin hidup dengan keharmonisan, baik secara pribadi, sosial, atau
vertikal, maka jalan terbaik adalah menjalani kehidupan yang seimbang yang
ditetapkan oleh Allah subhdnahii wata’dla. Dalam kehidupan sehari-hari,
manusia sering memperlakukannya dengan tidak seimbang, baik pada dirinya
sendiri maupun dengan orang lain. Akibatnya, mereka tidak mampu
membangun keseimbangan atau keadilan, sehingga tidak dapat mencapai
keseimbangan sosial masyarakatnya. Ketika ini terjadi, ketidakadilan akan
munCl;I1 dan hubungan sosial akan hancur. Bencana akan muncul di mana-
mana.

Dalam manajemen energi terbarukan, konsep keseimbangan, juga
dikenal sebagai Mizdan, sangat penting dan relevan dalam upaya mengurangi
emisi karbon. Dalam Al-Qur'an, kata "Mizan" sering diartikan sebagai

®®Hamka, Tafsir Al-Azhar, Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Penerbit Gema Insani, Cetakan pertama, Maret
2015. Jilid 9, hal. 516.

**Mokhammad ~ Ainul Yaqin, ‘Perspektif Al-Qur’an-Hadis Tentang Konsep
Keseimbangandalam Kehidupan Personal dan Sosial,” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2
No. 1. Januari 2021. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia..., hal. 67.

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1976. Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Al-Qur’an, Penerbit PT. Bumi Restu, Juz 21, hal. 793.

Mokhammad Ainul Yaqin, ‘Perspektif Al-Qur’an-Hadis Tentang Konsep
Keseimbangandalam Kehidupan Personal dan Sosial,” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2
No. 1. Januari 2021. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia.. ., hal. 68.
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keseimbangan atau timbangan yang adil. Al-Qur'an menekankan betapa
pentingnya menjaga keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
penggunaan sumber daya alam dan lingkungan. Konsep Mizan juga
menekankan betapa pentingnya menjaga keseimbangan antara eksploitasi
sumber daya alam dan pelestariannya. Energi terbarukan seperti angin,
matahari, dan biomassa dihasilkan dari alam, tetapi penggunaannya harus
berkelanjutan dan tidak mengganggu keseimbangan alam.

Salah satu sumber utama emisi karbon, bahan bakar fosil, dapat
dikurangi dengan penggunaan energi terbarukan. Oleh karena itu, dalam hal
ini, menjaga Mizan berarti berusaha mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dengan menggunakan sumber energi yang lebih bersih dan
berkelanjutan. Mizan juga dikaitkan dengan keadilan. Dalam manajemen
energi terbarukan, ini berarti memastikan bahwa semua orang memiliki akses
yang sama ke sumber energi bersih. Ini sesuai dengan apa yang diajarkan
dalam Al-Qur'an, yang menegaskan betapa pentingnya keadilan sosial dan
pembagian sumber daya yang merata. Dalam konteks penggunaan energi
terbarukan, makna keseimbangan adalah menyeimbangkan penggunaan
berbagai sumber energi (matahari, angin, air, dll.) untuk memastikan
keberlanjutan dan ketahanan energi tanpa bergantung terlalu banyak pada
satu jenis sumber energi saja.

2. Moderasi (At-Tawassuth)

Islam mengajarkan moderasi dalam segala aspek kehidupan, termasuk
dalam penggunaan sumber daya alam. Moderasi ini mencegah eksploitasi
sumber daya alam berlebihan dan memastikan keberlanjutan. At-Tawassuth
bermakna moderat, al-i'tidal adalah kesetaraan, dan at-tawzun artinya
keseimbangan.

Firman Allah subh@nahii wata’alad dalam Al-Qur’an surah al-
Bagarah/2:201,
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Di antara mereka ada yang berdoa, "Tuhan kami! Anugerahilah kami
basanah di dunia dan hasanah di akhirat dan peliharalah kami dari siksa
neraka.”

Dari ayat di atas dapat pula dimaknai keseimbangan dunia dan akhirat
dengan doa, orang-orang beriman yang berilmu dan beramal saleh hidupnya
menjadi seimbang lahir dan batin. Ini dimaksudkan untuk menopang

">Wadan Y. Anuli, “Internalisasi Nilai Moderasi Islam At-Tawasuth wal I’tidal di
Sekolah,” Jurnal Basicedu, Vol. 6. No. 6. Tahun 2022, Institut Agama Islam Negeri Manado,
Indonesia. hal. 10407.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 1..., hal. 440.
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pengalaman agama dan sukses hidup di dunia, dan juga kebaikan di akhirat
serta terlindungi dari azab neraka dengan keridhaan-Mu. Di ayat yang lain
Allah subhdnahii wata 'ald berfirman dalam surah Al-Qashash/28:77,
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Moderasi berasal dari kata Latin "moderatio”, yang berarti kesedangan
atau "tidak kelebihan dan tidak kekurangan.” Kata tersebut mengandung arti
penguasaan diri dari sikap yang sangat baik dan buruk. Ketika digunakan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "moderasi® memiliki dua
definisi: "pengurangan kekerasan” dan "menghindari keekstreman".
Sebaliknya, "moderat” adalah selalu menghindari perilaku ekstrim dan
berorientasi pada dimensi jalan tengah. Lukman Hakim Saifuddin
menyatakan dalam prolognya bahwa orang yang moderat adalah orang yang
bertindak secara tidak berlebihan atau sedang, dengan kata lain cara yang
wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrim. Dan juga dalam bahasa Inggris
moderation sering digunakan dalam pengertian average (rata-rata), core
(inti), standard (baku), atau non-aligned (tidak berpihak).” Secara umum,
moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral,
dan watak baik ketika memperlakukan orang lain sebagai individu maupun
dengan lembaga negara. Dalam bahasa Arab, moderasi diartikan dengan kata
wasath atau wasathiyah, yang mempunyai padanan kata tawassuth (tengah-
tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Penerapan prinsip
wasathiyah bisa disebut wasith. Dan kata wasathiyah diartikan sebagai
“pilihan terbaik”. Kata ini sering dikenal makna adil. Bahkan kata wasith
telah menyebar ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata "wasit", yang berarti
penengah, perantara (seperti dalam bisnis atau perdagangan), pelerai (seperti

" Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Judul asli At-Tafsir al-Muyassar, Penerjemah Tim
Penerjemah Qisthi Press, Penerbit Qisthi Press, Cetakan I, April 2008, Jilid 2. Juz 20..., hal.
304.

"*Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, Prolog Lukman
Hakim Saifuddin. Penerbit Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Republik
Indonesia. Jakarta, 2019. Cetakan Pertama, Oktober 2019, hal. 1.
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pemisah atau pendamai) antara orang yang berselisih, dan pemimpin dalam
pertandingan.’

Kata "wasathan" dengan kata "moderasi beragama™ dalam Al-Qur'an
dan Hadis memiliki berbagai makna dan istilah. Sebagai contoh, Allah
subhdnahii wata’dla berfirman dalam surah Al-Bagarah/2:143, bahwa
moderasi beragama berarti umat yang dipilih.
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Dan demikianlah, telah Kami jadikan kamu suatu umat yang di tengah,
supaya kamu menjadi saksi-saksi atas manusia, dan adalah Rasul menjadi
saksi (pula) atas kamu. Dan, tidaklah Kami jadikan kiblat yang telah ada
engkau atasnya, melainkan supaya Kami ketahui siapa yang mengikut Rasul
dari siapa yang berpaling atas dua tumitnya. Dan, memanglah berat itu
kecuali atas orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan, tidaklah Allah
akan menyia-nyiakan iman kamu. Sesungguhnya, Allah terhadap manusia
adalah Penyantun lagi Penyayang.”

Sementara moderasi dalam hadis, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam, bersabda sebagai berikut,
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dan Yahya bin Sa'id dari Ibnu
Juraij dari Sulaiman bin 'Atiq dari Thalg bin Habib dari Al Ahnaf bin Qais
dari 'Abdullah dia berkata, "Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam, telah

®Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan Hadist,” Jurnal
limiah Al-Mu ashirah. Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif, VVol. 18, No.
1. Januari 2021. Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniri, Banda
Aceh, hal. 61.

""Hamka, Tafsir Al-Azhar, Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Penerbit Gema Insani, Cetakan pertama, Maret
2015. Jilid 1..., hal. 270.
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bersabda, 'Celakalah orang-orang yang suka melampaui batas." (Beliau
mengucapkannya tiga kali). (HR. Hadits Shahih Muslim No. 4823).

Di hadis yang lain, Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam,
bersabda,
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Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi' dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abul Ahwash
dari Simak dari Jabir bin Samurah ia berkata, Saya pernah shalat (Jum’at)
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, lama shalat dan khutbah
beliau pertengahan (tidak terlalu panjang atau terlalu pendek). (HR. Hadits
Shahih Muslim No. 1433)."

Pedoman dan sifat Tawassuth yang telah mengubah kepribadian
seseorang harus diterapkan di semua bidang, sehingga agama Islam dan cara
pandang serta tindakan yang baik tetap menjadi saksi dan kebenaran untuk
semua pikiran dan tindakan manusia. Sikap tawassuth berbasis pada prinsip
hidup yang menjunjung tinggi keharusan adil dalam kehidupan bersama.
Pendekatan ini menghindari segala jenis pendekatan tathorruf atau ekstrim,
bertindak adil dan konsisten. Sikap Tawassuth, dalam berbagai bentuknya,
tidak berarti bersikap serba boleh (kompromis) atau mencampuradukan
semua aspek (sinkretisme). Selain itu, jangan mengisolasi diri dan
menghindari bertemu dengan orang lain. Dalam Islam, karakter at-Tawassuth
berfungsi sebagai titik tengah di antara dua sisi.”

Dalam konteks energi terbarukan, moderasi berarti menggunakan
sumber daya energi secara efisien dan seimbang dengan kemampuan alam
untuk memperbaharuinya. Misalnya, dengan mengembangkan infrastruktur
yang mempromosikan penggunaan energi terbarukan, seperti panel surya atau
turbin angin, dapat mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil
yang berkontribusi pada emisi karbon. Selain itu, at tawassuth juga
mencakup pengembangan kebijakan dan praktik yang mendukung efisiensi

Bsylaiman  Muhammad Amir, etal, ‘“Pemahaman Hadis Tentang Moderasi
Beragama (Studi Takhrij Hadis),” Shahih: Jurnal Ilmu Kewahyuan, Vol. 5, No. 2, Juli -
Desember 2022. UIN Sumatera Utara Medan, hal. 44.

Muhammad Miftah, “Interpretasi Amaliah Tawassuth dalam Konsep Dasar
Pemahaman Pendidikan Islam Wasathiyah dan Relevansinya di Masa Kini,” Ulil Albab:
Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol. 3 No.1, Desember 2023. Universitas Islam Negeri Salatiga,
hal. 501.
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energi dan penghematan. Misalnya, insentif untuk mengadopsi teknologi
hemat energi, peraturan yang mendorong efisiensi dalam sektor industri, atau
kampanye kesadaran publik tentang pentingnya penggunaan energi yang
bijaksana. Dengan menerapkan prinsip at tawassuth dalam manajemen energi
terbarukan, dapat mempercepat peralihan menuju masyarakat yang
berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif emisi karbon terhadap
lingkungan. Dalam konteks penggunaan energi terbarukan, moderasi adalah
menggunakan energi dengan bijak dan tidak berlebihan, menghindari
pemborosan sumber daya energi terbarukan.

D. Manusia sebagai Konservator Bumi

Menurut penulis aspek dalam Islam dalam memahami aktivitas dan
peran manusia untuk menjaga bumi sangatlah penting. Bumi tidak hanya
berfungsi sebagai tempat tinggal bagi manusia dan makhluk lainnya, tetapi
juga sebagai manifestasi dari kekuasaan, rahmat, dan kebijaksanaan Allah
subhanah( wara’dld. Sebagai bagian dari ciptaan-Nya, bumi menjalankan
peran sesuai dengan kehendak Allah subhdnahii wata’dla dan menjadi sarana
bagi manusia, berdasarkan hal ini, manusia diharapkan dapat
mengembangkan kesadaran tentang pentingnya menjaga bumi dan
memanfaatkannya sesuai dengan petunjuk Allah subhdanahii wata’ala.

1. Peran Manusia sebagai Khalifah

Peran manusia sebagai khalifah untuk menjaga bumi merupakan
tanggung jawab moral, spiritual, dan ekologi. Sebagai khalifah, manusia
harus menjaga keseimbangan alam, melestarikan sumber daya alam, dan
menghindari kerusakan demi menjaga kelangsungan hidup seluruh makhluk
dan lingkungan di Bumi. Peran ini mencakup pengelolaan yang bijaksana,
gaya hidup berkelanjutan, dan tindakan kolektif untuk memastikan bahwa
planet ini tetap layak huni bagi generasi sekarang dan mendatang, sesuai
firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah/2:30,
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Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.®

Diciptakan khalifah sebagai penguasa di bumi yang bertanggung jawab
atas segala sesuatu, termasuk tumbuhan, hewan, hutan, air, sungai, gunung,
dan lautan. Memberi kepada manusia kemampuan untuk menggunakan
segala sesuatu yang ada di bumi baik untuk kepentingan diri sendiri ataupun

8jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Jalaluddin
Abdirrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, penerjemah Najib Junaidi, penerbit
Pustaka eLBA, cetakan kedua, Januari 2011, Juz 1, hal. 45.
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memelihara bumi sebagai misi besarnya dalam mengembangkan akhlak yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan.®* Makna khalifah di sini adalah
pelindung, pembimbing dan pemelihara agar setiap makhluk dapat mencapai
tujuan yang diinginkannya.

Khalifah berasal dari akar kata khalafa (M= - (% - (is) yang

memiliki arti menganti, wakil.®? di mana manusia di muka bumi ini menjadi
wakil Sang Pencipta sebagai pengganti untuk memelihara alam semesta
dalam kehidupan sehari-hari. Yusuf Qardhawi berpendapat dalam Ri’ayah al-
Bi’ah fiy Syari’ah al-1slam bahwa menjaga lima tujuan utama Islam (magasid
al-syari’ah) hukumnya sama dengan menjaga, memelihara lingkungan dan
mengelola sumber daya alam. Menurut kaidah Ushul Figh, "Jika sesuatu
membawa kepada kewajiban, maka sesuatu itu wajib hukumnya".®

Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah/2:30, bahwa manusia sebagai
khalifah fil Ardh dan ayat ini dijelaskan oleh Yusuf al-Qaradhawi,® yang
dinukilkan dari Raghib al-Asfahani (897 M - 967 M) dalam kitab Al-Dzari’ah
ila Makarim al-Syari’ah, menjelaskan bahwa ada tiga alasan Allah
subhdnahii wata’dld menciptakan manusia yaitu:

Pertama: Predikat khalifah sebagai tugas memakmurkan bumi

Allah subhdnahii wata’dld berfirman tentang penciptaan manusia
sebagai khalifah dalam surah al-Shad/38:26,
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan

8 Andi Muhammad Absar dan Ria Susanti, “Urgensi Pendidikan Akhlak Terhadap
Lingkungan,” AJIE: Al-ghazali Journal of Islamic Education, Vol. 2, No. 1, Juni 2023, hal.
50.

8 Abaza, Tamyiz, “Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim” Kamus Pintar Terjemah Al-
Qur’an, Cetakan Pertama, 10 Januari 2017, editor Basyir, Penerbit Tamyiz, hal. 47.

&Fitrian Noor, “Pengelolaan Sumber Daya Alam Berdasar Prinsip Figh Al-Bi’ah”
Jurnal llmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (JIPPK), Vol. 3 No. 1, Juni
2018. Program Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Brawijaya, hal. 51.

¥yusuf al-Qaradhawi, Dar al Qiyam wa Akhlag fil Iqgtishodi Islam. Penerbit,
Maktabah Wahbah, Kairo. 1995, hal. 149. Lihat juga Iin Yuniarni, “Etika Eksplorasi
Pertambangan Perspektif Al-Qur’an,” Disertasi, Program Studi Doktor lImu Al-Qur’an Dan
Tafsir, Konsentrasi llmu Tafsir, Institut PTIQ Jakarta. 2019, hal. 215.
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Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan”.

Secara umum, al-Maraghi menjelaskan tafsir ayat di atas bahwa Allah
subhdnahii wata’dld berfirman kepada Nabi Daud ‘alaihissalam untuk
memimpin sebagai penerus kekhalifahan dalam rangka memakmurkan bumi
dan Allah subhdnahii wata’dald berwasiat kepada Nabi Daud ‘alaihissaldam
untuk menetapkan hukum secara benar di antara manusia dengan tidak
mengikuti hawa nafsu, dan tidak tersesat dari jalan Allah subhanah(
wata’dld.®® Pada ayat yang lain Allah subhdnahii wata’dld juga berfirman
tentang fungsi manusia sebagai pemakmur bumi yaitu dalam surah
Hud/11:61,
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shalih. Shaleh berkata:
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya)".

Demikianlah Al-Qur'an dengan jelas menyatakan bahwa tanda-tanda
dan sifat-sifat keagungan Allah subhdnahii wata’dla dapat ditemukan dalam
dunia materi. Dalam Tafsir al-Sya'rawi, Muhammad al-Sinrawi menjelaskan
bahwa ista'marakum pada ayat tersebut berarti meminta semua orang untuk
memakmurkannya. Memakmurkan bumi adalah kebutuhan yang harus
dipahami dan dapat dicapai melalui dua cara: menjaga apa yang sudah ada
agar tidak rusak dan menambah keindahan.®

Secara moral dan etika manusia memiliki tanggung jawab yang besar
dan berkewajiban melestarikan lingkungan daripada makhluk lainnya.
Konsep khalifah dalam ajaran Islam sangat relevan dengan memperhatikan
konsep ekologis dan lingkungan hidup. Oleh karena itu, ajaran Islam yang
berkaitan dengan konsep ekologis dan lingkungan hidup harus dibangun

8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, At-Tafsir Al-Maraghi, penerbit, Mustafa al-Babi al-
Haldbl, Mesir. 1394 H, juz XXIII, hal. 205. Dan, lin Yuniarni, “Etika Eksplorasi
Pertambangan Perspektif Al-Qur’an,” Disertasi, Program Studi Doktor lImu Al-Qur’an Dan
Tafsir, Konsentrasi Ilmu Tafsir, Institut PTIQ Jakarta. 2019, hal. 216.

8Muhammad al-Sinrawi dan ‘Abdul Warits Al-Dasuqi, Khowatii Haula Al-Qur’an
al-Karim Tafsir al-Sya’rawi. Jilid 6, hal. 568. Dan, lin Yuniarni, “Etika Eksplorasi
Pertambangan Perspektif Al-Qur’an,” Disertasi, Program Studi Doktor llmu Al-Qur’an Dan
Tafsir, Konsentrasi llmu Tafsir, Institut PTIQ Jakarta. 2019, hal. 217.
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sebagai sistem nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dapat dipahami, diubah,
dan diinternalisasikan oleh seluruh umat manusia untuk mewujudkan dan
melestarikan alam.®

Manusia sebagai khalifah harus memiliki kesadaran lingkungan, seperti
apa yang dicontohkan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, dan
para sahabatnya, dikenal sebagai penjaga lingkungan yang mengajarkan
kepada umat Islam untuk menjaga kelestarian lingkungan, memelihara alam
dengan tidak mencemarinya. Ini tercermin dalam banyak hadits yang
mengajarkan betapa pentingnya menjaga kelestarian, kebersihan dan
membuang sampah pada tempatnya. Terkait dengan pentingnya penghijauan,
menjaga lingkungan yang bersih dan melakukan penanaman pohon, dari
Anas bin Malik berkata, Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam,
bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Qatadah dari Anas bin
Malik dari Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam beliau bersabda
“Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, atau berkebun lalu
tanaman tersebut dimakan burung, orang lain atau binatang ternak,
melainkan baginya adalah sedekah”.*®

Dalam hadis lain Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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Jauhilah tiga macam perbuatan yang dilaknat; buang air besar di
sumber air, ditengah jalan, dan di bawah pohon yang teduh. (HR. Abu
Daud).®

87Watsiqotu|, etal., “Peran Manusia Sebagai Khalifah Allah Di Muka Bumi
Perspektif Ekologis Dalam Ajaran Islam,” Jurnal Penelitian, VVol. 12, No. 2, Agustus 2018,
Program Magister Pendidikan Sejarah, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, hal, 359 - 360.

88Diriwayatkan Hisyam bin Abdul Malik (w. 227) dari Wadldloh bin Adbdullah
Maula Yazid bin Atha (w. 176) dari Qatadah bin Da’mah bin Qatadah (w. 117), dari Anas
bin Malik bin An-Nadlir (w. 91). Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Adab, No. 6012.
Diriwayatkan pula setidaknya dalam 8 (delapan) matan hadis, diantaranya terdapat dalam
Shahih Muslim. Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim, Shahth Muslim, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, jilid
8, hal. 180.

#Cut N. Ummu Athiyah, “Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadits”
Jurnal Bimas Islam, Vol. 10. No. 1I. 2017, hal. 347.
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Janganlah salah seorang dari kalian kencing dalam air yang diam, yaitu air
yang tidak mengalir kemudian ia mandi di dalamnya. (HR. Bukhari).

Dan juga Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam bersabda,

SR A AL
Barang siapa yang menghidupkan tanah (lahan) mati maka ia menjadi
miliknya.®

Menghidupkan tanah mati yang tidak dimiliki siapapun dan tidak
dimanfaatkan oleh orang lain dianjurkan dalam Islam, karena itu, seseorang
dapat menghidupkannya dengan menyiram, mengolah, dan menanamnya,
mendirikan struktur di atasnya, atau membuat pagar di sekitarnya. Selain itu,
dijelaskan bahwa syara’ mendorong untuk menghidupkan lahan tidur karena
sangat dibutuhkan oleh manusia.**

Dari sisi lain Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, sangat
memperhatikan terkait dengan ekosistem lingkungan yaitu membuat kawasan
konservasi atau dalam istilah hima. Hima pada masa Nabi Muhammad
shallalldhu ‘alaihi wasallam adalah Kawasan yang langsung dikelola oleh
pemerintah atas dasar syar’i guna melestarikan kehidupan liar serta hutan
(flora dan fauna), sesuai hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam, bersabda,

SE 2R B i Gl of B (8 N B G i g
w\d”“\gu/\:; @A\u\m’“\@a)wud\f@igdw
g ode 2 Lo 0 3T sl 1065 205 ) e Y 06 1 e 2 (o

°~)bb’r¢‘@5‘}:—’°ub‘é‘§-‘j‘@>

Yahya bin Bukair menyampaikan kepada kami, al-Laits meyampaikan kepada
kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaidillah bin Abdillah bin ‘Utbah
dari Ibnu Abbas dari al-Sha'b bin Jatsamah, bahwa Rasulullah shallallahu

90Diriwayatkan Al-Nasa'1 dari Sahabat Said bin Zaid No. 5563. Hadis ini ditemukan
pula dalam Al-Muwatha Malik, No. 1402 dan Sunan al-Baihagi, No. 10667. Dan Cut N.
Ummu Athiyah, “Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadits” Jurnal Bimas
Islam, Vol. 10. No. II. 2017, hal. 338.

% Abd. Mogsith Ghazali, et.al., Fikih Energi Terbarukan Pandangan dan Respons
Islam atas Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), Penerbit LAKPESDAM-PBNU
Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama, editor Marzuki Wahid, hal. 75.
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‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hima kecuali yang ditetapkan Allah
dan Rasul-Nya." al-Sha'b berkata, "Telah sampai kabar kepada kami bahwa
Nabi shallalléhu ‘alaihi wasallam pernah menetapkan al-Nagi' sebagai
hima. Demikian juga Umar menetapkan al-Syaraf dan al-Rabzah sebagai
daerah terlarang. (HR. Bukhari).*

Kedua: Melaksanakan visi llahiyyah

Alasan kedua mengandung makna menjalankan atau mewujudkan
sesuatu. Jadi melaksanakan fisi ilahiyah berarti menjalankan kehendak Allah
subhdnahii wata’dla, dan merujuk pada upaya manusia untuk mematuhi
perintah-perintah atau mendekatkan diri kepada-Nya melalui pemahaman
yang lebih dalam tentang kehendak subhdnahii wata’dla. Semua ibadah yang
harus dilakukan manusia sepanjang hidupnya terdiri dari ibadah mahdhabh,
yaitu ibadah yang telah ditetapkan Allah subhdnahii wata’ala dalam bentuk,
kadar, dan waktunya, seperti Shaldh, puasa, zakat, dan haji, serta ibadah
ghairu mahdhah, yaitu segala kegiatan lahir dan batin manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah subhdnahii wata’dla yang dilaksanakannya
dengan niat yang tulus, hanya tertuju kepada Allah subhéanahi wata’dla,
karena semua amal ibadahnya akan dihisab, dan kemudian mendapatkan
balasan dari-Nya.” Sesuai fiman Allah subhdnahii wata’dld dalam surah az-
Dzariyat/51:56,
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dan jin dalam penciptaannya
harus meyakini sebagai kewajiban untuk mengabdi kepada Allah subhanahd
wata’dla. Tauhid adalah konsep utama dalam agama Islam yang mengatur
keseimbangan jiwa. Tauhid dianggap sebagai dasar tindakan manusia yang
paling penting. Semua pandangan tentang kebaikan, keteraturan,
keterbukaan, dan kepasrahan didasarkan pada tauhid. Tauhid, yang pada
awalnya berarti mengesakan Allah subhdnahii wata’dla, kemudian digunakan
untuk sosial, budaya, dan pada akhirnya pada lingkungan. Kebaikan dalam
etika dan moral tidak hanya sebagai semangat dalam penafsiran atas syari’at

%Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadis Shahih
Bukhari, no. 2370, hal. 530. Dan Abd. Wahid, et.al., Hadis dan Problematika Sosial, Editor
Zulihafnani, Penerbit PADEBOOKS, Cetakan pertama tahun 2023, hal. 40.

% Anwar Sutoyo, Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an, Penerbit Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2007..., hal. 67.

94Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014, hal. 524.
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Islam, namun harus diimplementasikannya dalam bentuk ibadah. Dengan
demikian untuk menuju kepada pelestarian lingkungan merupakan kerja
cerdas, keras dan besar bagi semua pihak, tidak hanya pada lingkungan
akademisi, dengan kata lain bahwa lingkungan akan ramah kepada manusia
bila manusia itu sendiri juga ramah kepada lingkungan.*> Sesuai hadis
riwayat at-Tirmidzi, Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam bersabda,
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Sayangilah siapa yang ada di muka bumi, niscaya kamu akan disayangi oleh
siapa saja yang ada di langit" (HR. At-Tirmidzi no. 1924).

Mewujudkan cinta kasih manusia sebagai makhluk yang berakal
terhadap Tuhan, yang telah menciptakan bumi tanpa merusaknya, sama
halnya dengan melestarikan alam sebagai ibadah kepada Allah subhanah(
wata’dla. Dan seyogyanya setiap orang bertanggung jawab untuk menjaga
dan melestarikan alam sesuai kemampuannya.®® Dan Nasr mengatakan bahwa
hubungan antara agama islam dan konsep ekologis islam menunjukkan
bahwa salah satu krisis yang dihadapi manusia adalah krisis lingkungan yang
disebabkan oleh tindakan manusia modern yang sering mengabaikan aspek
spiritualitasnya.”” Karena manusia dituntut untuk melakukan kebaikan baik
untuk dirinya maupun lingkungan.

Dalam melaksanakan visi llahiyyah, Allah subhdnahii wata’dld telah
menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya dan menjadi khalifah di
bumi, Dia telah menciptakannya dalam keadaan sempurna sehingga manusia
tidak memiliki kekurangan fisik atau spiritual untuk mencapai tujuan ini.
Begitu juga dengan makhluk lain, semuanya dilengkapi dengan sesuatu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan penciptaannya. Febriani berpendapat
bahwa mengakui setiap makhluk Allah subhdnahii wata’dld pada akhirnya
akan membawa manusia untuk menghormati setiap makhluk yang ada di
sekitarnya. Sehingga manusia dapat menjalin persaudaraan yang harmonis
atau ukhuwwah makhlugiyyah satu sama lain, dengan ini manusia akan lebih
menyadari kebesaran dan kesempurnaan Allah subhdnahi wata’dla atas
setiap ciptaan-Nya. Akibatnya, akan terbentuk hubungan harmonis antara

BA. Rusdina, “Membumikan Etika Lingkungan Bagi Upaya Membudayakan
Pengelolaan Lingkungan yang Bertanggung Jawab”, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Jurnal Istek, Vol. 9 No. 2, Tahun
2015, hal. 261.

%Masturi, "Wawasan Konservasi Alam dan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Al-
Qur’an” Program Studi Magister lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Institut PTIQ Jakarta. 2023, hal.
80.

9"Masrokhin, “Konsep Ekologi Islam Seyyed Hossein Nasr,” Jurnal Irtifag, VVol. 1 No
1, Tahun 2014, hal. 3.
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manusia dengan dirinya sendiri (habl ma'a nafsih), manusia dengan sesama
manusia (habl ma'a ikhwanih), manusia dengan alam raya (habl ma'a bi'atih),
dan manusia dengan Allah (habl ma'a Khaligih). Pada akhirnya, hubungan
harmonis ini menghasilkan ibadah berjamaah antara alam raya dan manusia
kepada Allah subhdnahii wata’ala. Salah satu cara untuk menunjukkan
ibadah kepada Allah subhdnahii wata’dld dalam ajaran Islam adalah dengan
menjalin hubungan kasih sayang, atau silah al-rahim.*

Allah subhdnahii wata’ald berfirman tentang tasbih dalam surah Al-
Hadid/57:1,
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Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada
Allah (menyatakan kebesaran Allah subhanahii wata’ald). Dan Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana™.

Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah yang
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”

Menurut Jarir al-Tabari menafsirkan tentang tasbih bahwasanya,
seluruh alam semesta selain diri-Nya dari ciptaan Allah subhdnahit wata’ala,
bertasbih berupa penghormatan kepada Allah subhdnahii wata’dld, dan
berjanji terhadap kekuasaan rububiyah-Nya serta patuh kepada seluruh
perintah-Nya. Bertasbih dalam makna agama ialah “menjauhkan Allah
subhdnahii wata’ala dari semua sifat kejelekan, kekurangan, bahkan
ketidaksempurnaan yang terbayang dalam pikiran makhluk.*®

Alam Raya Bersujud adalah sebuah ungkapan yang menggambarkan
rasa kagum dan syukur terhadap kebesaran Sang Pencipta, di mana seluruh
alam semesta tunduk dan sujud kepada Allah subhdnahii wata’ala. Secara
konseptual, ungkapan ini sering digunakan dalam konteks spiritual atau
religius, untuk menunjukkan bahwa alam dan seluruh makhluk yang ada di

dalamnya mengakui kekuasaan Tuhan. Sujud berasal dari kata sajada (.>-.)

yang menunjukkan makna merendahkan diri. Ketika orang Arab berkata telah
bersujud maka artinya telah merendahkan diri. Dengan ini segala sesuatu
yang rendah dapat disebut sujud. Abu Amr berpendapat bahwa sujud berasal

%Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-Qur’an,
Cetakan Pertama, 2014, Penerbit PT Mizan Pustaka.. ., hal. 87-90.

%Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thoha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 538.

100\ 1uhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Jami’ Al-Bayan an-Ta 'wil Ay Al-Qur’an, Jilid 14,
Penerbit Dar Al-Fikr, Beirut, 2005, hal. 246.
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dari dua kata sajada al-rajulu yang maknanya laki-laki itu telah
menundukkan kepalanya.'®*

Dalam kitab tafsirnya, Teungku Muhammad Hasbi al-Siddieqy
menjelaskan bahwa sujud secara bahasa berarti tunduk dan patuh. Dan
diantara bukti dari ketundukkan serta kepatuhan adalah meletakkan
keningnya diatas tanah. Begitulah penghormatan orang-orang sebelumnya
kepada rajanya, sebagai contoh adalah Nabi Ya’qub ‘alaihissalam dan
anaknya bersujud kepada Nabi Yusuf ‘alaihissalam.*® Ketika manusia
melaksanakan sujud dalam skalah baik fardhu maupun sunnah, maka terdapat
manfaat mulia dalam gerakan sujud tersebut, sehingga orang yang sujud
senantiasa dekat dengan Tuhannya.'® Pada prinsipnya melalui sujudlah
seorang hamba bisa merasa dekat dengan Tuhannya, sesuai hadis Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam,

dabe 2y 4 e deall Qg5 Lo 03

Saat-saat dimana seorang hamba lebih dekat kepada Tuhannya adalah ketika
ia bersujud (HR. Muslim).%*

Syukir kepada Allah subhdanahii wata’dld juga merupakan bagian dari
ibadah, dengan bersyukur berarti manusia menempatkan diri sebagai hamba-
Nya yang mendapatkan nikmat dan memahaminya bahwa segala sesuatu
berasal dari Sang Pencipta. Manusia menyadari betapa besar dan luasnya
keajaiban, mulai dari udara yang dihirup, matahari yang memberikan
kehidupan, hingga keseimbangan ekosistem yang mendukung seluruh
kehidupan di bumi. Dengan bersyukur, bisa menjaga hubungan harmonis
dengan alam, dan juga membawa ketenangan batin, kebijaksanaan, serta
pengertian bahwa manusia adalah bagian kecil dari sesuatu yang lebih besar.

Secara etimologi istilah syukur berasal dari kata Asy-Syukiir (LsS&),
kata Asy-Syukir berupa isim masdar dari kata 1S5 5 ) S5 - Sy -S4 artinya
berterima kasih,"® Syukur ini juga dapat mengantar manusia dengan

1015 °ad Al-Hakim, al-Mu’jam al-Sufi al-Hikmah fi Hudud al-Kalimah, Penerbit

Dandarah Beirut, 1981, hal 563.

192 Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘anul Majid al-Nur, jilid 1,
Penerbit Pustaka Rizki Putra Semarang, 2000, hal. 80.

193 Ahmad Rizqon, “Konsep Sujud Menurut Ibnu Arabi dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an
Al-Karim dan Futuhat Al-Makkiyah,” Tesis, Program Magister llmu Al-Quran dan Tafsir
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 2020, hal. 5.

1%%Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim melalui jalur sanad
Abu Hurairah dan termasuk dalam kategori hadits shahih. Hadits ini juga terdapat dalam
kitab Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan Ahmad bin Hanbal.

1%Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Penerbit PT. Mahmud Yunus wa
Dzurriyyah, Jakarta. 2010, hal. 201. Lihat juga: Ali Atabik, et.al., Kamus Kontemporer Arab
Indonesia, Penerbit Yogyakarta Multi Karya Grafika, 1998, hal. 1143.
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menyadari sepenuh hati betapa besar kemurahan dan kasih sayang Allah
subhdnahii wata’ala.*® Uraian di atas sesuai firman Allah subhanah(
wata 'ala dalam surah Al-Furgan/25:62,
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Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang
yang ingin mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur.*’

Manusia ahli syukur menurut Abdullah Gymnastiar adalah ketika
memperoleh harta, pangkat ataupun gelar, bahwa semua itu berpikir adalah
karunia Allah subhdanahii wata’ala yang diberikan untuk lebih dekat kepada-
Nya. Di mana menggunakan karunia-Nya dengan benar agar mendapatkan
berkah di jalan Allah subhdnahi wata’dla.**®

Ketiga: Melanjutkan Kekhalifahan

Allah subhdnahii wata’ala memberi tugas kepada manusia ke dunia
tidak hanya untuk beribadah saja, tapi Allah subhdnahii wata’dld juga
menugaskan bagi manusia yaitu salah satu tugasnya sebagaimana telah
berfirman dalam surah Yunus/10:14,
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Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka) di
bumi setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat.'*

Lalu Kami jadikan kamu pengganti-pengganti yaitu Kami jadikan
kalian penguasa di muka bumi setelah berlalunya kaum-kaum yang telah
kalian dengar Kkisah-kisahnya dan kalian perhatikan peninggalan-

%Desri Ari Enghariano, “Syukur dalam Perspektif al-Qur’an,” Jurnal El-Qanuni

(Jurnal llmu Kesyariahan dan Pranata Sosial), Volume 5. Nomor 2. Edisi Juli-Desember
2019, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan, hal. 272.

YDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014.. ., hal. 366.

1%Choirul Mahfud, “The Power of Syukur Tafsir Kontekstual Konsep Syukur dalam
al-Qur’an” Lembaga Kajian Agama dan Sosial (LKAS) Surabaya, Epistemé, Vol. 9, No. 2,
Desember 2014, hal. 378.

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 11, hal. 406.
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peninggalannya, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat baik
bahwa itu perbuatan baik maupun buruk.'*

Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan makna
khalifah adalah,

S SOV IS PHERTNINIFIN SO R WCH PRERPIE I PRV WER)

Al-Khalifah man yakhlufu gaira wa yagmu magamahu fi tanfizil-ahkam, wal-
muradu bil khalifah huna al-ahkam.'*! (Khalifah adalah orang yang
menggantikan orang lain dan mengambil tempatnya dalam melaksanakan
putusan).

Bahwa sumber daya alam yang diberikan Tuhan kepada dunia ini milik
semua generasi, baik generasi sekarang maupun generasi yang akan datang.
Di mana semua orang juga harus menikmati sumber alam yang luar biasa,
termasuk sumber tambangnya yang diberikan oleh Allah subhdnahit wata’dla
tanpa syarat untuk setiap generasi.*> Kosa kata "khalifah" merupakan bentuk
mufrad dan khald’if adalah bentuk plural,**®* dengan berbagai variasinya,
akhirnya bermuara pada makna di atas, yaitu berkaitan dengan Kkata
"pergantian” atau kata yang muncul setelah kata yang hilang. Dalam
melaksanakan hukum, khalifah adalah orang yang mengambil alih peran
orang lain dan melakukan pekerjaan sesuai dengan pekerjaan yang diberikan
kepadanya.

Manusia merupakan makhluk paling sempurna dan mulia dengan diberi
akal pikiran dan perasaan, sekaligus menjadi khalifah di muka bumi ini.
Karena itu khalifah atau pemimpin bukan untuk merusak dan menumpahkan
darah, seperti yang disebutkan oleh malaikat, tetapi khalifah harus
membangun peradaban di muka bumi dengan damai, sejahtera, berkeadilan

110Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Pendidikan Pembangunan Karakter, Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI,
cetakan 1. 2010, hal. 102.

wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syari‘ah
wa al-Manhaj, Penerbit Darul-Fikr, Beirut, VVol. I, 1999, hal. 23.

“%lin Yuniarni, “Etika Eksplorasi Pertambangan Perspektif Al-Qur’an,” Disertasi,
Program Studi Doktor llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Konsentrasi Ilmu Tafsir, Institut PTIQ
Jakarta. 2019, hal. 218.

B3Dj dalam Al-Qur’an hanya ada dua ayat yang mengungkapkan secara eksplisit kata
khalifah dengan bentuk mufrad yaitu: al-Bagarah/2: 30 dan Shad/38: 26: ketika Allah
mengamanatkan kepada Nabi Daud a.s. sebagai kkzalifah di muka bumi. Dalam bentuk plural
Al-Qur’an menggunakan kata khald’if yang disebut empat kali yaitu pada sirat al-An’am/6:
14, YQnus/10: 73, Fathir/35: 39, sedang kata khulafa digunakan sebanyak tiga kali pada srat
al-A’raf/7: 69,74 dan al-Naml/27: 62. Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mujam al-
Mufahras li Al-Fazh Al-Qur’an, Penerbit Dar al Hadith, Kairo, 2005, hal. 295.



177

dan berkelanjutan*** Salah satu tujuan sosial yang dapat meningkatkan
standar hidup dan kondisi ekosistem adalah pengelolaan lingkungan. Dengan
melakukan perencanaan lingkungan yang baik, maka dalam sektor pelestarian
mampu memberikan keamanan pangan, mendorong stabilisasi ekonomi, dan
meningkatkan kualitas hidup.'*

Sangatlah penting untuk dipahami bahwa bagian dari Magasidus
Syari‘ah, atau tujuan syari’at Islam, adalah bagaimana melestarikan alam
serta menjaga lingkungan hidup yang aman, baik, dan sehat. Tujuan-tujuan
ini didasarkan pada pemahaman bahwa Islam tidak hanya sekadar agama
ritual, tetapi juga mengatur tentang kehidupan manusia secara menyeluruh,
termasuk konservasi alam dan lingkungan hidup, yang sering disebut sebagai
hifz al-bi’ah, Poin penting dalam hal ini, menurut Yusuf Al-Qardhawi, bahwa
menjaga lingkungan (hifz al bi’ah) atau konservasi alam adalah sama dengan
menjaga agama, akal, jiwa, keturunan dan harta. Secara rasional adalah ketika
aspek-aspek tersebut di atas rusak, maka konsekuensinya bahwa semua yang
terjadi dari kerusakannya menjadi ternodai. Karena itu hifz al bi'ah
memberikan makna bahwa menjaga, memelihara sesuatu di muka bumi
merupakan keharusan bagi setiap umat manusia yang hidup.**®

Melindungi, menjaga dan mengelola lingkungan hidup bukanlah hal
yang mudah, namun dibalik masalah itu semua, tentunya memelihara, dan
menjaga lingkungan menjadi mudah bila dilakukan secara bersama, dan
mempunyai paradigma yang sama pula yang terkait terhadap tanggung jawab
dalam menjaga lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, maka manusia
bertanggung jawab sebagai makhluk yang baik, patuh di dunia dan
mendapatkan kebaikan di akhirat. Tanggung jawab ini direpresentasikan
dalam aturan dan norma-norma hukum Islam yang memiliki tujuan-tujuan
mulia.™*’

Sumber daya alam atau energi terbarukan ataupun tak terbaharui, pada
hakikatnya semuanya terbatas adanya dan kegunaannya. Karena itu manusia
harus hemat dan efisien dalam memanfaatkan sumber daya alam tersebut
untuk keberlanjutan dalam kehidupan. Dalam hal ini berlaku kaidah “al-

"yUlin Niam Masruri, “Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Sunnah”, At-

Tagaddum: Jurnal Peningkatan Mutu Keilmuan dan Kependidikan Islam, Vol. 6, No. 2,
Tahun 2014, hal. 426.

Yysiktor Koval, etal, “Sustainable Natural Resource Management to Ensure
Strategic Environmental Development”, TEM Journal, Vol. 10 No. 3. Penerbit Uikten. 27
Agustus 2021, hal. 1022.

118\ fuhamad Alwi Syahrial, “Transformasi Konsep Hifdzul Bi’ah Terhadap Maraknya
Pembakaran Liar di Indonesia” Jurnal Al-Jina'i Al-Islami, Vol. 1. no. 2. Juni 2024,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, hal. 128.

YWiwik Utomo, “Tindak Pidana Pembakaran Lahan dalam Perspektif Pidana
Khusus dan Kaidah Hifz Al-Bi’Ah.” JLEB: Journal of Law Education and Business. Vol. 1
No. 2. Oktober 2023, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, hal. 364.
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maslahah  al-‘ammah  muqaddam  ‘ala  al-maslahah  al-fardiyyah”
(kemaslahatan umum/kolektif harus diutamakan dari pada kepentingan
individu/khusus).**® Faktor biotik, yang berarti makhluk hidup, dan faktor
abiotik, yang berarti lingkungan, serta hubungan antara keduanya merupakan
komponen penting dari ekosistem. Suatu ekosistem akan seimbang jika
semua elemennya berada dalam proporsi yang sama. Ini penting untuk
keberlanjutan dan keseimbangan aliran energi dalam ekosistem tetap
terjaga.™™

Ketiga alasan tersebut saling berhubungan satu sama lainnya. Jika
dilaksanakan dengan niat yang benar, memakmurkan bumi merupakan
bentuk ibadah dan pengabdian kepada perintah Allah subhanah( wata’dla.
Ini juga merupakan pelaksanaan tanggung jawab sebagai khalifah. Allah
subhdnahii wata’ala ingin bumi makmur, bukan hancur; Dia menghendaki
kebenaranya, bukan kerusakan, karena Allah subhdnahii wata’dla tidak
mencintai kerusakan dan orang-orang yang melakukannya.

2. ‘Ulama dan Dakwah Konservasi Lingkungan
‘Ulama berperan penting dalam memberikan bimbingan spiritual,
pendidikan agama, dan nasihat hukum kepada sesama manusia (khalifah)
berdasarkan ajaran Islam, karena itu ‘ulama dianggap sebagai pemimpin
agama dalam masyarakat Muslim. "Ulama memiliki pengetahuan mendalam
tentang Al-Qur'an, Hadis, dan hukum Islam (figh), serta sering dianggap
sebagai otoritas dalam hal agama dan moralitas.

‘Ulama berasal dari akar Kata ‘alima (s - 55 - 212) yang memiliki

arti mengetahui.’?® Dan kata ‘ulama merupakan bentuk plural dari kata ‘Alim
(isim fa’il), secara etimologi memiliki makna orang yang berpengetahuan
atau ahli ilmu.*?* Al-Jurjani menjelaskan dalam kitabnya at-Ta rifdr, di mana
al-‘Alim secara bahasa artinya “Sebuah pernyataan bagi orang yang
memahami atau mengetahui sesuatu, karena orang tersebut mengenal Allah
subhdnahii wata’dld, beserta nama-nama dan sifat-sifat-Nya”.*?> Sementara
sahabat Ibnu Mas’ud mengemukakan ‘Ilmu itu tidaklah terdapat pada

118\ famluatun Nafisah, “Menimbang Hifz al-Biah sebagai Usul ash-Shari“ah dalam

Al-Qur’an”, Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 2 No. 1, Tahun 2019, Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, hal. 104.

119Rahayu Rahayu, et.al., “Pemahaman Tentang Lingkungan Berkelanjutan”, Jurnal
Modul, Vol. 18 No. 2, Tahun 2018, Departemen Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas
Diponegoro, hal. 81.

120 abaza, Tamyiz, “Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim” Kamus Pintar Terjemah Al-
Qur’an, Cetakan Pertama, 10 Januari 2017, editor Basyir, penerbit tamyiz..., hal. 109.

12 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Penerbit Pustaka Progresif, Surabaya, 1997, Edisi kedua, hal. 966.

122< Ali ibn Muhammad al-Jurjani, at-Ta rifat, Penerbit Dar al-Kitab al-*Arabi, Beirut.
1405 H, Juz 1, hal. 188.
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banyaknya periwayatan hadis. Akan tetapi hakikat ilmu terletak pada kualitas
dan kuantitas rasa takut orang yang memiliki ilmu kepada Allah.?®* Karena
itu, dapat dipahami bahwa hakikat orang-orang yang memiliki ilmu (‘Ulama)
yaitu orang-orang yang merasa takut kepada Allah subhdnahii wata’ala itu
sendiri.'?

Menjadi ulama tidaklah semudah orang membalikkan telapak tangan,
namun harus memiliki rasa takut kepada Allah subhanahii wata’ala sebagai
substansi utamanya, sehingga pada saatnya legalisasi sebagai ulama akan
diperoleh dalam perspektif Al-Qur’an yang memiliki rasa takut kepada Allah
subhdnahii wata’dald (al-khasyyah), sebagai karakteristik utama, sesuai surah
Fatir/35:28,

§ 371 6 - &

Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama
(orang-orang yang mengetahui ilmu kebesaran dan kekuasaan Allah
subhdnahii wata’dld). Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun.'®

Al-khasyyah secara bahasa merupakan bentuk mashdar (pada urutan
ketiga dalam ilmu sharaf) dari akar kata khasyia-yakhsya-khsyyan dan
khasyatan yang bermakna takut.'?® Dan secara istilah al-khasyyah yaitu rasa
takut seseorang berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya mengenai
keagungan dzat yang ditakutinya. Berdasarkan uraian di atas bahwa ulama
dalam konsep Al-Qur'an, adalah orang yang mengetahui ilmu tentang Allah
subhdnahii wata’dld, dan syari‘at, menguasai pengetahuan tentang fenomena
alam dan sosial, dan merasa khasyyal. Sepertinya kualifikasi ini berada di
tingkat yang ideal, dan sedikit orang yang memilikinya. Harus diakui bahwa
tiga kriteria ini tidak dapat diukur dengan pasti, sehingga satu-satunya yang
dapat menentukan siapa yang sesungguhnya benar-benar dapat dianggap
sebagai ulama adalah Allah subhdnahii wata’ald. Karena Dialah yang benar-
benar mengetahui berapa banyak ilmu dan khasyyah seseorang.

Keistimewaan Ulama dalam Alquran sebagai:

2 Ahmad Syakir, ‘Umdatu at-Tafsir ‘An al-Hafidz Ibn Katsir, Penerbit Dar al-Wafa,
Kairo, 2005 M, Juz 3, hal. 96.

24pde Wahidin, “Konsep Ulama Menurut Al-Qur’an, (Studi Analitis atas Surat Fatir
Ayat 28),” Al-Tadabbur Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1 No. 1, Juli 2014, STAI Al
Hidayah, Bogor, hal. 51.

2Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 22, hal. 903.

126Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Penerbit Pustaka Progresif, Surabaya, 1997, Edisi kedua, hal. 342.
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a. Warasat al-Anbiya’.
Kata warasa (<, ;) maknanya adalah mewarisi,”” juga bisa dimaknai

dengan kata dipindahkan sesuatu kepada yang lain, seperti ulama misalnya
karena memiliki ilmunya, maka dapat diwarisi dirinya sesuatu sebagai
pewaris, sesuai hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,

55 el 55 18 L Y5 5 1853 el &) i *33 WA

\jJa_é- \:\.3.;4)»\

Sesungguhnya ‘ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh nabi tidak
mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan ilmu
maka barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil
bagian yang banyak. (HR. At-Tirmidhi).*®

Menurut Muhammad Fahmi Abd. Wahhab, fakta bahwa ilmu
diwariskan kepada ulama menunjukkan bahwa Allah subhdnahii wata’dla
telah memilih hamba-hamba-Nya untuk mewarisi ilmu dan memberinya
keuntungan. Seperti halnya Nabi memiliki keunggulan dibandingkan
dengan orang lain dari umatnya. ** Ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an
diwariskan kepada ulama dari Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wasallam. Tidak diragukan lagi bahwa tingkah lakunya harus sesuai
dengan akhlak Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, karena
akhlak beliau adalah Al-Qur'an.

b. Rahmatan lil Alamin.

Menurut pendapat Ibnu Faris dalam Mu jam Magayis al-Lugah dan
pendapat al-Asfahani dalam al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, kata rahmat
atau rahmah dapat diartikan sebagai belas kasihan, kasih sayang dan
simpati.**® Ini sebagaimana telah dilakukan Nabi Muhammad shallallahu

127 pbaza, Tamyiz, “Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim” Kamus Pintar Terjemah Al-

Qur’an, Cetakan Pertama, 10 Januari 2017, editor Basyir, penerbit tamyiz..., hal. 170.

28 adits ini diriwayatkan At-Tirmidzi di dalam Sunan beliau no. 2681, Ahmad di
dalam Musnad-nya (5/169), Ad-Darimi di dalam Sunan-nya (1/98), Abu Dawud no. 3641,
Ibnu Majah di dalam Mugaddimahnya dan dishahihkan oleh Al-Hakim dan Ibnu Hibban.
Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah mengatakan (Haditsnya shahih).

2Muhammad Fahmi Abd Wahhab, Warasat al-Kitab wa Risalat al-Ulama’, Penerbit
Dar al-I'tisam, Kairo, t. th., hal. 26. Lihat juga Andi Muhammad Akmal, “Konsep Ulama
Dalam Al Quran,” Ash Shahabah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, VVolume 4, Nomor 2,
Juli 2018, Universitas Islam Negeri Alauddin (UINAM), hal. 179.

39Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi, Mu jam Magayis al-Lugah,
J. I, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, 1972, hal. 446. Lihat juga Abu al-Qasim al-
Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, Penerbit
Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, t. th., hal. 343. Lihat juga Andi Muhammad Akmal,
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‘alaihi wasallam, di mana beliau diutus ke dunia menjadi rahmat bagi
semesta alam, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dla dalam surah Al-
Anbiya/21:107,

el 355 Y| El G

Dan Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.**

Ayat tersebut di atas dapat dimengerti bahwa keberadaan Nabi
Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, adalah sebagai rahmatan lil
Alamin, baik terhadap orang muslim maupun non-muslim, serta seluruh
alam semesta. Para ulama harus meneladani hal ini dalam kehidupan
sehari-hari, dengan kata lain, menunjukkan kasih sayang kepada sesama
manusia dan seluruh makhluk hidup, seperti yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Karena itu, jelaslah bahwa
kedudukan dan keistimewaan ulama dapat diartikan sebagai rahmatan lil
alamin.**

C. Sirdjan Muniran.

Kata sirajan (\5\~.) berasal dari huruf sin, ra dan ja yang bermakna

menunjukkan sesuatu yang baik, keindahan dan perhiasan. Oleh sebab itu
kata sirdjan disebut pelita, karena bermakna bercahaya, baik dan indah
untuk dipandang.®* Dalam pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
ulama sebagai pewaris Nabi adalah merupakan pelita umat yang
menerangi kegelapan, menghilangkan kebodohan, dan memberi petunjuk
untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, hal ini karena Nabi Muhammad
shallalléhu ‘alaihi wasallam, adalah penerima cahaya yang ditugaskan
untuk menyampaikan cahaya kepada umatnya, sesuai firman Allah
subhdnahii wata’ala dalam surah Al-Ahzab/33:46,

“Konsepsi Ulama Dalam Alquran”, Ash Shahabah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Vol.
4 No. 2, Juli 2018, Universitas Islam Negeri Alauddin (UINAM)..., hal. 181.

BlAnwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 17, hal. 668.

132 Andi Muhammad Akmal, “Konsep Ulama Dalam Al Quran”, Ash Shahabah,
Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Volume 4, Nomor 2, Juli 2018, Universitas Islam Negeri
Alauddin (UINAM), hal. 181.

33Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya al-Razi, Mujam Magayis al-Lugah,
J. I, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabi, Mesir, 1972..., hal. 129. Dan Andi Muhammad
Akmal, “Konsepsi Ulama Dalam Al Quran”, Ash Shahabah, Jurnal Pendidikan Dan Studi
Islam, VVol. 4 No. 2, Juli 2018, Universitas Islam Negeri Alauddin (UINAM)..., hal. 181.
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Vs 1w a3l AT ) Cels;

Dan untuk menjadi penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan
sebagai cahaya yang menerangi.**

Al-Ghazali (1059-1111 M) mengklasifikasikan ulama menjadi dua
yaitu sebagai ulama akhirat dan ulama dunia. Ulama dunia menjual ayat-
ayat Allah subhdnahii wata’dld demi keuntungan duniawi yang disebut
ulama al-su’. sedangkan ulama akhirat takut kepada Allah subhanahi
wata’dlé dan zuhud.®®® Dalam konteks saat ini, ulama al-su' dianggap
sebagai ulama yang menyembunyikan ilmunya, tidak peduli dengan
masalah sosial, dan tidak mau menjelaskan masalah agama yang
dibutuhkan masyarakat. Ulama yang menerima upah hanya sebagai biaya
untuk menyebarkan ilmu, tidaklah termasuk dalam golongan ulama yang
menjual ayat-ayat Allah subhdnahii wata’dalda. Menurut al-Ghazali bahwa
ulama al-su' adalah ulama yang tidak mengamalkan ilmunya dan memiliki
sifat yang jauh dari akhlak Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,
juga disebut ulama zalim li nafsih (yang menganiaya dirinya sendiri).

Pada prinsipnya, setiap manusia berfungsi sebagai khalifah dan harus
bertanggungjawab atas perbuatannya kepada Allah subhdnahii wata’dld.
Demikian juga para ulama sebagai penerus atau pewaris nabi, juga
mempunyai tanggung jawab sebagai khalifah, dengan fungsi ulama sebagai
berikut:

a. Fungsi Ulama sebagai Tabligh.

Tabligh (&%) berasal dari kata balagha (&) yang bermakna
sampainya sesuatu kepada tujuan atau yang direncanakan.™* 7abligh juga
bisa berarti menyampaikan ajaran Allah subhdnahii wata’dla kepada
manusia dengan Kkata-kata yang mendalam, menyentuh hati dan
mengandung hikmah, sesuai hadis Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi
wasallam,

6135 5 4k

Sampaikanlah dariku, meskipun satu ayat. (HR. Bukhari no. 3461).

B34Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf

Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 425.

35 Abu Hamid Muhammad bin Muhamad al-Gazali, Ihya Ulum al-Din, J. I, Penerbit
Maktabat al-Mashad al-Husaini, Kairo, t. th., hal. 61.

136 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi, Mu jam Magayis al-Lugah,
J. 11, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, 1972..., hal. 155.
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Dari hadis tersebut dapat dimengerti bahwa Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam, telah menyampaikan (tabligh) apa yang
telah diturunkan Allah subhdnahii wata’dla kepadanya. Karena beliau
telah tiada, maka fungsi tabligh diwariskan kepada para ulama. Ulama
dianggap sebagai intelektual yang mampu menyampaikan ilmunya kepada
masyarakat, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dld dalam surah
Yasin/36:17,

sl AT e 5

Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah subhanahd
wata’dld) dengan jelas.™

b. Fungsi Ulama sebagai Tibyan.
Tibyan berasal dari kata bayana () yang bermakna jauhnya sesuatu

dan terbukanya, atau terang kata-katanya dan lebih jelas dari yang lain.*®
Dapat dimengerti bahwa tibyan adalah suatu upaya dengan sungguh-
sungguh untuk menjelaskan sesuatu yang masih terselubung agar menjadi
jelas dan tampak, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dld dalam surah
An-Nahl/16:44,

5. 5 - - < e Swe oz £ B _es
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(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat)
dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka (yakni perintah, larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat
dalam Al-Qur’an) dan agar mereka memikirkan.**

Sebagai warasat al-Anbiya’ para ulama memiliki tugas untuk
menjelaskan atau menerangkan secara menyeluruh masalah agama
sehingga masyarakat tidak bingung dan tidak merasa ada sesuatu yang
kabur di antara banyaknya masalah khilafiah yang perlu disikapi dengan
rasionalitas.

Y'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf

Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 442.

38 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi, Mu jam Magayis al-Lugah,
J. 11, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, 1972..., hal. 166.

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’'an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 14, hal. 534.
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c. Fungsi Ulama sebagai Tahkim.
Tahkim (‘:&2) berasal dari kata hakama dan hakkama dalam sighat

mazi =z 7 yang berarti menghalangi sesuatu, yaitu seperti
id (s - &) yang b hal

menghalangi kezallman, atau juga disebut mana’a yang bermakna
menghalangi sesuatu untuk kebaikan.'*® Secara terminologi tahkim
bermakna berlindungnya antara pihak yang bersengketa pada orang yang
disepakati dan menyetujuinya keputusan dalam penyelesaian terhadap
sengketa tersebut.***

Allah  subhdnahii  wata’ala berfirman tentang penyelesaian
persengketaan dalam surah Al-Bagarah/2:213,

bm&ﬁof)\d,d\mw@l:;\uj w\j,d;;\wu»\vl\”” .
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Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para Nabi
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Dan yang berselisin hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab),
setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian
di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi
petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka
perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
ke jalan yang lurus.'*

Dalam ayat di atas dapat dipahami bahwa ulama dan umat Islam
secara keseluruhan harus mempelajari hukum Allah subhdnahii wata’dla
yang berasal dari Al-Qur’an untuk diterapkan dalam kehidupan. Hukum

10Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi, Mu jam Magayis al-Lugah,

J. 11, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, 1972..., hal. 277.

Y Arifki Budia Warman dan Riska Fauziah Hayati, “Tahkim dalam Standar Syariah
dan Urgensinya terhadap Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia,” Islamika
Jurnal lImu-llmu Keislaman, Vol. 22 No. 1, 2022, hal. 39.

“Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’'an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 2, hal. 63.
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ini berfungsi sebagai dasar atau pedonan untuk menyelesaikan konflik dan
masalah yang muncul dalam masyarakat.
d. Fungsi Ulama sebagai Uswah.

Uswah (s;ﬁ) berasal dari kata asawa yang bermakna pengorbanan

dan ikutan atau panutan.'*® Uswatun hasanah yang dimaksud di sini
adalah sifat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, yang mulia,
tidak ada manusia seorangpun termasuk umatnya yang menyerupai sifat
dan tingkah lakunya. Dengan sifat inilah beliau mendapatkan keberhasilan
dalam menjalankan amanah dari Allah subhdnahii wata’dld, di mana
dalam masa 23 tahun hampir menaklukkan seluruh jazirah Arab.'** Sesuai
firman-Nya dalam surah Al-Ahzab/33:21,

AT 5555 5o dl a5l 4l 1,305 66 (J dis fzs 50 AT 0,0 5 & il OF
\ij
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasul Allah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.**

Al-Sabuni, berpendapat bahwa akhlakul karimah yang agung perlu
diteladani oleh ulama dan umat Islam dari Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam, seperti ilmu yang luas, sifat penyantun, amal ibadah
yang baik, kasih sayang, pemurah, syukur, sabar, dan perbuatan terpuji
lainnya.**

Ulama adalah sosok vyang dihormati karena pengetahuan
mendalamnya, terutama dalam bidang agama Islam. Ulama memiliki
beragam makna yang mencerminkan keahliannya dalam berbagai aspek
keilmuan agama. Sebagai pakar yang mendalami kitab suci, hukum-
hukum agama, dan spiritualitas. Orang yang memahami seluk-beluk ajaran
agama dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Memiliki otoritas untuk memberikan panduan agama dan sering menjadi

“3Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi, Mu jam Magayis al-Lugah,
J. 11, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, 1972..., hal. 78.

Erwin Muslimin, etal., “Konsep dan Metode Uswatun Hasanah dalam
Perkembangan Pengelolaan Pendidikan Islam di Indonesia,” Muntazam Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, Vol. 02 No. 1, 2021, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, hal. 76.

“SAnwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 21, hal. 869.

YSMuhammad Ali al-Sabuni, Safwat al-Tafasir, J. 11, Penerbit Dar al-Sabuni Mekkah,
1399 H., hal. 425.
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rujukan dalam masalah keagamaan. Dalam perannya sebagai penyebar
ajaran, ulama sering disebut sebagai mubalig, yang secara aktif
menyampaikan dakwah dan mengajak umat untuk lebih dekat dengan
Allah subhdnahii wata'dla.

Selain kata ulama, ada istilah lain yang serupa maknanya antara lain
adalah: Utu al-ilm yaitu orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, Ulu
al-ilm yaitu orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan, Al-rasikhun fi
al-ilm yaitu orang-orang yang memiliki ilmu yang tidak ada keragu-
raguannya).’*’ Begitu juga Uli al-albab vyaitu orang-orang yang
mempunyai ilmu pengetahuan dengan ikhlas dan istigamah.**® Ulama juga
disebut ahl al-zikr yaitu orang yang selalu mengingat kebesaran dan
kekuasaan Allah subhdnahii wata’dla.

3. Pemerintah dan Kebijakan Berwawasan Lingkungan
Umara merupakan bentuk jamak dari kata dmir () yang merupakan

isim fa’il, dan asal katanya adalah dari amara (=l - s 5l) yang bermakna
menyuruh, memerintah.**® Menurut Abdul Qadir Djaelani umara (pemimpin)
ada dua jenis definisinya yaitu: Umara dalam makna umum yaitu memiliki
arti pemimpin dalam masyarakat Islam, baik dalam bidang keagamaan
maupun dalam kegiatan keduniaan. Sementara Umara dalam sudut pandang
politik atau ilmu negara, dalam makna khusus, yaitu sebagai kepala negara
atau pemimpin kekuasaan eksekutif.**
Allah subhdnahii wata’ald berfirman dalam surah An-Nisa/4:58,

U3 1,188 o el g 28 1505 Wl ) o T 1,35 of it 4l )
vg ERS z ° g
rﬁ@;@f@wmm\g%sz{;@wd;

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum

diantara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya

Y Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi

Gharib al-Qur’an, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, t. th..., hal. 195.

“8Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Razi, Mu jam Magayis al-Lugah,
J. 1l, Penerbit Mustafa al-Bab al-Halabiy, Mesir, 1972..., hal. 934.

S pbaza, Tamyiz, “Kawkaban Al-Qur’an Al-Karim” Kamus Pintar Terjemah Al-
Qur’an, Cetakan Pertama, 10 Januari 2017, editor Basyir, penerbit tamyiz..., hal. 9.

130y)il Albab, Studi Pemikiran Mohammad Natsir Tentang Islam Sebagai Dasar

Negara, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang,
2016, hal. 19.



187

Allah  memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.™*

Turunnya ayat ini berkaitan dengan kunci ka’bah bahwa lbnu Jurayj
dan lain-lain berkata: Ini adalah perintan kepada Nabi Muhammad
shallalléhu ‘alaihi wasallam, Khususnya mengenai masalah kunci ka'bah,
ketika beliau mengambilnya dari Utsman bin Abi Talha al-Hajabi al-Abdari
dari Bani Abd al-Dar dan dari sepupunya Shaybah bin Utsman bin Abi Talha
yang kafir pada masa penaklukan Mekah. Makki meriwayatkan bahwa
Shaybah tidak ingin menekan kuncinya, lalu dia mendorongnya dan berkata
kepada Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, semoga Tuhan
memberkati dia dan memberinya kedamaian, ambillah dengan amanah
Tuhan.™?

Dalam kepemimpinan, Ibnu Khaldun mengatakan bahwa al-wazi', atau
pemimpin, dibutuhkan untuk menjalankan kekuasaan, mengatur kehidupan
masyarakat, dan menghambat perbuatan aniyah di antara sesama. Pemimpin
atau umara dapat diikuti karena memiliki kekuatan dan pengaruh atas
masyarakatnya. Keluarga yang merupakan bagian dari keturunan yang
memiliki hubungan sosial dan solidaritas yang dikenal sebagai "ashabiyat"
ini dapat sebagai perekat kekuatan kelompok. Oleh karena itu, suatu daulah
atau pemerintahan, dapat dibentuk jika suatu kelompok masyarakat dapat
mengalahkan kelompok masyarakat lainnya dan memperoleh kekuasaan
politik.’® Dan pada dasarnya kekuasaan dalam kepemimpinan adalah
merupakan amanah, sesuai firman Allah subhdnahii wata’ald dalam surah
Al-An’am/6:165,

T2 5y & w1l "X L 07 %ot 02 {0- T .cza"’ Tz e 2 Tz e s
\"@‘5 2 ) pam O cSman 1)) ueji!\u&vs:h?fgj\ﬁ)
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Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan
Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu
atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu

BIAbul Fida Ismail Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir (Tafsirul Qur’anil
Adzim), penerjemah Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar, penerbit Sinar Baru
Algensindo Bandung, cetakan pertama 2001, juz 5, hal. 251.

152 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Judul asli Lubaabun
Nuquul fii Asbaabin Nuzuul, Penerbit Darut-Tagwa, cetakan 1, Kairo, Penerjemah Tim
Abdul Hayyie, Penerbit Gema Insani, cetakan keempat, Februari 2011, hal. 172-173.

1% Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun (Ibnu Khaldun), Mugaddimah,
Penerbit Dar al-Kitab Al-‘Arabi, Beirut, cetakan ketiga, 2001, hal. 139. Diterjemahkan oleh
Masturi Ilham, et.al., Mukaddimah Ibnu Khaldun, Penerbit Pustaka Al-Kautsar, cetakan
pertama, Maret 2011, hal. 1X.
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sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha
Penyayang.™*

Konsep kepemimpinan dalam Islam, terutama dari perspektif
metodologi pemahaman politik, mereduksi negara sebagai fasilitas dalam
penerapan hukum Tuhan atau syara'ah. Sebaliknya, konsep kepemimpinan
modern condong menjadikan negara atau pemimpin politik dengan berbagai
kekuatan konstitusi yang signifikan dalam bidang hukum dan undang-
undang.™® Ulama dan umara adalah orang-orang yang memerintah dalam
menerapkan hukum Tuhan untuk kebaikan manusia. Karena itu, ulama dan
umara termasuk orang-orang terpilih yang memenuhi syarat-syarat pelengkap
seperti memiliki pengetahuan, berani, kuat, dan akal sehat. Ulama dan umara
harus saling bersinergi dan menjadi suri teladan bagi masyarakat dengan kata
lain.

Pentingnya Sinergi Ulama dan Umara:

Menurut penulis sinergi antara ulama dan umara sangatlah penting
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Ulama merupakan para
pemimpin agama yang memiliki peran dalam memberikan bimbingan
spiritual, moral, dan pendidikan agama kepada masyarakat, sedangkan umara
adalah pemimpin pemerintahan yang memiliki wewenang dalam
menjalankan urusan negara dan mengatur kebijakan publik. Secara
keseluruhan, sinergi ulama dan umara berfungsi untuk memperkuat tatanan
sosial, moral, dan politik masyarakat. Keduanya dapat saling melengkapi
demi tercapainya kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat, baik di
dunia maupun di akhirat.

Sulasmi mengutip pendapat Covey bahwa sinergi adalah lebih dari
bekerja sama karena sinergi dapat menciptakan solusi atau ide yang lebih
unggul dan inovatif dari kerja sama, yang disebut sebagai kolaborasi kreatif
(creative cooperation).™®® Beberapa dari teori tersebut membahas dinamika
sintalitas, yang menjelaskan perilaku kelompok yang dihasilkan dari interaksi
antara anggota. Dinamika kelompok ini mencerminkan kepribadian
kelompok, di mana berasal dari kombinasi bagaimana para anggota

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’'an dan Terjemahnya, diterjemahkan

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 8, hal. 291.

5Usman Jafar, “Kekuasaan Dalam Tradisi Pemikiran Politik Islam, (Refleksi Atas
Pemikiran Politik Islam),” Al-Daulah, Vol. 6 / No. 2 /Desember 2017, Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, hal. 352.

136t Sulasmi, “Peran Variabel Perilaku Belajar Inovatif, Intensitas Kerjasama
Kelompok, Kebersamaan Visi dan Rasa Saling Percaya dalam Membentuk Kualitas Sinergi,”
Journal Ekuitas, Volume 13 No. 2 Juni 2009. Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga,
Surabaya, hal. 223.
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berinteraksi satu sama lain. Kualitas yang dihasilkan juga akan lebih tinggi
daripada hasil individu. Menurut Ancok (2003) dalam pidato pengukuhan
guru besarnya, bahwa kerja sama (sinergi) yang efektif merupakan modal
sosial penting bagi organisasi, terutama kerja sama yang dilakukan untuk
kepentingan organisasi. Kemitraan yang efektif akan menghasilkan hasil
yang diinginkan.*’

Terjalinnya sinergi yang baik antara ulama dan umara, menurut penulis
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan organisasi
maupun pemerintah antara lain adalah:

a. Membangun Kolaborasi yang Produktif.

Pemerintahan atau organisasi membutuhkan Kkerjasama antar
pemangku kepentingan yang tidak hanya berfokus pada kepentingan
masing-masing, tetapi juga mengutamakan kepentingan bersama dengan
langkah harus mendorong pembentukan tim lintas sektor yang melibatkan
berbagai departemen, lembaga swadaya, sektor swasta, dan masyarakat.
Ini akan meningkatkan kapasitas inovasi dan memberikan berbagai
perspektif untuk memecahkan masalah.

b. Mengintegrasikan Gagasan untuk Mencapai Solusi Inovatif.

Solusi inovatif dapat dicapai dengan mendorong penyatuan gagasan
dari berbagai pihak, sehingga menghasilkan solusi yang lebih baik
daripada pencapaian solusi yang dilakukan sendiri.

c. Memanfaatkan Keberagaman untuk Keuntungan Bersama.

Dalam sikap hubungan, kematangan itu dinyatakan dalam jalinan
kerjasama yang saling menguntungkan (mutuality) dan juga saling
ketergantungan (interdependence) dalam pelaksanaan tugas mereka. Oleh
karena itu kualitas sinergi akan tercapai, bila kelompok yang sudah
mencapai dalam kebersamaan dan saling ketergantungan.™®

d. Mengelola Konflik secara Konstruktif.

Cara terbaik untuk menyelesaikan konflik, yang disebut pendekatan
win-win. Masing-masing pihak tidak boleh melepaskan posisi bergengsi.
Namun kedua belah pihak harus terbuka satu sama lain untuk mencari
tujuan baru yang lebih baik. (Fauzi, 2023).**

e. Mengutamakan Tujuan Bersama di atas Kepentingan Pribadi.

7 Ancok Djamaludin, “Modal Sosial dan Kualitas Masyarakat”, Psikologika Jurnal

Pemikiran dan Penelitian Psikologi, volume VI1II. No. 15 Tahun 2003, hal. 9.

1%8Siti Sulasmi, “Peran Variabel Perilaku Belajar Inovatif, Intensitas Kerjasama
Kelompok, Kebersamaan Visi dan Rasa Saling Percaya dalam Membentuk Kualitas Sinergi,”
Journal Ekuitas, Vol. 13 No. 2 Juni 2009. Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga,
Surabaya, hal. 225.

lham Fauzi, “Manajemen Konflik dan Cara Penyelesaian Konflik dalam
Organisasi Sekolah,” Jurnal Pelita Nusantara, Kajian IImu Sosial Multidisiplin, VVol. 1. No.
1. Mei 2023, 1STIT NU Al-Farabi Pangandaran, hal. 108.
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Sinergi dalam pemerintahan atau organisasi berarti mengutamakan
pencapaian tujuan bersama di atas kepentingan pribadi atau kelompok.
Ketika bekerja untuk tujuan bersama akan terjadinya efisiensi dan
efektivitas dalam pengambilan keputusan serta implementasi kebijakan.
Sinergi dapat berkembang jika dibangun dengan kesamaan tujuan atau visi
bersama. Visi bersama merupakan awal dalam membangun kepercayaan
pekerja yang belum saling percaya untuk bekerjasama.

f. Pengambilan Keputusan Secara Partisipatif.

Agus Fahmi mengutip pendapat Newel (1992),*° bahwa
pengambilan keputusan partisipatif dapat memberikan keputusan yang
lebih baik, karena sejumlah pemikiran orang direkomendasikan dalam
memecahkan suatu permasalahan. Jika orang dirangkul dalam
pengambilan keputusan, tentu orang tersebut lebih semangat untuk
melaksanakan keputusan tersebut secara efektif.

Tabel 8: Isyarat Al-Qur’an tentang Manajemen

No Qur’an surah Tafsir

1 | As-Sajdah/32:5 Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi,
kemudian (segala urusan) itu naik kepada-Nya
pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu
tahun menurut perhitunganmu

2 | Ali ‘Imran/3:190 | Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal

3 | Ali ‘Imran/3:191 | (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka

4 | An-Naml/27:27 Sulaiman berkata, akan kami cermati (evaluasi)

apakah kamu benar ataukah kamu termasuk
orang-orang yang berdusta.

5 | Al-Hasyr/59:18 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri

%0Agus Fahmi, etal., “Implementasi Pengambilan Keputusan Partisipatif Melalui

School Based Management,” Jurnal EduTech, Vol. 10 No. 1. Maret 2024, Fakultas llmu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Pendidikan Mandalika, NTB, Indonesia, hal. 8.
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memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

An-Nisa/4:58

Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

Al-Mulk/67:1

Maha Suci Allah subhinahli wata’ala yang di
tangan-Nyalah segala kerajaan dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu

Al-Bagarah/2:30

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: “Sesungguhnya  Aku  hendak
menjadikan seorang kKhalifah di muka bumi”

Asy-Syra/42:38

Dan (bagi) orang-orang Yyang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
Shalah, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka

10

Al-Maidah/5:2

Dan  tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya

11

Al-
Muddassir/74:38

Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang
telah dilakukannya

12

Al-Bagarah/2:282

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
di antara kamu menuliskannya dengan benar

13

Al-A’raf/7:31

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di setiap (memasuki) mesjid, makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
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Sesungguhnya Allah subhanahl wata’ala tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan

14

Thaha/20:127

Dan demikianlah Kami membalas orang yang
melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-
ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di
akhirat itu lebih berat dan lebih kekal

15

Al-Isra’/17:26

Dan berikanlah kepada kerabat dekat haknya,
(jJuga kepada) orang miskin, dan orang yang
dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros

16

Al-Isra’/17:27

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya

17

Ar-Rum/30:41

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar)

18

Al-Bagarah/2:205

Dan apabila berpaling (dari engkau atau
berkuasa), dia berusaha untuk berbuat kerusakan
di bumi serta merusak tanam-tanaman dan
ternak. Allah tidak menyukai kerusakan

19

Al-A’raf/7:56

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah diatur dengan baik

20

Al-Mulk/67:3

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-
lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada
ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang,
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang

21

Al-Infitar/82:6

Wahai  manusial  Apakah  yang telah
memperdayakan kamu  (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu Yang Maha mulia

22

Al-Infitar/82:7

Yang telah  menciptakan  kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh) mu seimbang

23

Al-Infitar/82:8

Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia
menyusun tubuhmu

24

Al-Rum/30:7

Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari
kehidupan dunia; sedang mereka tentang
(kehidupan) akhirat adalah lalai
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25

Al-Bagarah/2:201

Dan ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat serta lindungilah kami dari azab neraka

26

Al-Qashash/28:77

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi

27

Al-Bagarah/2:143

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam) umat pertengahan agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis)
yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali
agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia

28

Al-Bagarah/2:30

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat 'Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi

29

Al-Shéd/38:26

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan
kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka
berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan

30

Hud/11:61

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
Shalih. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku
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amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)

31 | Az- Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
Dzariyat/51:56 melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku

32 | Al-Hadid/57:1 Semua yang berada di langit dan yang berada di
bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan

kebesaran Allah subhanahi wata’ald). Dan

Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana

32 | Al-Furgan/25:62 | Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan

siang silih berganti bagi orang yang ingin
mengambil pelajaran atau orang yang ingin
bersyukur

33

Yunus/10:14

Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-
pengganti (mereka) di muka bumi sesudah
mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana
kamu berbuat

34 | Fatir/35:28 Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun

35 | Al-Anbiya/21:107 | Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam

36

Al-Ahzab/33:46

Dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang
menerangi

37 | Yasin/36:17 Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah
menyampaikan (perintah  Allah  subha&nahi
wata’ala) dengan jelas.

38 | An-Nahl/16:44 Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-

kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an,
agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan

39

Al-Bagarah/2:213

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah
timbul perselisihan), maka Allah mengutus para
nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar,
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untuk memberi keputusan di antara manusia
tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan
orang yang telah didatangkan kepada mereka
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, karena
dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman
kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisinkan itu dengan kehendak-Nya. Dan
Allah selalu memberi petunjuk orang Yyang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus

40

Al-Ahzab/33:21

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasul Allah
(Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam),
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah

41

An-Nisa/4:58

Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat

42

Al-An’am/6:165

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang
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BAB V
MODEL MANAJEMEN ENERGI TERBARUKAN DAN SOLUSI
PENANGGULANGAN EMISI KARBON PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Manajemen energi terbarukan perspektif Al-Qur’an merupakan upaya
untuk merancang sebuah konsep atau solusi manajemen yang selaras dengan
ajaran Islam, berkelanjutan, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Ini
dapat dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nilai kunci dalam Al-
Qur’an seperti akhlak, tanggung jawab sebagai khalifah (pengelola bumi).
Manajemen ini bukan hanya memastikan ketersediaan energi Yyang
berkelanjutan dan ramah lingkungan, tetapi juga selaras dengan ajaran Islam
yang menuntut tanggung jawab moral terhadap bumi dan sesama makhluk.
Berikut adalah rancangan manajemen energi terbarukan dan solusi
penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an.

A. Model Manajemen Energi Terbarukan Perspektif Al-Qur’an

Manajemen energi terbarukan perspektif Al-Qur’an melibatkan prinsip-
prinsip moral dan etika yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam
yang bijak dan berkelanjutan. Model manajemen ini dapat diterapkan dalam
tahapan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian, setiap tahapan ini dapat dikaitkan dengan ajaran Islam yang
menekankan pada kemampuan dan akhlak dalam tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi. Model manajemen energi terbarukan dalam
perspektif Al-Qur’an dibangun atas dasar nilai-nilai tauhid, akhlak, khilafah,
ilmu pengetahuan, keseimbangan, pemanfaatan sumber daya secara bijak,
dan keadilan sosial. Energi tidak sekadar komoditas ekonomi, tetapi bagian
dari amanah Allah subhdanahii wata’ala yang harus dijaga. Oleh karena itu,
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umat Islam didorong untuk berperan aktif dalam pengembangan energi
terbarukan sebagai wujud tanggung jawab spiritual dan sosial terhadap
lingkungan dan generasi mendatang.

Energi terbarukan merupakan salah satu solusi penting dalam
menjawab tantangan krisis energi dan kerusakan lingkungan yang terjadi saat
ini. Dalam perspektif Islam, khususnya Al-Qur’an, pengelolaan sumber daya
alam termasuk energi terbarukan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
spiritual dan etis. Al-Qur’an memberikan prinsip-prinsip dasar yang dapat
dijadikan fondasi dalam membangun model manajemen energi Yyang
berkelanjutan dan bertanggung jawab.

1. At-Takhthith (:=:=31)) atau Perencanaan

At-Takhthith dalam konteks perencanaan menurut Al-Qur'an merujuk
pada konsep peringatan atau perencanaan yang cermat dan hati-hati. Secara
harfiah, takhthith berarti merencanakan atau memperingatkan seseorang
untuk berhati-hati dalam melaksanakan sesuatu, terutama dalam konteks
agama dan kehidupan. Menjalankan syari’at I1slam dalam aspek perencanaan
yaitu dapat berupa penetapan budaya organisasi, di mana setiap interaksi
antar manusia merupakan bagian dari muamalah yang mengacu pada amar
ma’ruf nahi munkar, Menurut ulama makna perencanaan secara bahasa, At-
Takhthith (:=31ll) adalah berasal dari kata (=) dalam kitab lisanul ‘arab
karya Mandhur, kata (:31') mempunyai banyak arti, di antaranya adalah
rencana untuk masa depan atau rencana dengan tujuan jauh ke masa akan
datang (4l 4l () 22y 2aie). Dalam tashrif sighoti kata (1) berbentuk Usa
13ha — 13ha3 - yang artinya melangkah, dalam hal ini melangkah jauh ke
depan.’

Perencanaan dalam bidang sumber daya manusia, secara profesional
menurut syari’at memiliki kriteria yang harus dipenuhi ada tiga unsur yaitu:
kafa’ah (ahli dalam bidangnya), amanah (bertanggung jawab dan
bersungguh-sungguh), dan himmatul ‘amal (mempunyai etos kerja yang
tinggi), Perencanaan juga dapat didefinisikan sebagai proses menentukan
tujuan apa yang akan dikejar dan apa yang harus dilakukan agar tujuan
tersebut tercapai. Untuk membuat perencanaan yang baik, sebuah organisasi
harus melakukan hal-hal berikut: ramalan (forecasting), tujuan (objective),
kebijakan (policies), program (programmes), jadwal (schedules), prosedur
(procedure and metode), dan anggaran (budget).?

! Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,
Cetakan ketujuh, November 2016, hal. 79.

2Syarif Hidayat, “Konsep Manajemen dalam al-Qur’an,” Jurnal Literasi Pendidikan
Nusantara, Vol. 1 No. 1, Juni 2020, hal. 68.
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Perencanaan dalam Al-Qur'an sangatlah penting dan banyak ayat-ayat
yang menekankan pentingnya merencanakan sesuatu dalam kehidupan antara
lain adalah:

Surah AI-Hasyr/59:18,
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.?

& sk T 5 4

Ayat ini menekankan pentingnya merencanakan untuk hari esok, baik
di dunia maupun di akhirat. Setiap orang diingatkan untuk mempersiapkan
amal kebaikan dan berpikir ke depan.

Surah Al-Mulk/67:15,

5,307 ) ag;;y\,@w\:;d DRI PR PRt

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya.
Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.*

Dalam ayat ini Allah subhdnahii wata’dla memerintahkan umat
manusia untuk merencanakan kehidupan mereka dengan menjelajah bumi
dan mencari nafkah dengan cara yang halal dan sesuai dengan syari at.

Kemandirian Energi

Dalam membuat perencanaan energi, penting untuk tidak hanya
memikirkan aspek teknis dan ekonomis, tetapi juga memasukkan nilai
kemandirian energi sebagai prinsip dasar. Kemandirian energi berarti
kemampuan suatu komunitas, daerah, atau negara untuk memenuhi
kebutuhan energinya sendiri, tanpa ketergantungan berlebihan pada pihak
luar atau sumber energi tak terbarukan. Dalam konteks ini, perencanaan
energi harus dimulai dengan kesadaran bahwa energi adalah nikmat dan

$Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Penerjemah Bahrun Abu
Bakar, et.al., penerbit PT. Karya Toha Putra Semarang, edisi kedua, 1974, juz 28, hal. 68.

*Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 29, hal. 1214.
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amanah dari Allah subhdanahii wata’ala, sebagaimana firman-Nya dalam
surah Al-Bagarah/2:29,

PR YCEI o FRE
Dialah (Allah subhanahii wata’ald) yang menciptakan segala apa yang ada
di bumi untukmu.®

Perencanaan harus menetapkan bahwa tujuan akhir dari pengembangan
energi terbarukan adalah membangun kemandirian, dalam arti energi yang
dirancang harus memberdayakan masyarakat lokal, menciptakan ketahanan
nasional, dan mengurangi ketergantungan pada sumber energi impor atau
energi berbasis fosil yang merusak lingkungan. Kemudian harus ada
perhatian terhadap pemanfaatan potensi energi lokal seperti matahari, angin,
air, dan biomassa. Dan perencanaan energi harus mengarah pada sistem yang
berkelanjutan, bukan eksploitasi sesaat. Meskipun tidak ada model
manajemen energi terbarukan yang secara khusus dibahas pada masa Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, prinsip-prinsip dalam kemandirian
energi memberikan landasan moral dan etis bagi pengelolaan energi yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab, sesuai dengan ajaran Islam yaitu
dengan mengandalkan sumber daya, penggunaan energi dengan bijaksana,
inovasi dalam pemanfaatan sumber daya. Semua makhluk yang diciptakan
oleh Allah subhdnahu wa ta'ald memiliki kemampuan untuk bertahan hidup,
seperti tumbuhan. Tumbuhan menghasilkan oksigen melalui fotosintesis
selain menghasilkan bahan makanan. Baik manusia maupun hewan
menggunakan oksigen untuk bernapas. Selanjutnya, terbukti bahwa
tumbuhan juga dapat digunakan sebagai sumber energi. Dalam surah
Yasin/36:80, Allah subhanahu wa ta'ala,

05585 455 BTG 16 LT 2401 53 A Jaz sall

Yaitu (Allah subhanahu wa ta'dla) yang menjadikan api untukmu dari kayu
yang hijau, maka seketika itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu.®

Di sisi lain Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, bersabda:

5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf Al-
Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 6.

®Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur'an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 23..., hal. 921.
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Dari salah seorang sahabat radiyallahu’anhu, ia berkata saya berperang
bersama Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, lalu mendengar
beliau bersabda: “Orang-orang muslim itu bersyirkah dalam tiga perkara,
dalam hal padang rumput, air dan api. (HR. Abu Daud).

Yang dimaksud bersyirkah adalah mempunyai hak yang sama dan
dikelola oleh pemerintah (baitul mal) untuk kepentingan bersama, tidak
diizinkan untuk mengambilnya secara bebas. Sebaliknya, milik bersama, juga
dikenal sebagai "illat", adalah kepemilikan yang besar, seperti air yang
mengalir.’

Nilai dan prinsip perencanaan dalam Islam adalah mengacu pada sistem
energi yang adil, pelestarian lingkungan, dan berpihak pada kemaslahatan
umat, dijelaskan sebagai berikut:

a. Khalifah (Kepemimpinan dan tanggung jawab di bumi)

Khalifah merupakan unsur manajemen yang bertanggung jawab
dalam perencanaannya. Perencanaan energi harus mempertimbangkan
kelestarian lingkungan, tidak eksploitatif, dan menjaga keseimbangan.

b. Amanah (Kepercayaan dari Allah subhdnahit wata’dla)

Sumber daya alam, termasuk energi matahari, air, dan angin adalah
amanah yang harus dijaga dan tidak disalahgunakan, perencana energi
harus jujur, profesional, sesuai nilai-nilai akhlak yang mulia. Allah
subhdnahii wata’ala berfirman dalam surah Al-Ahzab/33:72,

z
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Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan
sangat bodoh.®

7Kaslam, “Sustainable energi dalam pandangan Islam,” Jurnal TAHDIS, Volume 11.
Nomor 1. Tahun 2020, t.p. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, hal. 107.

8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf Al-
Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 428.
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c. Maslahah (Kemaslahatan umum)

Segala perencanaan harus membawa manfaat sebesar-besarnya bagi
manusia dan lingkungan, serta tidak merugikan siapapun. Energi
terbarukan harus inklusif dan berpihak pada kesejahteraan umat “al-
maslahah al-‘dmmah mugaddam ‘ala al-maslahah al-fardiyyah”
(kemaslahatan umum/kolektif harus diutamakan dari pada kepentingan
individu/khusus),® sesuai firman Allah subhdnahii wata’dld dalam surah
Al-Anbiya/21:107,

i) 5 V) @il G

Dan Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.*

d. ‘Adl (Keadilan)

Energi harus bisa diakses secara adil oleh semua lapisan masyarakat,
termasuk yang berada di pelosok. Perencanaan energi tidak boleh
eksklusif, dan harus mengurangi ketimpangan sosial, sesuai firman Allah
subhdnahii wata’ala dalam surah An-Nahl/16:90,
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kaum kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.*

e. Ta’amul Maa al- ‘4lam (Harmoni dengan alam)
Islam mengajarkan hubungan yang harmonis dengan alam, bukan
relasi yang eksploitatif. energi terbarukan dipilih karena lebih ramah
lingkungan dan mendukung kelestarian. Nabi Muhammad shallallahu

*Mamluatun Nafisah, “Menimbang Hifz al-Biah sebagai Usul ash-Shari“ah dalam Al-
Qur’an,” Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, Tahun 2019, Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta..., hal. 104.

Yanwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 17, hal. 668.

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 278.
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‘alaihi wasallam, mengajak umatnya untuk menanam pohon untuk
keharmonisan lingkungan, dalam sabdanya,

leis 5> po Y Ol plland 0B Ahed cemusl o 3y 2Ll el )
PENE
Jika kiamat datang dan di tangan kalian terdapat bibit tanaman, siapa di

antara kalian yang sempat untuk menanamnya, maka tanamlah. (HR.
Ahmad, dari Anas bin Malik, disahihkan Al-Albani)

Langkah-langkah perencanaan energi terbarukan sebagai berikut:

No Langkah Penjelasan
Perencanaan

1 Identifikasi Menentukan potensi energi seperti matahari, angin, air,
Sumber Energi |biomassa, geothermal.

5 Studi Kajian teknis, ekonomi, dan lingkungan untuk
Kelayakan memastikan kelayakan proyek.

3 Perencanaan  |Desain dan pembangunan sarana seperti panel surya,
Infrastruktur  [turbin, jaringan listrik.

4 Kebijakan dan |Dukungan dari pemerintah berupa hukum, insentif, dan
Regulasi roadmap nasional.

5 Partisipasi Keterlibatan masyarakat, tokoh agama, pemerintah, dan
Stakeholder dunia usaha.

5 Pendidikan dan |[Edukasi kepada masyarakat tentang manfaat dan
Sosialisasi tanggung jawab penggunaan energi.

7 Monitoring dan |Meninjau dan menilai dampak, efisiensi, serta
Evaluasi pengembangan ke depan.

2. At-Tanzhim (~53) atau Pengorganisasian

Makna at-tanzhim (rvh"‘”) dalam pengorganisasian menurut Al-Qur'an

merujuk pada pentingnya keteraturan, ketertiban, dan pengelolaan atau
pengaturan yang baik dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam ibadah,
sosial, bisnis, maupun pemerintahan. At-Tanzhim adalah konsep yang
mencerminkan bagaimana segala sesuatu dalam Islam diatur dengan rapi dan
terstruktur.
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At-tanzhim berasal dari akar kata nazhama (s - Ak - aki) yang berarti
menyusun atau mengatur. Istilah ini sering digunakan dalam konteks
penyusunan puisi atau syair yang disusun dengan kata-kata sedemikian rupa
untuk membentuk ritme dan makna yang harmonis. Dalam hal ini nazhama
dapat digunakan pada pengorganisasian ide atau informasi dalam bentuk
yang terstruktur. At-tanzhim (~b3)) juga merupakan bentuk masdar dari fi’il
madhi i dalam bentuk tashrif sighoti mazid,'? yang bermakna teratur atau
mengatur dan secara etimologis berarti pengaturan dan berkembang menjadi
konsep pengorganisasian dalam manajemen untuk mengatur organisasinya.

Pengorganisasian adalah tahapan setelah perencanaan dalam
manajemen. Pada prinsipnya, pengorganisasian merupakan pembagian
tanggung jawab, tugas, dan wewenang kepada perhimpunan suatu organisasi
untuk mencapai tujuan bersama yang efektif dan efisien.”®> Semakin banyak
anggota sebuah organisasi, semakin banyak masalah dan kepentingan yang
muncul. Seorang pemimpin yang baik akan dapat mengantisipasi dan
mengatasi berbagai masalah dan kepentingan yang akan muncul. Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, bersabda bahwa seorang pemimpin
yang baik harus memiliki sifat profesional dan jiwa kepemimpinan,
kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab dengan cara yang sesuai
dengan keinginan organisasi, dan kemampuan untuk menerapkan prinsip
musyawarah."* Dalam organisasi mempunyai berbagai manfaat. Husaini
Usman berpendapat bahwa manfaat dari suatu organisasi secara umum
adalah dapat saling berinteraksi, berkorelasi untuk mengatasi keterbatasan
sumber daya, untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien,
sebagai tempat mengembangkan potensi, sarana memperoleh pekerjaan dan
penghargaan, dan juga sebagai wadah memanfaatkan kekuasaan,
pengawasan, serta menambah jaringan (network).*

Dalam sebuah organisasi, pendelegasian tugas dan tanggung jawab
sangatlah penting. Al-Qur'an menggambarkan prinsip ini dalam kisah Nabi
Musa ‘alaihissalam, yang meminta kepada Allah subhdnahii wata’ala untuk
melibatkan saudaranya, Harun, dalam tugasnya sebagai Rasul, Allah
subhdnahit wata’ala berfirman dalam surah Taha/20:29-30,
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12Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,
Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 39.

BJanuariani dan Kojin Mashudi, “Pengorganisasian dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Hadits,” Journal of Pojok Guru, Volume 1 No. 1, Januari 2023, hal. 21.

*Moh Masrur dan Muhammad Akmansyah, “Konsep Pengorganisasian dalam
Perspektif Islam,” Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 13 No. 1, 2020, hal. 42.

Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, Penerbit, PT
Bumi Aksara, Jakarta, edisi keempat, cetakan pertama, edisi, Januari 2013, hal. 185.
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Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun,
saudaraku.®

Untuk mengatur dan mengokohkan suatu kelompok atau organisasi
dapat dilihat dalam firman Allah subhdnahii wata'ala surah Ash-Shaff/61:4,

-
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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.’

Dan juga Allah subhdnahii wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an
sebagai perumpamaan kepada manusia dalam penciptaan langit dan bumi
melalui perencanaan yang matang, kemudian Allah subhdnahii wata’dald
melakukan pengaturan dan pengorganisasian, agar semua urusan baik di
langit maupun di bumi berjalan dengan teratur dan lancar. Setiap individu
yang diberi tanggung jawab kepemimpinan harus menyadari bahwa otoritas
tertinggi berada di tangan Allah subhdnahii wata’dala. Oleh karena itu, ketika
diberikan kepemimpinan, itu harus selalu dikaitkan dengan konsep-konsep
dasar Islam. Perencanaan-perencanaan yang diprogramkan harus tetap
berpegang pada prinsip tagwa dengan akhlak yang mulia. Allah subhanahi
wata’ala berfirman dalam surat Ali 'Imran/3:121,
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Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berangkat pada pagi hari
meninggalkan keluargamu untuk mengatur orang-orang beriman pada pos-
pos pertempuran. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.*®

Salah satu realisasi pelaksanaan dalam struktur pemerintah Negara
Islam, bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, telah melantik
mu’awin atau wazir sebagai asisten Baginda dalam hal pengurusan
pemerintahnya. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, meminta

16Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 314.

YAnwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 28, hal. 1187.

18Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Judul asli Lubaabun
Nuquul fii Asbaabin Nuzuul, Penerbit Darut-Taqwa, cetakan 1, Kairo, Penerjemah Tim
Abdul Hayyie, Penerbit Gema Insani, cetakan keempat, Februari 2011, hal. 131.
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pandangan para wazir dan menyerahkan ihwal pemerintahan, baik tentang
mahkamah, peperangan maupun urusan umum.*

Prinsip pengorganisasian perspektif Al-Qur’an, khususnya dalam
penempatan personalnya mengacu pada “The Right Person in the Right
Place” yaitu menunjuk orang yang ahli, taat dan disiplin dalam struktur
kepemimpinan. Allah subhdnahii wata’dala berfirman dalam surat An-
Nisa/4:59,
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Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam), dan ulil amri (pemegang kekuasaan)
di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Langkah-langkah pengorganisianya sebagai berikut:

Unsur .
No - Penjelasan
Pengorganisasian

Tujuan yang Jelas | Organisasi harus memiliki tujuan yang sah dan
dan Islami sesuai syariat

Pemimpin adalah amanah, bertanggung jawab,

2 | Kepemimpinan dan harus adil

Tugas dibagi sesuai kemampuan dan keahlian

3 |Pembagian Tugas individu

Sistem dan Tata | Organisasi butuh struktur, prosedur, dan sistem
Kelola kerja

Pengambilan keputusan dilakukan secara kolektif

5 |Musyawarah dan partisipatif

“Dari Al-Khudri Abi Said berkata, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda “Adapun dua orang wazirku dari penduduk bumi adalah Abu Bakar dan ‘Umar.”
(HR. An-Nasa’i, hadis. no. 4133).

20 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Judul asli Lubaabun
Nuquul fii Asbaabin Nuzuul, Penerbit Darut-Taqwa, cetakan 1, Kairo, Penerjemah Tim
Abdul Hayyie, Penerbit Gema Insani, cetakan keempat, Februari 2011, hal. 173.
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Kepatuhan
6 |terhadap Ketaatan pada pemimpin
Wewenang
Evaluasi dan Organisasi harus dievaluasi dan setiap anggota
7 | Pertanggungjawab g : P angg
an bertanggung jawab
g | Etika dan Nilai Kejujuran, amanah, ikhlas, dan akhlak menjadi
Spiritual pilar utama dalam organisasi Islam

w

. At-Tansig (5=2) atau Penggerak Organisasi

Dalam organisasi, koordinasi memainkan peran penting untuk
menggerakkan organisasi agar mencapai tujuan bersama. Dalam perspektif
Al-Qur'an, At-Tansig bukan hanya tentang koordinasi teknis, tetapi juga
tentang membangun hubungan yang harmonis berdasarkan prinsip-prinsip
keadilan, musyawarah, dan kerja sama. Organisasi yang dijalankan
berdasarkan nilai-nilai ini akan mampu mencapai tujuannya dengan efektif,
sekaligus menjaga kesejahteraan spiritual dan moral para anggotanya.

At-Tansig berasal dari akar kata nafaga (G - 345 - (33) yang memiliki
arti koordinasi atau penyusunan, di mana dalam menggerakkan organisasi
perlu melakukan koordinasi. At-Tansig (=) juga merupakan bentuk
masdar dari fi’il madhi &< dalam bentuk tashrif sighoti mazid,** yang
bermacam bermakna yaitu mengatur, koordinasi dalam hal ini melakukan
koordinasi dalam menggerakkan organisasi.

Dalam manajemen pendidikan, penggerak (actuating) adalah
merupakan proses pembimbingan, pengarahan. Menurut Hadari Nawawi,
bimbingan berarti menjaga, memelihara dan memajukan organisasi atau
lembaga pendidikan melalui masing-masing personal, baik secara struktural
maupun fungsional, sehingga tercapai tujuan organisasi sesuai Yyang
direncanakan.”> Seorang pimpinan selalu memberikan pengarahan dan
petunjuk atau ilmu pengetahuan serta memberi nasehat kepada anggota
organisasi untuk mencapai tujuan yang sebenarnya. Menggerakkan sumber
daya adalah merupakan usaha untuk memaksimalkan penggunaan sumber

! Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,
Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 39.

22 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Penerbit PT. Gunung Agung, Jakarta,
cetakan ketiga, 1984, hal. 36.
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daya yang telah disiapkan atau menggerakkan fungsi-fungsi organisasi dalam

melakukan aktivitas-aktivitas yang telah direncanakan.?

Adapun prinsip-prinsip actuating menurut Al-Qur’an dan Hadis adalah
sebagai berikut:?*

a. Prinsip Tadriji, yaitu melakukan pendekatan bertahap dalam implementasi
tugas-tugas organisasi. Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam
mengajak umatnya saling mendekatkan diri dalam silaturahmi, beliau
bersabda,

a2y Jads sV oslly Al a5 OF e

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
ia menyambung tali silaturahmi. (HR. Abu Hurairah).

b. Prinsip Uswah, vyaitu memberikan keteladanan yang baik dalam
melakukan actuating, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dla dalam
surah Al-Ahzab/33:21,

DT 555 s5edl 2l Al 1,505 OF 4 2s Hal A 0,25 3 220 68 3d)
\’*j/
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasul Allah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”

c. Prinsip Keseimbangan, yaitu prinsip ini dalam implementasi actuating
harus diperhatikan yaitu keseimbangan antara reward dan punishment,
dalam hal ini dapat dimaknai adil dalam menerima dari apa yang
dilakukan dengan apa yang didapatkan sebagai imbalan, sesuai firman
Allah subhdnahii wata’ala dalam surat Al-Hadid/57:25,

o W37 sl - 2. <z $7. -\ 7 s~ 151~E/ " fw,o'p AEE 7"/5;0:’
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2 Imam Subekti, “Prinsip Actuating Islam dan Implementasi dalam Manajemen
Pendidikan,” Perada: Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, VVolume 4, Nomor 1, Januari-
Juni 2021. UIN Sultan Thaha Syaifuddin Jambi, hal. 58.

?* Mochamad Nur Choliq, “Actuating dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits”
(Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Tematik),” Evaluasi, Vol. 1, No. 2, September 2017, STAI
Ma’had Aly Al-Hikam Malang, hal. 1.

2 Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 21..., hal. 869.



209

Sesungguh, Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil.?

d. Prinsip Kejelasan, yaitu dalam prinsip ini pelaksanaannya harus
diperhatikan adalah kejelasan perintah, seperti perintah Nabi Muhammad
shallallahu  ‘alaihi wasallam, dalam perang Uhud, di mana Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, bersabda “Tidak seorangpun
boleh melakukan penyerangan sebelum saya perintahkan”. Disisi lain
Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, berpesan “Jangan
meninggalkan tempat yang telah ditentukan sebelum ada perintah dari
beliau”. Abdullah bin Jubair sebagai kepala kelompoknya berkata
“Janganlah menyalahi perintah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam,” yang menyampaikannya berulang-ulang untuk mengingatkan
kepada para anggotanya.”’ Hal di atas semua sesuai hadis Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang bersabda,
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Meskipun kalian melihat kami disambar burung, janganlah kalian
meninggalkan tempat kalian ini sampai aku mengutus utusan kepada
kalian. Meskipun kalian melihat kami telah berhasil mengalahkan mereka,
maka janganlah kalian meninggalkan tempat kalian ini sampai aku
mengutus utusan kepada kalian. (HR. al-Bukhari).?®
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Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, telah memberi contoh,
khususnya dalam perang uhud, menyeru atau memberi perintah dengan jelas,
sesuai firman Allah subhdnahii wata'ald dalam surat An-Nahl/16:125,

% Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 27..., hal. 1165.

" Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi
wasallam, Jilid 2, Cetakan Pertama, Jumadil Awwal 1422 H / Agustus 2001 M. penerbit
Gema Insani Press, hal. 120.

%8 HR. al-Bukhari, Al-Fath 12/132 no. 3039 dan 15/224-225, no. 4043. Dalam riwayat
Ahmad dan al-Hakim, Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam bersabda,
“Lindungilah punggung-punggung kami. Jika kalian melihat kami terbunuh, janganlah
kalian menolong kami! Jika kalian melihat kami telah berhasil mendapatkan ghanimah,
maka janganlah kalian bergabung dengan kami”. (Al-Musnad, 4/209/ tahqiq Ahmad Syakir
dan beliau menyatakan sanadnya shahih; al-Mustadrak, 2/296. Al-Hakim menshahihkan
riwayat ini dan ini disepakati oleh Imam adz-Dzahabi).
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah (perkataan yang
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil)
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk”.*

Al-Ghazali menjelaskan dalam kitab al-mursyidu al-amin, makna ayat
ini adalah untuk menyeru kepada kelompok yang memiliki kemampuan atau
kompetensi bagus dengan cara yang bijaksana, sementara kepada kelompok
awam atau masyarakat umum yaitu dengan cara yang mauidhoh (nasehat),
dan kepada kelompok mu aniddin dengan cara jidal sebagai contoh dalam
ungkapan berikut:*® Dia memanggil kaum elit dengan kebijaksanaan, rakyat
jelata dengan khotbah, dan orang-orang yang keras kepala dengan
argumentasi. Dia diselamatkan oleh dirinya sendiri dan oleh orang lain, dan
inilah kesempurnaan umat manusia.

Pemimpin dalam organisasi harus memiliki sifat kebijaksanaan,
keadilan dan contoh teladan, seperti juga Abdullah bin Jubair telah
memberikan contoh untuk tidak meninggalkan tempat dalam perang uhud
sebelum ada perintah dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Al-
Qur'an memberikan contoh kepemimpinan Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam dalam surah Ali ‘Imran/3:159,
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wasallam) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu (urusan

»Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 282.

%0Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Al-Mursyidul Amin. Penerbit
Darul Kutub Al-Islamiyah, 2004, hal. 11. dan Mochamad Nurcholiq, “Actuating dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits” (Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Tematik)” Evaluasi,
Vol. 1 No. 2, September 2017, STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang, hal. 146.
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peperangan dan hal-hal duniawi lainnya, seperti urusan politik, ekonomi,
kemasyarakatan dan lain-lain). Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekat, maka bertawakallah kepada Allah, sungguh, Allah
mencintai orang yang bertawakkal.*

Pemimpin harus mampu mengoordinasi anggota dengan cara yang
bijaksana, terarah, jelas dan penuh kasih sayang, sesuai sabda Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,
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Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan suatu
pekerjaan, dilakukan dengan itqgan (tepat, terarah, jelas, tuntas). (HR.
Thabrani).

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi,
benar, tertib, teratur, dan arah pekerjaan yang jelas, ini merupakan amal
perbuatan yang dicintai Allah subhdnahii wata’dld, sesuai firman-Nya dalam
surat Al-Insyirah/94:7-8,

N FRO WA IS FRCH Se S

Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja keras
untuk urusan yang lain. Dan hanya kepada tuhanmu engkau berharap.*

Unsur actuating dalam organisasi

No | Unsur Actuating Penjelasan

Sosok yang memimpin, memotivasi, dan

1 | Pemimpin mengarahkan kegiatan organisasi energi

Tujuan organisasi harus jelas, terarah, dan

2 | Tujuan . N
sesuai dengan nilai-nilai Islam

Dorongan spiritual dan moral untuk bergerak

3 | Motivasi mewujudkan energi berkelanjutan

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 4..., hal. 136.

32Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 597
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Penyampaian visi dan strategi secara efektif

4 | Komunikasi untuk menggerakkan anggota organisasi

Sinkronisasi kerja antar bagian dalam

5 | Koordinasi S . g
organisasi agar berjalan efisien

Peran serta semua anggota dalam aktivitas

6 | Keterlibatan Aktif organisasi secara aktif dan konstruktif

4. Ar-Rigdbah (24)) atau pengendalian

Ar-Rigabah (&))) dalam bahasa Arab, berarti "pengendalian” atau
"pengawasan” Meskipun Kkata ini secara langsung tidak sering muncul dalam
Al-Qur'an, konsep pengawasan atau pengendalian ini sangat erat kaitannya
dengan nilai-nilai dasar Islam, terutama dalam hal tagwa (ketakwaan),
amanah (tanggung jawab), dan hisab (perhitungan). Dalam konteks
organisasi, Ar-Rigabah berarti pengawasan atau kontrol. Ini merujuk pada
proses pemantauan dan pengendalian aktivitas organisasi untuk memastikan
bahwa semua tindakan, kebijakan, dan tujuan berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Ar-Rigabah berasal dari akar kata ragaba ( - <875 - &8
4E3) yang memiliki banyak arti yaitu mengintip, melihat dan menjaga, di
mana dalam suatu organisasi perlu melakukan pengawasan.®® Ar-Rigdbah
() juga merupakan bentuk masdar dari fi’il madhi <3 dalam bentuk
tashrif sighoti mazid, yang bermakna memantau atau mengamati dalam suatu
organisasi.

Pengawasan bertanggung jawab untuk mengevaluasi dan mengoreksi
kerja dalam organisasi. Dalam konteks syari’ah, ada tiga pilar pengawasan
untuk mewujudkan pelaksanaan organisasi: pertama, ketagwaan individu,
yang berarti bahwa setiap personel dididik dan dilatih untuk menjadi orang
yang bertagwa, kedua, pengawasan anggota, yang berarti bahwa personel
selalu mengawasi keberlangsungan organisasi sesuai dengan arahan yang
telah ditetapkan, ketiga, penerapan dan supremasi aturan, yang berarti bahwa
organisasi ditegakkan melalui penerapan dan supremasi aturan yang sesuali
dengan syari’ah.®* Pengawasan juga merupakan proses tindakan yang
diambil untuk memperbaiki penyimpangan. Dalam hal ini sebenarnya apa

3 Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,
Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 83.

%*Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Kitab Hadits, hal. 28. Lihat juga
Maharani Wicahyaningtyas, “Controlling Dalam Perspektif Al Qur’an Dan Al Hadits,” Al-
Idaroh, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, Maret 2022, hal. 38.
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yang harus diawasi atau dikontrol.*> Menurut Robbin ada empat hal yang

perlu dikontrol: Kuantitas, Kualitas, Biaya, dan Waktu. Sementara Mitchell
menyatakan bahwa kontrol mencakup semua aspek organisasi, termasuk
perencanaan, seleksi personel, dan pembinaan personel, kemudian kontrol
anggaran belanja, penilaian perilaku, maupun efisiensi pemakaian dana.®

Pada hakikatnya controlling atau pengawasan dalam perspektif Islam
memiliki karakteristik antara lain: pengawasan yang bersifat material maupun
spiritual, pengawasan ini bukan hanya dilakukan oleh manajer dalam
organisasi, tetapi akan diawasi langsung oleh Allah subhdnahii wata’ala
sesuai firman-Nya antara lain:

Dan dalam surah Asy Syura/42:6,

-
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Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah
mengawasi (perbuatan) mereka, adapun engkau (Muhammad) bukanlah

orang yang diserahi mengawasi mereka”.*

Dalam hadis shahih Nabi Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam
bersabda,

-
s
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Beribadahlah kepada Allah seakan akan engkau melihatnya, jika engkau tak
melihatnya maka sesungguhnya Allah melihatmu”. Ini merupakan petunjuk
dan perintah tentang muragabah pada al-Ragib.*

Dan dalam hadis yang lain Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi
wasallam, mengajak berbuat ihsan (berbuat baik) dan bersabda,

s oob Jggc S CE bl &)

Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan (berbuat baik) dalam segala
sesuatu.”

%Maharani Wicahyaningtyas, “Controlling Dalam Perspektif Al Qur’an Dan Al
Hadits,” Al-ldaroh, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, Maret 2022...,
hal. 44.

%Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, Penerbit, Rineka Cipta, Jakarta,
2011, edisi ed. rev, hal. 72.

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 25..., hal. 1014.

®Muhammad Bin Isma’il bin Ibrahim Bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, Penerbit, Dar Ibnu Katsir al-Yamamah, Beirut. No. 8.
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Berikut langkah-langkah pengawasan (controlling) dalam manajemen energi
terbarukan perspektif Al-Qur’an

No Langkah Penjelasan
Pengawasan
1 Penetapan Standar  |[Menentukan standar pemanfaatan energi yang

dan Tujuan

efisien, adil, dan sesuai prinsip Islam

Pemantauan Berkala

Mengawasi kegiatan energi secara rutin untuk
menjaga kesesuaian dengan rencana

Evaluasi Kinerja

Menilai hasil dan efektivitas pemanfaatan energi
berdasarkan indikator dan prinsip syariah

Peringatan dan
Koreksi

Memberikan masukan atau tindakan terhadap
penyimpangan dari standar

Transparansi dan
Akuntabilitas

Menyampaikan laporan secara jujur kepada
publik dan pemangku kepentingan

Tindakan Perbaikan
6 |dan Peningkatan
Berkelanjutan

Melakukan pembenahan dan inovasi agar lebih
baik dan tidak mengulangi kesalahan

Beberapa syarat pengawas yang harus dipatuhi bersama, sesuai sabda
Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, yang menganjurkan perlunya
melakukan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. Ajaran Islam
sangat menganjurkan adanya bentuk pengawasan terhadap diri-sendiri
terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain, sesuai
sabdanya,

(Eead)) 035 0 I esmllsT 15335 el O 3 comiil 5l

Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah terlebih
dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang lain. (HR. Tirmidzi, 2383).

Adapun syarat pengawas adalah:

%Hadits arba'in Nawawi menjelaskan tentang perintah berbuat ihsan, sebagai pelaku
disebut muhsin, orang muhsin dicintai oleh Allah subhdnahii wata’dld. Hadis shahih, HR.
Muslim, Abu Tirmidzi, Abu Dawud dll. Sedangkan sahabat yang meriwayatkan yaitu
Syaddad bin Ausin bin Tsabit Al-Najjar, pada akhir hayatnya beliau tinggal di Baitul
Magqdis.
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a. Berpengetahuan (Knowledge, rJ,J\)

Seorang manajer yang harus memiliki pengetahuan tentang
persoalan manajerial, perihal pengawasan dan cara yang benar dalam
melaksanakannya, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dla dalam surah
Az-Zumar/39:9,

ST 585 ) 6,0 Y il 6,050 ol o228 3 I8

Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui. Sebenarnya hanya orang yang berakal
sehat yang dapat menerima pelajaran.”

Dalam ayat tersebut, Allah subhdanahii wata’dla menegaskan bahwa
ada perbedaan yang sangat jelas antara orang yang berpengetahuan dengan
yang tidak berpengetahuan. Begitu juga dalam hal kegiatan pengawasan,
bahwa kebijakan seorang manajer yang berpengetahuan dengan yang tidak
berpengetahuan akan sangat berbeda jauh, dan syarat ini merupakan
sebuah keniscayaan.*

b. Kemampuan (ability, s,.4)\)

Seorang manajer yang melakukan kontrol itu harus sehat jasmani,
tidak sedang sakit dan tidak cacat salah satu anggota badannya yang
menyebabkannya tidak dapat melakukan tindakan control secara
sempurna, sesuai firman Allah subhdnahit wata’dld dalam surah Al-
Bagarah/2:286,

LG \gle; enS L g gy Y s i e Y

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakan dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya.*

“OAnwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 23..., hal. 964.

“Endah Tri Wisudaningsih, “Controling Organisasi dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Hadis,” Humanistika Jurnal Keislaman, Vol. 4 No. 2, Juni 2018, Fakultas Tarbiyah Inzah
Genggong Kraksaan Probolinggo, hal. 50.

42Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 50.
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Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah subhdnahii wata’dla
tidak pernah membebani hambanya kecuali selalu dalam batasan
kemampuan hamba tersebut, dalam hal ini tentu tidak boleh orang yang
tidak mampu mengemban amanah pengawasan menjalankan pekerjaan
tersebut.

c. Kekuasaan (authority, a1

Seorang manajer yang melakukan pengawasan itu harus memiliki
kewenangan penuh secara resmi dalam pelaksanaan pengawasan tersebut.
Hal ini karena setiap manajer atau seseorang memiliki tugas dan
tanggungjawab terhadap apa yang dilakukan, dan secara otomatis
pemimpin tersebut memiliki wewenang untuk melakukan pengawasannya,
sesuai hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,

wzc/d o - 02 )t\/(:-é-g

Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggungjawab atas
kepemimpinannya.*®

d. Panutan (s,.4))

Seorang manajer yang melakukan pengawasan itu harus mampu
menjadi panutan yang baik bagi anggota yang diawasinya, sesuai firman
Allah subhdnahii wata’ala dalam surah Al-Bagarah/2:44,

& Jass Yl ey jum 552385 L Ll 6,536

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (taurat),
tidakkah kamu mengerti.*

Dalam ayat tersebut, Allah subhanah( wara’dld mengecam orang-
orang yang hanya menyuruh orang lain untuk melakukan kebaikan,
sedangkan dirinya sendiri tidak melakukannya. Oleh karena itu, seorang

*Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, Sinar Ajaran Muhammad, (Judul
Asli Qobasun Min Nuri Muhammad Saw. Penerbit Darul Kutub Al Arabiyyah Damsyik —
Syria, 1974), Penerjemah A. Aziz Salim Basyarahil, Penerbit Gema Insani Press, Jakarta.
Cetakan pertama Desember 1991..., hal. 167.

*Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Judul asli Lubaabun
Nuquul fii Asbaabin Nuzuul, Penerbit Darut-Taqwa, cetakan 1, Kairo, Penerjemah Tim
Abdul Hayyie, Penerbit Gema Insani, cetakan keempat, Februari 2011..., hal. 30.
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manajer harus berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan segala
sesuatunya dengan baik dan benar.*

e. Memiliki integritas (:L.\)

Seorang manajer yang melakukan pengawasan harus amanah, jujur
dalam menjalankan tugasnya dan tanggung jawab dengan sebenar-
benarnya dan tidak boleh khianat sekecil apapun, sesuai firman Allah
subhdnahii wata’dla dalam surah Al-Mukminun/23:8,

05815 ap2els b B oa 5l
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan
janjinya.

Telah diketahui bersama bahwa kegiatan pengawasan adalah bagian
dari amanah yang mendapatkan amanatnya, oleh karena harus
dilaksanakan dengan sebenar-benarnya dan sebaik-baiknya dan tidak
boleh dengan sengaja melakukan tindakan khianat sekecil apapun.

f. Netral dan teliti

Seorang manajer yang melakukan pengawasan harus memutuskan
dan menetapkan sikap dan segala sesuatunya secara, netral, objektif dan
tanpa ada keberpihakan kepada salah satu pihak yang diawasinya. Dan
juga seorang manajer yang melakukan pengawasan dengan teliti,
memastikan bahwa semua prosedur dan langkah-langkah kontrolnya telah
terlaksana dengan baik, dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil

keputusan sehingga keputusannya menjadi kokoh, sesuai sabda Nabi
Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam,
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Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan suatu

pekerjaan, dilakukan dengan itqan (tepat, terarah, jelas, tuntas)”. (HR.
Thabrani).

5. Al-Kafd’ah (3:3))) atau Kompetensi
Al-Kafi 'ah berasal dari kata (s:Us - ¢l - <) yang artinya kompetensi,
atau i€ yang artinya cukup, memadai, memelihara.*® Cukup dapat diartikan
memuaskan, dalam ilmu manajemen maknanya kemampuan memuaskan.
Kompetensi adalah kemampuan atau keterampilan seseorang dalam

*Maharani Wicahyaningtyas, “Controlling Dalam Perspektif Al Qur’an Dan Al
Hadits,” Al-ldaroh, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 6 nomor 1, Maret
2022..., hal. 41

*®Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,
Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 99.
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melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan secara efektif. Kompetensi
mencakup perpaduan antara ilmu (pengetahuan), keterampilan, dan sikap
yang digunakan untuk menerapkan ilmu atau al’ilm (»2!) dengan tujuan
mencapai hasil yang diinginkan. Kompetensi adalah merupakan prinsip
utama dalam manajemen Islam yaitu suatu kemampuan atau keahlian yang
dimiliki oleh seseorang dalam suatu organisasi atau bagian dari proses kerja,
di mana diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.*’ Sesuai kisah Nabi
Sulaiman ‘alaihissalam yang difirmankan Allah subhdnahii wata’dld dalam
surah An-Naml/27:38-39,
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Dia (sulaiman) berkata, "Wahai para pembesar, siapakah di antara kamu
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang
kepadaku menyerahkan diri" (38). 'Ifrit dari golongan jin berkata "Akulah
yang akan membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat
dudukmu, dan sungguh, aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya"
(39)”.%

Dalam ayat di atas, diceritakan bahwa Nabi Sulaiman ‘alaihissalam
mengadakan pertemuan dengan para bawahannya, yang termasuk bangsa Jin,
untuk menentukan siapa di antaranya yang dapat memindahkan singgasana
Ratu Bilgis dari istananya ke istana Nabi Sulaiman ‘alaihissalam. Yang
menarik dari pertanyaan ini adalah Nabi Sulaiman ‘alaihissalam sebagai
seorang pemimpin, mencari seseorang Yyang memiliki kemampuan
(kompetensi) untuk menyelesaikan tugas. Dengan kata lain, Nabi Sulaiman
‘alaihissaldam mencari seseorang yang memiliki kompetensi atau keahlian
yang dapat menyelesaikan tugas dalam upayanya untuk mencapai tu juan.*®

Al’ilm berasal dari akar kata ‘alima (de - A% - a), yang berarti
mengetahui atau mengerti.®® Dalam hal ini ‘alima dapat digunakan dalam

*Kholid Musyaddad, “Prinsip Prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Perspektif Islam,” Al-Fikrah Jurnal Kependidikan Islam, IAIN Sulthan Thaha Saifuddin,
2014, hal. 16.

“Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 19..., hal. 784.

v unika Purwaningsih, et.al., “Manajemen dalam Perspektif Al Qur’an” The 17th
University Research Collogium 2023. Published by LPPMPTMA. Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, hal. 96.

50Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,
Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 137.
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organisasi untuk mengetahui seluruh aktivitas yang ada di dalamnya. A/’ilm
(=) merupakan bentuk masdar dari fi’il madhi &= dalam bentuk tashrif
sighoti dasar. Dan kata ‘%/m menurut Husein bin Muhammad bermakna
memperoleh sesuatu dengan bersungguh-sungguh, yaitu memperoleh suatu
hukum yang ada atau meniadakan hukum yang sudah tidak ada, baik itu
berlaku pada satu pelaku maupun lebih.>

Menurut konsep jahiliyah, ’ilm berantonim dengan kata zhann yang
artinya menyangka, hal ini memiliki sumber yang berbeda, yaitu kesukuan.
Maksudnya memiliki makna pengetahuan khusus yang telah turun-temurun
dari suatu generasi ke generasi berikutnya dalam suku tersebut. Al-Qur'an
menjelaskan bahwa kata zhann berasal dari hawa, atau kecenderungan untuk
mengikuti hawa nafsu, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dld dalam surah
Ar-Rum/30:29,
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Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti keinginannya tanpa ilmu
pengetahuan, maka siapakah yang dapat memberi petunjuk kepada orang
yang telah disesatkan Allah. Dan tidak ada seorang penolongpun baginya.®

Al-Qur’an menjelaskan tentang pentingnya ‘i/m pengetahuan, maka
dapat disampaikan bahwa ‘i/m berasal dari wahyu Tuhan, yakni suatu
informasi yang hanya difirmankan oleh Tuhan itu sendiri dan mempunyai
keabsahan objektif mutlak karena berdasarkan pada kebenaran “Hagqq”
sebagai satu-satunya kenyataan dalam makna kata sesungguhnya.>® Semua
‘ilm pengetahuan berasal dari Allah subhdnahii wata’ald yang mengetahui
(#=)). Sangatlah mulia orang yang memiliki ilmu, ketika dibandingkan mana
yang lebih baik antara orang yang rajin beribadah tapi bodoh dengan orang
yang memiliki ilmu tapi fasik. Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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*’Husein bin Muhammad bin Mufadhal, Mufradat al-Fadh al-Qur’an, Juz 1, Penerbit
Daar al-Qolam, Damaskus, hal. 535-536.

2 Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 21..., hal. 841.

%Lia Qurrota Aini, “Konsep ‘Ilm dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik),” Jurnal limu
Al-Qur’an dan Hadist, Volume 1, No. 2. Juni 2018, Universitas Nurul Jadid Paiton
Probolinggo, hal. 162.
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Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang maka dia diberi
pendalaman dalam ilmu agama. Sesungguhnya memperoleh ilmu hanya
dengan belajar (HR. Bukhari).*

Dalam hal ini bahwa ‘/m merupakan suatu cahaya bagi pemiliknya,
sehingga orang yang berilmu mudah dimaafkan oleh Allah subh&nahd
wata’dla, lolos dari tipu daya syaitan, memiliki anugrah syurga, dan ilmu
wajib bagi orang muslim, sesuai hadis Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wasallam,

ohos § el 5 ol B
Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim (HR. al-Baihaqi).*

Seseorang tidak tercapai suatu ‘i/m bila tidak ada agl, karena Islam
adalah agama ‘i/m dan agl, sesuai hadis Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi
wasallam,
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Agama merupakan akal pikiran, barang siapa tak memiliki agama, maka
tiada akal pikirannya (HR. An-Nasa’i).

Hadits tersebut menjelaskan betapa pentingnya akal bagi seorang yang
beragama, sehingga orang yang tidak beragama dianggap tidak berakal.
Agama adalah akal sehat, segala perintah, suruhan, kewajiban maupun
anjuran agama senantiasa relevan dengan pemikiran manusia yang normal
dan sehat. Begitu pula dengan larangan, pasti bertentangan dengan akal yang
sehat. Oleh karena itu, orang yang tidak beragama, sama artinya dengan
orang yang tidak memiliki akal pikiran yang sehat dan normal. ltulah
sebabnya, seseorang yang tidak memiliki akal sehat, tidak mukallaf, seperti
anak-anak yang tidak bisa membedakan baik dan buruk, sebagai fungsi dari
akalnya.*®

Kompetensi terbentuk dari unsur utama vyaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap & nilai yang semuanya diproses melalui cara
berpikir. Cara berpikir berperan sebagai penghubung dan pengolah,

**Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, Sinar Ajaran Muhammad, (Judul
Asli Qobasun Min Nuri Muhammad Saw. Penerbit Darul Kutub Al Arabiyyah Damsyik —
Syria, 1974), Penerjemah A. Aziz Salim Basyarahil, Penerbit Gema Insani Press, Jakarta.
Cetakan pertama Desember 1991, hal. 36.

55Diriwayatkan pula dari Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, penerbit Dar lhya al-Kutub al-
Arabi, Beirut, Vol. 1, hal, 81. Lihat juga Aan Rukmana, “Kedudukan Akal dalam al-Qur’an
dan al-Hadis,” Mumtaz, Vol. 1 No. 1, Tahun 2017, hal. 25.

%Mokhamad Taufik, et.al., “Akal dalam Perspektif Alqur’an dan Hadis (Studi
Analisis Pemikiran M. Abduh),” Jurnal Kolaboratif Sains, Vol. 6. Issue 12. Desember 2023.
Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, hal. 6.
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memastikan  pengetahuan dapat diterapkan menjadi  keterampilan,
keterampilan selaras dengan sikap, dan keseluruhannya diarahkan untuk
menghasilkan tindakan atau keputusan yang efektif. Dengan kata lain, tanpa
cara berpikir yang tepat, unsur utama tersebut mungkin hanya menjadi
kemampuan yang terpisah, tetapi ketika diintegrasikan melalui pola pikir
yang baik, lahirlah kompetensi yang utuh dan siap diaplikasikan dalam dunia
nyata. Dalam perspektif Al-Qur’an cara berpikir adalah merupakan salah satu
pilar yang membuat seseorang bisa menjadi Ula al-albab. Cara berpikir
dalam hal ini adalah metode atau pola penggunaan akal (daya pikir), Al-
Qur’an mendorong manusia untuk menggunakan akal dengan cara berpikir
yang benar, bersih dari kesesatan yang diarahkan oleh wahyu Allah
subhdnahii wata’dla dan menghasilkan hikmah yang disebut konsep Uli al-
albab. Dan dalam sebuah kisah Qaishar berkata kepada Qiss bin Saa’idah,
tentang keutamaan akal yang digunakan untuk berfikir, sebagaimana yang
dikutip oleh Muhammad Khair Ramadhan Yusuf dalam buku, “Petuah
Lukman Al Hakim Kepada Anaknya “Membentuk anak yang shaleh”
Mustaqim 2001, yaitu: Hikmah apa yang afdhal? dia menjawab: “manusia
yang mengetahui dirinya.” Dia bertanya lagi dan akal bagaimana yang
afdhal? dia menjawab: “orang yang berada pada ilmunya”. (dalam Kitab
Minhdjul Yaqin Syarah Adab Ad-Dunyd wad-Din, hal. 567). Di dalam Al-
Qur’an orang-orang yang menggunakan akalnya diberi sebutan dengan gelar
Uli al-albab (orang-orang yang berfikir dan berdzikir). Oleh karena itu
penulis menyimpulkan bahwa, konsep U/i al-albab yang terkandung di
dalam ayat ini adalah sosok pemikir yang memiliki akal yang jernih, yaitu
akal yang murni yang tidak tercampur dengan hawa nafsu atau cinta dunia,
sehingga mudah dalam mengambil pelajaran terhadap ke-Esaan Allah
subhdnahii wata '81a.°

Adapun konsep pendidikan mengenai Ul al-albab dalam tarbiyatu uli
al-albab (dzikr, fikr dan amal shaleh), menjelaskan bahwa sosok U/ al-albab
adalah orang yang mengedepankan dzikr, fikr dan amal shaleh yang memiliki
ilmu yang luas, pandangan mata yang tajam, otak yang cerdas, hati yang
lembut dan semangat serta jiwa pejuang (jihad di jalan Allah subhanahd
wata’dld) dengan sebenar-benarnya perjuangan. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan, bahwa Ui al-albab adalah orang-orang yang memiliki
akal yang murni dan jernih serta mata hati yang tajam dalam menangkap
fenomena yang dihadapi, memanfaatkan kalbu untuk berdzikir kepada Allah
subhdanahii wata’dla dan memanfaatkan akal (fikiran) untuk mengungkap
alam semesta, giat melakukan penelitian dan kajian untuk kemaslahatan

Arizqi lhsan Pratama, “Konsep Ulil Albab Dalam Al-Quran dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Modern”, Annual Conference on Islamic Education and Social Sains
(ACIEDSS 2019), Vol. 1 No. 2 (2019): Islamisasi lImu Pengetahuan di Era Revolusi Industri
4.0. Sekolah Tinggi Agama Islam Darunnajah Bogor, hal. 222 & 230.
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hidup, selalu sadar akan kehadiran Tuhan, lebih mementingkan kualitas
hidup, mampu memilih jalan yang benar dan diridhai Allah subhanahi
wata’dla serta bersikap terbuka dan tetap memperjuangkan kebenaran,
mampu dan bersedia mengajar, mendidik orang lain berdasarkan ajaran dan
nilai-nilai llahi dengan cara yang benar dan baik.>®

Ditinjau dari pengertian lughawi dalam Tafsir Almisbah, M. Quraish
Shihab mengartikan Uli al-albab yaitu kata al-albab adalah “sari pati
sesuatu”. Kacang misalnya memiliki kulit yang menutupi isinya. Uli al-
albab adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni yang tidak
diselubungi oleh “kulit” yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan
dalam berfikir, yang merenungkan ketetapan Allah subhdnahii wata’ala dan
melaksanakannya diharapkan dapat meraih keberuntungan, dan siapa yang
dapat menolaknya, maka pasti ada kerancuan dalam berfikir.>® Ulz al-albab
(LY $l47), terdiri dari 55t (uliz) bentuk jamak mudhaf dari kata dhi (s2) yang
berarti “pemilik” atau “yang memiliki”, dipakai untuk subjek jamak dan tidak
berubah bentuk walau berada di tengah kalimat, al-albdb () bentuk
jamak dari lubb (ul) yang berarti “inti akal” atau ‘“akal yang murni”
Maka <Y s artinya “orang-orang yang memiliki akal (yang murm)”.
Allah subhdnahii wataala berfirman dalam surah AI-Baqarah/Z' 269,

3
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Dia memberikan hikmah (kemampuan untuk memahami rahasia-rahasia
syariat agama) kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi
hikmah, sesunggunya dia dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai
akal sehat.®

Kompetensi di sini juga dibutuhkan kemampuan visioner, analisis, dan
daya kritis, dalam hal ini disebut uli al-abshdr (Juas) ;b\) artinya orang
yang tajam pandangan batinnya, punya insight, visi, dan kesadaran mendalam
terhadap realitas, tidak hanya melihat yang tampak, tapi juga makna di
baliknya, berpikir strategis, mengambil keputusan bijak, serta membaca

*®Achmad Faisol, “Ulul Albab Dalam Perspektif Pendidikan Islam, Fajar”, Jurnal
Pendidikan Islam, Volume 2 No. 1. Maret 2022, Universitas Islam Jember, hal. 141 &143.

M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur'an,
(Lentera Hati, jakarta cetakan 1, 2001), hal. 196-197

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 3..., hal. 85.
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tanda-tanda zaman sangat sesuai dengan karakter uli al-abshar. Secara garis
besar Uli al-abshar atau uli al-abshar mengandung makna kemampuan
manusia untuk melihat dengan menggunakan mata hati atau penglihatan yang
bersifat batiniah.”* Al-abshdr (Ju=¥') adalah bentuk jamak dari bashara
(=) yang artinya melihat, memperhatikan, menyadari. Bashara bisa
merujuk pada penglihatan mata fisik dan penglihatan batin. Uli al-abshar
atau uli al-abshar (JbadY) S ;\) secara harfiah berarti pemilik atau Orang-
orang yang memiliki pandangan tajam, mampu melihat kebenaran dengan
jelas, baik secara inderawi maupun secara batin. Ini bukan sekadar “mata
fisik”, tetapi “mata hati” yang menangkap makna di balik fakta. Allah
subhdnahii wata’ala berfirman dalam surah Al-hasyr/59:2,

AL AT

Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang
yang mempunyai pandangan.®

Disamping itu kompetensi juga mencakup pengendalian diri dan
kebijaksanaan praktis, dalam hal ini bisa disebut u/i an-nuha (Gs-\“ 553\) yang
artinya orang yang menggunakan akal sehatnya, mampu menahan diri dari
keburukan, berpegang pada kebenaran, dan menimbang segala sesuatu
dengan hikmah. An-nuhd (Ge-d\) adalah bentuk jamak dari nuhyah (3% yang
maknanya akal, pikiran karena mencegah dari keburukan, dan ini berasal dari
akar kata naha (& — e5 — &) yang berarti melarang, mencegah. Uli an-
nuhd (Ge-ﬂ\ 333\) secara harfiah berarti pemilik nuha yang maknanya adalah
orang-orang yang memiliki akal yang mampu mencegah dari kebodohan,
dosa, dan keburukan. Jadi bukan sekadar cerdas, tapi akalnya berfungsi untuk
menahan diri dari hal yang merusak. Allah subhdnahii wata’dla berfirman
dalam surah Thaha/20:54,

(BT J J ol d s g &) rsaw\\);)\”%

Makanlah dan gembalalah hewan-hewanmu. Sungguh pada yang demikian
itu, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah subhdnahii wata’ala) bagi orang
yang berakal).®®

®1Jalaluddin, Psikologi Pendidikan Islam, Penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2018,
hal. 319. Dan Muh. Haris Zubaidillah, Kecerdasaran Suprarasional: Konsep Uli al-Abshéar,
Uli an-Nuhé dan Uli al-Albab dalam Alquran Perspektif Jalaluddin, Al Qalam: Jurnal Iimiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan. Vol. 14, No. 2, Juli-Desember 2020, Dosen, Sekolah
Tinggi llmu Al-Quran (ST1Q) Amuntai, Kalimantan Selatan, hal. 201.

%2 Juz 28, hal. 1175.
% Juz 16, hal. 631.
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Jadi arti an-nuha (g«fﬁ\) dalam surah thaha di atas merupakan bentuk
jamak dari %% yang secara makna adalah akal (Jill), sebab akal itu
fungsinya menahan/mencegah pemiliknya dari perbuatan buruk. Dan sebagai
ringkasan perbedaan adalah sebagai berikut:
a.Uli al-albdb — Cerdas murni, akal jernih, bisa memahami inti kebenaran,
seperti ilmuwan yang menemukan kebenaran inti.

b.Ulu al-abshdar — Memiliki pandangan tajam, mampu “melihat” pelajaran
dari realitas, seperti pengamat tajam yang bisa membaca situasi dengan
benar.

c.Uli an-nuhd — Memiliki akal yang menahan dari keburukan dan
membimbing kepada kebaikan, seperti orang bijak yang bukan hanya tahu,
tapi juga menahan diri dari keburukan.

Dengan demikian hikmah ini diberikan Allah subhdnahii wata’dla
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dari kalangan hamba-hamba-Nya.
Pemberian itu tergantung dari kehendak-Nya. Inilah prinsip dasar yang
melandasi tashawuf islami, mengembalikan segala persoalan kepada
kehendak dan kemauan Alllah subhdnahii wata’dld. Pada waktu yang sama,
Al-Qur’an menetapkan hakekat lain yaitu siapa yang menginginkan petunjuk
dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkannya, maka Allah
subhdnahii wata’dla tidak akan menghalanginya, bahkan Dia akan membantu
yang bersangkutan.®*

Manusia yang berakal adalah manusia yang mendapat inayah dari
Allah subhanaiii wata’dla, dan dalam hati batinnya terpancar cahaya
hidayah Rabbaniya. Ketika orang lain hanya melihat pada kulitnya, maka
manusia yang memiliki akal melihat sampai isinya, karena hatinya penuh
dengan kebijaksanaan, prasangka baik, pengharapannya benar. Dalam tradisi
Islam, ilmu tidak hanya dikenal bersifat positif, tetapi juga memiliki yang
disebut dengan al-hikmah, pengetahuan yang bersifat kearifan, al-ma 'rifah,
dan pengalaman tentang realitas sejati. Dengan demikian dapat dirumuskan
secara terminologi ‘i/m dalam Al-Qur’an sinonim dengan ma rifah dan al-
hikmah, namun pada suatu hal tertentu bisa saja dibedakan pengertiannya,
jika dikembalikan kepada makna aslinya. Dan pengertian ilmu secara umum
adalah disebut pengetahuan, sementara ma rifah adalah persepsi dan al-
hikmah adalah kebijaksanaan.®

Segala ilmu yang dibutuhkan manusia tersedia di dalam Al-Qur’an.
Salah satu mukjizat (keistimewaan) Al-Qur’an paling utama adalah
hubungannya dengan ilmu pengetahuan, karena pentingnya ilmu pengetahuan

%Sayyid Quthb, Tafsir Fidzilalil Qur’an (dibawah Naungan Al-Qur'an), Robbani
Press, jilid 2 (juz 3&4), Jakarta, 2001, hal. 78.

% Andi Baso Darussalam, et.al., “Konsep Ilmu dalam Perspektif Al-Qur’an,” Risalah,
Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 7 No. 1, Maret 2021, Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar, hal. 117.
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maka Allah subhdnahii wata’dla menurunkan ayat yang pertama kali dengan
firman-Nya dalam surah Al-‘Alaq/96:1-5,

-
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang

Mahamulia. Yang mengajari (manusia) dengan pena. Dia mengajar manusia
apa yang tidak diketahuinya.®

Dalam bagian pertama Surat Al-Alag, Nabi Muhammad shallalléhu
‘alaihi wasallam, diminta untuk berbicara dengan Allah subhdnahii wata’dld
dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang diberikan kepadanya melalui wahyu
yang disampaikan oleh Jibril. Dia tidak membaca tulisan di atas kertas karena
dia adalah ummi atau tidak pandai menulis. Allah subhdnahit wata’dla adalah
sumber semua makhluk, dan kepadanya semuanya akan kembali.%" 47’ilm
adalah amanah yang diberikan Allah subhdnahit wata’ala kepada manusia
sebagai khalifah di dunia ini. llmu yang diberikan Allah subhdnahii wata’ala
harus dicari melalui membaca ayat-ayat kauniyah dan Al-Qur'an, sehingga
dapat bermanfaat bagi manusia. Oleh karena itu, pengetahuan yang diberikan
oleh para ulama salafi masih diajarkan dalam sistem pendidikan Islam.®

IImu Allah subhdnahii wata’dld begitu luas sehingga perlu dibaca
berulang-ulang dan menelitinya untuk dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, dan sebagai ilmuwan bertanggung jawab moral
terhadap masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia dilahirkan dengan
kemampuan untuk hidup dalam masyarakat. Allah subhdnahii wata’ala
memberikan manusia tingkat kecerdasan, kemampuan, dan status sosial
untuk memungkinkan mereka berbagi pengetahuan satu sama lain. Iimu
adalah keistimewaan yang menjadikan manusia unggul daripada makhluk
lainnya.®

%Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 30..., hal. 1346.

67Qutub, “Sumber-Sumber llmu Pengetahuan dalam Al Qur’an dan Hadits,”
Humaniora, Vol. 2. No. 2. Oktober 2011, Jurusan Marketing Communication, Fakultas
Ekonomi dan Komunikasi, BINUS University, hal. 1342,

¥ Ummu Kalsum, “Perspektif Al-llm Menurut Al-Qur’an Dan Ulama Salafi Di Dalam
Tatanan Pendidikan Islam,” Murébbi: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 4 No. 1, Maret 2020,
FAI Universitas Islam Madura, hal. 13.

%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: T afsir Maudhu'’i atas Pelbagai Persoalan
Umat, Penerbit Mizan Bandung, cetakan 13, November 1996, hal. 427.
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Kompetensi dan ilmu pengetahuan sangatlah penting dalam konteks
manajemen energi terbarukan untuk penanggulangan emisi karbon, terutama
dalam perspektif Al-Qur’an. Allah subhdnahii wata’dla memerintahkan
manusia untuk menggunakan akal dan ilmunya dalam memahami ciptaan-
Nya dan menjaga alam. Ilmu pengetahuan menjadi alat yang memungkinkan
manusia untuk menemukan solusi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Contohnya, pengembangan teknologi energi
terbarukan, seperti tenaga surya dan angin, memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang sains, fisika, dan ekologi. Tanpa ilmu pengetahuan, usaha
untuk mengurangi emisi karbon dan menjaga lingkungan tidak akan efektif.
Penguasaan ilmu memungkinkan manusia untuk memaksimalkan potensi
energi bersih dan menciptakan sistem yang efisien dalam mengelola sumber
daya alam. Selain itu, ilmu pengetahuan membantu mengidentifikasi dampak
dari emisi karbon terhadap perubahan iklim, sekaligus merancang kebijakan
yang mendukung upaya mitigasi perubahan tersebut. Dalam Islam, menuntut
ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim, dan hal ini juga berlaku dalam
konteks menjaga bumi. Mengetahui cara terbaik untuk memanfaatkan energi
tanpa merusak lingkungan adalah bentuk tanggung jawab moral dan spiritual.
Dengan ilmu, manusia tidak hanya dapat memahami kebutuhan energi yang
ramah lingkungan tetapi juga dapat mengimplementasikan solusi yang sesuai
dengan prinsip menjaga keseimbangan bumi seperti yang diajarkan dalam
Al-Qur'an. Jadi Kompetensi atau Al-Kafd’ah dalam perspektif Al-Qur’an
adalah kemampuan atau ketrampilan berbasis ilmu pengetahuan dan akal
bermuatan akidah yang bersumber dari wahyu Allah subhdnahii wata’ala.

Kaitan kompetensi terhadap manajemen energi terbarukan dalam
perspektif Al-Qur’an,

No Kompetensi Manajemen Energi Terbarukan
Menguasai teknologi energi terbarukan
seperti panel surya, turbin angin, dll.
Mengelola energi tidak untuk merusak,
tapi untuk kemaslahatan umat.

Mampu menerapkan inovasi ramah

3 | Keahlian Praktis lingkungan dan mengurangi
ketergantungan energi fosil.
Mengedukasi masyarakat untuk hemat
energi dan menggunakan energi bersih.

1 | llmu, akal

2 | Amanah

4 | Tanggung Jawab Sosial

6. Akhlaq (355)) atau Budi Pekerti
Dalam sudut pandang Islam, akhlak memiliki peranan yang sangat
penting, akhlak yang baik bukan hanya diwajibkan dalam hubungan khusus
antar manusia (muamalah), tetapi juga dalam mengatur, mengelola, dan
memimpin. Al-Qur'an memberikan landasan moral dan etika yang sangat
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kuat untuk manajemen termasuk dalam mengelola energi yang berkeadilan
dan berintegritas.

Kata Akhldg (3341 berbentuk jamak berasal dari bahasa arab yaitu dari
kata khulug (ola) "% yang berarti budi pekerti, sifat, tabiat, atau perilaku, yang
mengandung makna peri keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa berpikir dan mempertimbangkan
sebelumnya. Kata akhldg (33A)) adalah merupakan isim mashdar dari kata
akhlaga-yukhligu-akhlagan, yang secara harfiah berarti as-sajiyah (perangai),
ath-thabi'ah  (kelakuan, tabi'at, watak dasar), al-‘adah (kebiasaan,
kelaziman), al-murii'ah (peradaban yang baik), dan ad-din (agama).”* Kata
akhldq juga berarti "budi pekerti yang memiliki sinonim dengan etika dan
moral. Etika berasal dari bahasa latin "etos” dan moral yang berarti
"kebiasaan".”> Dan akhldg menurut E. W. Lane yang dikutip dari Syahrin
Harahap ~ mengandung  segi-segi persesualan dengan  perkataan
khalagun/khalq (313/ G3) dari kata Gl - (i3 - GIA yang berarti kejadian,
serta erat hubungannya dengan khaliqun (@) yang berarti pencipta dan
makhliiqun ( 3s15%) yang berarti diciptakan.”® Dengan demikian khalg (&)
maknanya bentuk lahiriah, C|ptaan tubuh, segala sesuatu yang tampak oleh
mata, dan khulug (G14) dari kata i - (3143 - 312 yang bermakna sifat batiniah,
tabiat, akhlak, sesuatu yang tersembunyi di dalam jiwa. Keduanya satu akar
kata, tetapi dipisahkan penggunaannya agar jelas antara penampilan dan
kepribadian, sesuai hadis Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam,

&bwb&bm\é@b\d I ’D/%i‘u)\dy)ug dbof;ﬁ:d\u&

“Ya Allah, Engkau telah memperindah ciptaanku (fisik/penampilan luar),
maka perindahlah pula akhlakku (batin/karakter dalam)” HR. al-Baihagi.”

Hadis di atas merupakan doa Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi
wasallam yang menegaskan bahwa seorang Muslim tidak cukup hanya bagus
lahiriah (khalq), tapi juga harus bagus batiniah (khuluq) agar penampilan luar
sesuai dengan keindahan hati dan akhlak. Islam memadukan keindahan

n ], Wensinck, Kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Hadits Annabawi,
Penerbit E.J. Brill, Leiden, 1936, hal. 74.

Luwis Ma'luf, Kamus al-Munjid, (Beirut, Dar al-Masyriq, 1986), hal. 193. Lihat
juga Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta, PP al-
Munawwir, 1984), hal. 393.

?Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), Jakarta: Pustaka Panjimas.
t.th,, hal. 11. Dan Riki Sutiona, et.al., Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, Akademika, vol.
13. No. 2. Desember 2017. STAIN Bengkalis, hal. 121.

"®Syahrin Harahap, "Islam: Keimanan, Perbuatan, dan Kesadaran", kata pengantar
dalam Mahmud Aziz Siregar Islam untuk berbagai Aspek Kehidupan, (Yogyakarta: Tiara

it fadis dlrlwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syuab al-iman (no. 7942).
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lahiriah (fisik) dan batiniah (akhlak), dan khulug lebih penting, karena
menentukan nilai seseorang di sisi Allah subhdnahii wata’dld. Dengan
demikian akhlak adalah mengandung seperangkat bimbingan bagi manusia
dalam berhubungan, baik hubungan dengan Tuhannya, dengan sesama
manusia, atau dengan lingkungan (alam semesta) yang bersumber pada
agama, Al-Qur’an dan Sunnah. Bimbingan ini manusia mengharapkan
keselamatan dalam kehidupan dunia dan akhirat.”

Semua ini dapat dianggap sebagai fitrah manusia dan sebagai hasil dari
latihan yang telah dilakukan sehingga menjadi sifat diri yang dapat
menghasilkan khulug yang baik. Secara terminologi akhlak berarti moral,
budi pekerti, karakter, watak atau tabiat,’® sesuai dalam Al-Qur’an sebagai
konsideran (dasar pertimbangan dalam penetapan keputusan, peraturan), dan
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, merupakan rujukan akhlak
terbaik, sesuai firman Allah subhdnahii wata’ald dalam surat Al-Qalam/68:4,

ekt gl B 86
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.”

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat di atas bahwa dalam diri Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, mempunyai budi pekerti agung
yang diperintahkan oleh Allah subhdnahii wata’ald yaitu antara lain:
memiliki rasa malu, pemaaf, kelembutan, kedermawanan, keberanian dengan
akhlak-akhlak baik.” Dari berbagai pendapat tentang makna akhlak, bahwa
akhlak seseorang dapat terlihat dari sifat yang timbul dari dirinya sendiri
secara spontan. Akhlak yang baik bagi seseorang akan memberatkan
timbangan pahala kebaikan pada hari kiamat, sesuai hadis Nabi Muhammad
shallalldhu ‘alaihi wasallam bersabda,

;6:\:3\

Muhammad Taufik, dan Tim Baitul Kilmiah Yogyakarta, Ensiklopedia
Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits, penerbit Kamil Pustaka, Jakarta, cetakan pertama,
Januari 2013, jilid 5, hal. 372.

"®Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic. Edited by J. Milton Cowan,
Edisi keempat, 1979, percetakan Hubert & Co. Gottingen Germany, hal. 299.

""Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 565.

"8\wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syari’ah
wa al-Manhaj, Penerbit Darul-Fikr, Beirut, Vol. I, 1999, hal. 23.
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Tidak ada satu pun yang lebih memberatkan timbangan (kebaikan) seorang
hamba mu’'min nanti pada hari kiamat selain dari akhlak yang baik” (HR.
Tirmidzi).”

Berdasarkan hadis-hadis di atas, maka Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam, memiliki misi dalam menyampaikan dakwah Islam di
muka bumi ini yaitu menempatkan akhlak yang mulia bagi umatnya, sesuai
sabdanya,

SV 58 s Vg

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR.
Bukhari).®

Dan Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, adalah merupakan
sumber akhlak, yang difirmankan Allah subhdnahii wata’dla dalam surah Al-
Ahzab/33:21,

m\;bjﬁ\"d\fjj/” 05 /Kﬂiuo-ojw\dﬂ\d LgrE_:\jQKJJJ

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.®

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam adalah teladan yang
baik bagi kalian di setiap perkataan, perbuatan, dan tindak tanduknya. Maka
wajiblah meneladaninya bagi orang yang beriman kepada Allah subhanahd
wata’dla, yang mengharap pahala dari-Nya dan takut terhadap azab-Nya,
serta memperbanyak zikir dengan lisan dan dalam hatinya. Akhlak yang baik
terhadap lingkungan adalah bagaimana seseorang dapat menciptakan
lingkungan yang baik dan pemeliharaannya agar tetap membawa kesegaran
dan kenyamanan hidup tanpa menyebabkan kerusakan atau polusi adalah
contoh akhlak yang baik terhadap lingkungan. Pada akhirnya, hal ini akan

® HR. At-Tirmidzi (no. 2002) dan Ilmu Hibban (no. 1920, al-Mawarid), dari sahabat
Abu Darda’ radhiallahu anhu, At-Tirmidzi berkata: “hadits ini hasan shahih”, lafazh ini
milik at-Tirmidzi, lihat silsilatul ahadits ash-shahihah (no. 876).

% HR. Al-Bukhari al-Adab Al Mufrad no. 273 (shahih Adabul Mufrad no. 207)
Ahmad (11/381 dan al-Hakim (11/613), dari Abu Hurairah radhiallahu anhu. dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani (no. 45).

8 Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 21, hal. 869.
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berdampak pada manusia itu sendiri.®* Dalam Islam, akhlak mulia mencakup
memenuhi kewajiban, menghindari larangan, dan memberikan hak sebanyak
mungkin kepada Allah subhdnahii wata’dla, menjaga makhluk hidup, teman
dekat, dan lingkungan.®® Menjaga dan merawat alam adalah tanggung jawab
manusia. Salah satu tujuan utama agama Islam adalah menjadikan manusia
berakhlak yang baik, sehingga dapat mengelola lingkungannya.®*

Pentingnya berakhlak baik kepada lingkungan tanpa cela, karena segala
tindakan dalam kehidupan di dunia menjadi amal ibadah dalam hubungan
dengan Allah subhdnahii wata’dla, diri sendiri, orang lain, dan alam.®
Karena itu, berbuat kerusakan di dunia adalah tindakan tercela, termasuk
merusak lingkungan. Karena manusia diciptakan sebagai makhluk yang
cerdas, maka harus menjaga ekosistem, keseimbangan demi kelangsungan
hidup umat manusia di muka bumi. Penekanan ajaran Islam adalah betapa
pentingnya mempertahankan kelestarian lingkungan. Allah subhanahi
wata’dla memberi manusia kemampuan sebagai khalifah di bumi dan alam
semesta. Manusia diciptakan untuk membawa kasih sayang dan rahmat
kepada alam dan mempunyai tanggung jawab untuk memelihara serta
merawat lingkungannya dengan baik.

Adapun hal yang paling penting untuk dipahami tentang lingkungan
adalah bagaimana menjalin hubungan baik antara manusia dengan
lingkungan hidup itu sendiri, seorang manusia harus menjaga lingkungan
hidup dengan antara lain ajakan menanam pohon, tidak membuang kotoran
sembarangan, jangan membuang air di air tergenang, menjaga tanaman.
Dalam Islam berkenaan dengan menjaga kelestarian lingkungan, manusia
telah dianjurkan untuk hidup ramah dengan alam dan Allah subhanahd
wata’dla telah memudahkan manusia untuk mengelola alam semesta, sesuai
firman-Nya dalam surah Ibrahim/14:32,

B, ool Ge o 2536 20 LA 5o T3l 5535 wpedl gls Gl
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air
(hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan

82 Hasnawati, “Akhlak Kepada Lingkungan,” Jurnal Pendais, Volume 2. no. 2.
Desember 2020, Pendidikan Agama Islam Universitas Indonesia Timur, hal. 205.

%M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’'an. Cetakan 2,
Penerbit AMZAH, Jakarta, 2008, hal. 1-2.

8% Andi Muhammad Absar dan Ria Susanti, “Urgensi Pendidikan Akhlak Terhadap
Lingkungan,” AJIE: Al-ghazali Journal of Islamic Education, Vol. 2 No. 1, Juni 2023..., hal.
50.

8Sisi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam, Penerbit Bulan Bintang, Jakarta, 1978, hal.
107.
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berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu, dan Dia telah menundukkan
kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan sungai-sungai bagimu.®®

Ayat di atas juga mengandung makna bahwa manusia memiliki akhlak
yang baik dan bertanggung jawab yang besar terhadap alam semesta untuk
menjaga kelangsungannya. Dan setiap makhluk saling membutuhkan satu
sama lain dalam kehidupannya, jika salah satu makhluk punah atau rusak
akan berdampak buruk pada makhluk lainnya.” Dalam hal berakhlak
terhadap lingkungan, manusia diwajibkan untuk berinteraksi dengan baik dan
memelihara lingkungannya, bahkan agama Islam adalah agama kasih sayang
terhadap alam semesta, yang merupakan inti dari risalah Nabi Muhammad
shallalléhu “alaihi wasallam.®® Makna penundukan dalam ayat di atas adalah
pengelolaan yang mengandung pesan untuk tidak merusak lingkungan.
Bahkan di setiap bagian dari alam semesta harus dihiasi untuk mencapai
tujuan ciptaan-Nya, sehingga buah di atas pohon dapat dinikmati oleh
manusia dan membiarkan bunga mekar dengan sendirinya menjadi
keindahannya dan dapat dihisap sarinya oleh lebah.

Prinsip akhlak Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam dalam
mengelola energi.

a. Hemat dan tidak berlebihan
Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam Ssangat melarang
pemborosan, sesuai sabdanya,
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Dari ‘Amr Ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radhiyallahu
‘anhum (semoga Allah meridhai mereka) berkata, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda “Makanlah dan minumlah dan berpakaianlah

86Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf
Al-Kamil, Penerjemah Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Penerbit CV Darus
Sunnah, Editor Thaha Husein, cetakan ke 7, 2014..., hal. 260.

Tatik Maisaroh, “Akhlak Terhadap Lingkungan Hidup dalam Al-Qur'an (Studi
Tafsir al-Mishbdh).” Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2017, hal. 40.

8 Akhmad Akromusyuhada, “Akhlak Terhadap Lingkungan Perspektif Islam,”
BULLET Jurnal Multidisiplin llmu, Volume 2, No. 04, Juli 2023. Jurusan Arsitektur,
Universitas Pelita Bangsa, Jawa Barat, Indonesia, hal. 1106.
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dan bersedekahlah tanpa berlebihan (israf) dan tanpa kesombongan
(HR. Abu Dawud dan Ahmad dan Al-Imam Al-Bukhari meriwayatkan
secara ta’liq).

Jika mengikuti Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam,
dalam segala dan kondisi kehidupan, maka tidak akan mendapatkan
musibah dan ujian berupa penyakit insyaAllah, salah seorang tabib di
zaman Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam (Orang ini tidak
sempat masuk islam yang bernama Al Harits ibn Kaladah), yang banyak
bermusyawarah dengan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
tentang obat-obatan sehingga Beliau banyak mengambil faedah darinya,
diantara perkataannya yang masyhur “Perut adalah sumber segala
penyakit, bersifat pertengahan ketika makan itulah inti pengobatan yang
sebenarnya”, Karena itu dalam hadis diatas menyuruh umatnya untuk
tidak berlebih-lebihan. Ukuran dalam makan telah disebutkan oleh Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dan ini butuh pembiasaan dan
jika membiasakan hal ini maka akan merehatkan kita serta menyenangkan
dan menyehatkan kita karena inilah pola hidup yang sehat, dalam
sabdanya,

g
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“Tidak ada bejana yang diisi oleh manusia yang lebih buruk dari
perutnya, cukuplah baginya memakan beberapa suapan sekedar dapat
menegakkan tulang punggungnya (memberikan tenaga), maka jika tidak
mau, maka ia dapat memenuhi perutnya dengan sepertiga makanan,
sepertiga minuman dan sepertiga lagi untuk nafasnya”.*
b. Menghindari kerusakan lingkungan

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, melarang merusak

alam, baik dalam damai maupun perang, seperti larangan menebang pohon

secara ilegal (Illegal Logging), sesuai sabdanya,
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% HR. Abu Dawud dan Ahmad dan Al-Bukhari meriwayatkan secara ta’liq, dari ‘Amr
ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallahu ‘anhum.
%HR. Ahmad (1V/132), Ibnu Majah (no. 3349), al-Hakim (I\V/121).
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Dari ‘Abdullah bin Hubsyi berkata: “Rasulullah shallalldhu ‘alaihi
wasallam, bersabda “Barangsiapa menebang pohon bidara, maka Allah
akan membenamkan kepalanya dalam api neraka (HR. Abu Dawud).*

Hadis ini mengajarkan untuk memanfaatkan hutan dan pepohonan di
dalamnya berdasarkan manajemen hutan yang baik. Di mana manfaat
hutan bisa diperoleh dengan resiko negatif seminimal mungkin, artinya
kelestarian sumber daya hutan pun tetap terjamin. Hal itu dikarenakan
harga kayu yang semakin mahal di pasaran, membuat banyak orang ingin
berbisnis di sektor kehutanan. Jika dilakukan tanpa memperhatikan
lingkungan, seperti penebangan hutan yang melanggar hukum (illegal
logging), akan menimbulkan kerusakan lingkungan jangka panjang, yang
mungkin tak dapat direstorasi seperti semula. Illegal logging yang
dilakukan terus menerus dan besar-besaran berdampak pada menurunnya
produktivitas lahan, erosi dan banjir serta hilangnya keanekaragaman
hayati. Sebab boleh jadi, tumbuhan dan pepohonan yang habis tertebang
merupakan jenis endemik. Selain itu, kerusakan habitat di hutan akan
meningkatkan potensi punahnya spesies suatu hewan. Berkurangnya
pepohonan di hutan secara masif juga berarti turunnya produksi oksigen
dan meningkatnya jumlah karbon dioksida di udara. Ini menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam, menghargai
sumber daya alam yang menjadi asal dari energi kehidupan.

c. Menghargai nikmat Allah subhdnahit wata’dla

Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, memiliki akhlak
mulia yang sangat bersyukur atas setiap nikmat energi yang diberikan
Allah subhdnahii wata’dala, sesuai sabdanya,
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Dari Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallalldhu ‘alaihi
wasallam, bersabda, “Sesungguhnya Allah ridha terhadap seorang hamba
yang apabila dia makan, lalu dia memuji kepada-Nya atas nikmat

9'HR. Abu Dawud, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sunannya, bab Fi
qath’i as-Sidri no. 5239. Bersanad muttashil (bersambung) dimana para perawinya dinilai
positif dengan pernyataan seperti tsiqah (kredibel), hafizh (penghafal hadis), magbul
(haditsnya diterima), faqih, tsigah ma’mun (kredibel lagi terpercaya) oleh para kritikus
hadits. Berderajat shahih sebab telah memenuhi kelima kriteria hadis shahih, yakni sanad
bersambung, perawinya adil, perawinya dhabit (akurat), tidak syaz (bertentangan dengan
riwayat yang lebih kuat), dan tidak ber- i/lah (mengandung unsur kecacatan). Hadits ini juga
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Sunan al-Kubra, bab Qath u as-Sidri no. 8557, dan tidak
ia masukan dalam kitabnya yang lain yaitu sunan ash-Shughra, sebab di dalamnya masih
bercampur hadits shahih dan lemah.



234

tersebut, ataupun jika dia minum, dia memuji kepada-Nya atas
kenikmatan tersebut. %

Hadis ini memberikan faedah-faedah berharga, di antaranya
penjelasan yang sangat penting bahwa ridha Allah subhdnahii wata’dla
dapat diraih dengan amalan yang sederhana, bahkan hanya dengan ucapan
yang ringan ini seperti Alhamdulillah. Motivasi dan dorongan agar setiap
insan bersyukur kepada Allah subhdnahii wata’dla atas segala karunia dan
nikmat yang begitu banyak, karena bersyukur itu adalah jalan keselamatan
dan bertambahnya nikmat yang lain.

d. Mengajarkan keseimbangan

Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, mencontohkan
penggunaan energi yang seimbang, antara kebutuhan jasmani, ruhani, dan
lingkungan. Dalam konteks ibadah, Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wasallam, sering kali menasehati para sahabatnya untuk tidak berlebihan
dan harus seimbang dalam menjalankan tugas sehari-hari. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam, menegur seorang sahabat yang berencana
untuk berpuasa terus-menerus tanpa berbuka dan salat sepanjang malam
tanpa tidur, beliau bersabda,

s Gle days) 3l is Slile dial 3 is Sile sl §)

Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak atasmu, matamu memiliki hak
atasmu, dan istrimu memiliki hak atasmu.®

Hadis ini menunjukkan bahwa menjaga keseimbangan antara ibadah
dan kebutuhan fisik adalah hal yang sangat penting dalam Islam. Nabi
Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam, tidak hanya mementingkan
aspek spiritual, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan jasmani para
sahabatnya. Keseimbangan dalam ibadah ini juga tercermin dalam cara
Nabi Muhammad shallallihu  ‘alaihi  wasallam, memperlakukan
keluarganya. Beliau adalah seorang suami dan ayah yang penuh kasih
sayang, yang menghabiskan waktu bersama keluarganya meskipun sibuk
dengan tanggung jawab dakwah dan kepemimpinan umat. Ini
menunjukkan bahwa menjalankan kewajiban agama dan mengurus
keluarga dapat berjalan seiring jika dilakukan dengan bijak.

Dari berbagai uraian di atas tentang akhlak, maka penulis dapat
merangkum bahwa akhlak dalam perspektif Al-Qur’an adalah menerapkan
nilai-nilai moral islami yang bersumber dari akhlak Nabi Muhammad
shallallahu  ‘alaihi wasallam dan wahyu Allah subhdnahii wata’dla.

%2HR. Muslim, no. 2734, dari Anas radhiyallahu ‘anhu.
%HR. Bukhari, no. 5199, Muslim, no. 1159.
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Penerapan akhlak dalam menjaga lingkungan sangatlah penting yang
kaitannya dengan perilaku, etika manusia dan peduli terhadap lingkungan
alam semesta dapat berkontribusi secara langsung untuk mengurangi dampak
perubahan iklim. Penurunan emisi karbon tidak hanya membutuhkan
teknologi dan kebijakan, tetapi juga perubahan akhlak, sikap dan perilaku
individu terhadap lingkungan. Dengan memiliki akhlak yang baik terhadap
lingkungan, setiap orang dapat berkontribusi secara signifikan dalam upaya
global untuk mengurangi emisi karbon dan mengatasi perubahan iklim.

Hubungan akhlak dengan penerapan manajemen energi terbarukan
perspektif Al-Qur’an,

No Fungsi Akhlak Implementasi dalam Energi
Manajemen Qur’ani Terbarukan

Amanah, Rencana lestari dan berjangka
1 | Perencanaan . .

Visioner Panjang

. .| Adil, L .

2 | Pengorganisasian \ Struktur kerja adil dan kolaboratif

Ta’awun

Ihsan, Memimpin dengan teladan dan

3 | Penggerakan Musyawarah | partisipasi

Amanah, Monitoring yang jujur, adil,

4 | Pengawasan
Tagwa transparan

B. Solusi Penanggulangan Emisi Karbon

Penanggulangan emisi karbon adalah upaya untuk mengurangi atau
mencegah pelepasan polutan, termasuk gas rumah kaca ke atmosfer yang
dapat menyebabkan perubahan iklim. Karena emisi karbon sebagian besar
berasal dari pembakaran bahan bakar fosil seperti gas alam, minyak bumi,
dan batu bara, penanggulangan emisi karbon berfokus pada mengurangi
ketergantungan pada sumber energi dari bahan bakar fosil, meningkatkan
efisiensi energi, dan mengadopsi teknologi ramah lingkungan. Hal ini sangat
penting untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan menjaga
keberlanjutan lingkungan. Al-Qur’an mengajarkan perlunya manusia
menjalin harmonisasi dengan alam semesta. Alam semesta bukan sebagai
musuh, melainkan sebagai mitra dalam kehidupan manusia itu sendiri.** Kerja
sama pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat adalah merupakan poin

%Muhammad Taufik, dan Tim Baitul Kilmiah Yogyakarta, Ensiklopedia
Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits, penerbit Kamil Pustaka, Jakarta, cetakan pertama,
Januari 2013, jilid 4, hal. 189.
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penting, untuk mencapai tujuan pengurangan emisi karbon. Berikut adalah
beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi emisi karbon:

1. Matahari sebagai Sumber Utama Energi Terbarukan

Energi terbarukan merupakan kunci utama untuk menggantikan energi
fosil yang sudah dibahas pada materi di atas, di mana pemilihan sumber
energi terbaik di masa yang akan datang adalah matahari di samping energi
terbarukan lainnya seperti angin, air, dan biomassa. Dalam perspektif Al-
Qur’an, matahari dipandang bukan hanya sebagai benda langit yang
memancarkan sinar atau energi, tetapi sebagai tanda kekuasaan Allah
subhdnahii wata’dald dan sumber utama energi yang menopang kehidupan di
bumi. Pengembangan teknologi energi terbarukan seperti panel surya adalah
hal penting yang dapat membantu mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang energi, maka secara sederhana,
energi adalah segala sesuatu hal yang digunakan untuk membuat di
sekitarnya terjadi. Energi ada di semua benda termasuk manusia, tanaman,
binatang, mesin, dan elemen-elemen alam lainnya (matahari, angin, air dsb.).
Sumber-sumber energi utama digolongkan dalam dua kelompok besar yaitu:
Energi konvensional yaitu energi dari sumber yang hanya tersedia dalam
jumlah terbatas di muka bumi dan tidak dapat diregenerasi. Energi
konvensional ini cepat atau lambat akan berakhir dan berbahaya bagi
lingkungan. Sedangkan energi terbarukan dihasilkan dari sumber alami
seperti matahari, angin, dan air, sumber ini akan selalu tersedia dan tidak
berdampak negatif pada lingkungan.®
a. Penciptaan matahari dalam perspektif Al-Qur’an

Beralih ke energi terbarukan dalam hal ini adalah yang bersumber
dari matahari merupakan solusi untuk mengurangi emisi karbon dan
pemanasan global, di mana memerlukan kerja sama internasional dan
tindakan cepat. Cara bersamaan dapat dilakukan untuk mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil yaitu dengan meningkatkan
penggunaan energi terbarukan secara menyeluruh dan elemen lainnya
yang terkait. Peningkatan efisiensi energi dapat dilakukan dengan
menerapkan teknologi terbaik dan juga diperlukan kebijakan di bidang
transportasi, industri, dan rumah tangga. Di samping itu reboisasi dan
penghijauan hutan dapat melindungi hutan saat ini dan membantu
menyerap karbon dari atmosfer. Dengan menerapkan praktik dan

%Komisi VII Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Rancangan Undang-
Undang tentang Energi Baru dan Energi Terbarukan, 2022, Bab VI energi terbarukan,
bagian kesatu, sumber energi terbarukan, pasal 30, ayat 1, hal. 12.
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teknologi industri yang lebih bersih dan ramah lingkungan, tentu akan
mengurangi emisi industri.*®

Negara-negara tropis, termasuk Indonesia pemanfaatan sumber
energi seperti tenaga surya menjadi pilihan yang paling tepat. Merujuk
pada kejadian-kejadian alam yang terjadi akibat perubahan iklim yaitu
kebakaran, banjir dan peningkatan suhu bumi, diperlukan desakan untuk
pencapaian ambisi target baru, yang ditargetkan 3 kali lipat dari target
sebelumnya. Menurut Arifin, Indonesia memiliki potensi sumber daya
energi terbarukan yang signifikan lebih dari 3.600 Giga Watt (GW)
dimana potensi surya lebih dari 3.200 GW."’

Penciptaan matahari yang merupakan tanda nyata dari kebesaran dan
kekuasaan Allah subhdnahii wata’ala. Di mana matahari telah
ditundukkan kepada manusia, dipancarkan energi yang berlimpah tanpa
emisi dan ramah lingkungan, memainkan peran sentral dalam mendukung
kehidupan, mengatur waktu, dan menjaga keseimbangan kosmos.”
Kosmos adalah jagat raya atau alam semesta, dapat diartikan bahwa kata
ini sering digunakan untuk menggambarkan keseluruhan alam semesta
yang harmonis dan terstruktur, termasuk hukum-hukum alam yang
mengaturnya. Jadi, kosmos Dberarti dunia atau alam semesta dalam
pengertian yang luas, tertib, dan terorganisir.

Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan matahari memberikan
gambaran tentang keteraturan alam yang sempurna, yang menunjukkan
kebijaksanaan Sang Pencipta. Tafakur atau perenungan tentang matahari
dalam konteks Al-Qur'an membantu manusia untuk memahami bahwa
segala sesuatu di alam semesta tunduk pada kehendak dan aturan Allah
subhdnahii wata’dld, serta menunjukkan bahwa penciptaan ini merupakan
bagian dari rencana yang penuh makna dan tujuan.

Peran matahari dalam kehidupan dan siklus alam

Matahari adalah sumber utama bagi semua bentuk kehidupan di
bumi. Energi matahari memberikan panas dan cahaya yang mendukung
berbagai proses alamiah bagi manusia dan makhluk lainnya, begitu juga
proses fotosintesis tumbuhan menggunakan sinar matahari untuk

96Zhamg Qizi, et.al., Menuju Emisi Karbon Ke Titik Nol Transformasi Ekonomi Hijau
di Tiongkok, Judul asli, Transformation of low-carbon Economy in China (2050),
penerjemah Abraham Wiliam, penerbit PT Pustaka Obor Indonesia, cetakan pertama
Desember 2021, hal. 273.

9Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, siaran pers
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memproduksi makanan dan oksigen, yang kemudian menjadi dasar bagi
seluruh rantai makanan. Tanpa matahari, kehidupan seperti yang Kkita
kenal tidak akan ada, karena semua makhluk hidup bergantung pada
energi yang berasal dari matahari, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Cahaya matahari memberikan peran penting pada proses fotosintesis
karena memiliki sumber energi yang diperlukan oleh tumbuhan.*
Fotosintesis adalah bagian proses penting dalam tumbuhan yang
melibatkan dalam transformasi energi cahaya matahari menjadi energi
kimia yang tersimpan dalam senyawa organik. Tanaman memerlukankan
cahaya matahari yang merupakan sumber energi untuk melaksanakan
tahapan reaksi dalam fotosintesis. Tahap pertama dikenal light-dependent
reaction (LDR) atau reaksi terang yang terjadi di tilakoid, sedangkan
tahap kedua adalah light-independent reaction (LIR) atau siklus Calvin
yang berlangsung di dalam stroma (Yustiningsih, 2019).'%° Proses
fotosintesis ini dikenal dalam Al-Qur’an menyebut “pabrik hijau” atau
kloroplas dengan nama al-khadir.'™ Sesuai firman Allah subhanahi
wata’dld dalam surah Al-An’am/6:99,
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Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak.'*

Dan dalam surah Nuh/71:16, Allah subhdnahii wata’ala berfirman,

z 2

G il a2 U S 5201 oy

Hildatul Zannah, etal., “Peran Cahaya Matahari Dalam Proses Fotosintesis
Tumbuhan,” Cermin Jurnal Penelitian, Vol. 7 No. 1, Januari - Juli 2023, Pendidikan Fisika,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember, hal. 206.

%Maria Yustiningsih, “Intensitas Cahaya dan Efisiensi Fotosintesis pada Tanaman
Naungan dan Tanaman Terpapar Cahaya Langsung,” BioEdu: Jurnal Pendidikan Biologi,
Vol. 4 No. 2, 2019, Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Timor TTU-NTT, hal. 43.

%1para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an,
Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama Kementerian Agama RI
& LIPI, Jilid 4. Cetakan Tahun 2017..., hal. 22.

%2Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 7..., hal. 271-272.



239

Dan Dia menjadikan padanya bulan (sebagai) nur dan menjadikan
matahari pelita.'®

Dalam ayat tersebut Allah subhdnahii wata’ala menjadikan matahari
sebagai pelita, yang bermakna pelita matahari untuk memperoleh
penghidupan bagi penduduk bumi. Selain itu masih banyak peran matahari
bagi penghidupan makhluk di bumi, dan juga Al-Qur’an memberi tahu
bahwa pengaturan langit yang sempurna memiliki manfaat untuk
memudahkan kehidupan makhluk di bumi, khususnya bagi manusia dalam
pengaturan waktu dan siklus alam.'® Seperti pergantian siang dan malam,
sesuai firman Allah subhdnahii wata’ala dalam surah Ibrahim/14:33,
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Dan Dia telah menundukkan (pula) bagi kalian matahari dan bulan yang
terus menerus beredar (dalam orbitnya), dan telah menundukkan bagi
kalian malam dan siang.'®

Ayat ini menggambarkan bahwa matahari memainkan peran sentral
dalam penciptaan dan pengaturan fenomena siang dan malam yang terjadi
secara teratur. Perputaran bumi terhadap matahari menciptakan siklus
yang sangat penting untuk kelangsungan kehidupan, baik dari segi
ekosistem maupun aktivitas manusia. Secara internasional, penghitungan
waktu berdasarkan pada pergerakan bulan disebut Lunar Calender, dan
dalam Islam disebut kalender Qomariah. Penghitungan waktu berdasarkan
gerakan bumi yang mengelilingi matahari disebut Solar Calender dan
dalam Islam disebut kalender Syamsiah. Secara Bersama-sama, kedua
benda langit ini dapat digunakan menjadi pedoman dalam menghitung
waktu.’® Menurut Ilmu Falak (astronomi) langit adalah merupakan
seluruh ruang di angkasa yang terbentang di atas bumi dan terdapat
berbagai macam benda langit, termasuk matahari, planet-planet, bumi,
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galaksi-galaksi dan juga super kluster. Di mana langit yang berisi bintang-
bintang itu merupakan langit dunia yang dikenal langit selama ini. Dan
langit yang dipelajari dalam ilmu falak selama ini, ditaksir berdiameter
sekitar 30 miliar tahun cahaya, dengan mengandung triliunan benda-benda
langit dalam jumlah tak terhingga.'®’

Matahari dan refleksi keseimbangan kosmos sebagai tanda
kebesaran Allah subhanahi wata’dala

Matahari menunjukkan harmoni dan keseimbangan di alam semesta,
sebagaimana ditekankan dalam beberapa ayat bahwa semuanya terjadi
menurut ukuran yang tepat. Al-Qur’an juga menekankan bahwa
penciptaan matahari merupakan bagian dari tatanan kosmik yang sangat
seimbang. Keajaiban ciptaan Allah subhdnahii wata’dld atau keteraturan
fenomena alam, adalah pertanda adanya Sang Pencipta. Menurut
pandangan Fazlur Rahman bahwa alam semesta beserta seluruh prosesnya,
tidak hanya merupakan bukti penciptaan-Nya, akan tetapi bertujuan adalah
untuk membuat manusia mampu mengambil makna dari bukti-bukti yang
terhampar di alam semesta untuk kemudian mengingatkan-Nya kepada
keberadaan Tuhan itu sendiri.'® Allah subhdnahii wata’dlé menciptakan
segala sesuatu dengan ukuran yang tepat, sesuai firman-Nya dalam surah
Ar-Rahman/55:5,
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Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.*®

Menurut pandangan Ibnu Katsir tentang makna ayat di atas, bahwa
matahari dan bulan dihitung artinya adalah terjadi silih berganti dengan
perhitungan yang teratur, tetap dan tidak dapat bersifat mutlak malam
sebelum siang, semuanya beredar pada orbitnya. Al-Qur’an berulang kali
menyebutkan matahari sebagai salah satu tanda keagungan dan kekuasaan
Allah subhé&nahii wata’dla atas alam semesta, sesuai firman-Nya dalam
Surah Yasin/36:38,
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Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.**°

Ayat ini mengisyaratkan bahwa pergerakan matahari telah
ditetapkan oleh Allah subhdnahii wata’dla dengan aturan yang sangat
cermat. Matahari tidak berjalan secara acak, tetapi mengikuti orbit yang
ditentukan. Ini menunjukkan ketepatan dan keteraturan yang sempurna
dalam penciptaan alam semesta oleh Sang Pencipta. Menurut al-Maraghi,
pengaturan langit, bumi dan keindahan serta keajaiban ciptakan Allah
subhdnahii wata’dla, semuanya menunjukkan Keesaan, Kesempurnaan
pengetahuan dan Kekuasaan-Nya. Karena itu hanya dengan melakukan
zikir dapat melihat perubahan siang dan malam sepanjang tahun. Namun,
itu harus diikuti dengan berpikir tentang rahasia yang Dia ciptakan, yaitu
adanya langit dan bumi, yang menunjukkan ilmu yang sempurna, hikmah
yang tertinggi, dan kemampuan yang lengkap.***

Dalam pengaturan langit dan bumi, para ahli astronomi berpendapat
bahwa massa materi dan energi, atau massa materi, yang terkumpul di
dalam benda-benda langit, mengontrol perilakunya setelah kehendak
Allah. Massa sendiri merupakan jumlah materi dan energi yang terbawa
oleh benda-benda angkasa saat terlepas dari gumpalan asap setelah
ledakan besar. Kekuatan gravitasi terbentuk setelah interaksi antara materi
dan energi. Matahari merupakan pusat tata surya memiliki peran untuk
mengontrol gerak dan dinamika tata surya beserta energinya.**? Abu
Raihan al-Barumi (363-440H/973-148M) mengusulkan teori tata surya
yang menggunakan paradigma bahwa matahari merupakan pusat
peredaran planet-planet. Teori ini dikenal sebagai sistem heliosentrik.
Nicolas Copernicus (1473-1543 M), seorang ahli astronomi dari Polandia,
kemudian mengembangkan dan mempopulerkan teori ini dalam bukunya
Revolutionibus Orbium Celestium.**®* Dalam buku, Sistem Tata Surya,
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disebutkan bahwa tata surya memiliki diameter sekitar 30 tahun cahaya, di
mana 1 tahun cahaya sekitar 9,46 triliun km.***
b. Makna matahari dalam Al-Qur’an

Matahari dalam Al-Qur'an memiliki makna yang mendalam baik
secara fisik maupun simbolis. Matahari diakui sebagai salah satu tanda
kekuasaan dan kebesaran Allah subhdnahii wata’dla dalam penciptaan
alam semesta. Secara keseluruhan, matahari dalam Al-Qur'an tidak hanya
dipandang sebagai benda langit yang memiliki peran penting dalam
kehidupan fisik manusia, tetapi juga sebagai simbol kekuasaan,
keteraturan, cahaya spiritual, dan bukti ketundukan semua makhluk
kepada Sang Pencipta.

Dan dalam Al-Qur'an, matahari juga disebut sebagai sumber cahaya
dengan berbagai istilah atau bermacam-macam kosakata, seperti Asy-
Syams, Misbah, Dhiya’, Sirdj, Nir. Menurut Afida penyebutan matahari
dalam kosakata yang berbeda seperti Siraj bermakna pelita dan Dhiya’
bermakna sinar pada kedua makna ini tidak merubah prinsip matahari
yang memancarkan cahayanya sendiri, dan menunjukkan bahwa matahari
sangat besar yang memancarkan sinarnya.**> Namun menurut penulis yang
telah berdiskusi dengan ahli Nuklir “Muhamad Natsir Insya” (BATAN)
dan berdasarkan sains serta isyarat Al-Qur’an, bahwa setiap kosakata ini
memiliki makna yang khas dalam menggambarkan peran matahari sebagai
pemberi cahaya, sumber kehidupan, dan bagian dari tanda kekuasaan
Allah subhdnahii wata’ala, khususnya makna Misbah, Dhiya’, Sirdj,
berikut penjelasan tentang beberapa kosakata penting yang digunakan
untuk memahami makna matahari dalam kosakata yang berbeda.

Beberapa makna kosakata tentang matahari dalam perspektif sains
dan Al-Qur’an:

1) Asy-Syams (.:2)), Matahari.

Asy-Syams (_..)) atau .22) dalam Kkitab kawkaban Al-Qur’an

Al-Karim bermakna matahari.® Menurut Zaghlul An-Najjar, Matahari
merupakan bintang yang berukuran sedang dari bintang-bintang
umumnya. Matahari berbentuk bola gas yang menyala berdiameter
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1.400.000 kilometer, dengan jarak rata-rata 150 juta kilometer dari
umi.*” Matahari memiliki reaksi nuklir yang disebut reaksi fusi dan
menurut Zaghlul, reaksi fusi matahari mengeluarkan sekitar lima juta
ton energi per detik, atau juga dikatakan matahari kehilangan sekitar
360.000 juta ton massa setiap hari yang merujuk pada fakta ilmiah
terkait proses fusi nuklir yang terjadi di inti matahari.

Dalam ilmu astronomi juga dikatakan bahwa Matahari
merupakan bintang yang termasuk terdekat dengan Bumi. Matahari
adalah pusat sumber energi di lingkungan tata surya, yang mempunyai
tiga lapisan kulit terdiri dari fotosfer, kromosfer, dan korona. Matahari
juga merupakan pusat peredaran darah di setiap benda langit di tata
surya.™® Selain itu matahari diketahui manusia terbit dari timur dan
terbenam dari barat. Dengan takjubnya penciptaan matahari, di mana
ukuran berat dan jumlah energi yang dihasilkan matahari, dapat
dimengerti bahwa matahari adalah salah satu sumber kehidupan di
bumi, dan mengajarkan manusia untuk merenungkan tanda-tanda
kebesaran Allah subhdnahii wata’ala dan mengambil pelajaran darinya.
Karena itu pantaslah Allah subhdnahii wata’dld bersumpah dengan
menyebutkan matahari dan cahayanya dalam surah Asy-Syams/91:1-7.
Ketika ayat Al-Qur'an disebutkan dalam bentuk sumpah, ini berarti
mengingatkan manusia akan pentingnya masalah ini.*® Allah
subhdnahii wata’dla berfirman,
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Demi matabari dan cahayanya di pagi hari dan bulan ketika telah
mengiringinya, dan siang ketika telah menampakkannya, dan malam
ketika menutupinya, dan demi langit serta pembinaannya, dan bumi
serta penghamparannya, dan demi jiwa serta penyempurnaannya.'®
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Makna ayat tersebut di atas menurut Nadiah Thayarrah, bahwa
manusia selalu mengira matahari menampakkan siang, sedangkan
dalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa sianglah memperlihatkan
matahari. Cahaya matahari yang sangat cemerlang hanya dapat diamati
melalui lapisan tipis atmosfer bumi yang menghadap matahari. Oleh
karena itu, lapisan siang adalah yang membuat matahari terlihat, bukan
sebaliknya. Al-Qur'an menyebutkan bahwa “dan siang apabila
menampakkannya (matahari)”. Namun, orang selama ini mengira
bahwa matahari menerangi siang.*** Hal ini juga memberi isyarat
bahwa matahari merupakan salah satu makhluk Allah subhanahd
wata’dla yang spesial dan banyak manfaat padanya. Matahari juga
disebut sebagai bintang yang dinamakan raksasa Merah. Kemudian
bintang ini mendingin dan menyusut sampai pada ukuran sangat kecil.
Pada kondisi ini matahari terdiri dari 90% hidrogen dan 8% helium,
sedikit karbon dan oksigen, sekelumit unsur-unsur berat lainnya seperti
besi didapatkan dari supernova yang meledak, ini merupakan sumber
materi di bumi.*?

2) Mishbdh (C@): Lampu atau pelita besar

Dalam kamus kawkaban kata mishbah berasal dari akar kata
shabaha (@a - C‘*"“ - ’C..;.;) yang berarti pada pagi hari, menjadi, yaitu

yang berhubungan dengan cahaya atau pagi, dan bentuk mishbah
digunakan untuk menunjukkan alat atau instrumen yang memancarkan

atau memberikan cahaya. Jadi mishbah (Ct,.z.f) adalah isim dlat (7 (w\)

yang diturunkan dari akar kata shabaha yang bermakna pelita besar,
lampu.*?®* Sementara dalam KBBI, lampu artinya alat untuk menerangi,
pelita. Seperti lampu petromaks yaitu lampu yang menggunakan kaos
lampu (bukan sumbu) dengan menggunakan bahan bakar minyak tanah
yang nyalanya terang-benderang.'*

Dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang cahaya atau pelita seperti
firman Allah subhdnahii wata’ala dalam surah An-Niar/24:35,
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Allah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah
seperti sebuah celah yang tak tembus yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca, kaca itu bagaikan bintang seperti
mutiara. Dinyalakan dengan minyak dari pobon yang diberkati yaitu
pohon zaitun, (yang tumbuh) tidak di sebelah timur dan tidak pula di
sebelah barat. Hampir-hampir saja minyaknya menerangi, walaupun ia
tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya. Allah membimbing kepada
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.'®

Makna mishbah dalam ayat di atas menurut pendapat Shihab
menyebutkan bahwa mishbah artinya pelita besar. Cahaya, pelita atau
energi panas dari matahari yang dipancarkan ke bumi adalah hasil
reaksi fusi yang terjadi dalam matahari. Reaksi fusi ini terjadi karena
penggabungan atom hidrogen dan membentuk helium, hal ini terbentuk
karena tekanan dan suhu yang amat tinggi.**® Suhu sangat tinggi ini
yang dapat memfasilitasi reaksi fusi nuklir dalam perut matahari. Fusi
nuklir ini membentuk sejumlah besar energi matahari, yang akhirnya
dipancarkan ke bumi.*” Disisi lain juga disebutkan bahwa Matahari
merupakan kumpulan gas hidrogen dan helium, yaitu sekelompok gas
yang bersinar-sinar. Fusi nuklir, atau suatu proses pembentukan atom
hidrogen membentuk helium dalam matahari, karena suhu dan tekanan
yang amat tinggi, sehingga memancarkan energi ke Bumi dalam bentuk
panas dan cahaya.'?®

12\ Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 9..., hal. 343.

128 Indri Sulistari, “Matahari Sebagai Bintang dan Fungsinya Perspektif Tafsir Sains,”
Jurnal Qaf, Volume V, No. 01, Februari 2023, Universitas Islam Negeri Salatiga, hal. 44.

127 Nadiah Thayyarrah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat
llmiah Firman Allah, buku asli, Mausu’ah- al-‘ijjaz al-Qur’ani, Penerjemah M. Zaenal
Avrifin, et.al., cetakan III, 2013..., hal. 417.

28 Deny Riana, et.al., Ensiklopedia Dunia Sains: Energi Jagat Pengetahuan Dasar,
Penerbit Three Media Bandung, cetakan 1, 2009, hal. 36.
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Energi matahari muncul dari peleburan (fusi) atom-atom
hydrogen menjadi helium. Reaksi fusi matahari menghasilkan energi
dari dirinya sendiri sesuai penjelasan sains dan Al-Qur’an, di mana
menyebut bahwa matahari sebagai siraj dalam surah Nuh/71:16, dan
dhiya’ dalam surah Yunus/10:5. Dan bukti terbaru menyatakan bahwa
pembentukan energi matahari terkait dengan sekelompok reaksi
termonuklir yang kompleks berlandaskan konversi gas hidrogen yang
melimpah dalam matahari menjadi gas helium, yang terbentuk energi
yang sangat besar dan tak terbatas.'”® Reaksi fusi memiliki prinsip
dasar yaitu penggabungan inti atom ringan yaitu seperti deuterium
(hidrogen-2) dan tritium (hidrogen-3), dan membentuk inti atom yang
lebih berat dengan menghasilkan energi dalam jumlah besar, seperti
proses reaksi fusi dibawah ini.**

Deuterium Helium
-*.
+ &
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B o™ . Energy
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Gambar 15: Reaksi Fusi Matahari.

Berdasarkan uraian, penjelasan di atas baik dari kamus, tafsir al-
misbah, tafsir Al-Qur’an lainnya maupun pendapat mufasir bahwa
mishbah (z\=s) bermakna lampu atau pelita besar. Di mana pelita ini
dihasilkan dari reaksi fusi dalam matahari, berkenaan hal tersebut,
maka penulis menafsirkan bahwa mishbah (z\“as) adalah pelita besar
yang berada dalam reaksi fusi matahari atau reaksi fusi matahari itu
sendiri.

3) Dhiya' (+\_»): Cahaya yang terang dan menyilaukan

Kata dhiya' digunakan dalam Al-Qur'an untuk menggambarkan
cahaya yang lebih kuat, menyilaukan, dan menerangi. Istilah ini
menekankan cahaya matahari yang menyebar luas, bersifat langsung,

2ahmad Yusuf Al-Hajj, et.al., Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an

dan Sunnah, hal. Penerbit PT Kharisma IImu, Jakarta, 2016, jilid 1. Cetakan 3, hal. 159.

30Amirul Hidayat dan Najwa Salsabilah Tasnim, “Pengembangan Teknologi Reaksi

Fusi Menuju Sumber Energi Tak Terbatas dan Ramah Lingkungan,” Jurnal Exact: Journal
of Excellent Academic Community, Vol. 2 No. 1, 2024, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta..., hal. §83.
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dan intens. Dalam kamus tamyiz pintar dhiya’ adalah isim mashdar
berasal dari kata dhd’ (<G - 1355 - 345 - :L5) yang bermakna terang,

bersinar.®' Makna yang sama disebutkan dalam tafsir ilmi, bahwa
dhiya' adalah bersinar yang maknanya benda langit ini mempunyai
cahaya yang disebarkan ke seluruh alam semesta.’®* Sesuai firman
Allah subhdnahii wata’ald dalam surah Yunus/10:5,

058 52805 oz 220 Jam sl 58
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.™

Makna dhiya' dalam ayat ini, menurut Shihab adalah bersinar
(sinar). Dalam KBBI arti sinar adalah pancaran terang, cahaya, atau
dhiya’ dalam ayat ini diartikan yang sama dengan cahaya.'* Cahaya
adalah bagian dari gelombang elektromagnetik yang dihasilkan oleh
reaksi fusi nuklir matahari termasuk gelombang radio, cahaya tampak,
gelombang mikro, inframerah, sinar ultraviolet, sinar-X, dan juga sinar
gamma. Cahaya ini hanya sebagian kecil yang dapat terlihat oleh indera
penglihatan manusia, yaitu cahaya tampak.’*> Spektrum cahaya
matahari terbagi menjadi sinar terlihat (tampak) dan sinar tak terlihat.
Sinar yang tampak meliputi: merah, oranye, ungu, kuning, hijau, nila,
dan biru. Di antara sinar tak tampak adalah ultraviolet, sinar-X,
gelombang mikro, sinar gamma, sinar kosmik dan sinar inframerah.
Cahaya matahari dikenal dengan radiasi matahari yaitu gelombang
elektromagnetik. Adapun kecepatan gelombang elektromagnetik sekitar
3,0 x 10.2 m/detik. Karena itu cahaya atau radiasi memerlukan waktu 8
menit untuk mencapai bumi. Sementara gravitasi matahari masih
berpengaruh pada jarak 2 tahun cahaya.

Blabaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,

Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 89.

32para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an,
Penciptaan Benda-Benda Langit dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama
Kementerian Agama RI & LIPI, Jilid 9, Penerbit widya cahaya, Jakarta, cetakan Tahun
2017..., hal. 55.

B33\ Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 6..., hal. 19.

B4Hasan Alwi, et.al., pengumpul data, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Penerbit Balai Pustaka, Cetakan Pertama, Edisi
Ketiga, 2001, hal. 1068.

SMuhammad Taufik, dan Tim Baitul Kilmah Yogyakarta, Ensiklopedia
Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits, Jakarta: Penerbit Kamil Pustaka, Cetakan Pertama,
Januari 2013, jilid 4, hal. 156 & 304.
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Matahari mengeluarkan cahaya terang yang dapat menampakkan
warna sinar matahari yang menyentuh benda, dan di sisi lain juga dapat
menghasilkan bayangan. Bayangan ini dapat dipakai untuk menemukan
arah lokasi dengan matahari berada pada zenit kota. Hal ini
dimungkinkan untuk menghitung diameter planet bumi dengan
menghitung selisih jarak zenit ke matahari pada dua titik di permukaan
bumi.**® Gelombang elektromagnetik adalah gelombang transversal
yang terbuat dari medan listrik dan medan magnet, bukan berasal dari
materi seperti tali atau air yang dapat merambat di ruang hampa.
Gelombang elektromagnetik memiliki spektrum yang berbeda, seperti
gelombang radar, gelombang mikro, sinar inframerah, sinar ultraviolet,
sinar X, dan sinar gamma (Trisantri dan Sudarti, 2021).%*’

Berdasarkan uraian, penjelasan di atas baik dari kamus, tafsir ilmi
dan tafsir al-misbah maupun pendapat mufasir bahwa dhiya' (sbe=)
bermakna bersinar atau cahaya. Di mana cahaya adalah bagian dari
gelombang elektromagnetik (radiasi), berkenaan hal tersebut, maka
penulis menafsirkan bahwa dhiya’ (sLs=) adalah sinar-sinar yang ada
dalam gelombang elektromagnetik matahari.

4) Sirdj (z15): Pelita atau lampu yang terang.

Istilah siraj sering digunakan dalam Al-Qur'an untuk merujuk
pada matahari sebagai pelita yang memancarkan cahaya terang, seperti
lampu yang memberikan penerangan. Sirdj (z!>~) adalah merupakan
isim alat (' ) dari kata saraja (z!~ - zow - zJ=) yang berarti
menyalakan lampu, memberi pelita. Dalam tafsir al-marahi sirdj (z) =)
bermakna pelita atau sinarnya yang muncul dari dirinya sendiri.™®
Sementara dalam tafsir ilmi sirgj adalah matahari diartikan secara
etimologi bermakna yang sama yaitu pelita, lampu atau penerang.™*
Sesuai firman Allah subhdnahit wata’ala dalam surah Nuh/71:16,

136 Arief Furgan, Islam untuk Disiplin llmu Astronomi: buku daras Pendidikan agama
Islam pada perguruan tinggi umum jurusan/program studi astronomi, Penerbit Departemen
Agama RI, Jakarta, 2002, hal. 106.

3" Desi Dwi Tungga Tristanti dan Sudarti, “Analisis Kemampuan Multirepresentasi
Verbal dan Tabel Tentang Konsep Spektrum Gelombang Elektromagnetik pada Mahasiswa
Fisika,” PSEJ (Pancasakti Science Education Journal), Vol. 6 No. 2. 2021. Program Studi
Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Jember, Indonesia, hal. 48.

38 Ahmad Mustafa al-Maragi, At-Tafsir Al-Maraghi, penerbit, Mustafa al-Babi al-
Halébi, Mesir. 1394 H, juz 11..., hal. 124.

139 para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur an,
Penciptaan Benda-Benda Langit dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama
Kementerian Agama RI & LIPI, Jilid 9, Penerbit widya cahaya, Jakarta, cetakan Tahun 2017,
hal. 53.



249

SV A2 (225 15 e 521 Jass

Dan Dia menjadikan padanya bulan (sebagai) nur dan menjadikan
matahari pelita.*

Dalam ayat di atas Shihab menjelaskan bahwa siraj maknanya
pelita yaitu Dia menjadikan matahari sebagai pelita. Dan dapat
diartikan pelita bagi penduduk bumi agar dapat meraih penghidupan.
Allah subhdnahii wata’ald berfirman tentang pelita dalam surah An-
Naba/78:13,

o

515 G iz

Dan Kami telah menjadikan pelita yang sangat terang.'*

Dalam ayat ini menurut Shihab, siraj maknanya sebagai pelita.
Dan dapat diartikan yaitu matahari menyinari seluruh dunia. Penemuan
ilmiah tentang matahari telah menunjukkan bahwa panas di
permukaannya mencapai +/- 6000°C, hal ini karena adanya materi
bertekanan tinggi yang ada di dalamnya. Oleh karena itu ayat Al-
Qur’an menamai matahari sebagai sirgj atau pelita, karena memiliki
panas dan cahaya secara bersamaan. Matahari menghasilkan 9% energi
ultraviolet, 46% energi cahaya, dan 45% energi inframerah. Hamka
berpendapat bahwa matahari memancarkan pelita atau cahaya dengan
terang-benderang di waktu pagi bila dibandingkan dengan pada malam
hari. Bila matahari telah terbenam, kemudian menggantikan cahaya
dengan lampu penerang, maka tidaklah dapat mengganti cahaya
matahari yang terang-benderang.'*?

Cahaya juga merupakan paket-paket energi atau disebut kuanta
(foton). Energi foton tidak didasari pada intensitas cahaya, tetapi
berdasarkan pada panjang gelombang cahaya atau frekuensinya
(Sutarno, et.al., 2017).2* Energi foton besarnya yaitu (E = h.f), di mana
h adalah tetapan Planck sementara f adalah frekuensi (Oktamuliani &

0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 5..., hal. 467.

YL M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 15, hal. 10-11.

Y2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Diperkaya dengan pendekatan sejarah, sosiologi,
tasawuf, ilmu kalam, sastra, dan psikologi, Penerbit Gema Insani, Cetakan pertama, Maret
2015. Juz 30, hal. 11.

143 Sutarno, et.al., “Radiasi Benda Hitam dan Efek Fotolistrik Sebagai Konsep Kunci
Revolusi Saintifik dalam Perkembangan Teori Kuantum Cahaya,” Titian Ilmu: Jurnal limiah
Multi Sciences, vol. IX. No. 2, 2017, hal. 58.
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Samsidar, 2015).2** Niels Bohr memakai teori mekanika kuantum
Planck dan teori foton Einstein kemudian menjelaskan dua asumsi
untuk mengemukakan kestabilan atom. Asumsinya yaitu elektron
mengelilingi inti atom pada lintasan tertentu yang stasioner disebut
orbit atau kulit. Inti atom yaitu pusat atom Bohr, dan elektron bergerak
cepat, elektron tidak menyerap atau memancarkan energi, sehingga
energinya tetap konstan. Untuk mencegah elektron bertabrakan dengan
inti atom, maka elektron yang mengelilingi inti atom mengikuti jalur
yang ditentukan. Dan elektron bisa berpindah dari kulit yang satu ke
kulit yang lainnya dengan memancarkan atau menyerap energi. Foton
adalah nama untuk energi yang dipancarkan atau diserap saat elektron
bertransisi antar kulit. Foton-foton ini membawa energi dalam jumlah
diskrit. Elektron memanfaatkan energi yang diserap oleh atom untuk
transisi dari tingkat energi rendah ke tingkat energi tinggi. Elektron
akan memancarkan energi dengan yang sama besar ketika bergerak
kembali ke titik awalnya. Karena hanya elektron dalam kulit tertentu
dengan energi tertentu yang dapat bergerak, frekuensi cahaya yang
dihasilkan juga diketahui.'*

Dalam fenomena elektromagnetik, foton disebut partikel
elementer. Foton biasanya merupakan pembawa radiasi gelombang
elektromagnetik, seperti cahaya, sinar-X dan gelombang radio. Foton
tidak sama dengan partikel elementer lain, seperti quark dan elektron,
karena foton tidak bermassa dan bergerak dengan kecepatan cahaya
dalam ruang vakum. Foton juga mempunyai sifat gelombang dan
partikel, yang dikenal sebagai dualisme gelombang-partikel. Saat itu,
dianggap bahwa gelombang adalah cahaya dan jenis radiasi
elektromagnetik lainnya. Sebuah teori baru dikembangkan setelah
penemuan foton yang dikenal dengan elektrodinamika kuantum, yang
menjelaskan bagaimana radiasi elektromagnetik dipancarkan sebagai
partikel foton yang berenergi.*°

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas termasuk pembahasan
dalam tafsir ilmi, tafsir al-misbah, tafsir al-azhar dan juga pendapat

144 sri Oktamuliani dan Samsidar, “Pemodelan Teoritik Daya Radiasi Matahari

Berbasis Prinsip Radiasi Benda Hitam menggunakan Pendekatan Numerik Integrasi
Simpson” Prosiding Semirata, 2015, Universitas Tanjungpura Pontianak, hal. 54.

1% Neli Indiani, “Pemahaman Struktur Atom Pada Model Atom Niels Bohr,” Jurnal

Tadris Kimia (Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, Vol. 01 No. 01, Tahun 2022), Institut
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, Indonesia, hal. 3.

1% para Ulama dan Para Pakar Sains, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur an,

Penciptaan Benda-Benda Langit dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sain, Hasil Kerjasama
Kementerian Agama RI & LIPI, Jilid 9, Penerbit widya cahaya, Jakarta, cetakan Tahun 2017,
hal. 32 & 99.
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mufasir bahwa sirdj (z'>~) adalah pelita, dan juga disebut sinar atau
cahaya. Di mana cahaya disebut kuanta atau foton sebagai pembawa
gelombang elektromagnetik, karena cahaya adalah bagian dari
gelombang elektromagnetik (radiasi), berkenaan hal tersebut, maka
penulis menafsirkan bahwa sirdj (z!>~) adalah foton yang membawa
gelombang elektromagnetik matahari.

5) Niir (Ls): Cahaya atau penerangan.

Dalam kamus tamyiz pintar nir (bs) dalam bahasa arab
bermakna cahaya.'*’ Kata nir (Ls) merupakan isim yang langsung
memiliki arti cahaya dan tidak diturunkan dari kata kerja (fi'il)
manapun, sehingga termasuk dalam kategori isim jamid. sejalan dengan
makna nir dalam KBBI yaitu cahaya, sinar.}*® Dalam surah An-
Niir/24:35 menjelaskan bahwa cahaya tersebut merupakan sumber dari
cahaya Allah subhdnahii wata’dld yaitu cahaya diatas cahaya, sesuai

firman-Nya,
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Allah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah
seperti sebuah celah yang tak tembus yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca, kaca itu bagaikan bintang seperti
mutiara. Dinyalakan dengan minyak dari pobon yang diberkati yaitu
pohon zaitun, (yang tumbuh) tidak di sebelah timur dan tidak pula di
sebelah barat. Hampir-hampir saja minyaknya menerangi, walaupun ia
tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya. Allah membimbing kepada
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.*°

Y7 Abaza, Tamyiz, Pintar Terjemahan Qur’an dan Kitab Kuning, Publishing, 2011,

Cetakan ketujuh, November 2016..., hal. 104.

1%8 Hasan Alwi, et.al., pengumpul data, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Penerbit Balai Pustaka, Cetakan Pertama, Edisi
Ketiga, 2001, hal. 788.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 9..., hal. 343.
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Cahaya dalam ayat ini begitu pentingnya, sehingga dinamakan
dalam satu surah dalam Al-Qur’an yaitu surah An-Nir, di mana cahaya
itu langsung datang dari Allah subhdnahii wata’dla yang menyinari dan
memberi petunjuk kepada seluruh alam semesta.™™® Dalam tafsir al-
Ghazali menafsikan ayat tersebut di atas yaitu dengan ungkapan “Allah
subhdnahii wata’dld merupakan cahaya langit dan bumi,” al-Ghazali
menjelaskan bahwa Dia-lah satu-satunya yang disebut cahaya, dalam
arti sesungguhnya, dan Allah subhdnahii wata 'dla tidak ada yang setara
dengan-Nya. sementara cahaya-cahaya yang lain disebut cahaya secara
majazi (alegoris).’** Dalam surah yang lain Allah subhdnahii wata’dld
juga berfirman tentang Nur atau cahaya dalam surah Al-Maidah/5:15,

IS o 0k 8875 1S o) G W5 2 38 s ol
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Hai Ahl al-kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepada kamu banyak dari isi al-kitab yang kamu
sembunyikan, dan dia membiarkan banyak lainnya. Sesungguhnya
telah datang kepada kamu cahaya dari Allah, dan kitab yang
menerangkan.'

Dalam ayat di atas, Shihab mengatakan bahwa rur adalah cahaya.
Sementara dalam surah Nuh/71:16, Shihab menjelaskan bahwa niir
maknanya juga cahaya, sehingga disimpulkan bahwa nir adalah
cahaya, dalam hal ini dimaknai bahwa cahaya dari Allah subhanahd
wata’ala.

150 Murtono, “Konsep Cahaya dalam Al-Qur’an dan sains,” Jurnal Kaunia, Volume

IV, No. 2, 147-158, Oktober 2008, Prodi Pend. Fisika Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 9.

11 al-Ghazali, Misykat Cahaya-Cahaya (Misyikat Al-Anwar), penerjemah

Muhammad Bagir, penerbit Mizan, Bandung, 1993, hal. 56. Lihat juga Salahudin, “Tafsir
Ayat Cahaya dalam Misykat al-Anwar dan Orientasi Pendidikan Potensi Diri,” Lentera
Pendidikan, vol. 12 No. 1, Juni 2009, hal. 4.

52Mm. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,

Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang, cetakan X, Mei 2007. Vol. 3..., hal. 52.
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MAKNA MATAHARI DALAM AL-QUR’AN

Gambar 16: Makna Matahari dalam Al-Qur’an.

2. Efisiensi Energi

Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan energi di berbagai bidang,
seperti bangunan, transportasi, dan industri, dapat mengurangi jumlah
kebutuhan energi untuk mencapai tujuan yang pada gilirannya dapat
mengurangi emisi karbon. Hal ini mencakup penggunaan teknologi yang
lebih efisien, praktik manajemen energi yang lebih baik, dan pembaruan
infrastruktur.

Efisiensi energi didefinisikan sebagai suatu layanan energi yang
diberikan per unit masukan energi, seperti, efisiensi energi sebuah AC yaitu
jumlah panas yang dihilangkan dari udara dalam kilowatt-jam (kWh)
masukan listrik. Efisiensi energi dianggap sebagai salah satu kumpulan
karakteristik produk pada tingkat produk individual, di samping biaya produk
dan atribut lainnya (Newell, et.al., 1999)."*® Pada tingkat yang lebih luas,
tingkat produk domestik bruto per unit energi yang dikonsumsi dalam suatu
sektor atau perekonomian dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
energinya. Sebaliknya, konservasi energi biasanya didefinisikan sebagai
pengurangan jumlah energi yang dikonsumsi. Dengan demikian, tergantung
pada bagaimana layanan energi berubah, konservasi energi dapat dikaitkan

3Richard G. Newell R, et.al, “The induced innovation hypothesis and energy-
saving technological change” National Bureau of Economic Research, Cambridge, Maret
1998, This paper is based on Newell’s Ph.D. dissertation at Harvard University, hal. 10.
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dengan peningkatan efisiensi energi, konsumsi energi dapat turun dengan
atau tanpa peningkatan efisiensi, atau konsumsi energi dapat meningkat
dengan peningkatan efisiensi.

Efisiensi energi dalam pandangan Islam bukan sekadar soal menghemat
atau mengurangi penggunaan energi, tetapi lebih luas lagi mencakup
penggunaan yang tepat, benar, dan sesuai kebutuhan. Dalam Al-Qur’an,
Allah  subhdnahii  wata’dla berulang kali menegaskan pentingnya
keseimbangan dan tidak berlebih-lebihan dalam segala hal, tidak hanya
membatasi konsumsi dalam arti sempit, tetapi juga mengandung prinsip
universal tentang tata kelola sumber daya termasuk energi. Efisiensi berarti
menggunakan energi dengan cara yang memberikan hasil maksimal tanpa
mubazir dan tanpa merusak. Ini sejalan dengan ajaran Al-Qur’an bahwa
segala ciptaan Allah subhdnahii wata’dla telah diberikan kepada manusia
dengan takaran dan fungsi tertentu, sesuai firman-Nya dalam surah Al-
Qamar/54:49,

Sesungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.*>

Ayat di atas menegaskan bahwa penggunaan energi harus
memperhatikan tujuan penciptaan dan manfaatnya. Energi terbarukan seperti
matahari, angin, dan air bukan hanya disediakan sebagai sumber daya
alternatif, tetapi sebagai bentuk rahmat Allah subhdnahii wata’ald yang harus
dimanfaatkan secara bijak dan bertanggung jawab. Maka, efisiensi energi
menurut Al-Qur’an adalah perpaduan antara kecermatan dalam penggunaan
dan kesesuaian dengan tujuan penciptaannya, agar tidak hanya bermanfaat
secara duniawi tetapi juga mendatangkan keberkahan di sisi Allah subhanahd
wata’dla. Secara umum, efisiensi energi didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menggunakan energi seminimal mungkin untuk menghasilkan hasil
yang optimal. Dalam Islam, konsep ini sejalan dengan ajaran tentang
keseimbangan, ketepatan, dan tanggung jawab manusia sebagai pemelihara
bumi.

Dalam situasi seperti ini, juga diperlukan perbedaan antara efisiensi
energi dan efisiensi ekonomi. Memaksimalkan efisiensi energi, yang
biasanya didefinisikan sebagai memaksimalkan manfaat bersih bagi
masyarakat, tidak sama dengan memaksimalkan efisiensi ekonomi. Efisiensi
energi adalah konsep fisik dan membutuhkan biaya. Namun, ada pertanyaan
besar tentang apakah keputusan ekonomi swasta tentang tingkat efisiensi

Anwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 27..., hal. 1134.



255

energi yang dipilih untuk produk sudah ekonomis. Ini akan bergantung pada
kondisi pasar yang efektif (seperti harga energi dan ketersediaan informasi)
dan perilaku ekonomi pengambil keputusan (seperti meminimalkan biaya).™

3. Pembangunan Berkelanjutan

Konsep pembangunan berkelanjutan yakni pembangunan yang
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan
generasi masa depan dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam Islam,
pembangunan bukan semata-mata pertumbuhan ekonomi, tetapi mencakup
pembangunan manusia seutuhnya yaitu jasmani, rohani, sosial, dan
lingkungan. Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia diciptakan sebagai
khalifah di bumi, diberi amanah untuk mengelola bumi secara adil dan
bijaksana. Ini berarti bahwa segala bentuk pembangunan harus
mempertimbangkan keberlangsungan alam dan keseimbangan ekosistem.
Pembangunan yang mencemari udara, air, dan tanah, sehingga menyebabkan
emisi yang berlebihan adalah bentuk pengkhianatan terhadap amanah
tersebut.

Menariknya, bahwa nilai-nilai pembangunan berkelanjutan telah lama
menjadi bagian dari ajaran Islam, khususnya yang termaktub dalam Al-
Qur’an. Islam tidak hanya mendorong kemajuan, tetapi juga menekankan
tanggung jawab moral dan spiritual dalam menjaga bumi, termasuk melalui
upaya pengurangan emisi dan perlindungan lingkungan, dalam Islam
dianjurkan menghidupkan tanah Kkering, agar produktif sebagai suatu
pembangunan ramah lingkungan, sesuai hadis Nabi Muhammad shallalléhu
‘alaihi wasallam bersabda,

< ,;/w/ ,DE/GE _
Q@WL@)\%\:}»

Barang siapa yang menghidupkan tanah (lahan) mati maka ia menjadi
miliknya.**®

Menghidupkan tanah mati merupakan upaya pembangunan yang
produktif dan berkelanjutan, karena itu, seseorang dapat menghidupkannya
dengan menyiram, mengolah, dan menanamnya, mendirikan struktur
bangunan di atasnya, atau membuat pagar di sekitarnya. Selain itu, dijelaskan
bahwa syara’ mendorong untuk menghidupkan lahan tidur karena sangat

%Kenneth Gillingham, et.al., “Energy Efficiency Economics and Policy” National

Bureau of Economic Research, Cambridge, June 2009. This manuscript was prepared for the
Annual Review of Resource Economics, hal. 2.

Bpjiriwayatkan Al-Nasa'T dari Sahabat Said bin Zaid No. 5563. Hadis ini ditemukan
pula dalam Al-Muwatha Malik, No. 1402 dan Sunan al-Baihaqgi, No. 10667. Lihat juga Cut
N. Ummu Athiyah, “Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadits,” Jurnal Bimas
Islam, Vol. 10 No. 1I. 2017, hal. 338.
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dibutuhkan oleh manusia.™® Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam, memberikan landasan spiritual, etika, dan
sosial yang kuat bagi penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan. Islam
mengajarkan bahwa kemajuan tidak boleh mengorbankan kelestarian alam,
dan bahwa penggunaan sumber daya harus dilakukan dengan bijak,
bertanggung jawab, dan berpihak pada keseimbangan. Dalam konteks
modern, prinsip-prinsip ini menjadi panduan penting untuk mengatasi
tantangan global seperti krisis iklim, degradasi lingkungan, dan ketimpangan
sosial. Maka, membangun dengan cara yang berkelanjutan bukan hanya
tuntutan zaman, tetapi juga bagian dari pengamalan iman dan amanah
sebagai khalifah di bumi.

Infrastruktur transportasi merupakan salah satu dari pembangunan
berkelanjutan, di mana sektor transportasi dapat membantu mengurangi emisi
karbon, seperti penggunaan kendaraan listrik, pengembangan transportasi
publik yang lebih efisien, dan infrastruktur yang ditujukan untuk pejalan kaki
dan sepeda. Dalam kehidupan masyarakat transportasi atau sering disebut
pengangkutan merupakan suatu bidang kegiatan yang sangat penting. Seiring
dengan perubahan iklim, perencanaan sistem transportasi harus
mempertimbangkan sistem transportasi berkelanjutan. Sistem transportasi
berkelanjutan menjadi trend saat perkembangan kota yang biasanya dibarengi
dengan masalah kemacetan lalu-lintas dan polusi udara. Penyediaan angkutan
umum bisa lebih baik dan efisien dengan lebih terkonsentrasi, sehingga orang
akan mengurangi penggunaan kendaraan secara pribadi dan cenderung
menggunakan angkutan umum, bahkan bersepeda atau berjalan kaki.

Transportasi  berkelanjutan memegang peran penting dalam
mewujudkan visi jangka panjang pembangunan, khususnya Indonesia pada
tahun 2045, yaitu mencapai tujuan transportasi berkelanjutan. Untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang dampak dan solusi
transportasi berkelanjutan menunjukkan bahwa kesadaran dan pendidikan
masyarakat memainkan peran penting dalam mengadopsi alternatif
transportasi  berkelanjutan. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
manfaat transportasi berkelanjutan terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi
berpotensi menghasilkan pemanfaatan transportasi umum, kendaraan tidak
bermotor, dan listrik yang lebih tinggi. Selain itu, upaya-upaya ini juga
terbukti  meningkatkan dukungan terhadap kebijakan transportasi
berkelanjutan. Oleh karena itu, sangat penting untuk menyebarkan informasi
dan melaksanakan program pendidikan yang efektif untuk membantu
individu dalam membuat pilihan transportasi yang sadar akan lingkungan.

7 Abd. Mogsith Ghazali, et.al., Fikih Energi Terbarukan Pandangan dan Respons
Islam atas Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), Penerbit LAKPESDAM-PBNU
Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama, editor Marzuki Wahid, hal. 75.
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Dukungan kolektif dari masyarakat ini dapat berkontribusi besar terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, yang pada akhirnya
mendorong masa depan Indonesia yang lebih hijau dan Sejahtera.*®

Sebaliknya dengan budaya sub urban dengan gagasan urban sprawl
menganggap bahwa kemacetan dapat disebabkan karena di wilayah yang
sempit terlalu banyaknya kendaraan, dan pada gilirannya kemacetan
memperparah polusi. Berkenaan dengan hal tersebut bahwa kota harus
dibiarkan berkembang menyebar, dengan demikian lalu-lintas dapat
menyebar dan tidak terfokus pada satu satu kota saja.

4. Penanaman Kembali Hutan

Penebangan hutan dapat menyebabkan pelepasan karbon ke atmosfer.
Program penanaman kembali hutan sekaligus kegiatan perlindungan hutan
dapat membantu menyerap karbon dioksida dari udara dan mengurangi emisi,
kegiatan ini sering disebut reforestasi, reboisasi atau rehabilitasi hutan.
Proses menanam kembali pohon di lahan yang sebelumnya gundul atau
terdegradasi disebut reboisasi. Reboisasi dan reforestasi sering disebut
sebagai penanaman pohon kembali, dan keduanya memiliki arti yang sama,
hanya saja reboisasi menanam di tanah yang gundul (belum ada pohonnya):
menanam kembali pohon di lahan yang sebelumnya terdegradasi. Hadis Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam menganjurkan untuk menanam
pohon dalam sabdanya,
5 b g ade B Lo 0 Jyg J6 Q6 AT g2 s e B S ks
5154 468V g ST ST 0 (B 65 655 5T ks oL
Telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Qatadah dari Anas bin
Malik dari Rasulullah shallallihu  ‘alaihi wasallam beliau bersabda
“Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, atau berkebun lalu
tanaman tersebut dimakan burung, orang lain atau binatang ternak,
melainkan baginya adalah sedekah”.**

158 Annisa, et.al., “Sustainable Transportation in the Context of Indonesia Emas 2045:

Facilitating the Transition towards an Environmentally Friendly Future: Transportasi
Berkelanjutan dalam Konteks Indonesia Emas 2045,” Jurnal Daur Lingkungan, vol. 7, no. 1,
Februari 2024, hal. 40.

*Diriwayatkan Hisyam bin Abdul Malik (w. 227) dari Wadldloh bin Adbdullah
Maula Yazid bin Atha (w. 176) dari Qatadah bin Da’mah bin Qatadah (w. 117), dari Anas
bin Malik bin An-Nadlir (w. 91). al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Adab, No. 6012.
Diriwayatkan pula setidaknya dalam 8 (delapan) matan hadis, diantaranya terdapat dalam
Shahih Muslim. Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
jilid 8, hal. 180.
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Dengan berkebun dapat menumbuhkan kembali kanopi hutan dan
melestarikan keanekaragaman hayati dalam ekosistem, reboisasi membantu
lingkungan dengan menjamin atau mempercepat pembentukan kembali
struktur hutan yang sehat. Karena pohon memiliki kemampuan untuk
menyerap karbon dioksida dari atmosfer melalui proses fotosintesis, reboisasi
juga membantu mengurangi emisi karbon. Peran Penting Reforestasi
Terhadap Lingkungan adalah: Mengurangi Emisi Karbon, Mempertahankan
Keanekaragaman Hayati, Mencegah Erosi Tanah, Meningkatkan Kualitas
Udara dan Air. Reboisasi adalah merupakan salah satu kegiatan dengan
tujuan untuk menghijaukan kembali sebuah Kawasan, di mana pohon
memiliki peran penting dalam menghasilkan oksigen. Selain itu, pohon juga
memiliki peran dalam mengelola air tanah. Oleh karena itu, reforestasi atau
reboisasi sangat penting dalam mengatasi krisis perubahan iklim dan
mengurangi emisi karbon.*®

Ani Adiwinata Nawir, melakukan penelitian yang berfokus pada
kegiatan yang bertujuan untuk menanam pohon pada lahan yang dulunya
berhutan, bukan hanya uji coba teknis penanaman spesies tanaman atau
perancangan kegiatan. Tinjauan ini juga mencakup proyek yang terintegrasi
dengan elemen rehabilitasi hutan. Inisiatif rehabilitasi hutan didefinisikan
sebagai tindakan yang disengaja untuk meregenerasi pohon, baik secara
alami maupun buatan, di atas lahan yang dulunya berhutan, seperti padang
rumput, semak belukar, atau wilayah tandus, dengan tujuan meningkatkan
produktivitas, penghidupan masyarakat, atau manfaat jasa lingkungan (Tim
Rehabilitasi CIFOR, 2003. Proyek proposal ‘Review of forest rehabilitation
initiatives - Lessons from the past’. CIFOR dan Pemerintah Jepang,
Bogor).'*

Salah satu upaya menyelamatkan bumi dari pemanasan global
dilakukan dengan reboisasi, melalui kegiatan reboisasi dapat mengembalikan
fungsi hutan yaitu sebagai paru-paru dunia.'® Intervensi teknis, perbaikan,
atau perubahan sistem sosial-ekonomi dan kelembagaan, seperti hak
kepemilikan lahan, kebijakan, peraturan, dan pengawasan, termasuk dalam
kategori kegiatan yang dimaksud. "Regenerasi pohon secara alami dan/atau
buatan”, atau setiap metode rehabilitasi yang melibatkan penanaman pohon

180Rahma Ari Widihastuti, “Reboisasi Sebagai Upaya Konservasi Dan Pelestarian Air

Di Desa Balesari,” PRAXIS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 2, No. 1, 2024,
Universitas Negeri Semarang, hal. 69.

lAni Adiwinata Nawir, (ed.), etal., Rehabilitasi Hutan di Indonesia, Akan
Kemanakah Arahnya Setelah Lebih Dari Tiga Dasawarsa, Diterbitkan Oleh Center For
International Forestry Research (CIFOR), Bogor, Indonesia, 2008, hal. 4.

1%2Rahma Ari Widihastuti, “Reboisasi Sebagai Upaya Konservasi Dan Pelestarian Air
Di Desa Balesari,” PRAXIS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 2 No. 1, 2024,
Universitas Negeri Semarang..., hal. 67.
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mulai penanaman dalam sistem agroforestry (sistem usaha tani yang
mengkombinasikan antara tanaman pertanian dan tanaman kehutanan) hingga
permudaan alam yang dipercepat. Lokasi rehabilitasi, seperti padang rumput,
semak belukar, atau wilayah tandus yang sebelumnya berhutan,
mencerminkan untuk menghutankan kembali wilayah yang dulunya berhutan.
Departemen Kehutanan Indonesia, yang mendefinisikan usaha rehabilitasi
berdasarkan status kawasan atau lahan tempat proyek dilakukan. Reboisasi
atau rehabilitasi hutan berarti kegiatan yang dilakukan di dalam kawasan
hutan. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada lahan milik masyarakat di luar
kawasan hutan.*®?

5. Manajemen Limbah

Di era modern ini, pertumbuhan penduduk dan industrialisasi telah
menyebabkan peningkatan signifikan dalam jumlah limbah, baik padat, cair,
maupun gas. Limbah yang tidak dikelola dengan baik tidak hanya mencemari
lingkungan, tetapi juga menjadi salah satu kontributor utama terhadap
peningkatan emisi gas rumah kaca, terutama gas metana (CH,) dan karbon
dioksida (CO;). Emisi ini mempercepat pemanasan global dan mengancam
keseimbangan bumi. Dalam perspektif Islam, khususnya melalui ajaran Al-
Qur’an, perilaku manusia terhadap lingkungan termasuk pengelolaan limbah
memiliki dimensi spiritual, etis, dan ekologis. Islam menekankan tanggung
jawab manusia untuk tidak merusak bumi dan menggunakan sumber daya
secara efisien, sesuai firman Allah subhdnahii wata’dla dalam surah Al-
A’raf/7:56,

Mol 155 251 3 i Vs
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya.'*

Limbah yang mencemari lingkungan, merusak udara, dan berkontribusi
terhadap pemanasan global merupakan bentuk kerusakan modern yang
masuk dalam kategori “fasad fi al-ardh” (kerusakan di bumi). Maka, tidak
mengelola limbah dengan benar dan membiarkannya menjadi sumber emisi
adalah bentuk pelanggaran terhadap perintah Allah subhdnahi wata’dla
untuk menjaga bumi yang telah diciptakan-Nya dengan penuh keseimbangan.

Dengan penggunaan metode manajemen limbah yang lebih baik,
seperti daur ulang dan pengelolaan limbah organik, emisi metana yang
dihasilkan dari pembusukan sampah di tempat pembuangan sampah, sebagai

Ani Adiwinata Nawir, (ed.), et.al., Rehabilitasi hutan di Indonesia, Akan
kemanakah arahnya setelah lebih dari tiga dasawarsa, Diterbitkan oleh Center for
International Forestry Research (CIFOR), Bogor, Indonesia, 2008, hal. 4.

164 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Penerbit Lentera Hati, Ciputat, Tangerang. Cetakan X, Mei 2007. Vol. 5..., hal. 123.
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contoh limbah plastik, dapat dikurangi. Plastik adalah limbah yang umum
dan meningkat setiap tahun. Polietilen tereftalat (PET) adalah bahan yang
biasa digunakan dalam pembuatan plastik. Meskipun PET sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari, limbahnya akan menimbulkan masalah besar
jika ditemukan di lingkungan sekitar. Ini karena produk akhir PET terurai
secara alami dalam waktu sekitar 300 hingga 450 tahun. Dalam review ini,
limbah PET dapat digunakan sebagai bahan tambahan untuk membuat
nanokomposit, semen mortar, dan aspal. Dalam pembuatan semen mortar,
limbah PET dapat ditambahkan ke dalam campuran aspal sebagai pengganti
agregat halus, meningkatkan sifat mekanik aspal, ketahanan terhadap
deformasi rutting, dan kelelahan.'®

Dunia industri berkembang sangat cepat selama era industrialisasi yang
sedang berlangsung. Untuk bertahan dalam tantangan ini, industri harus terus
berinovasi. Banyak industri di Indonesia yang menggunakan bahan B3 dalam
proses produksi seperti industri tekstil, mobil, dll., dan kegiatan atau usaha
pertambangan, klinik, rumah sakit, dan kegiatan rumah tangga.

Beberapa metode pengolahan atau daur ulang PET adalah metode
primer (re-ekstrusi), sekunder (mekanis), tersier (kimia), dan kuarterner
(pemulihan energi). (Benyathiar, et.al., 2022).*°
a. Metode Pengolahan Primer (Re-ekstrusi).

Metode primer menggunakan bahan bekas untuk membuat produk
baru. Namun, karena polimer dan bahan lain seperti kertas, pigmen,
logam, dan perekat yang digunakan untuk kemasan plastik, daur ulang
dengan metode primer menjadi sulit. (Park dan Kim, 2014).

b. Metode Pengolahan Sekunder (Mekanis).

Karena limbah PET tidak dapat terurai secara hayati, pengolahan
sekunder atau mekanis adalah salah satu metode pengelolaan limbah PET
yang efektif. Metode ini tidak mengubah sifat kimia polimer. Daur ulang
mekanis limbah PET terdiri dari beberapa tahap utama, vyaitu
pengumpulan plastik, pemilahan manual, pemotongan, pencucian, dan
pembuatan pelet.

c. Metode Pengolahan Tersier (Kimia).

Polimer diubah menjadi monomer atau sebagian di depolimerisasi
menjadi oligomer melalui reaksi kimia, mengubah struktur kimia polimer.
Monomer yang dihasilkan dapat digunakan untuk polimerisasi menjadi

1% Luthfi Wahyu Utomo dan Susi Arfiana, “Pemanfaatan Limbah Plastik Daur Ulang

dari Polietilen Tereftalat (PET) Sebagai Bahan Tambahan dalam Pembuatan Nanokomposit,
Semen Mortar, dan Aspal,” Jurnal Teknologi Lingkungan Lahan Basah, Vol. 11 No. 1, 2023,
Jurusan Teknik Kimia Universitas Negeri Semarang, hal. 164.

1%8patnarin Benyathiar, et.al, “Polyethylene Terephthalate (PET) Bottle-to-Bottle
Recycling for the Beverage Industry: A Review,” Jurnal Polymers, volume 14, edisi 12, no.
2366, penerbit MDPI, Juni 2022, hal. 5.
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polimer baru untuk mereplikasi produk polimer asli atau terkait. Dengan
menggunakan teknik ini, bahan plastik dapat dipecahkan menjadi molekul
yang lebih kecil. Molekul-molekul ini dapat digunakan untuk polimerisasi,
dan dapat berasal dari monomer, oligomer, atau campuran senyawa
hidrokarbon lainnya (Grigore, 2017)."’

d. Metode Pengolahan Kuartener (Pemulihan Energi).

Pemulihan kandungan energi plastik dalam metode pengolahan
kuartener dimaksudkan (Benyathiar, et.al., 2022; Grigore, 2017). Plastik
diubah menjadi energi melalui pembakaran dalam oven. Oleh karena itu,
energi panas dihasilkan dari energi kimia. Karena kontaminasi yang
signifikan, proses ini cocok. Insinerator dapat menghasilkan energi listrik
dan residunya dapat dibuang dengan aman ke tempat pembuangan
sampah. Dengan adanya udara, pembakaran terkontrol dapat mengubah
umpan limbah menjadi air dan karbon dioksida.'®®

6. Pengembangan Teknologi Karbon Rendah

Di tengah krisis iklim global, dunia menyaksikan dampak nyata dari
meningkatnya emisi karbon: suhu bumi yang terus naik, cuaca ekstrem, dan
kerusakan ekosistem yang makin parah. Salah satu strategi utama untuk
mengatasi masalah ini adalah pengembangan teknologi karbon rendah,
teknologi yang dirancang untuk meminimalkan pelepasan gas rumah kaca ke
atmosfer, seperti energi terbarukan, kendaraan listrik, efisiensi energi, dan
teknologi daur ulang karbon. Islam mengajarkan pentingnya efisiensi dalam
penggunaan sumber daya, yang sangat relevan dalam konteks teknologi
karbon rendah, sesuai firman Allah subhdnahii wata’ala dalam surah Al-
Isra’/17:27,

1558”4550 BUBLEN 55 Gablid) G5 L 5,301 &)

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabb-nya.'*®

Teknologi rendah karbon didesain untuk mengurangi pemborosan
energi, meningkatkan efisiensi, dan memaksimalkan hasil dengan dampak

%"Madalina Elena Grigore,” Methods of Recycling, Properties and Applications of

Recycled Thermoplastic Polymers,” Jurnal Recycling, Vol. No. 24, edisi 2, penerbit MDPI,
November 2017, hal. 3.
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lingkungan minimal. Dengan demikian, pengembangannya mencerminkan
akhlak islami berupa kesederhanaan, tanggung jawab, dan rasa syukur atas
nikmat Allah  subhdnahii  wata’ala. Dari  perspektif  Al-Qur’an,
pengembangan teknologi karbon rendah bukan sekadar kemajuan teknis,
tetapi bagian dari ibadah dan tanggung jawab spiritual yang merupakan
bentuk modern dari menjaga bumi, memelihara keseimbangan alam, dan
mewujudkan keadilan sosial serta ekologis. Oleh karena itu, umat Islam tidak
hanya boleh, tapi seharusnya berada di garis depan dalam pengembangan dan
penerapan teknologi yang mendukung kelestarian bumi. Penerapan teknologi
dengan karbon rendah seperti carbon capture, energi surya, green hydrogen
dan melakukan efisiensi setiap tahun dalam pengelolaan energi merupakan
bagian dari penanggulangan emisi karbon.

Pembangunan Rendah Karbon (Low Carbon Development (PRK/LCD)
adalah platform pengembangan baru yang bertujuan untuk mempertahankan
pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui aktivitas yang mengurangi emisi
gas rumah kaca (GRK) dan intensitas emisi GRK serta mengurangi
penggunaan sumber daya alam. Tujuan pembangunan berkelanjutan atau
disebut juga sustainable development goals (SDGs 13), yang terdiri dari aksi
perubahan iklim, adalah dasar utama untuk mendukung SDGs. Adapun
indikator hasil pembangunan rendah karbon adalah sebagai berikut:*

a. Intensitas Emisi GRK biasanya diukur melalui PDB di tingkat nasional
berdasarkan jumlah emisi GRK per unit output ekonomi.

b. Intensitas energi merupakan jumlah konsumsi energi per unit PDB.

c. Campuran bahan bakar adalah Emisi GRK berdasarkan konsumsi energi
di Indonesia.

d. Data aktivitas adalah jumlah kegiatan pembangunan yang berpotensi
mengurangi atau menyerap emisi dalam satu area pada waktu tertentu.
Contohnya, menanam pohon 1 juta ha/tahun.

e. Faktor emisi yaitu rata-rata emisi GRK dari sumber emisi tertentu
dibandingkan dengan unit aktivitas di sumber emisi yang sama. Misalnya:
faktor emisi hutan lahan kering primer adalah 132,99 Ton C/ha.

Dengan demikian bahwa Proyek PRK/LCD merupakan inisiatif
kegiatan yang bertujuan untuk menurunkan emisi GRK dan intensitas emisi
GRK melalui pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, salah satunya adalah pemanfaatan biogas untuk pasokan
energi rumah tangga. Ini mencakup sektor seperti kehutanan, pertanian,
energi, transportasi, limbah, dan blue carbon, sesuai dengan sektor yang
menjadi prioritas PRK/LCD.

10 ementerian  Perencanaan Pembangunan  Nasional/Bappenas, 7 Proyek

Implementasi Pembangunan Rendah Karbon Indonesia, Jakarta, t.p., Mei 2020, hal. 4.
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7. Komunikasi, Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat

Perubahan iklim dan peningkatan emisi karbon telah menjadi tantangan
global yang mengancam keberlanjutan kehidupan di bumi. Untuk mengatasi
hal ini, komunikasi, pendidikan dan peningkatan kesadaran masyarakat
menjadi kunci dalam mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup
berkelanjutan. Islam, khususnya dalam Al-Qur’an, pendidikan bukan hanya
bersifat kognitif, tetapi juga spiritual dan etis. Islam memandang ilmu sebagai
cahaya yang membimbing manusia untuk bertindak bijak, adil, dan
bertanggung jawab terhadap ciptaan Allah subhdnahi wata’ala. Dalam hal
ini pendidikan sebagai jalan menuju kesadaran ekologis, dan Al-Qur’an
menempatkan ilmu sebagai fondasi utama dalam membentuk karakter
manusia, sesuai firman Allah subhdnahii wata’ald dalam surah Al-
Mujadilah/58/11,

PRERAE IR w)gr,u\@)\u,ﬂb@\y\ w\@f

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.**

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan
tinggi dalam Islam. Dalam konteks lingkungan, pendidikan bukan sekadar
menambah informasi, tetapi menanamkan nilai dan tanggung jawab sebagai
khalifah di bumi. Melalui pendidikan lingkungan, masyarakat diajarkan
untuk memahami dampak dari emisi karbon, pentingnya energi bersih, dan
peran individu dalam menjaga keseimbangan alam. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah prinsip yang sangat penting dalam
pengelolaan sumber daya manusia menuju pembangunan berkelanjutan.'’
Transformasi sosial melalui edukasi, pendidikan, perubahan gaya hidup dan
sistem hanya bisa dicapai jika masyarakat memiliki kesadaran kolektif, dan
ini berawal dari pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam Islam,
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah bagian dari
dakwah, sesuai firman Allah subhdnahii wata’ala dalam surah Ali
Imran/3:104,
a5 M\ of 03835 S5 555205 A3 L 055
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Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Judul asli Lubaabun
Nuquul fii Asbaabin Nuzuul, Penerbit Darut-Taqwa, cetakan 1, Kairo, Penerjemah Tim
Abdul Hayyie, Penerbit Gema Insani, cetakan keempat, Februari 2011..., hal. 553.

2 Ahmad Tohardi, Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia, penerbit
CV. Mandar Maju, Bandung, cetakan I, 2002, Universitas Tanjungpura, hal. 20.
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar
(ma’ruf ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah
subhdnahi wata’dld, sedangkan mungkar ialah segala perbuatan yang
menjauhkan diri dari Allah subhanahit wata’ala). Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.*®

Dalam konteks ini, komunikasi, pendidikan, literasi dan menyeru
kepada kabajikan baik melalui media massa maupun secara langsung tentang
pentingnya pengurangan emisi karbon, menyampaikan bahaya perubahan
iklim, dan mengajak masyarakat untuk menjaga bumi adalah bagian dari
menyeru kepada yang ma 'ruf dan dakwah lingkungan sebuah bentuk amal
yang sangat mulia. Pendidikan dan kesadaran masyarakat memegang peranan
penting dalam menurunkan emisi karbon. Dari uraian tersebut, hal yang perlu
diintensifkan yaitu meningkatan kesadaran perubahan kepada generasi muda
terlebih dahulu, khususnya memberi pesan untuk menyadarkan generasi
muda agar peduli terhadap perubahan iklim yang disampaikan secara
maksimal dan dapat dilakukan dengan cara yang unik, menyenangkan,
menarik dan atraktif, salah satunya caranya adalah dengan kegiatan climate
change camp.!™ Kesadaran masyarakat termasuk pekerja di instansi,
perusahaan sangatlah penting untuk memelihara lingkungan antara lain
dengan mengurangi pemakaian energi, sehingga dapat mengurangi emisi
karbon. Sebagai pengalaman penulis untuk mengurangi pemakaian energi
telah melakukan suatu program yang disebut “Bulan Energi” di Pertamina
Refinery Unit IV Cilacap Jawa Tengah pada tahun 2011. Program ini adalah
antara lain mengatur pemakaian udara secara optimal di furnaces (dapur),
mengoptimalkan operasi generator listrik, mengurangi gas flaring,
mengoptimalkan penggunaan alat pendingin baik di kantor maupun di
perumahan. Program bulan energi ini dapat menjadi pemicu untuk
pelaksanaan pemakaian energi pada bulan-bulan berikutnya.

Dalam perspektif Al-Qur’an, ilmu pengetahuan adalah cahaya yang
membimbing manusia agar tidak merusak bumi, melainkan merawatnya
dengan tanggung jawab dan ketakwaan. Melalui pendidikan yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Islam, masyarakat dapat membentuk perilaku yang hemat
energi, mencintai alam, dan menjadikan pelestarian lingkungan sebagai

SAnwar Abu Bakar, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahnya, diterjemahkan

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an. Cetakan kesembilan belas, Januari 2013. Penerbit Sinar Baru
Algensindo, Bandung. Juz 4..., hal. 121.

"4 Jauhari Syamsiyah, et.al., “Climate Change Camp: Metode Peningkatan Kesadaran
Generasi Muda dalam Beradaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim,” SEMAR Jurnal limu
Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat, Vol. 13 No. 1, 2024, limu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia, hal. 20.
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bagian dari ibadah. Dengan membangun kesadaran kolektif yang berakar
pada ajaran Al-Qur’an, umat Islam dapat menjadi pelopor dalam gerakan
global untuk menjaga bumi dari ancaman krisis iklim. Penurunan emisi
karbon bukan hanya kewajiban ilmiah, tetapi juga panggilan iman.

Strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berfokus pada
peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan perilaku yang dapat
meningkatkan kesadaran dan kepedulian. Untuk mengurangi dampak negatif
dari risiko perubahan iklim, tindakan perilaku adaptasi dapat menyesuaikan
antara sistem alam dengan sistem sosial. Upaya mitigasi berarti mengurangi
sumber dan meningkatkan penyerapan gas rumah kaca. Dari semua solusi di
atas, pemilihan energi bersin merupakan kunci utama dalam upaya
penanggulangan emisi karbon, karena emisi karbon dan gas rumah kaca
lainnya merupakan penyebab utama dari perubahan iklim global yang dapat
memiliki dampak serius terhadap lingkungan, ekonomi, dan kesejahteraan
manusia. Langkah-langkah untuk meningkatkan penggunaan energi bersih
termasuk investasi dalam infrastruktur energi terbarukan, pengembangan
teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta kebijakan
pemerintah yang mendukung transisi menuju energi bersih. Menggantikan
sumber energi konvensional dengan sumber energi bersih dalam hal ini
adalah matahari, dapat mengurangi emisi karbon secara signifikan dan
memainkan peran penting dalam memperlambat laju perubahan iklim.
Berikut adalah gambar solusi penanggulangan emisi karbon dan langkah-
langkahnya yang telah dijelaskan di atas:

SOLUSI PENANGGULANGAN EMISI KARBON

Energ: Efisiensi Energt Pembangunan Penanaman Moanayemen Pengembangan Komusikast,
Terbarukan Berkelanjutan Kembali Huten Limbak Teknologi Karben  Pendschikan dan
Rendah Kesadaran Masvarakat
Carbon Penmgkatan
Capture Pezgetabuae
Regulan Perubahan
1 £ E s
Matahan Yang Teptt e ot Mindowt
FPesgembang
Panas Boon Industn = Teknologi Rebosan Pengolahan Oreen ”.'nﬂ!h“'—
fa Prusses Hydosen Ketrampilas
Pemnghkatan
. Pengolazan {adastrs Kesadanan
A 5 % -
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Gambar 17: Solusi Penanggulangan Emisi Karbon
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Upaya penanggulangan emisi karbon, seperti diuraikan di atas mulai
dari penggunaan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi,
pembangunan berkelanjutan, penanaman kembali hutan, manajemen limbah,
pengembangan teknologi karbon rendah, komunikasi, pendidikan dan
kesadaran masyarakat, dan juga langkah mitigasi lainnya, maka diharapkan
terjadi penurunan emisi karbon secara signifikan. Dengan demikian secara
teknis jumlah penurunan emisi dapat menjadi aset untuk diperjualbelikan
(kredit karbon) dengan ketentuan yang telah diatur.

Kredit karbon adalah suatu aktivitas jual-beli sertifikat kredit karbon
atau disebut perdagangan emisi karbon yang menjadi komoditas perdagangan
dan tentunya bukanlah karbon polutan, melainkan usaha untuk
mengendalikan atau mengurangi emisi karbon (yang dinyatakan dalam
sertifikat kredit karbon) atas dasar kesepakatan, dengan upaya pengelolaan
suatu aktivitas seperti hutan sebagai cara untuk mengurangi dampak negatif
dari perubahan iklim.'”® Berdasarkan Peraturan Presiden, perdagangan
karbon adalah mekanisme berbasis pasar untuk mengurangi emisi GRK
melalui kegiatan jual beli unit karbon (ayat 17), dan perdagangan emisi
adalah mekanisme transaksi antara pelaku usaha yang memiliki emisi
melebihi batas atas emisi yang ditentukan (ayat 18).'"® Menurut Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Perdagangan Karbon adalah
mekanisme berbasis pasar untuk mengurangi Emisi GRK melalui kegiatan
jual beli unit karbon.*”’

Setiap tindakan yang berhasil mengurangi atau menyerap emisi gas
rumah kaca dapat dihitung, diverifikasi, dan dikonversi menjadi satuan kredit
karbon misalnya satu kredit setara dengan pengurangan satu ton emisi CO,
ekuivalen. Kredit karbon ini kemudian dapat dijual di pasar karbon, baik di
tingkat domestik maupun internasional, kepada pihak yang membutuhkan
kompensasi atas emisinya, seperti perusahaan atau negara yang memiliki
kewajiban pengurangan emisi. Secara umum, terdapat mekanisme pasar
karbon antara lain: Pasar karbon wajib (Compliance Carbon Market/CCM),
pasar karbon sukarela (Voluntary Carbon Market/VCM), dan international
carbon market. Pasar karbon wajib beroperasi mengikuti regulasi pemerintah,

Naila Ammara, et.al., “Implementasi Perdagangan Emisi Karbon dalam Rangka
Perwujudan Transformasi Indonesia Emas™ Jurnal Al Azhar Indonesia Seri limu Sosial, vol.
05, nomor 03, Oktober 2024, Imu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, Limau
Manis, Kota Padang, hal. 154.

7®presiden Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 98
tahun 2021, tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon Untuk Pencapaian Target
Kontribusi Yang Ditetapkan Secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca
dalam Pembangunan Nasional, Bab I, ketentuan umum, pasal 1.17-18, hal. 5-6.

Y"peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia tentang
Tata Cara Perdagangan Karbon Sektor Kehutanan Nomor 7 Tahun 2023. Bab | Ketentuan
Umum, pasal 1.1, hal. 2.
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yang mewajibkan kepada perusahaan untuk mematuhi batas emisi yang telah
ditetapkan. Jika suatu perusahaan menghasilkan emisi melebihi batas yang
ditentukan, maka harus membeli kredit karbon dari entitas lain yang memiliki
kelebihan emisi atau mengambil langkah mitigasi untuk memenuhi
kewajiban kepatuhannya. Sementara, pasar karbon sukarela adalah
perusahaan atau individu untuk membeli kredit karbon secara mandiri guna
mengimbangi emisi. Pasar karbon sukarela berperan penting untuk
mendukung upaya transisi menuju ekonomi rendah karbon, khususnya bagi
entitas yang belum termasuk dalam skema regulasi perdagangan karbon,
namun tetap ingin berkontribusi dalam pengurangan emisi global.*"®

Dengan demikian, solusi tersebut tidak hanya berkontribusi langsung
pada penurunan konsentrasi karbon di atmosfer, tetapi juga menciptakan
insentif ekonomi yang mendorong investasi lebih besar dan ramah
lingkungan, hal ini juga dijelaskan pada Bab Il dalam protokol Kyoto dan
perjanjian paris. Melalui sinergi antara aksi nyata mitigasi dan perdagangan
karbon, tercipta lingkaran positif, semakin banyak proyek berkelanjutan yang
dijalankan, semakin besar potensi kredit karbon yang dihasilkan, sehingga
semakin luas pula pendanaan yang tersedia untuk memperluas dampak
penurunan emisi di masa depan.

Tabel 9: Ayat Al-Qur’an tentang Solusi Manajemen Energi Terbarukan dan
Solusi Penanggulangan Emisi Karbon

No Qur’an surah Tafsir

1 | Al-Hasyr/59:18 | Hai orang-orang Yyang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan

2 | Al-Mulk/67:15 Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nyalah ~ kamu  (kembali  setelah)
dibangkitkan

3 | Al-Bagarah/2:29 | Dialah  Allah  subhanahi  wata’ala, yang
menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
4 | Yasin/36:80 Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari
kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan
(api) dari kayu itu

780toritas Jasa Keuangan (OJK), Mengenal dan Memahami Perdagangan Karbon
bagi Sektor Jasa Keuangan, Edisi Pertama, Juli 2025, hal. 24-25.
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Al-Ahzab/33:72

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung,
maka semuanya enggan untuk memikul amanat
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat
bodoh

Al-
Anbiya/21:107

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam

An-Nahl/16:90

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran  kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran

Taha/20:29-30

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku (29) yaitu Harun, saudaraku

Ash-Shaff/61:4

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh

10

Ali-lmran/3:121

Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad)
berangkat pada pagi hari meninggalkan
keluargamu untuk mengatur orang-orang beriman
pada pos-pos pertempuran. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui

11

An-Nisa/4:59

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya

12

Al-Ahzab/33:21

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasul Allah
(Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam),
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah

13

Al-Hadid/57:25

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul
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Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama mereka Alkitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan

14

An-Nahl/16:125

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk

15

Ali-Imran/3:159

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya

16

Al-
Insyirah/94:7-8

Apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya
kamu berharap

17

Asy-Syura/42:6

Dan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain  Allah, Allah mengawasi
(perbuatan) mereka, dan kamu (ya Muhammad)
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka

18

Az-Zumar/39:9

Katakanlah, apakah sama orang-orang Yyang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak
mengetahui. Sebenarnya hanya orang Yyang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran

19

Al-
Bagarah/2:286

Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakan dan dia
mendapat  (siksa) dari  (kejahatan) yang
diperbuatnya.

20

Al-Bagarah/2:44

Mengapa kamu  menyuruh  orang lain
(mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu
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melupakan dirimu sendiri, padahal kamu
membaca kitab (taurat), tidakkah kamu mengerti

21

Al-
Mukminun/23:8

Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara
amanat-amanat dan janjinya

22

An-Naml/27:38-
39

Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar,
siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup
membawa singgasananya kepadaku sebelum
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang
yang berserah diri" (38). Berkata 'Ifrit (yang
cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang
kepadamu dengan membawa singgasana itu
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat
dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat
untuk membawanya lagi dapat dipercaya” (39)

23

Ar-Rum/30:29

Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa
nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah
yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan
Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang
penolongpun

24

Al-°Alaq/96:1-5

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah (2). Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3). Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam
(4). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (5)

25 | Al-Qalam/68:4 Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung
26 | Al-Ahzab/33:21 | Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasul Allah

(Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam)
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah

27

Ibrahim/14:32

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi
dan menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian
dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai
buah-buahan sebagai rezeki untukmu, dan Dia
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telah menundukkan kapal bagimu agar berlayar di
lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan sungai-sungai bagimu

28

Nuh/71:16

Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai
cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita

29

Ibrahim/14:33

Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
matahari dan bulan yang terus menerus beredar
(dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu
malam dan siang

30

Ar-Rahman/55:5

Matahari dan  bulan  (beredar)  menurut
perhitungan

31 | Yasin/36:38 Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui

32 | Asy- Demi matahari dan cahayanya di pagi hari (1),

Syams/91:1-7

dan bulan apabila mengiringinya (2), dan siang
apabila menampakkannya (3), dan malam apabila
menutupinya (4), dan langit serta pembinaannya
(5), dan bumi serta penghamparannya (6), dan
jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) (7)

33

An-NGr/24:35

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti
sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam
kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang berkahnya,
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah
barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya
di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu

34

Yunus/10:5

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya
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35

An-Naba/78:13

Dan Kami jadikan pelita yang amat terang
(matahari)

36

Al-Maidah/5:15

Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu
banyak dari isi al-kitab yang kamu sembunyikan,
dan banyak (pula yang) dibubarkannya.
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari
Allah subhinahli wata’dla dan kitab yang
menerangkan

37

Al-Qamar/54:49

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran

38 | A’raf/7:56 Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah diatur dengan baik
39 | Al-Isra’/17:27 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya

40

Al-
Mujadilah/58/11

Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan

41

Ali-Imran/3:104

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian yang telah dilakukan tentang manajemen energi terbarukan
sebagai penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur'an, dengan ini
disimpulkan bahwa model manajemen yang diterapkan terdiri dari
perencanaan atau at-takhthith, pengorganisasian atau at-tanzhim, pelaksanaan
at-tansig, pengendalian ar-rigabah, kemampuan (kompetensi) atau al-
kafa’ah dan akhlak (budi pekerti) atau akhldg. Sedangkan solusi
penanggulangannya dengan menggunakan matahari sebagai energi terbaik
bagi masa depan manusia di muka bumi, karena selaras dengan fitrah Islam,
ramah lingkungan, mencerminkan tanggung jawab manusia sebagai penjaga
bumi, dan di mana isyarat Al-Qur'an matahari disebut sebagai sumber
cahaya. Matahari merupakan sumber energi yang tidak menimbulkan emisi
karbon yang dapat diakses secara merata, matahari adalah simbol dari
keadilan energi dan harapan masa depan. Oleh karena itu, memanfaatkan
energi matahari (surya) bukan hanya merupakan pilihan teknis, tetapi juga
wujud nyata dari pelaksanaan nilai-nilai Qur’ani dalam menjaga bumi.

Kesimpulan disertasi tersebut di atas didasarkan pada beberapa temuan
sebagai berikut:

1. Diskursus Manajemen Energi Terbarukan mengacu pada prinsip dan
kebijakan yang digunakan untuk mengelola serta mengoptimalkan
penggunaan sumber energi terbarukan, hal ini juga merupakan bagian
integral dari usaha untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar
fosil dalam rangka mendorong transisi menuju masyarakat berbasis energi
terbarukan. Dalam praktiknya dapat menggunakan model manajemen
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energi terbarukan sebagai penanggulangan emisi karbon perspektif Al-
Qur'an terdiri dari: perencanaan atau  at-takhthith  (dshad)
pengorganisasian atau at-fanzhim (.3), pelaksanaan at-fansig (G,
dan pengendalian ar-rigabah (23.V). Setiap tahapan ini dikaitkan dengan
prinsip moral dan etika dalam ajaran Islam yang menekankan pada
kemampuan (kompetensi) atau al-kafd 'ah (3+\4V) dan akhlak (budi pekerti)
atau akhldg (A1) dalam tanggung jawab manusia sebagai khalifah di
muka bumi.

2. Problematika penanggulangan emisi karbon yang dihasilkan dari
pembakaran energi, khususnya energi fosil dapat meningkatkan gas rumah
kaca (GRK) menjadi penyebab kerusakan alam yang mengakibatkan
terjadi peningkatan suhu atmosfer dan permukaan bumi (global warming)
serta terjadinya kenaikan permukaan air laut. Hal ini berdampak kepada
kerusakan alam seperti perubahan pola cuaca ekstrem, banjir dan ancaman
terhadap ekosistem dalam kehidupan makhluk termasuk manusia. Adapun
solusinya dapat dilakukan dengan strategi: Pemilihan sumber energi
terbaik di masa yang akan datang dengan menggunakan energi matahari,
peningkatan efisiensi dalam penggunaan energi di berbagai bidang,
pembangunan berkelanjutan dapat membangun infrastruktur dengan
mempertimbangkan dampak pada lingkungan, penanaman kembali hutan,
manajemen limbah dapat memanfaatkan kembali limbah yang dapat
mengurangi pencemaran lingkungan, pengembangan teknologi karbon
rendah dapat membantu mengatasi masalah emisi, Pendidikan hal yang
penting dalam peningkatan kesadaran masyarakat dan partisipasi
penanggulangan emisi.

3. Dari berbagai solusi penanggulangan emisi karbon dapat disimpulkan
bahwa matahari sebagai energi masa depan bagi manusia. Dan dalam
isyarat Al-Quran matahari disebut sebagai sumber cahaya dengan
berbagai istilah atau bermacam-macam kosakata dan ini merupakan
bagian temuan lain yang menarik dalam penelitian ini bahwa menurut
penulis berdasarkan sains dan Al-Qur’an, bahwa setiap kosakata ini
memiliki makna yang khas dalam menggambarkan peran matahari sebagai
pemberi cahaya, sumber kehidupan, dan bagian dari tanda kekuasaan
Allah subhdnahii wata’dld, kKhususnya makna misbah, dhiya', dan siraj
yaitu: Asy-syams (u«xall) matahari yang berbentuk bola gas yang menyala,
mishah (zas) adalah pelita besar yang berada dalam reaksi fusi matahari
atau reaksi fusi matahari itu sendiri, dhiya' (s\»=) adalah sinar-sinar yang
ada dalam gelombang elektromagnetik matahari, dan siraj (z'>~) adalah
foton yang membawa gelombang elektromagnetik matahari, niir (Ls)
cahaya atau penerangan, di mana cahaya tersebut merupakan sumber dari
cahaya Allah subhdnahit wata’dla, cahaya diatas cahaya yang menyinari
dan memberi petunjuk kepada seluruh alam semesta.
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B. Saran

Untuk penyempurnaan kajian tentang manajemen energi terbarukan
sebagai penanggulangan emisi karbon perspektif Al-Qur’an, maka disarankan
sebagai berikut:

1. Matahari dijadikan pilihan utama dalam pengembangan sumber energi
terbarukan, mengingat energi matahari yang berlimpah dan tidak
menghasilkan emisi karbon. Oleh karena itu, pengembangan teknologi
pemanfaatan energi matahari khususnya sistem penyimpanan energi
matahari perlu dioptimalkan melalui penelitian dan inovasi yang
berkelanjutan, seperti peningkatan efisiensi panel surya, penyimpanan
energi (pembangkit listrik tenaga super) dan integrasi energi matahari ke
dalam jaringan listrik. Upaya ini akan mendukung transisi menuju energi
bersih dan berkelanjutan, serta membantu mewujudkan lingkungan yang
lebih sehat dan bebas dari polusi karbon.

2. Sinergi antara ulama dan umara sangatlah penting, karena keduanya
memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Ulama, sebagai pemimpin agama berperan dalam memberikan
bimbingan spiritual, moral, dan pendidikan agama kepada masyarakat.
Sementara itu umara, sebagai pemimpin pemerintahan, bertanggung
jawab dalam menjalankan urusan negara dan menetapkan kebijakan publik
yang berdampak luas. Sinergi ini akan memperkuat tatanan sosial, moral,
dan politik masyarakat, serta memastikan keseimbangan antara nilai-nilai
agama dan kebijakan publik. Keduanya harus bekerja sama secara
harmonis demi terciptanya kesejahteraan yang berkelanjutan bagi
masyarakat, baik dalam kehidupan dunia maupun di akhirat.
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